1. Reinarka 


Derap langkah dua pasang sepatu membuat sepasang 
suami istri mendongak menatap kedua anaknya yang telah 
beranjak dewasa. "Pagi ayah bunda". 

"Pagi! " sepasang suami-istri tersebut tersenyum lebar, 
putrinya tidak pernah berubah, periang dan selalu 
menebarkan kebaikan. 


Mereka makan dengan hening, hanya beberapa jailan yang 
dilontarkan ethan. Putra pertama dari pasangan Argatama 
dan Aurellia, Ethan Arga Pratama. "Abang! Rese ah" suara 
kekesalan reina menggema. 


Putri kedua Argatama dan Aurellia, Reina Nada Aurellia. 
"Bunda, abang jail nih" aurellia menggeleng. 


"Abang berangkat! Assalamualaikum " mereka mengangguk 
"waalaikumsalam " reina tidak pergi dengan ethan? Mereka 
satu sekolah, namun reina menolak mentah-mentah jika hari 
pertama kepindahannya pergi bersama ethan, sudah hancur 
sudah mood nya. 


"Assalamualaikum yah, " argatama mengangguk dan 
mengecup singkat kening reina, setelah reina mencium 
punggung tangan argatama. Reina masuk sekolah dengan 
senyum mengembang nya, siswa-siswi yang berlalu 
menatap reina asing. 


Reina menatap balik siswa-siswi dengan senyum ramahnya, 
reina menatap setiap ruang yang reina lewati hingga saat 
reina melihat papan ruang kelas nya, XI Ipa 3. Ya, reina yang 
meminta untuk langsung menentukan kelasnya daripada 
harus keruang kepala sekolah dan harus diantarkan, 
menurutnya reina anak tk?. 


Saat reina melangkah mendekati kelas yang akan dihuninya 
selama satu tahun dirinya terjatuh, pantatnya mencium 
keramik koridor. Hingga beberapa siswa-siswi yang masih 
didepan kelas atau berangkat sekolah menertawakan reina. 


"Aduhh pantat gue" reina meringis kesakitan, apa tidak ada 
yang peduli? Sungguh memilukan bukan membantu malam 
mentertawakan reina. Miris. 


Reina bangkit dan menatap tajam pria yang telah membuat 
mencium keramik koridor tanpa mengulurkan tangannya 
membantu, "bodo" reina menatap depannya dekat mungkin 
hanya terpaut lima langkah, ethan abangnya. 


Ethan menarik tangan reina dan membawanya pergi 
menjauh dari bahan tertawaan anak-anak yang bertepatan 
lewat koridor. Reina menggerutu kesal "dasar, bukan minta 
maaf, nolongin malah diem kaya patung pancoran aja" 
ethan menarik reina hingga UKS dan menyuruh reina duduk 
dikasur uks. 


"Sakit gak? " reina mengedarkan pandangannya, "kenapa di 
uks? Gue cuma jatuh gak sampe ada yang luka bang" ethan 
menyengir tak berdosa. "Bener juga ya rei? " reina 
memejamkan matanya sekilas, "aduh bang, anterin balik " 
ethan merangkul pundak reina dan berjalan dikoridor yang 
sepi. Maklum, sepuluh menit yang lalu bel telah berbunyi. 


Reina telah sampai di depan kelasnya, "gue yang ngomong " 
reina menggeleng namun ethan sudah mengetuk pintu 
kelasnya. 


"Maaf bu, ini anak baru tadi gak tau kelasnya" reina 
tersenyum canggung. 


"Oh, terima kasih ethan mari nak masuk " reina melangkah 
maju ragu, dan mengatur nafasnya. 


"Perkenalkan nama kamu" reina tersenyum lebar, tidak 
ambil pusing dengan tertawa atau bisik siswa di kelasnya 
karena insiden pagi tadi. 


"Hai, gue Reina Nada Aurellia panggil aja reina" mood reina 
kembali lagi dirinya memikirkan dirinya adalah murid baru 
membuat mood seorang gadis periang akan kembali. 


"Minta nomor dong" 
"Tadi yang jatuh di koridor kan? " 


Reina menyengir canggung, "sudah, reina kamu duduk di 
bangku kedua dari belakang” reina mengedarkan 
pandangannya dan melihat gadis yang melambaikan 
tangannya dan tersenyum. 


Reina melangkah menuju bangku tersebut, namun sebelum 
itu mata reina menemukan pria berwajah dingin yang 
menabraknya tadi pagi. Reina mengacuhkan dan duduk 
bersama gadis yang melambaikan tangannya. 


"Gue Luneta Safa Angelika, luneta atau neta aja" reina 
tersenyum dan membalas uluran tangan luneta "udah tau 
kan? " mereka terkekeh pelan. 


Bel tanda berakhirnya pembelajaran pertama selesai, reina 
memasukan bukunya. "Ta kantin yuk" reina menatap wajah 
cewek didepan tempat duduknya ,mungkin teman atau 
sahabat neta juga pikir reina. 


"Yuk, rei ikut yuk" reina mengangguk setuju mereka bertiga 
berjalan bersisian "gue kiana panggil aja kia" reina 
mengangguk pelan. 


"Mau pesen apa? " reina mendongak menatap luneta sekilas 
"sama kaya punya neta aja" kia mengangguk dan berlalu. 


Seketika kantin yang sempat seperti pasar kini menjadi 
hening reina menatap ke kanan dan ke kiri. 


"Ada arka bakal pada diem" reina mengangkat satu alisnya 
"arka siapa? Emang siapa? " 


"Orang yang nabrak lo di koridor. Anak dari yang punya 
yayasan sekolah ini" reina membulatkan matanya dengan 
mulut yang menganga. 


"Jadi gue udah ditabrak sama anak pemilik sekolah? Gue 
sempet njelekin dia. Gak bakal dik keluarin kan gue? " 
luneta tertawa kecil dan menggeleng "enggak lah gak bakal 
dikeluarin. " reina menghembuskan nafas lega, bari saja 
masuk sudah dibuat cemas saja. 


"Nih makanan datang" reina menatap binar nampan berisi 
tiga mangkuk siomay dan tiga botol air mineral. Reina 
hampir saja jatuh saat ada tangan yang merangkulnya 
"astagfirullah! Bang" reina mengelus dadanya bisa saja 
ethan datang dan langsung merangkulnya. 


Luneta dan kia terdiam, sendok yang akan dipegangnya 
saja tidak jadi dipegangnya sekarang fokusnya pada reina 
dan kapten baskel Antariksa. Ethan Arga Pratama. 

"Hehehe maaf deh, " reina memakan siomay nya dan tak 
memperdulikan ethan yang merangkulnya. 


Reina merasa sedikit ada yang janggal ternyata kedua 
temannya tidak memakan siomay nya tapi malah menatap 
reina dengan mata yang seakan mengatakan 'jelaskan ' 
reina melirik sekitar dan mereka semua memusatkan 
perhatiannya pada meja yanh diduduki reina. 


"Bang, pindah deh lo. Gak liat semua orang liatin meja sini? 
" ethan mengedarkan pandangannya dan mengacak rambut 
reina berlalu pergi. 


Luneta dan kia masih saja menatap nya dengan mata yang 
melotot "lo pacar kak ethan? " reina yang sedang meminum 
tersedak karena pertanyaan luneta "ha? Enggak lah. Dia itu 
abang gue" kia dan luneta membelalakan matanya "what?! 
" pekikan tersebut bukam dari reina atau luneta namun dari 
kia. 


"Beneran? " bukan meminta maaf karena siswa yang sedang 
makan terganggu malah melanjutkan aksi sesi pertanyaan, 
"iya" reina menjawab singkat . 


"Ih reina serius! " reina mengangguk. "Beneran, kalo mau 
tau besok minggu kerumah pasti ada abang gue" binar mata 
kia, kesempatan emas untuk kia bertemu wost wanted? 
Dirumah nya? Sungguh keajaiban untuk kia. 


"Oke! Lo share rumah lo aja" luneta menggeleng kepalanya, 
reina tersenyum geli. Saat hendak bangkit dari kantin ada 
seseorang yang tak sengaja menabrak reina yang membawa 
minuman berwarna hingga seragam reina kotor. "Maaf kak, 
aku gak senga--jja" reina tersenyum simpul. 


"Lo kalo jalan pake kaki, mata juga digunak in " reina 
menahan lengan kia yang ingin maju menghadap adek 
kelas yang menabrak reina. "Udah ki. Gak papa, lain kali 
hati-hati. " reina merogoh saku rok nya dan mengambil 
selembar uang sepuluh ribu dan menyodorkan pada gadis 
yang menabraknya "ini buat ganti minumannya " adik kelas 
tersebut menggeleng pelan. 


"Ambil aja anggep aja kakak yang beli" reina menyimpan 
uang tersebut pada tangan adik kelasnya dan berlalu 
menarik tangan kia dan diikuti oleh luneta. 


"Kenapa sih rei? Baju lo kotor gimana sih? " reina 
menggeleng pelan "udah gak papa, lagian gak sengaja. " 


luneta menyentil kening kia "reina baik gak kaya lo" kia 
mendengus kesal. 


Reina membersihkan seragamnya yang terkena noda merah, 
"yuk balik keburu bel" baru keluar dari kamar mandi dan 
baru beberapa langkah reina dihadang oleh pria tadi yang 
menabraknya pagi. Pria tersebut menyodorkan hoodie 
berwarna putih pada reina, reina mengangkat alisnya "apa? 
"Juneta dan kia juga heran, arka temannya peduli sekitar? 


"Pakai" reina mengerutkan dahinya tak mengerti memakai 
apa?hoodie nya? 


Pria tersebut menyampirkan hoodie nya pada bahu reina 
dan berlalu pergi. "Itu arka temen kita ki? " luneta menatap 
hoodie yang telah ditangan reina. "Itu arka tiga tahun yang 
lalu? " reina mengenakan hoodie tersebut, daripada baju 
yang berwarna merah itu mengganggu siswa yang ingin 
tahu. 


"Ayo udah bel" reina menarik tangan luneta dan kia, 
memasuki kelas yang ternyata guru tidak bisa hadir karena 
sakit dan mendapatkan tugas. Reina mengerjakan tugas 
dengan santai luneta yang melirik kearah arka menyenggol 
lengan reina, yang disenggol menggerutu tidak jelas karena 
senggolan luneta membuat coretan di kertasnya. 


"Tuh arka liatin lo dari tadi. " reina melihat pojok kanan dan 
memang benar arka menatap nya. "Biarin aja" reina 
menghiraukan panggilan luneta dan menyibukkan dengan 
tugas yang tinggal satu nomor. Reina menolehkan wajahnya 
saat bahunya dipegang "pinjem pulpen dong" luneta yang 
mendengar suara dari belakang nya memicingkan matanya. 


"Jangan kasih rei, modus dia" reina menghentikan aksinya 
saat mengambil pulpen dari tempat pensilnya. 


"Beneran net, arka yang minjem bukan gue. Kalo minta lo 
katanya lo orangnya pelit " luneta menatap tajam arka yang 
menatap nya datar. "Ngomong apa lo ka? Gue bunuh juga 
lo" reina terkekeh kecil "jadi pinjem gak? " reina menatap 
pria yang memegang bahunya. 


"Tanya arka, dia yang mau pinjem buka gue" reina menatap 
arka, "jadi? '" arka mengangguk pelan reina 
menghampirinya dan meletakkan pada meja arka. "Ajarin 
gue" reina menoleh kembali pada arka. 


Reina duduk disamping nya memang arka duduk sendiri. 
"Apa yang belum lo tau? " arka menyodorkan beberapa soal 
yang belum dikerjakan sama sekali. "Arka modus raf, 
padahal kan dia juara kelas" reina membelalak kaget juara 
kelas? Minta diajarin? 


"Dasar penipu " reina melangkahkan kakinya pada kursinya 
dan tidak menoleh pada arka. "Gimana? " reina mendengus 
dingin "bodo net" reina merasa dipermainkan untuk kedua 
kalinya. 


Reina berjalan dengan luneta, kia telah pulang dulu. "Lo 
dijemput? " reina menggeleng "abang latian basket, naik 
angkot" luneta menoleh pada reina "sama gue aja" reina 
menggeleng cepat "gue mau mampir dulu" jika luneta ikut 
bisa gagal dirinya untuk bertemu anak kecil di taman. 


"Beneran? " reina mengangguk yakin, luneta melambaikan 
tangannya saat dirinya telah dijemput. Reina berjalan 
mendekati halte untuk menunggu angkot kenapa tidak bis? 
Reina tidak ingin berdesakan kali ini. 


Suara motor berhenti didepan reina namun reina tidak 
menghiraukannya ponselnya menampilkan daya tarik 
sendiri. Baru bau maskulin yang sama dengan hoodie yang 
dikenakan reina tercium reina mendongak reina tentu saja 


kaget "astagfirullah! Kenapa? " arka mendudukan dirinya di 
samping reina. 


"Pulang bareng gue" reina menatap wajah arka horor "ogah! 
Gue gak mau jadi sorotan bahan tertawaan orang " reina 
menolak mentah-mentah permintaan arka. 


Arka menarik tangan reina dan membawanya di motornya 
"ish lo kok maksa sih? " reina memberontak namun arka 
mencengkeram lengan reina. "Naik! " reina menatap tajam 
arka "ogah! " arka memaksa reina "naik cepet! " reina 
melepaskan cekalan lengan arka. 


"Keras kepala " reina mendengar gumaman arka. "Lo juga 
keras kepala" mereka saling menatap tajam tak akan ada 
yang mau mengalah. 


"Naik atau lo... " arka menggantungkan kalimatnya dan 
mendekat pada reina tersenyum miring. Reina mundur 
kebelakang hingga tiang halte membuat reina berhenti 
"atau ap-pa? " suara reina sudah seperti ketakutan, arka 
mensejajarkan wajahnya pada reina dan mendekat hingga 
nafas arka bisa dirasakan oleh reina. 


Reina memejamkan matanya namun tidak ada reaksi apa- 
apa. "Ngarep minta di cium?" reina membuka mata dengan 
wajah memerahnya "gue kesel sama lo! " arka menarik 
tangan reina dan mendekati motor nya. "Naik atau? " reina 
menatap jam di pergelangan tangannya dirinya sudah lewat 
tiga puluh menit. 


"Iya, cepet! Anterin ke taman pertigaan jalan di ujung sana" 
arka menatap reina lama "ih cepetan gue terlambat " arka 
mengendikkan bahunya dan segera menyalakan mesinnya 
dan memacunya dengan kecepatan tinggi. 


Reina mengencangkan pegangannya pada seragam arka. 
"Udah stopp!! " arka menghentikan motornya secara 
mendadak hingga reina membentur helm arka. "Bego" 
umpat arka. 


Reina turun dengan mengelus dahinya yang terbentur helm 
arka "makasih" reina segera pergi untuk menemui gadis 
yang selama ini akan bertemu dengan nya. 


Arka mengikuti reina dari belakang yang terlihat mencari 
seseorang. Reina mengedarkan pandangannya dan melihat 
gadis kecil yang duduk dibangku taman. "Hai..." gadis yang 
disapa tersenyum dan memeluk reina. 


"Maaf kakak lama" gadis tersebut melepaskan pelukannya 
dan tersenyum, arka mendekati tempat tersebut dan berdiri 
tepat dibelakang pohon yang berdiri disamping kursi 
tersebut. 


"Kakak kok pakai hoodie? " reina tersenyum "baju kakak 
kotor, ini punya temen" renita gadis berumur lima tahun 
mencium aroma dari hoodie yang dipakai reina. "Kaya kenal 
bau parfumnya kak" reina membelalak kaget "mungkin 
sama aja" reina tersenyum dan mengelus kepala renita. 


Mereka bersenda gurau selama kurang lebih satu jam, 
"renita pulang kak, udah dijemput mama papa. Babay kak" 
reina melambaikan tangannya dan menghubungi abangnya 
untuk menjemput "jemput" 


Arka mendengar suara reina sedang bertelfonan sedikit 
manja dan berbeda "taman biasanya " 


"Tadi udah ijin, beneran? Tambah sayang " 


Arka menggelengkan kepalanya mengapa harus mengikuti 
dan memikirkan coba? Sudah gila pikiran arka. Arka menaiki 


motornya dan berlalu pergi. 


Oke,, i'm comeback 


Vote dan coment ditunggu!! 


2. Reinarka 


Reina tersenyum lebar saat melihat motor abangnya, 
"kenapa kesini? " reina memeluk pinggang ethan. "Ada 
perlu" ethan memacu kecepatannya standar "jalan? " reina 
menggeleng dibalik punggung ethan. 


"Enggak lah, gila nih kaki jalan lempeng deh. " ethan 
menatap reina lewat kaca spionnya sekilas "terus lo dianter 
siapa? " reina memikirkan sejenak "arka kayaknya " ethan 
menghentikan motornya bersamaan dengan tempat 
tujuannya. "What? Arka? Seriously? " ethan bertepuk 
tangan dan menepuk bahu reina. 


"Congrats to my sister, lo jadi yang pertama" reina 
menganga tak paham yang pertama apa coba? "Pertama 
apa? Kan nama lo pertama? " ethan mendengus dan berlalu 
masuk "nama gue pratama, bukan pertama gue aduin ke 
ayah lo" reina mengikuti ethan masuk ke rumah nya. 
"Assalamualaikum bunda!! " aurellia menutup telinganya 
"kalo salam gausah teriak juga dek, " reina menyengir dan 
mencium punggung aurellia. 


"Gimana hari pertama? Sukses? " reina tersenyum lebar 
"ditabrak orang dianter cowok bun" reina menatap tajam 
ethan yang menaiki tangga menuju kamarnya. 

"Beneran? Wiss anak bunda emang cantik daya tariknya 
kuat " reina mendengus kesal "emang gravitasi bun? Gaya 
tarik, gaya tarik" reina melangkahkan kakinya menuju 
kamarnya. 


"Cepet bersih-bersih nya, ayah pulang cepet! " reina 
mengangguk walaupun bundanya tak melihat. 


#HHH 


Reina mendengus kesal sedari tadi dirinya menjadi bahan 
lelucon oleh ethan dan ayahnya. Jika disamakan mereka 
berdua sangat sama bisa dikatakan pula ethan adalah copy- 
an argatama dengan segala sifat jail dan percaya diri yang 
tinggi. 

"Tau gak yah? Tadi waktu ethan kekantin terus nyamperin 
meja reina temennya langsung diem gitu" reina mencomot 
kue kering yang sedari tadi dipeluknya. 


"Ethan ditatap puja yah, segitu nge-fans sama ethan yah. " 
reina menatap horor ethan mengapa dirinya bisa 
mempunyai sejenis kakak yang gila menurutnya. 


"Tuh yah, reina aja terpesona sama ketampanan yang 
diturunin ayah, ethan takut yah reina suka sama ethan" 
ethan memelankan kalimat terakhirnya, reina masih 
mendengarkannya. Mengambil bantal dan melemparkan 
pada ethan "ngawur lo kalo ngomong, gue punya selera 


tinggi ya" 


Ethan memutar bola matanya jengah "udahlah diem berisik 
dari tadi" reina meletakkan toples berisi kue kering dan 
menyandarkan kepalanya pada bahu aurellia, elusan tangan 
aurellia membuat reina memejamkan matanya. 


Nyaman. Adalah menggambarkan bagaimana posisi reina, 
"reina keatas, ngantuk. Malam bun, yah" aurellia dan 
argatama mengangguk. Ethan mengikuti reina dari 
belakang dan memegang bahu reina seperti bermain kereta- 
keretaan aurellia dan argatama yang melihat kelakuan 
ethan hanya tersenyum. 


Reina membiarkannya saja, kegiatan seperti ini memang 
sedari kecil reina lakukan dengan ethan, hingga mereka 
beranjak hingga memasuki waktu sma saja mereka masih 
melakukan itu semuanya. 


"Kereta sudah sampai! " reina menggeleng sudah seperti 
inilah. "Good night adekk! " reina mencium tangan ethan 
dan masuk kekamarnya, reina mengaktifkan ponselnya 
beberapa notif dari grup kelasnya dan beberapa teman 
barunya 


Reina melangkahkan kakinya di koridor dengan senyuman 
dibibirnya, banyak siswa-siswi yang menyapa nya dan tak 
segan reina membalasnya dengan senyuman, "reina!! " 
reina menolehkan kepalanya dan menatap siapa yang 
memanggil namanya. Luneta. 


Reina memicingkan matanya, saat melihat kedua tangan 
yang melambai dibelakang tubuh reina. Reina tersenyum 
lebar "yuk! " reina mengangguk dan melangkah menuju 
kelasnya, namun dibelakang nya ada seseorang yang 
berbicara "kok gue gak disenyumin sih rei? Gue juga temen 
kelas lo deh" reina menoleh dan tersenyum lebar. 


"Aduh raf, gue dapet senyum dari reina. Sumpah manis raf! 
" reina menggelengkan kepalanya ada-ada saja tingkahnya. 
"Btw lo belum tau nama gue ya rei? Gue Raihan cowok 
terkeren dan tertampan se Antariksa" cowok disamping 
raihan menjitak kepala raihan "bego! Yang nomer satu itu 
arka sama ethan ngapain lo nyemplung disitu? " reina dan 
luneta terkekeh pelan. 


"Bodo raf, gue yang paling ganteng iya ngak rei? " reina 
tersenyum "iya ganteng" raihan tertawa kemenangan "tuh 
gue bener, reina aja ngakuin gitu" reina menatap raihan 
"kan semua cowok ganteng han" raihan menekuk wajahnya 
sedangkan rafa teman yang menjitak kepala raihan tertawa 
hingga mereka masuk dikelas dan mendapat sorotan anak 
kelasnya. 


"Hahahah... Perut gue bener-bener sakit han" reina dan 
luneta ikut tertawa kecil, mereka melihat kia yang telah 
datang, biasanya saja sebelum jam tujuh kurang lima saja 
kia tidak akan datang. "Tumben ki berangkat pagi? " 
celutukan luneta dihiraukan oleh kia. 


“Gitu kalo gak dianggap hidup" reina menatap wahah kia 
yang serius mencatat ralat bukan mencatat tapi menyalin 
milik teman bangkunya "ada tugas? " kia menatap reina 
"ada ujian lisan fisika sama ulangan kimia rei" reina 
mengangguk santai begitu pula dengan luneta. 


"Kok pada santai sih? " heran kia, reina dan luneta saling 
tatap, "kan semua ujiannya diundur minggu depan ki" kia 
membulatkan matanya dengan mulut menganga, celutukan 
luneta membuat kia berteriak histeris "WTF!! gue udah 
berangkat pagi, bela-belain belajar! Ternyata diundur 
minggu depan?!! " reina tertawa melihat kia yang mencak- 
mencak sendiri. 


"Apa lo rei?!ketawain gue? Ishh gue sebel sama kalian! " 
frustasi kia, reina tertawa kecil "Io lucu kalo rajin sama 
marah ki" kia masih menatap horor reina. "Bodo pusing 
ngomong sama otak polos kaya lo rei" reina menatap kia 
geleng-geleng kepala sendiri. 


Reina dan luneta duduk masih mengobrol seputar kia yang 
marah, hingga guru sejarah datang. "Pagi semua! " 


"Pagi! " guru tersebut mengedarkan pandangannya hingga 
"anak baru, sama arka tolong ambilkan buku sejarah di 
perpustakaan " reina mengangguk dan menatap arka yang 
tidak bergerak sama sekali. "Pak saya sama luneta saja" 
hingga arka telah keluar dari kelasnya "itu arka sudah 
duluan" reina mengikuti arka yang berjalan sangat cepat. 


"Arka! Tungguin lo kaya cita tau? Cepet banget! Maraton lo? 
" dibelakang arka reina masih memberondongi pertanyaan 
yang sama sekali tak dianggap oleh arka. "Dasar jelek! Tuli! 
Buta! " reina mendahului arka setelah menyumpah serapah 
arka. 


Reina masuk ke perpustakaan dan bertanya pada penjaga 
perpustakaan "bu buku sejarah ada dimana? " reina 
menatap guru berkaca mata "dipojok atas " reina 
mengangguk dan segera mencari buku sejarah tersebut, 
dirinya tak peduli dengan arka biar saja urusan dia. 


Reina melihat buku sejarah yang berada di rak atas, 
bagaimana cara mengambil? Reina menatap sekitar dan 
melihat kursi dan meletakkan disampingnya cukup 
membantu mengambil buku, baru lima buku yang 
diambilnya reina terperanjat kaget saat melihat arka yang 
tiba-tiba saja datang hingga pijakannya tak seimbang dan 
menjatuhkan bukunya. 


Arka memegang dahinya yang terantuk buku sejarah yang 
cukup tebal. "Eh ka! Kalo datang tu bilang, bikin jantungan 
aja! " arka menatap reina tajam. "Apa lo melotot?! Muka lo 
gak serem bagi gue! " arka menarik tangan reina hingga 
reina hampir saja terjatuh jika tidak ada arka. 


"Berisik! " kalimat dingin dan datar membuyarkan reina dan 
segera bangkit dari pelukan arka, "nyari kesempatan aja" 
reina memunguti buku yang terjatuh, "giliran lo yang ambil 
sana" arka langsung mengambil sisanya dan meletakkan 
sebagian pada reina. Mereka berjalan bersisian tapi tidak 
ada yang mengajak mencari topik pembicaraan, arka yang 
terbiasa dan reina yang merasa kesal. 


"Reina!! " reina menolehkan kepalanya ke kanan dan 
melihat abangnya yang melambai pada reina, reina 


tersenyum lebar "bolos kan lo? " tebak reina saat ethan 
berada disampingnya, ya sekarang reina berada di antara 
arka dan ethan. 


"Enggak rei, mana ada gue bolos" reina memicingkan 
matanya menyelidik "maling mana ngaku" ethan mengacak 
rambut reina gemas jadi pengen makan reina "enggak 
sayang, yaudah bye " reina meniup rambut yang diacak 
ethan. Arka mengedikkan bahunya, mendengar interaksi 
reina dengan kakak kelasnya. 


"Misi pak, ini bukunya" guru sejarah bernama pak tono itu 
tersenyum menggoda "kalian cocok banget kalo pacaran, es 
batu sama matahari jadi serasi" reina menggeleng dan 
melangkahkan mendekati bangkunya. 


"Gak bisa pak! Nanti pinguin tinggal dimana kalo es nya 
cair? " celutuk raihan mendapat kehebohan karena 
pertanyaan ringan nya. "Maksud bapak itu, reina itu bisa 
jadi matahari buat arka biar gak dingin itu anak! " reina 
menggeleng dengan tingkah gurunya. 


"Gak bisa lagi pak! Reina itu punya saya bukan punya arka! 
" sorakan godaan dilemparkan oleh seluruh siswa kelas nya. 
"Sudah-sudah, kita do'akan saja semoga arka dengan reina 
bukan dengan kamu raihan, mana ada reina mau sama 
siswa pecicilan kaya kamu" sebagian besar mengamini dan 
mendukung reina dan arka hanya beberapa yang tidak. 


"Tuh! Arka liatin lo" reina mencubit pipi luneta "sayang,gak 
usah dengerin deh" luneta terkekeh pelan menggoda reina 
tak seperti menggoda teman lainnya, jika dibandingkan 
teman lainnya akan heboj dan pipi memerah namun 
berbeda dengan reina yang tidak suka. 


"Pulpen" reina mendongak menatap uluran tangan "apa? " 
arka menatap datar reina, reina menatap sekitar yang telah 


sibuk dengan tugas yang diberikan pak tono "pinjem" reina 
mengangguk dan mencari pulpen di kotak pensil nya "nih, 
hoodie lo belum kering” reina memfokuskan pada buku 
sejarah, tak peduli dengan luneta yang menggoda nya. 


Arka duduk kembali dan berkutat dengan tugas yang 
diberikan, "baik anak-anak, sebelum pelajaran bapak 
ditutup, bapak akan memberikan tugas kelompok yang 
beranggotakan maksimal dua orang" 


"sebangku pak? " guru yang sudah memasuki setengah 
abad itu menggeleng "kelompok bakal bapak yang tentuin, 
gak usah protes kamu han! " raihan yang baru saja ingin 
membuka mulutnya terhenti dengan intruksi pak tono. 


Pak tono memilih kelompok nya hingga tersisa empat anak 
"oke! Tinggal arka, luneta, raihan dan reina? " 


"Reina sama saya pak! " celutuk raihan membuat semua 
orang dikelasnya menyorakinya "sudah! Arka dengan reina 
dan luneta dengan raihan" raihan menekuk wajahnya sama 
dengan reina, "pak saya sama luneta atau raihan saja" 
protes reina mendapat tatapan heran siswa dikelasnya 
"kenapa? " reina menggeleng lesu "udahlah pak, lupain" 
pak tono tersenyum kemenangan, dirinya memang sengaja 
ingin reina dan arka satu kelompok. 


Pulang sekolah reina menunggu ethan datang, "belajar 
kelompok " reina menatap motor di depannya "sekarang? 
Gak bisa besok? " arka mendengus dingin "ngulur waktu. 
Sibuk" reina mengangguk dan menolehkan kepalanya saat 
mendengar nama nya dipanggil "reina!! " 


"Bang, gue mau kerja kelompok gak papa? " ethan menatap 
arka tenang "sama dia? Berdua? " tunjuk ethan, reina 


mengangguk pelan "iya, yaudah. Jangan pulang sore" reina 
tersenyum dan menaiki motor arka tanpa bantuan arka oke? 


Reina melambaikan tangannya pada ethan 
"assalamualaikum bang! " reina memegang ujung jaket arka 
"manja" gumam arka yang masih didengar oleh reina, reina 
mencubit pinggang arka "gausah nyibir lo! " 

Arka mendengus dingin, reina menatap sekitarnya hingga 
melihat penjual telur gulung reina menatap lapar. 


"Ka,, arka stop! " reina memukul bahu arka dan sontak arka 
menghentikan motornya, "tungguin bentar, oke? " tanpa 
meminta arka membalasnya reina berlalu menuju tukang 
telur gulung tersebut. Arka menatap reina yang tersenyum 
pada penjual tersebut sangat ramah "lucu" kata yang 
sangat tidak sengaja arka ucapkan walau sangat tipis arka 
tersenyum. Reina mengingatkan pada seseorang tiga tahun 
lalu yang pernah mengisi hatinya. 


Namun arka tepis pikiran konyol menurut arka, "yuk ka,! " 
reina menaiki motor arka denga menenteng dua buah 
kresek putih berisi styrofoam yang didalam nya terdapat 
telur gulung. Arka melajukan motornya hingga rumah 
bertingkat dengan halaman yang luas. 


"Masuk" reina mengikuti arka dari belakang tanpa 
mengetuk arka langsung masuk "sudah dibilangin kalo 
masuk itu.. " 


"Assalamualaikum " potong omelan yang akan keluar dari 
mulut dita.mamanya. 


"Eh? Temen arka? Sini-sini " reina tersenyum manis "em ini 
tan, tadi reina liat jajan telur gulung tapi yang satu buat 
reina ya tan? " reina terkekeh pelan, dita tersenyum saat 
melihat ternyata teman arka tidak hanya empat orang itu 
saja. 


"Nama kamu reina? " reina menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal "iya tan, nama aku reina " dita tersenyum 
melihat wajah ceria reina "dita nama tante, oh iya telur 
gulung nya tante minta ya? " reina mengangguk setuju dan 
menyodorkan plastik berisi telur gulung disebelah tangan 
kanannya. "Makasih ya, repot-repot kamu" 

Dita mengelus rambut reina. 


Reina tersenyum sekilas saat melihat arka yang memakai 
pakaian santai membuat reina terpaku, mereka saling tatap 
hingga deheman menahan tawa keluar dari dita "ehm,, 
kalian kerja kelompok? Yaudah, tante kebelakang rei. " dita 
berlalu meninggalkan reina yang terdiam malu dan arka 
yang memasang wajah datar. 


"Em,, mending dibagi biar cepet selesai " arka menata buku 
didepan meja dan duduk di karpet, reina menurunkan 
badannya dan duduk disamping arka. “Geser dikit ka" arka 
menggeser tubuhnya kesamping kanan reina mencubit 
lengan arka "ash sakit bego" reina menatap kesal arka. 


"Dasar! Lo itu geser ke kiri bukan ke kanan. Cari kesempatan 
aja! " reina beranjak dari samping arka dan berada 
disebrang meja. 


Mereka mengerjakan tugas dengan diam, hanya arka yang 
diam karena sedari tadi reina menggerutu tidak jelas. "Ini 
minumnya sama camilan nya dimakan ya rei" reina 
mendongak dan tersenyum lebar "makasih Tan" 


"Arka ma? " reina menatap arka, "ambil sendiri" reina 
terkekeh dan melanjutkan tugasnya setelah dita berlalu. 


"Nih buku gak kelar-kelar nge bahas masa lalu, masa lalu 
nya aja ngebosenin gini" reina mengoceh hingga arka 
merasa terganggu dan mengambil kue kering dan 
memasukan kue tersebut saat reina ingin menggerutu. 


"Arka! His low tu" reina menatap tajam arka "mending kita 
bagi tugas terus kerja kelompok nya di rumah masing- 
masing " arka mengambil buku reina dan menukarkan pada 
buku arka. 


"Daripada ngoceh mending kerjain dari tadi gak selesai " 
reina menahan kekesalan nya, lebih cepat mengerjakan 
tugas maka bersama arka juga akan cepat berakhir. 


Pukul setengah lima mereka baru selesai mengerjakan 
tugasnya "aduhh enak banget nih pinggang, " reina 
merentangkan kedua tangannya dan melihat kearah jam 
tangannya "hah?! Setengah lima? " arka menatap reina 
tajam yang ditatap sedang gelisah "ka.. Arka" arka menatap 
reina. 


"Gue nitip ke belakang, sama pinjem mukena " arka 
mengangguk dan berjalan didepan reina "ma? " dita datang 
dengan senyum yang menghiasinya "kenapa? " arka 
menatap reina "mau pinjem mukena" dita tersenyum lebar 
"bentar tante ambilin, solatnya dikamar kamu ya ka? " arka 
menatap wajah dita yang telah berlalu. 


"Nih, arka tunjukin kamar kamu tapi kamu jangan ikut 
masuk" arka mengangguk pasrah dan menunjukkan 
kamarnya "makasih " reina segera masuk dan melaksanakan 
kegiatan nya. 


Kini reina sedang berpamitan dengan dita, "tante reina 
pulang, makasih buat brownis coklat nya " dita tersenyum 
lebar "iya, sering maen kesini" reina hanya tersenyum 
namun tidak mengangguk, mana ada dirinya berada 
dirumah orang yang membuat darahnya naik. 


"Gak mau? " reina mencium punggung tangan dita 
"diusahain Tan, " reina menaiki motor arka dan arka 
melajukan motornya. 


Gimana? 
Kurang ya feelnya? 


Oh iya mau ngucapin makasih buat Choirunnisa94 
yang udah cari nama tokohnya 


3. Reinarka 


Di pertengahan perjalanan hujan datang, arka menepikan 
motornya. "Huft" gumam reina sudah hampir malam, namun 
hujan malah semakin deras. Reina memegang kedua 
lengannya,reina masih memakai seragam sekolah 
sedangkan arka sudah ganti. 


"Pakai! " reina menolak tawaran arka "enggak, hoodie lo aja 
belum gue balikin masa mau numpuk lagi" reina terkekeh 
sendiri, sudah pasti rumahnya akan membuka laundry lama- 
lama. 


"Dingin" reina tersenyum "gak dingin banget, yang harus 
pakai itu lo" reina menatap hujan yang lumayan tidak 
sederas tadi. "Lo sama air hujan itu lebih dinginan lo" 
sambung reina membuat arka menoleh. 


Arka mengangkat sudut bibirnya yang membentuk 
senyuman kecut, dingin? Dirinya juga tidak tau sebenarnya. 


"Lo cuma bukan dingin tapi beku! " arka menatap reina 
yang seakan hanya melihat fisik arka. "Lo berfikir gue cuma 
liat cover lo? " reina menatap balik arka senyuman nya tak 
pernah luntur "gue bisa tau semua dari mata lo" reina 
mencengkeram tali ranselnya. 


"Maaf, abang gue udah dateng. Makasih udah nganterin 
gue. " reina berlari menuju mobil yang terparkir di depan 
toko yang reina dan arka berteduh. Arka masih saja terdiam 
dan tersadar saat telah menyadari reina pergi. 


"Kenapa percaya sama omongan anak baru? " arka 
menggelengkan kepalanya dan menaiki motornya dan 
segera pulang. 


aaa 


Reina tersenyum saat memasuki rumahnya, 
"assalamualaikum bunda,, eh ayah? " reina mencium 
punggung tangan aurellia dan argatama "kok jam enam 
baru pulang? " reina tersenyum tidak enak "kerja kelompok 
yah, pas mau pulang hujan tadi udah sampet telfon abang" 
reina menjelaskan sesuai apa yang memang ia lakukan. 


"Yaudah rei, cepet mandi nanti sakit" reina mengangguk dan 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


Tiga puluh menit reina selesai, kini reina tidak berkumpul 
bersama di ruang keluarga dengan alasan masih ada tugas. 
Sebenarnya reina menyembunyikan hidung merahnya, 
sedari tadi dirinya melihat apa yang membuat hidungnya 
tidak memerah namun sama saja, flu datang dan tampak 
lagi. 


Setelah berfikir reina memakai masker dan berjalan keluar, 
"rei? Kok pake masker kenapa? " reina berhenti sejenak 
berfikir alasan apa yang masuk akal "tadi ada tikus kentut 
yah" ethan tertawa keras "mana ada rei, tikus kentut haha" 


Reina mendecak kesal ethan tidak bisa diajak kerjasama, 
"reina--haacim" sudah reina tidak bisa mengelak lagi, "kamu 
flu? " reina mengangguk, aurellia segera bangkit dan 
menempelkan tangannya pada dahi reina. 


"Enggak panas bun, cuma hidung rei gatel dari tadi " 
aurellia menghela nafas lega tapi sama saja saat membuka 
masker reina hidung reina memerah. 


"Bun jangan dipega--- haacim" reina kembali bersin dan 
menutup maskernya "reina mau minum obat, terus tidur ya 
bun" reina segera mengambil obat flu dan meminumnya. 


"Reina sehat, gak usah khawatir ini flu besok sembuh" reina 
membuka masker dan tersenyum lebar "bang ayo maen 
kereta-kereta an" ethan tersenyum dan menyetujui apa 
yang reina pinta. 


#HHHHHH 


Reina menggunakan masker saat bersekolah dan jaket yang 
bertengger ditubuhnya, tidak sesuai dengan ucapan 
semalam flu reina malah semakin menjadi. 

"Kak rei,, " reina menoleh dan melihat adik kelas yang 
pernah menabraknya di kantin "kenapa kak? Sakit ya? " 
reina menggeleng, tersenyum saja tak ada yang melihatnya. 


"Kenapa? " adik kelasnya mengulurkan tangannya "aku 
Liana kak! Aku nyamperin kakak buat minta maaf sama 
kejadian di kantin" reina mengangguk pelan "udah, itu juga 
gak sengaja. Kakak maklumin yaudah kakak duluan" reina 
melangkah pergi namun suara Liana membuat reina 
menoleh kembali. "Dari tadi kak arka liatin kak reina" reina 
menggeleng cepat "ada-ada aja kamu dek" reina melangkah 
menuju kelasnya. 


"Reina? Kenapa? " pertanyaan saat reina baru saja duduk di 
kursinya "flu, " luneta mengangguk mengerti "gue bawa 
sesuatu dari nyokap" luneta mengeluarkan kota bekal dan 
membukanya reina menatap binar "suka ngak? " reina 
mengangguk antusias. 


"Haaciim " reina kembali bersin dan segera minum air nya. 
Luneta yang melihat hidung reina berteriak bersamaan 
dengan ketiga cowok yang masuk, namun hanya satu yang 
berteriak. Raihan. 


"Reina?! Hidung lo merah banget! " reina membenarkan 
maskernya dan menatap luneta "gak usah teriak, kan gue 
udah bilang flu" reina mendengus kesal 


"Reina? Lo sakit? Mending di uks gue temenin" reina 
menggelengkan kepala saat raihan bertanya padanya "gue 
flu, gak perlu makasih" reina tersenyum meski tidak terlihat. 


Reina membuka tas nya dan mengambil hoodie berwarna 
putih, mendekati arka yang menelungkupkan kepalanya 
"gue balikin, makasih" tanpa menegakkan kepalanya arka 
berujar "keras kepala" reina menghela nafasnya, memang 
sedikit gengsi kemarin. 


Reina meletakkan kepalanya di meja, tiba-tiba kepalanya 
terasa berat. Terdengar samar raihan dan rafa bergosip 
hingga luneta menengahi "raf, gue curiga arka dikit suka 
deh sama reina " rafa menjitak kepala raihan "bisa juga sih 
doain aja" raihan menggerutu tidak jelas, 


"Kok lo gak doain gue sama reina? " rafa menatap horor 
raihan "mana ada reina suka sama lo" raihan yang akan 
membuka mulutnya terhenti "kalian bisa diem gak? Tuh 
dengerin jadwal or kita dimajuin sekarang " raihan dan rafa 
langsung melengos keluar melihat arka yang menenteng 
baju olahraga. 


"Rei? Yuk? " reina mengangguk pelan, badanya sedikit 
lemas namun reina masih kuat. "Lo gak papa? " tanya kia, 
reina menggeleng pelan. 


Setelah mereka mengganti seragamnya, ternyata olahraga 
nya bergabung dengan XII ipa 3,kelas ethan. Pekikan 
histeris terdengar di telinga reina, "ih sumpah cogan 
antariksa kumpul" reina menghiraukan segala pujian untuk 
arka dan ethan. 


Membentuk sebuah barisan, reina baris ditengah di samping 
nya ada ethan yang sedari tadi menanyakan keadaan reina 
dan di depannya arka yang hanya terdiam sedari tadi. "Rei 


bener gak papa? " reina memutar matanya jengah "fokus! " 
reina tidak mengidahkan pertanyaan ethan. 


"Oke! Untuk pemanasan lari tiga kali putaran! " reina 
menguatkan kakinya yang sedikit melemas, namun tiga 
putaran reina hadapi. 


"Untuk yang perempuan buat kelompok voli dan yang laki- 
laki kelompok basket" kelompok reina yang di ketua i kia 
berlawanan dengan kakak kelas. Dibabak pertama tim kia 
menang "oke pertahanin! " teriak kia saat babak pertama 
selesai. 


Reina memegang kepalanya memang terasa sangat berat, 
hingga 


Bruk!! 


"Reina??!!! " pekikan terjadi saat reina ambruk dirinya 
terkena bola basket yang tiba-tiba saja mengenai kepala 
reina. 


Ethan yang melihat tersebut menghampiri reina, dan 
menggendong menuju uks. Luneta mengikuti dari belakang, 
kia yang akan ikut ditahan oleh luneta karena pertandingan 
akan segera mulai kembali. 


Luneta memegang minyak kayu putih dan meletakkan di 
hidung reina agar segera sadar. Setelah sepuluh menit reina 
terbangun "di bilangin bandel! " reina mendengus dan 
memegang hidung nya yanga akan bersin "haacim" ethan 
mengambil gelas berisi air hangat dan meminta reina 
meminumnya. 


"Lo gitu, kalo gue marah selalu gak bisa tau" reina menatap 
ethan jengah "pulang aja rei lo" reina menatap wajah luneta 


memohon setelah olahraga ada kuis fisika mana ada dirinya 
pulang. 


"Pulang atau lo gue aduin pingsan sama ayah? " reina 
menatap mohon pada ethan "bang,habis ini ada kuis fisika. 
Lo ngertiin ya? " ethan bergeming sudah sifat keras yang 
tak akan mengalah datang. 


"Bang..?kali ini aja. " ethan masih saja bergeming kuis 
dengan kondisi reina lebih penting reina bukan. "Gue marah 
sama lo bang" reina melangkah menjauh dari uks. 


Ethan gelagapan sendiri "aduh, rei! " ethan mengacak 
rambutnya kasar "biar gue aja kak yang nyamperin reina" 
luneta berlalu mengejar reina. 


"Reina!! " reina tetap melangkahkan kakinya, hingga 
cekalan di pergelangan tangan reina membalik badannya 
"apa sih net-- arka? " reina salah berbicara. 


"Maaf, gak sengaja " reina menatap tak paham, untuk apa 
maaf dan mengatakan tidak sengaja? "Pingsan" reina 
mengangguk paham, "oh! Oke. Maaf di terima " reina 
melepaskan cekalan arka dan segera berlalu. 


Reina baru saja melangkahkan kakinya tangannya kembali 
dicekal, "apaan sih?! " reina meninggikan nadanya sontak 
alis arka terangkat sebelah "gue juga minta maaf soal lo 
yang flu" reina melihat luneta yang memanggil nya "reina!! 


Reina memegang hidungnya "haacim.. Haacim" reina 
melepaskan cekalan tangan arka dan kembali berjalan. 


"Arka!! Kok di lepas? " luneta memaki arka dan mengejar 
reina. 


Reina melipat tangannya dan meletakan kepalanya, sesekali 
bersin nya datang. "Haacim.. Haacim" luneta menghampiri 
reina yang menundukan kepalanya "rei? " luneta memanggil 
reina pelan. "Lo gak pulang, " reina tertawa membuat luneta 
menatap horor. 


"Abang gue mencak-mencak gak? " reina menerima sodoran 
tisu dari luneta "iyah, ngacak rambut dia" reina terkekeh 
pelan dan memakai masker barunya. 


Hingga suara speaker pojok kelas mengalihkan 
pandangannya reina dan luneta "diberitahukan untuk 
segera ke kelas masing-masing jangan ada yang keluar 
kelas! Sebelum pihak guru memberitahukan kembali" luneta 
menatap khawatir reina. 


"Kenapa? " luneta memegang tangan reina, "gue harus 
bilang gak? " hingga derap langkah berlarian membuat 
reina melihat kia yang histeris "rei!! Abang lo! " reina 
membelalak kaget "kenapa? " 


Reina menatap koridor yang sangat ramai, reina melihat dan 
membelalak kaget saat ethan dan teman-teman nya sedang 
berkelahi di depan gerbang. Reina menarik tangan luneta 
untuk ikut kebawah '"rei!! Bahaya! " reina melepaskan 
tangannya "lo disini " 


Luneta memegang tangan reina "bahaya rei" reina 
menggeleng cepat "itu abang gue net! " reina memejamkan 
matanya. 


Reina akhirnya menurut hingga keadaan didepan gerbang 
telah sedikit sepi dan siswa yang ikut tawuran mulai masuk 
kembali ke dalam sekolah dengan keadaan babak belur. 
Reina melihat ethan yang memegang pipinya dan kaki yang 
pincang, sungguh wajahnya sangat berantakan. Reina 
mendekati ethan dan menariknya hingga uks, ethan yang 


ditarik hanya menurut omelan bundanya yang versi lebih 
pedas akan mengalir. 


"Udah jago sekarang? " reina mengambil beberapa 
peralatan dan meletakan di meja samping ranjang "mau jadi 
anak nakal? Mau bikin bunda nangis muka lo kaya gini?!?" 
reina menekan luka yang berada di pipi ethan. 


"Bosen hidup? Gak diulangin tiap bulan pasti babak belur " 
ethan tetap bergeming, hingga suara ringisan keluar saat 
beberapa orang masuk, bukan beberapa hanya tiga orang. 


"Eh rei? Kok lo di sini? " tanya rafa, ya mereka bertiga 
adalah arka, rafa dan raihan. 


"Ngobatin mahluk nih" reina kembali menekan luka ethan 
"shh,, sakit rei" reina menatap tajam ethan "tadi waktu 
dipukul kok gak sakit? Udah kelas dua belas masih aja 
kelakuan kaya bocah" sungguh telinga ethan sangat panas. 


Arka menatap reina yang memarahi kakak kelas nya, arka 
mengedikkan bahunya dan memberikan kapas pada raihan 
yang sok jagoan ikut tawuran. "Besok diulangin lagi, gue 
tendang ke kutub" 


"Kutub kan di depan gue rei" celutuk rafa membuat reina 
menatap arka yang sangat santai dan datar. 


"Haacim.. Haacim" sudah flu reina kembali "rei? Kenapa? " 
reina menatap tajam ethan "gue ngambek sama lo! " reina 
melihat rafa yang membantu raihan mengobati lukanya 
yang terkesan sangat asal. 


Reina menghampiri rafa "biar gue bantu" rafa memberikan 
kapas pada reina dan reina mengobati dengan telaten "pake 
masker aja manis lo rei" reina menggeleng, luka raihan tak 
separah luka ethan. 


Rafa yang mendegar dengusan dan cibiran arka terkekeh 
"modus" rafa menjahili arka. 


"Rei,, arka sakit" reina yang membereskan alat-alat terhenti 
dan melihat arka yang tak ada luka sama sekali "sakit 
dalam, tiga tahun yang lalu tepatnya.butuh orang buat 
nyembuhin " reina menggeleng pelan. 


Arka menatap tajam rafa "bego " maki arka yang di dengar 
reina "bego kok bilang bego" reina menarik tangan ethan 
dan berlalu keluar. Sontak rafa da raihan tertawa terbahak- 
bahak "aduh tadi reina manis banget raf" arka mendengus 
dingin "iyah sweet banget, apalagi tuh sama ethan berasa 
pacaran " 


Arka menyentil kening raihan dan rafa bergantian "bodoh" 
arka berlalu meninggalkan kedua temannya yanga sangat 
gila "bodoh kok bilang bodoh" 


Arka menghiraukan dan pergi. 


Reina menarik tangan ethan hingga kelasnya, "duduk! " 
luneta yang melihat reina menarik ethan bingung "net? Ki? 
Gue titip nih bocah gue tinggal bentar " luneta dan kia 
mengangguk. 


Reina melangkahkan kakinya pada kelas 12 Ipa 3.kelas 
ethan. Reina menyembulkan kepalanya di kelas ethan "kak? 
Minta tolong ambilin tas kak ethan " alan yang bersebelahan 
denga tas ethan mengambil kan nya. "Loh reina? Ethan 
mana? " reina menyengir "bobrok sok jago" alano tertawa 
memang dirinya juga ikut tawuran namun tidak separah 
ethan. "Oh ya kak,bang ethan ijinin ya? " alano 
mengangguk. 


"Makasih ya kak" reina berbalik dan menuju kelasnya. 
Sesampainya di kelasnya reina melihat ethan yang masih 


menunduk "makasih net, ki. Ijinin gue ya" luneta dan kia 
mengacungkan jempolnya. 


Maaf kalo feel arka nya kurang: (( 


Vote sama coment biar author tambah semangat 
update!! 


4. Reinarka 


Reina membawa ethan pulang. Biar saja ethan tau rasa, 
"mau kemana rei? " tanya ethan pelan, ya kini reina yang 
mengendarai mobil ethan. "Bunda" ethan menunduk 
pasrah, sudah ada pengajian akbar di rumah nya. 


Reina melihat bundanya yang duduk di depan televisi 
"assalamualaikum bun" reina mencium punggung Aurellia 
yang terheran, baru pukul 12 reina sudah pulang? "Tuh anak 
bunda yang udah jago " aurellia menatap ethan yang 
menunduk, terkejut saat melihat ethan pulang dengan 
wajah memar disetiap inci wajahnya. 


"Ini anak bunda yang jago? Jago bikin bunda darah tinggi! 
Mau apa, mau biar orang ngomongin kamu itu pahlawan? " 
reina melangkahkan kakinya menuju kamar nya, sudah 
tubuhnya sangat lemas dengan kepala yang sedari tadi 
berkedut. 


Merebahkan tubuhnya, mungkin dengan tertidur rasa lemas 
dan pusingnya akan hilang. 


#HHHHH 


Arka kini terbaring di kamar tidur nya, sungguh hidupnya 
sangat datar. Sudah beberapa kali dirinya berfikir dengan 
sifatnya apakah terlalu berlebihan namun dirinya 
menggeleng, tentu saja tidak. 


Arka meraih tasnya, ada tugas yang harus dikerjakan namun 
hoodie yang terlipat rapi di tasnya menarik perhatiannya, 
arka mencium aroma hoodie tersebut Wangi gadis pemilik 
senyum merekah itu. Jasmine adalah aroma itu. 


Arka merentangkan hoodie tersebut dan melihat kertas 
yang jatuh dari lipatan hoodie itu, dengan rasa penasaran 
arka membuka kertas tersebut sudut bibirnya terangkat 
naik, dan sebuah senyuman yang selama ini dirinya hanya 
tunjukkan sangat tipis kini membentuk senyuman yang 
sangat lebar. 


Maaf kalo pake pewangi baju gue, lupa nyuri punya 
tetangga. :)) 


Reina. 


Arka tidak sadar jika pintu kamarnya terbuka yang 
menampilkan dita yang tersenyum haru, senyuman yang 
tiga tahun lalu sangat sering ia dapatkan kini kembali meski 
hanya sementara. 

Dita menutup pintu tersebut pelan, arka menggelengkan 
kepalanya saat membaca kalimat dikertas reina. 


"Lucu" gumam arka dengan senyum yang masih 
menghiasinya. 


Arka menggeleng cepat dengan segala sesuatu yang tiba- 
tiba membuncah di hatinya, /o gak boleh lemah buat dua 
kali nya tandas arka, sudah cukup baginya tiga tahun lalu 
dipermainkan oleh perempuan. Karena dia arka menjadi 
dingin dan tak bisa disentuh 

Karena dia arka menjadi seseorang yang mengabaikan 
sekitar 

Karena dia. 


Arka mengacak rambutnya kasar, kejadian tiga tahun lalu 
terputar di kepalanya. "Arghh bisa gila gue! " arka frustasi 
sendiri, mungkin mandi air dingin bisa menghilangkan rasa 
amarahnya. 


Reina membuka kelopak matanya, sudah berapa jam dirinya 
tertidur. Melihat jam menunjukkan pukul enam lebih lima. 
"Hah?!!" teriak reina, dirinya tertidur selama enam jam 
penuh? Reina segera bergegas mandi, ayahnya akan segera 
pulang dirinya tak ingin ketinggalan drama kali ini. 


Reina melangkah turun bersamaan sang ayah yang sudah 
segar duduk di meja makan, "hai yah" reina menampilkan 
senyum manisnya "udah sembuh? " reina mengangguk, rasa 
pusing dan bersinnya sudah reda. 


Ethan duduk dengan menunduk dan terdiam, tak ada 
lelucon atau lontaran kekesalan reina. Setelah selesai 
barulah argatama membuka suara nya "ayah gak marah 
sama kamu, ayah malah bangga kamu bisa buat sekolah 
gak rusak sama sekali" reina menganga lebar, drama nya 
tak seperti apa yang dibayangkan reina. 


Aurellia saja menggelengkan kepalanya, sesama pria akan 
saling membela lihat saja wajah binar ethan. "Ayah! Kok 
abang gak di marahin? Reina gal sengaja jatuh aja ayah 
marah" kesal reina, teringat dua bulan yang lalu dirinya 
jatuh saat mengendarai sepeda motornya saja ayahnya 
mencak-mencak sendiri. 


"Bener rei, bunda juga gitu waktu gak sengaja liat temen 
lama terus ketemu masa ayah diemin bunda coba? " sudah 
perang ketiga siap berperang. Kedua perempuan berkacak 
pinggang berbeda dengan dua pria yang bingung sendiri, 
"aduh rei, bunda mau tidur sama kamu" kedua perempuan 
tersebut meninggalkan ruang makan yang masih 
berserakan. 


"Kalian! Bersihkan semua meja makan! " seolah tanpa 
bantahan mereka membersihkan meja makan dengan saling 
menyalahkan "ayah sih, segala muji ethan!" 


Tentu saja argatama tak terima "kamu juga segala pake 
tawuran " kedua laki-laki saling berargumen tanpa ada yang 
mengalah. 


aaa 


Kini reina sudah tidak menggunakan masker, namun hari ini 
mood reina sedang turun karena ulah ethan yang sedari tadi 
merangkul dan merengek "lepas! " 


"Maaf dulu ya? " aksi mereka sangat jelas direkam oleh anak 
antariksa, mungkin sebentar lagi akan ada berita yang 
panas. 


"Lepas. Bodo. Gak denger" kalimat yang memang reina 
tekan per kata sontak ethan mengalah, yang berjuang juga 
tidak dirinya saja ayahnya juga berjuang agar sang bunda 
tidak marah. 


Reina menatap sekitar yang sedang menatap sinis,kagum, 
dan sedih. "Kenapa? Berita di koridor? " luneta mengangguk 
dan menampilkan pada layar ponselnya, ethan merangkul 
reina. Reina menganga lebar melihat caption yang 
ditampilkan di laman instagram gosip antariksa. 


Ternyata selama ini ethan berpacaran dengan teman 
dekat arka 


1.500 coment 
2.512 like 


Sungguh reina terheran sendiri, apa maksud dari berita 


tersebut coba? Kenapa ada arka? Reina menggeleng cepat, 
"reina?!! Ini hot bangett! " pekikan keras dari kia membuat 
luneta mendengus kesal "udah tau, sebenernya lo pacar kak 
ethan apa arka? " reina menatap wajah kia, sungguh raut 
kepo dari kia sangat tampak "bukan keduanya" 


Kia membulatkan matanya, "terus? " reina menggeleng 
pelan "Io tau, ethan abang gue. Soal arka cuma temen 
kelas" kia mengangguk mengerti, memamg arka adalah 
teman kelas reina, teman kelasnya juga. 


"Pagii semuaa!! " kia membalikkan tubuhnya dan reina 
memperhatikan guru sejarah yang sangat kids zaman now, 
"bagaimana tugas kelompok kalian? " reina menyiapkannya, 
kelas dimulai dengan tenang. 


Bel berbunyi nyaring tanda istirahat tiba, reina duduk di 
kelas tidak sendiri, ada arka. Luneta telah mengajak namun 
reina tidak ingin melihat dan berargumen dengan ethan. 
Hingga suara ethan membuat reina mendengus, pasti 
telinganya akan panas dengan rengekan ethan. "Reina? 
Maaf ya? " sudah dari depan kamar nya hingga istirahat di 
sekolah, reina menatap jengah ethan. 


"Pergi atau gak sama sekali? " ethan tersenyum lebar 
mengacak-acak rambut reina dan berlalu. "Manja" gumaman 
yang memang mungkin untuk dirinya, reina menatap arka 
tajam "apa lo? Ngomong di depan mukanya jangan 
dibelakang. "tandas reina. 


"Bocah " entah mengapa arka tidak ingin kalah, "bilang aja 
cemburu gue diacak-acak rambutnya " tawa reina pecah, 
sungguh tiba-tiba dirinya mengatakan kalimatnya lucu. 


"Gila! " arka berlalu saat setelah mengatakan kata yang 
membuat kepala reina mendidih. Reina mengikuti arka dari 


belakang, sungguh dirinya tidak terima dikatakan gila, yang 
gila itu siapa? Aduhh. 


"Arka! " arka menghentikan langkahnya tanpa berbalik, 
reina menghadang jalan arka "yang gila lo! " arka menatap 
nya datar, "kurang kerjaan " arka berlalu dan sengaja 
menyenggol bahu reina, reina sedikit terdorong 
menyumpahi arka "cowok, gak bernyawa" reina kembali 
melangkahkan kakinya menuju kelasnya hingga 
pengumuman bahwa guru akan rapat membahas ujian 
tengah semester akan berlangsung seminggu lagi, maka 
murid sengaja dipulangkan lebih awal terkecuali adalah 
kelas 12. 


Reina tersenyum dirinya terbebas dari ethan yang 
merengek, "eh gimana kalo maen bentar gitu? " usul kia, ya 
mereka telah sampai setelah di kantin dan bersiap 
meninggalkan sekolah. Reina mengangguk setuju lagian 
reina belum pernah bermain bersama dengan teman 
barunya. 


Mereka sampai di kafe cukup hits dikalangan remaja. Mereka 
sedari tadi berbincang, mengobrol tentang seputar ujian 
yang akan datang. Hingga pesana mereka sampai, kia yang 
tak sengaja melihat siluet tubuh raihan dari jendela pun 
memanggil saat masuk di kafe tersebut "han! Raihan! " 
raihan mengedarkan pandangannya melihat siapa yang 
memanggil namanya, kia dan teman-teman nya. 


"Eh? Ki kenapa? " tanya raihan yang di belakangnya ada 
arka dan rafa, "gabung aja, udah lama kita gak kumpul" 
ucap luneta yang diangguki kia. Reina sungguh bingung, 
apa maksud udah lama. 


Raihan tentu saja semangat melihat reina disana, "sipp, 
iyalah" raihan duduk disebelah kia, dan reina dihimpit 


antara luneta dan arka, sungguh mereka seperti double date 
bukan double tapi sudah triple date. 


Reina mengangkat ponselnya yang berdering dengan bunda 
yang tertera di layarnya "waalaikumsalam, bun" 


"Iya, lupa mau kabarin. " 

"Maen sama temen-temen " 

"Rencana ke taman, ijin bun" 

"Yah, gitu ya? Yaudah walaikumsalam " 


Reina menghembuskan nafasnya, "anak mama" gumam 
arka, reina mendengar dengan jelas orang yang bergumam 
saja di sampingnya "bawel! " luneta menatap reina geli, 
memang kadang jika luneta melihat interaksi antara reina 
dan arka sangat geli, selalu bertengkar tak ada yang 
mengalah. 


"Gimana sama Zamora? " sungguh setelah raihan bertanya 
tentang Zamora, semua yang disana terdiam. Reina saja 
bingung yang sedari tadi bising kini terdiam hanya karena 
satu nama. Zamora. 


"Zamora siapa? " kalimat tersebut keluar dari bibir reina, 
"kok tegang sih? Masa lalu dari salah satu kalian? " sungguh 
mereka terdiam, seakan patung. 


"Ish gitu, noh ada opa korea turun mobil" sontak kia dan 
luneta menoleh pada halaman parkiran yang tak ada mobil 
yang baru terparkir, luneta mencubit lengan reina "gak 
lucu! " reina mendengus kesal "gak ngelawak. Ngapain 
tegang coba? " 


"Emang kalo masa lalu lo dibahas lo bakal ketawa? " reina 
menatap arka, ralat semuanya. 


"Enggak juga, gue enggak diem juga. Masa lalu kalo kita 
benci semakin memberontak kalo kita jalanin biasa gak 
bakal ada yang namanya kecewa semua" luneta menatap 
reina dalam, sungguh reina memang benar. 

"Lo punya masa lalu? " reina mengangguk pelan, memang 
setiap orang punya masa lalu bukan? "Punya, tiap orang 
punya" 


"Lo masuk kategori dibenci atau membenci?"luneta dan kia 
sudah lama ingin mengetahui seluk beluk kehidupan reina 
sebelumnya. "Bukan keduanya, gue sama masa lalu 
sahabat. Ya walaupun sekarang gak tau kemana tapi gue 
sama dia sahabat " reina mengingat kembali dengan masa 
lalunya yang terkesan sangat berarti dihidupnya. 


"Semudah itu? " kini rafa yang bersuara "setiap orang punya 
cara sendiri. Gue gak suka yang namanya musuhan kalo 
emang itu udah buat gue kecewa gue gak segan. " reina 
berkata sejujurnya, sungguh memang dirinya kecewa 
dengan masa lalunya, namun alasan yang bisa membuat 
luluh reina maka akan reina kembali, namun hanya bisa 
sebatas teman. 


"Pasti kecewa dengan masa lalu lo gue percaya " reina 
mengangguk setuju. "Gue gak kecewa. Gue sama di buat 
komitmen, kalo diantara gue dan dia minta putus bakal 
kasih alesan yang logis" luneta mendengar dengan serius. 


"Gue mutusin dia, karena dia mau junjung ilmu yang lebih 
tinggi. Gue hargain. " rafa menunduk masa lalu nya tiba-tiba 
terlintas di kepalanya. 


"Kalo dia balik? " lirih kia, "tergantung hati gue udah ada 
yang nempatin atau belum" reina tersenyum, sungguh 


menceritakan masa lalu nya butuh ekstra juga. 


"Udah bahas masa lalunya besok-besok lagi" reina 
menengahi agar suasana mencekam ini selesai. "Oh ya 
kalian satu smp? " raihan mengangguk pelan memang 
bukan mereka satu sekolah dulu? Sekarang juga sih. 


"Yaudah, gue duluan ada urusan " reina bangkit dari 
duduknya "semua duluan" kelima orang tersebut 
mengangguk dan membiarkan reina pergi. 


"Dia baik, segala cara di pake kepala dingin" ujar rafa tiba- 
tiba, luneta mengangguk setuju "iyah, beberapa hari kenal 
dia gue udah nyaman sebangku sama dia. Padahal gue 
susah adaptasi " kia membenarkan hal yang dikatakan 
temannya. 


"Periang, tapi gue yakin dia nyimpen luka" semua orang 
mengangguk kecuali arka. Dirinya acuh saja, tak 
memikirkan orang hidupnya saja stabil kacau malah 
memikirkan orang lain. 


Rafa beranjak dari kursinya "gue cabut, urusan " sungguh 
rafa penasaran dengan reina. Dari sudut pandang yang 
didengar dari reina rafa yakin reina bisa memberi titik 
terang masa lalu nya. 


Send loc lo 
Send a picture 


Reina duduk di taman, dirinya memang sengaja. Dirinya 
juga menyetujui permintaan kia karena seharusnya mereka 
tau seluk beluk reina. Namun pesan dari rafa membuatnya 
bingung. 


"Maaf kalo gue ganggu lo" reina menggeleng pelan 
"enggak. Kenapa? " rafa menghembuskan nafasnya "gue 
juga gak tau, tapi ini dorongan dari mana. Gue mau lo 
temuin titik terang di masa lalu gue" tentu reina 
menggeleng cepat, bukan menolak atau tidak ingin 
membantu. 


"Gue gak berhak raf, lo selesaikan masa lalu dengan yang 
bersangkutan karena sudut pandang orang kan beda" rafa 
menunduk mengingat zamora,sama dengan membuka luka 
lama. "Jangan salahin orang dan salahin diri lo. Ya meski itu 
salah diantara kalian jangan gegabah ngambil kesimpulan, 
kalo kita udah terlanjur gegabah diantara kita nyesel atau 
malah semua nya " reina menepuk bahu rafa. 


"Gausah ngehakimi kalo dia atau siapapun salah. Kita juga 
harus mikir ini jalan tuhan, tanpa ini semua kita gak bakal 
yang namanya dewasa dan mengenal diri orang lain yang 
bisa jadi jodoh kita" 


Rafa mengangguk mendengar setiap kalimat penjelas reina, 
hatinya sedikit lega meski lukanya belum sembuh. "Udah 
masa lalu kita lupain sejenak ada kalanya lo jalan ke depan 
bukan stuck di masa lalu lo" rafa tersenyum, memang dekat 
dengan reina membuat hatinya tenang. 


"Thanks" reina tersenyum lebar "emang gue ngelakuin hal 
apa? " rafa gemas sendiri mengacak rambut reina dan 
tertawa bersama. Mereka mengobrol hingga larut sore "gue 
pulang udah sore " rafa mengangguk pelan "gue anter, ayo" 
reina menurut saja lagian dirinya sedang malas dengan 
ethan. 


"Makasih, " rafa tersenyum lebar "balik, gue pulang " reina 
tersenyum dan memasuki rumahnya. 


"Dianter siapa? " reina gelagapan sendiri, bari saja ingin 
salam "temen kelas, kenapa yah? " reina mengerutkan 
keningnya ayahnya pulang lebih awal "tumben ayah pulang 
awal? " argatama tersenyum "bunda manja, kayaknya kamu 
bakal punya adek deh" reina memelototkan matanya dan 
berteriak berlari menuju bundanya "bundaaa???!! Reina gak 
mau punya adek!!" lengkingan suara reina menggema di 
dalam ruangan itu. 


"Kamu itu kok teriak? " reina menatap perut sang bunda 
yang rata dan menatap wajah yang tidak pucat "bunda gak 
hamil kan? " aurellia terbelalak dengan pertanyaan Putri 
bungsunya "enggak sayang, kamu mau? " reina 
menggeleng cepat dirinya tak ingin punya adik yang selalu 
berebut dengannya. 


Udah di usahain panjanggg bangettt!! 
Vote dan coment ditunggu, mwah: )) 


5. Reinarka 


Ujian telah tiba, reina terpisah kelas dengan kedua 
temannya namun reina satu kelas dengan raihan dan rafa 
yang mungkin sudah menjadi temannya juga. 


"Huh sumpah tu soal gila bener, baru awal juga" maki raihan 
sedari tadi raihan bergerak gusar, reina duduk dibelakang 
nya sangat terlihat sangat jelas. "Lebay lo han" cibir reina, 
rafa merangkul bahu reina dan segera ke parkiran, ya 
semenjak ditaman itu rafa dan reina sangat dekat layaknya 
sepasang kekasih namun mereka menepis segala kabar 
beredarnya berita tersebut. Nyatanya saja kini reina dan 
arka juga sering berdebat dan menujukan interaksi 
walaupun sedikit masih dingin dan tak peduli. 


"Raf, jadi? " rafa mengangguk dan meraih ponsel yang 
berdering "hallo? Sekarang? Iya see you " 


Rafa menatap reina tak enak, "rei maaf gue ada urusan lo 
gak papa? " reina tersenyum "gak papa, " rafa menatap arka 
dan memiliki ide "besok ka, gue ada urusan sekarang lo 
anterin reina. Bye gue sayang lo" rafa meninggalkan 
parkiran dengan dengusan arka. 


"Bego! " reina mengerucutkan bibirnya dan berjalan menuju 
gerbang, arka yang melihat reina malah berjalan 
mengikutinya dengan motornya "naik " dengan segera reina 
naik, dirinya tak ingin pergi kemana atau terlambat pulang. 
Masih ujian dirinya ingin fokus dulu. 


Arka mengendarai dengan kecepatan standar, arka 
menghentikan motornya didepan warung bakso. Tentu reina 
akan protes "kok lo bawa gue disini? " arka mendengus 


dingin sudah apa tidak merasakan perut nya yang 
keroncongan? "Jual daging lo" dingin arka, reina mengikuti 
arka di belakangnya. 


"Pak! Bakso urat sama telur aja gak pake mi ya?" tanpa rasa 
malu nya reina memesan dan duduk dikursi kosong, arka 
mendengus semenjak kenal dengan reina arka sering sedikit 
terganggu dengan kebisingan yang di buat oleh gadis 
periang itu. 


"Dasar gak tau malu! " reina mendengus kesal "kenapa sih 
lo? Kalo sama gue selalu nyibir ngak ngomong, bercanda 
gitu? " reina juga kesal sendiri kenapa saat bersama arka 
selalu mencibirnya. Namun tetap arka tak peduli. 


"Dasar tak bernyawa " sarkas reina dan mengambil sambal 
dan kecap bertepatan itu pesanannya datang. Reina makan 
dengan santai sesekali membaca materi di ponselnya arka 
yang jengah merebut ponsel reina, "makan ya makan " reina 
mendengus dan melanjutkan makannya. 


Reina sedari tadi menggerutu tidak jelas diperjalanan 
pulang, arka dengan santainya melajukan kecepatan 
motornya diatas rata-rata banyak para pengemudi lain 
berprotes "mati jangan ajak gue!! " teriak reina. Arka 
memang sengaja, dirinya ingin memacu adrenalin seorang 
yang selalu berdebat dengan nya. 


Reflek reina memeluk erat perut arka, menyenderkan 
kepalanya pada punggung tegap arka. Arka menegang 
melirik sekilas tangan yang melingkar sempurna di 
perutnya. "Woi sampai! " arka menggoyangkan tangan 
reina, malah dengkuran halus yang arka dengar. 


Arka menoleh sebentar dan benar reina tidur, arka mencoba 
turun tanpa membuat reina terbangun lalu menggendong 
dan bersamaan aurellia kaget melihat reina digendong 


"reina kenapa? " arka menatap aurellia "ketiduran Tan, " 
denga segera aurellia menujukan kamar reina. 


Arka merebahkan tubuh reina dikasur milik reina, aurellia 
juga ikut masuk. "Maafin reina ya nak, repotin kamu" arka 
turun dan duduk di sofa ruang tamu. "Gak papa Tan, " 
aurellia duduk di sofa single "kamu teman sekelasnya? " 
arka mengangguk pelan, dirinya tidak canggung dengan 
segala pertanyaan aurellia padahal saja arka tak menyukai 
ada yang tau tentang dirinya. 


"Yang tante tau reina temenan sama cowok itu rafael tiga 
rumah dari sini" arka mengangguk memang tiga rumah dari 
sini adalah rumah rafa. "Temen arka juga kok Tan, " arka 
melihat jam di pergelangan tangannya "Tan arka pamit 
pulang" aurellia tersenyum dan mengantar arka hingga 
teras "makasih ya nak arka, maaf repotin kamu" arka 
tersenyum tipis menghargai orang lebih tua. 


Reina terbangun dan melihat sekeliling nya, dirinya merasa 
baru pulang sekolah dan pulang bersama arka. Reina 
bangkit dan membersihkan dirinya, jam menujukan pukul 
setengah lima lebih. 


"Bunda.. Bunda where are you? " aurellia tersenyum melihat 
putrinya sudah segar. "Kenapa? " reina menggaruk 
tengkuknya tidak gatal, "kok reina dikamar bun? Tadi 
kayaknya masih perjalanan pulang" aurellia tersenyum 
menggoda putrinya sungguh menggemaskan dalam hal 
seperti ini. 


"Digendong arka kamu. " reina membulatkan matanya dan 
tertawa sangat lucu lelucon bundanya "bunda mana ada 
arka itu peduli" reina melenggang menuju lemari pendingin 
meminum jus alpukat yang selalu sedia di lemari pendingin 
nya. 


"Kok gitu? Bunda beneran malah kamu ketawa. " reina 
menggeleng pelan tetap dengan pendirian nya mana ada 
arka yang notabenya adalah orang super tidak peduli 
menggendong reina? Keajaiban. 


"Kalo gak percaya telfon dia, " reina menantang sang bunda 
pun mengangguk dan mencari nomor arka di grup kelasnya. 


"Halo? "reina me-loudspeaker agar bundanya mendengar. 


"Eh ka, maaf ganggu. " reina mengigit bibir bawahnya 
sebenarnya dirinya sangat malu namun bundanya yang 
menantang membuat reina tertantang sendiri. 


"Lo yang gendong gue ke kamar? " tak ada sahutan dari 
sebrang telfon tapi telfon masih tersambung "hm" reina 
membulatkan matanya melihat bundanya yang menatap 
penuh kemenangan. 


"Bundaaaaa!!!! " teriakan reina membuat arka yang 
menerima telfon dari nomor yang tidak dikenalnya pun 
menutup telinganya, sungguh gendang telinga arka seperti 
pecah. “Berisik! " nada dingin dan datar itu masih didengar 
oleh aurellia. 


"Arka, reina seneng kamu yang gendong sampe kamar" 
wajah reina merah padam, malu dan kesal sungguh reina 
sangat campur aduk. 


"Enggak ka! " sergah reina menatap aurellia memelas, 
"besok tante titip reina, pulang sama reina ya ka? Yaudah 
tante mau kebelakang " 


Reina mendengus kasar, menekan tombol un-luodspeaker 
menempelkan ponselnya ditelinga "jangan dengerin 
omongan bunda" sungguh reina sangat malu. 


"Gue gak tuli, besok di parkiran" reina mendengus kesal, 
melampiaskan kekesalannya pada hentakan kakinya. 


"Bunda bercanda tadi" reina mengontrol nada bicaranya. 
“Gue tau, lo seneng "reina membulatkan matanya sungguh 
kenapa arka sekarang sangat gila? 


"Enggak ada, mana ada sejarah reina seneng digendong 
mahluk tak bernyawa kaya lo! " reina tidak bisa mengontrol 
kembali kekesalannya pada arka. 


" Lo digendong jin? Lo telfonan sama hantu?" reina bergidik 
merinding sendiri, dirinya ada di ruang keluarga ethan 
mengikuti les privat kelas 12 sangat sibuk. 


"Ngapain bawa nama temen-temen lo? " arka yang 
disebrang telfon tersenyum miring, kelemahan reina bisa 
dia tebak dengan mudah. 


"Belakang Io hati-hati " reina mengeratkan genggaman 
ponselnya, "mana ada? " reina tidak ingin mengeluarkan 
suara sedikit ketakutan nya. 


"Masih sore setan gak ada" bulu tangan reina tiba-tiba 
berdiri, rasa dingin dan terkesan horor datang. "Lo percaya 
gue bisa liat? " reina mendengar nada arka serius sungguh 
ruangan nya terasa dingin, tapi keringat dingin di pelipis 
nya mengalir. 


Suara derap langkah, reina memejamkan matanya tiba-tiba 
merasa horor sendiri. “Gue bisa liat dia liatin lo dan nyapa 
lo" reina masih memejamkan matanya tapi tidak dengan 
telinganya yang malah ditajamkan. 


"Rei? Kenapa? " sungguh reina berteriak hampir saja ponsel 
reina terjatuh namun tangan ethan lebih cepat. "KYAAAA..!!" 
ethan menatap reina khawatir kenapa berteriak setelah 


bertelfonan? Ethan melihat telfon yang masih tersambung. 
Arka. Ethan tersenyum jahil aurellia berlari melihat reina 
yang berteriak namun melihat ethan yang mengatakan 
bahwa reina tidak papa aurellia kembali. 


"Hahahahahahah" gelak tawa kini memenuhi ruangan itu, 
reina membuka mata dan melihat ethan yang tertawa 
memegang perutnya. 


"Arka!! Ethan!!! Sarap " reina melangkah menuju kamarnya 
dan membanting pintu kamar. 


Ethan mendekatkan ponsel reina pada telinganya "sukses, 
lo" yang di akhiri kekehan ringan ethan. 


xk 


Reina berjalan dikoridor dengan tenang, "rei?! " reina 
menoleh kebelakang dan melambaikan tangannya pada rafa 
dan raihan. Ya ada arka mood nya turun. 


"Yuk bareng! " reina berjalan di sisi raihan dan arka yang 
sama sekali tidak menganggap ada. Kelas reina di kelas atas 
sedangkan luneta kia dan arka di bawah, reina melambai 
pada luneta yang sedang dipastikan beradu mulut dengan 
kia. "Reina kapan cepet selesai ujian? Tanpa lo tuh neta pelit 
ngasih jawaban! " reina tertawa kecil sungguh kia susah 
digambarkan dengan kata-kata. 


"Ujian ngerjain sendiri bego! Mau jadi pengamen lo? " kia 
menatap tajam luneta dan masuk ke kelasnya kembali 
mungkin belajar. 


"Eh ta, duluan ya hampir masuk" luneta mengepalkan 
tangannya menampilkan pada reina "fighting " reina 
tersenyum "fighting " reina menghampiri rafa dan raihan 
"mau balik gak? " rafa dan raihan mengangguk dan 


berpamitan pada arka. "Rei gak pamit sama kutub? " reina 
menatap arka datar, rasa kesal nya masih tersisa 
meninggalkan rafa dan raihan yang tertawa. 


"Dia baik, selama gue deket sama dia gak ada yang 
namanya pikiran gue kacau. " rafa menatap punggung reina 
bukan hanya rafa namun ketiganya. 


"Tapi dia gak spesial di mata gue. Dia ngakuin sebagai 
kakak, dia lebih sering pasang ekspresi bermacam-macam 
disaat sama lo" rafa menepuk bahu arka dan berlalu dengan 
raihan. 


Arka tak paham, apa maksud dari dua curut itu? Apa 
hubungannya dengan reina? 


Arka menggeleng cepat dirinya harus fokus pada ujian kali 
ini, fisika. Luneta yang tepat di balik dinding yang arka dkk 
bersender tersenyum penuh arti, dirinya memang 
menginginkan arka dan reina memiliki sebuah hubungan 
selain tak ingin beku namun reina cukup pas dengan arka. 


Kia yang melihat luneta tersenyum bergidik merinding tak 
ada angin tak ada hujan, dikelas luneta tersenyum sendiri. 
"Kenapa?" luneta mendengus dingin dan melanjutkan acara 
belajar nya. 


Kali ini reina bernafas lega tadi malam dirinya belajar 
dengan sungguh-sungguh dan dirinya mampu mengerjakan 
ujian yang bermapel fisika, yang sering dirinya dengarkan 
pelajaran mematikan kedua setelah matematika. 


"Eh rei yuk! " reina menggeleng pelan raihan dan rafa 
terheran tumben sekali reina menolak. "Gue balik sama 
arka" rafa dan raihan tersenyum jail. 


"Ehm, yaudah rei. Awas nanti jadi beku juga" teriak rafa 
yang kalimat terakhirnya saat sudah berbelok. Tiba-tiba saja 
reina teringat dengan ethan, memang kemarin mereka 
beradu mulut, namun hanya beberapa menit karena ethan 
kembali belajar lagi. 


Reina berniat menelfon ethan namun bahunya yang 
bergerak keras membuat ponsel reina terjatuh. Reina 
menatap wajah yang menabrak bahunya angkuh dengan 
dagu yang diangkat, reina memungut ponsel nya yang 
terjatuh meski terdapat casing tapi layar ponselnya retak. 


"Dasar! Gak tau diri" teriak didepan wajah reina, reina 
melihat badge nama di seragam perempuan dengan model 
ketat itu. Dinda C. Yang seingatnya macan di antariksa yang 
disering disebut ' mak lampir oleh kia. Cocok kan namanya. 


Reina menatap sekitar yang kini memfokuskan pada reina 
dan kakak kelasnya ini. "Lo tu murahan atau apa?! " reina 
menatap tak paham, apa maksudnya mungkin karena fisika 
otaknya sedikit sulit diajak berfikir keras. 


"Maksudnya apa? " nada yang dikeluarkan reina sangat 
terkesan santai, dan bingung. Dinda merasa mendidih, adik 
kelasnya ini apa tidak mengerti? Sudah dekat dengan ketiga 
most wanted dalam waktu seminggu setelah menjadi anak 
baru. 


"Gak usah sok polos!! " satu tamparan keras diterima reina, 
reina memejamkan matanya menahan sesuatu cairan asin di 
mulutnya. 


"Saya beneran gak tau" reina memang bingung, setelah 
tamparan itu diterima hingga pipinya memerah saja dirinya 
tak tersulut emosi sekali. "Kenapa lo deketin ethan,arka dan 
rafa berturut-turut? Hah?!! " sekarang reina baru paham, 
jika ini adalah kaitan dengan tiga cowok tersebut. 


"Yang pertama saya hanya berteman. " dinda tertawa 
meremehkan, senyum miring tercetak di bibir dinda yang 
memerah karena lipstik atau memang nyata reina tidak tau. 


"Teman? Gue ragu. Jangan-jangan lo dibayar setiap malam? 
"kini bisikan dari siswa-siswi terdengar, reina 
menghembuskan nafasnya sudah habis kesabaran reina. 


"Saya tidak ada hubungan dari ketiganya, sama sekali gak 
ada yang jalin hubungan. Dan kami hanya bersikap 
layaknya teman kelas" nada reina masih terkontrol, reina 
saja tidak menyebutkan ethan sebagai kakaknya,dirinya tak 
ingin dicap tidak tahu diri. 


"Bener? Gak percaya gue. Berapa harga lo? " dinda menatap 
reina dari bawah hingga ujung rambutnya seperti menilai. 
"Saya bukan apa yang dimaksud anda. Jangan buat berita 
yang anda sendiri tidak tau, jika anda menganggap saya 
melakukan itu berfikir kembali lah, intropeksi diri sendiri 
apakah anda juga sangat pantas mendapatkan mereka 
hanya karena ingin menguntungkan diri." reina 
menggunakan nada yang sama. Santai dan terkontrol. 


"Apakah saya menggambarkan seorang pelacur? Coba lihat 
diri sendiri, pakaian yang tidak sesuai dengan aturan, make 
up yang berlebihan, dan rambut yang berwarna? " reina 
menatap ujung kaki kakak kelasnya hingga rambutnya 
sama apa yang dilakukan padanya. 


"angan terobsesi karena akhirnya sakit sendiri " reina 
melangkah menjauh, sudah tiga puluh menit waktunya 
untuk meladeni kakak kelasnya. 


Reina melihat arka yang masih di parkiran, menatap tajam 
"ngaret " reina menghembuskan nafasnya, hanya tersenyum 
meminta maaf. Arka menaiki motornya dengan reina, arka 


melihat pipi kanan reina memerah dan sudut bibir yang 
mengeluarkan darah. 


Arka menghentikan motornya di dekat taman komplek 
rumah reina. Alis reina terangkat naik "kenapa kesini? " 
gumam reina tapi mengikuti arka. 


Reina duduk disamping arka, reina sedikit tenang suasana 
hati dan kepala nya mendingin. 


"Pipi lo kenapa? " reina tersenyum memegang pipinya yang 
masih terasa perih sma dengan sudut bibirnya. "Emang 
kenapa? " reina malah bertanya balik pada arka. 


Arka mendengus dingin niat berbaik hati malah dikacaukan. 
"Merah, sudut bibir berdarah " reina memikirkan sejenak, 
harus bercerita atau tidak. 


"Apa kalo gue cerita, lo ngak nuduh gue ngadu? " alis arka 
terangkat topik reina membuat penasaran. "Tergantung " 
reina manggut-manggut mengerti "gak jadi cerita" arka 
mendengus dingin kembali sudah kedua kalinya di 
permainkan. 


"Gue serius" reina tertawa geli, "siapa juga yang ngomong lo 
maen? " reina terkikik sendiri. 


"Serius! " reina tersenyum geli "Io masih sma, gue juga. 
Udah mulai serius-seriusan aja! " arka menyentil kening 
reina, sontak reina menatap tajam arka. 

"Gue gak papa." reina tersenyum manis, memang tadi 
tamparan bisa ditoleransi oleh reina. 


"Gak papa nya cewek itu papa" reina terkekeh pelan, 
menelisik taman disini berharap bertemu anak kecil yang 
sudah reina rindukan. "Lo liat dua anak kecil itu" arka 
mengikuti arah telunjuk reina, melihat anak berjenis 


kelamin pria dan perempuan yang mungkin sedang 
bertengkar. 


"Mengalihkan pembicaraan " cibir arka yang dihiraukan 
reina. 


"Enak jadi anak kecil, kalo marahan langsung minta maaf 
terus lupa" reina tertawa hambar tiba-tiba mengingat masa 
kecilnya. 


"Orang besar marahan aja sampe pergi, itu aja gak tau pergi 
sementara atau selamanya" arka menatap reina dari 
samping terlihat masih tersenyum manis. 


"Lo gak capek senyum? " reina terkekeh mana ada senyum 
itu melelahkan mungkin ada, ya senyum palsu. 


"Lo gak capek dingin? " kini reina membalikkan pertanyaan 
arka dan menatap dalam mata arka. Arka seakan terkunci 
dalam tatapan reina, mata coklat khas pribumi itu mampu 
menghipnotis arka. 


"Lo gak capek gak peduli? " pertanyaan reina kembali 
meluncur, sungguh arka tersadar namun tidak memalingkan 
wajahnya. 


"Gue tau setiap orang punya cara sendiri, tapi kalo lo gini 
terus pikirin orang yang sayang sama lo" reina mengalihkan 
pandangannya hari semakin sore. "Balik, bunda pasti udah 
khawatir " arka menurut, meski setiap perjalanan sangat 
hening namun hening kali ini terasa canggung. Banyak 
pertanyaan di kepala arka, apa maksud dari kalimat reina 
tadi. 


"Makasih, mau mampir gak? " arka menggeleng cepat, 
entah apa tangan arka tergerak mengacak rambut reina. 
“Good night" reina tersenyum, namun kelamaan pipinya 


terasa panas. "Pipi lo merah lagi " reina memegang kedua 
pipinya dan tersenyum. 


"Woii gue yang baperr!! " sungguh reina ingin menggunting 
mulut rafa kali ini. Arka menggeleng dan menyalakan 


mesinnya, "besok gue jemput" belum reina mengangguk 
motor arka sudah melesat pergi. 


"Pipi kondisikan woii!! " reina menatap rafa tajam 
mengibarkan bendera perperangan kali ini. 


Kalimat singkat arka membuat reina tersenyum sendiri, 
"good night too" reina memejamkan matanya. 


Huft!! Ini udah panjang banget lo. 
2300 lebih kata. 


Vote dan comment!!! 


6. Reinarka 


Arka menatap tangannya yang sore tadi sempat mengacak 
rambut reina. Sungguh dirinya tidak tau mengapa bisa 
terdorong melakukan itu. 


Arka penasaran sendiri dengan kalimat reina sore lepas 
"orang besar marahan aja sampe pergi, itu aja gak tau pergi 
sementara atau selamanya" apa masa lalu reina juga 
memilukan dengan nya? Namun pertanyaan kedua arka 
kembali datang. 


Kenapa dia bisa senyum tanpa beban? 


Arka mengingat kembali "gue tau setiap orang punya cara 
sendiri, tapi kalo lo kaya gini terus pikirin orang yang 
sayang sama lo" 


"Setiap orang punya cara sendiri? " gumam arka, kalimat 
reina sungguh sulit dipahami tidak menggambarkan arka 
yang duduk di kelas unggulan. 


Arka sungguh bingung, mengacak rambutnya kasar. Arka 
seakan kembali pada tiga tahun yang lalu mengenal Cinta 
dan dipermainkan Cinta mengulang kembali bersama orang 
yang menghancurkan dirinya dan sahabatnya. 


"Reina Nada Aurellia? " arka mengeja nama di buku sejarah 
reina yang memang sengaja dibawa pulang arka. Membuka 
setiap demi lembar kertas hingga pada selembar kertas 
terakhir membacanya dengan sengaja kini senyuman nya 
kembali terbit. Dengan mengingat segala kelakuan dan cara 
berbicara reina yang kesal sudah membuat nya tersenyum 
tanpa sadar. 


"Dingin tak bernyawa! Arka Naufal Aditya " 


Arka membaca kalimat itu berulang kali, dita masuk kamar 
arka namun arka tak menyadarinya. "Kenapa senyum- 
senyum gitu? " arka menyembunyikan buku reina dan 
menatap dita kaget namun ia sembunyikan dengan 
mengerjapkan matanya. 


"Apa yang disembunyikan? " arka menduduki buku reina 
dan menggeleng cepat "gak ada ma, salah liat. Kenapa ma? 
" dita terkekeh geli, arka sedang menyembunyikan sesuatu 
dan dita mengetahui itu. Arka mengalihkan pembicaraan. 


"Jawab pertanyaan mama dulu " arka menggeleng ekspresi 
wajahnya sudah kau kembali datar. Arka yang ingin 
membuka mulutnya kini terhenti dengan kalimat dita "kalo 
kamu senyum karena reina mama gak papa. Seengaknya 
kamu udah mulai senyum ka" arka menggeleng cepat apa 
memang keputusan nya menyakiti orang yang peduli dan 
menyayanginya? Arka tersadar. 


"Ma.. " dita tersenyum mengelus kepala arka "mama seneng 
kamu bisa jadi arka yang rajin tapi mama juga seneng kamu 
kaya dulu. " dita menampilkan senyum terbaiknya. 


"Yaudah, tadi dibawah ada rafa" arka memegang tangan 
dita yang hendak pergi. Setelah tiga tahun yang lalu kini 
arka memeluk erat dita, dita tersentak dan memeluk balik 
arka. 


"Jadi ganggu nih? " dita tersenyum dan meninggalkan arka 
dan rafa yang masuk dikamar arka. 


"Kenapa? " arka bertanya dengan nada malas dan datar. 
Rafa merebahkan tubuhnya di kasur arka, arka sendiri 
duduk di sofa kamarnya. 


"Reina... Reina.. Reina" arka menatap wajah rafa yang 
seperti menghitung namun melafalkan nama reina. "Kalo 
gue ngomong suka reina lo marah gak? " arka yang 
meletakkan buku reina dimeja belajarnya tak menoleh 
namun mendengus dingin. 


"Gue siapa nya dia? " rafa tersenyum lebar "kalo gue 
nembak dia apa dia nerima? " kini arka menoleh kearah 
rafa, kenapa harus tanya dengan arka coba.? 


"Bikin ancur sahabat? " rafa terheran sahabat? Siapa? Arka?. 


"Sahabatan kita? Lo cemburu? " arka menatap rafa yang 
tersenyum miring. "Luneta? Sepupu gue mau lo jemur? " 
rafa mengerucut kesal, mengapa membahas luneta. 


"Kok luneta? Dia tetep lah! " arka menjitak kepala rafa yang 
terduduk "sakit bego! ". 


"Reina mainan? " rafa tersenyum lebar "gue tau lo cemburu 
dan peduli sama dia! " rafa terkekeh pelan. 


"Emang deket sama dia berasa tenang sama nyaman. Ya gue 
tau orang yang deket sama dia bakal punya perasaan lebih" 
arka merebahkan tubuhnya menutup mata nya dengan 
telapak tangan, "cuma gue penasaran sama masa lalu dia. 
Gue pernah gak sengaja liat lockscreen ponselnya foto dia 
dan cowok " rafa mengingat kembali saat melihat ponsel 
reina. 


"Gue ngerasa antara masih pacaran tapi ka, dia pernah 
ngomong putus di kafe " arka menggeplak lengan rafa, 
sedari tadi berbicara dan tidak bisa diam. 


"Biarin aja. Lo kepo banget" rafa mendengus bukan berarti 
dia cemburu atau apa, tapi ini real penasaran rafa. 


"Susah ngomong sama sok gak peduli! " rafa bangkit 
menuju balkon kamar arka, namun kembali dengan wajah 
tegang. "Kenapa lo? " arka melihat rafa yang memegang 
"neta" sungguh arka ingin mengabadikan gambar rafa kali 
ini seperti telat bayar uang kos. 


Luneta duduk ditepi kasur arka, bersama rafa dan arka 
jangan salah sangka pintu kamar di buka ya:)). 


Luneta mengotak-atik ponselnya dan mendapat telfon dari 
reina. "Halo rei? Kenapa? ". 


Luneta berdiri dan keluar dari kamar arka. "Lo bawa buku 
sejarah gue gak? "luneta duduk di meja makan rumah arka. 
"Enggak, kan bukunya di bawa sama salah satu anggota 
kelompok rei" perjelas luneta, memang pak tono sudah 
memberitahu namun reina mungkin lupa. 


"Berarti punya gue di bawa arka? " luneta terkikik pelan 
sudah pasti reina sedang mencak-mencak. "Jau arka? Gue 
lagi mager nelfon dia" luneta kembali beranjak ke kamar 
arka yang sudah tertutup tanpa mengetuk luneta masuk 
dan rafa yang sedang mengganti baju karena memang 
sedari sore belum mandi berteriak. 


"Aaa gila lo!! " luneta kembali menutup pintu dan bersandar 
pada pintu "kenapa net?lo sih gak ketuk dulu! " luneta tak 
beranjak pergi. 


"Kenapa net? Kok lo teriak? Itu kok suaranya rafa? Lo 
dirumah rafa? " luneta tersadar dan masuk kembali pada 
kamar arka. "Gak papa rei, nih gue lagi dirumah arka ada 
curut masuk " 


"Ka buku reina ada sama lo? " reina bisa mendengar nya 
namun tidak dengan respon dari arka. Arka mengangguk 
dengan pertanyaan luneta. 


"Iya tuh ada sama arka! " terdengar suara helaan nafas lega 
dari reina, "kok lo dirumah arka? Ngapain? Gak---" luneta 
cepat memotong kalimat reina yang terdengar ambigu oleh 
nya. "Lo gausah kotor deh pikiran nya! " arka dan rafa 
menatap luneta yang berubah ekspresi hanya bertelfon 
dengan reina. 


"Maksud gue gak mungkin kan lo keluar malem tanpa 
alasan? " luneta mendengus kesal, luneta menghentak 
kakinya sudah cukup kini dirinya dijebak. "Ah lo nyebelin! " 
Reina terkikik geli "pikiran lo udah delapan belas ke atas ah! 
" luneta menggaruk tengkuknya memang dirinya ambigu 
karena sering kali kia bercerita yang membuat nya selalu 
ambigu. 


"Yaelah umur hampir delapan belas kok! " seakan tak ingin 
terpojok kan. "Lo aja gue ogah! Gue masih enam belas 
masih kecil imut " sudah cukup dirinya dengan kia kini 
malah dengan reina. 


"Amit percaya! Udah ah gue mau pulang bye! Kata arka 
good night" tanpa mendapat balasan reina luneta 
mematikan sambungan dan beranjak pergi. "Gue pulang, 
ngomong ke tante dita gue ngantuk! " luneta berlalu. Rafa 
mendengus dan menempatkan diri pada kasur di hadapan 
televisi, ya memang rafa menginap di rumah arka karena 
kedua orang tuanya sedang pergi menjenguk nenek nya 
yang sedang sakit. 


Pokok kok 


Reina berjalan di koridor dengan kia, tak sengaja bertemu di 
parkiran. "Em ki lo sama arka satu sekolah kan? Kok dia bisa 
dingin?" pertanyaan reina sangat pelan hingga bisa disebut 
gumaman tapi kia masih mendengar suara reina. Kia 
tersenyum lebar memang jika ada yang bertanya tentang 


arka dan orang itu reina maka akan dipastikan kia 
menjawab dengan senang hati. 


"Gue yakinin dia berubah karena seseorang dan udah pergi 
gak tau ke mana " reina menoleh kearah kia yang seakan 
menerawang jauh masa lalu. "Untuk selebihnya biar arka 
yang ngasih tau! Gue seneng udah gak ujian,males satu 
ruangan sama neta gue " benar bukan? Dirinya pernah 
bertanya juga pada rafa dan sama jawaban mereka, tapi 
reina hanya penasaran mungkin sekarang bukan yang akan 
datang: ) 


Ya mereka telah menyelesaikan ujian nya setelah kia 
mencak-mencak setiap harinya karena luneta tergolong 
sangat pelit dengan jawaban. 


Reina duduk dan menyapa luneta yang mengobrol dengan 
raihan, mungkin sedang diintrogasi seputar keberangkatan 
raihan yang pagi. "Lo makan kembang? Kok berangkat pagi? 
" benar bukan, sapaan reina saja tak digubris luneta. 


"Lo tuh, gue udah bilang dimarahin nyokap kalo gak 
berangkat pagi gak di kasih uang jajan gue" luneta tetap 
keukeuh karena raihan berangkat pagi adalah keajaiban 
dunia menurut luneta. "Lo percaya? Nyokap lo pake jampi 
buat lo rajin kaya gini? Ngeri gue! " sungguh kali ini raihan 
menyentil kening luneta. 


"Nih rei, temen lo salah minum obat! " reina terkekeh pelan 
dan mengangguk setuju "kayaknya iya. " luneta 
mengerucutkan bibirnya dan menatap reina dan raihan 
kesal. "Eh pagi reina! " reina tersenyum lebar saat rafa 
mengacak rambutnya sedetik kemudian mengerucutkan 
bibirnya sama dengan luneta menahan kesal. 


"Kok lo berantakin? " rafa tertawa kecil dan duduk di 
samping raihan. 


Arka yang memang berangkat dengan rafa mendengus 
dingin melihat rafa mengacak rambut reina sedikit lebih 
tidak suka. Rafa menyadari arka yang mendengus 
tersenyum kemenangan. 


Reina beranjak menghampiri meja arka yang sedang 
membuka ransel dan mengeluarkan earphone "buku sejarah 
gue mana? " arka mendongak dan membuka kembali 
ranselnya mengeluarkan buku reina. Reina berlalu tanpa 
mengatakan kata apapun dan membuka kertas per halaman 
takut jika berubah menjadi lebih jelek. 


Mata reina terbelalak kaget dirinya lupa jika pernah 
menggerutu kesal dan menulis nama arka seketika mukanya 
memerah melihat di bawah kalimatnya ada sebuah tulisan 
rapi. 


'Reina Nada Aurellia, manis banyak omong' 


Sungguh seperti ada kupu-kupu di dalam perutnya yang 
terbang, pipinya memerah dan senyumannya terbit. 

Luneta yang menyadari diamnya reina menoleh dan 
mendapat wajah reina yang memerah dan senyum yang 
terbit di wajah reina. 


Luneta melihat buku sejarah reina yang terbuka dan 
melihatnya sontak kini senyumnya ikut terbit, "gue yang 
baper ya rei? " reina tersadar dan merebut buku sejarah nya 
dan meletakkan di ranselnya. Luneta terkekeh pelan, reina 
sangat malu tanpa mengatakan apa saja langsung terdiam 
dengan pipi yang memerah. 


Reina menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
sungguh mengapa pipi nya merasa panas. "Arka! Lo harus 
tanggung jawab! " luneta berteriak hingga membuat kelas 
yang sudah ramai karena bel kini menatap meja reina dan 
luneta. "Diapain arka net? " 


"Lo hamil? " kali ini pertanyaan dari kia, luneta mendengus 
kesal "arka itu harus tanggung jawab sama reina" reina 
menelungkupkan kepalanya di lipatan tangan. Sungguh 
malu dan terbang dirasakan bersama. 


"Pipi reina merah! " sudah kali ini banyak siulan-siulan 
menggoda memenuhi pendengaran reina. 


"Ehm rei diapain arka? " 
"Meleleh gue! " 
"Kalian jadian? Aduh serasi banget" 


Reina semakin menenggelamkan kepalanya pada lipatan 
tangan berbeda dengan arka yang sama sekali tak peduli. 
Reina beranjak keluar dari kelas membuat kia dan luneta 
tertawa, arka mengikuti reina sontak kelas menjadi semakin 
ramai. 


Reina membasuh wajah yang memerah, sungguh rona di 
pipi nya tak bisa menghilang malah semakin memerah 
mungkin akan meledak sebentar lagi. Reina segera keluar 
dari kamar mandi saat itu pula dirinya menabrak pria tegap 
di hadapannya. 


"Aduh,, sorry gak sengaja" reina mengelus dahi yang 
membentur dada bidang pria tersebut dan saat mendongak 
kini matanya bertatapan dengan manik mata arka. Reina 
tersadar karena pipi nya kembali memanas, "eh sorry ka, 
gue duluan ya" reina menunduk dan berlalu namun 
pergelangan tangannya kini dicekal "pipi lo suka merah? 
Kenapa? " 


Reina ingin sekali menendang arka sekarang, pertanyaan 
kali ini sangat membuat reina memerah. "Mana ada? Gak 


ada" sergah reina, menolak dipojokkan karena pipinya 
memang memerah. 


"Ini apa? " arka memegang pipi reina yang memerah untung 
saja koridor kali ini sudah sepi jika tidak maka sudah 
dipastikan akun gosip antariksa akan melejit. 


"Itu karena lo arka! " geram reina, tidak mungkin jika reina 
mengatakan langsung nika dirinya baper, sudah tidak 
punya wajah dia. 


"Mungkin kegigit tadi pipi dalam gue, yaudah balik nanti 
ada pak tono" reina berjalan di depan arka, arka 
menggeleng mengapa reina memerah? Dan sangat gugup 
apa saat bersama dirinya?. 


Reina masuk ke kelas yang sudah ada pak tono. "Permisi pak 
saya dari toilet" di belakang reina ada arka yang datang 
dengan raut datarnya. "Kalian dari toilet bareng? " reina 
menggeleng cepat mana ada. Siulan dan bisikan kelas kini 
mulai terdengar. 


"Gak ad-da pak" arka menatap reina sekilas, "ya pak kami 
dari toilet, " mata reina membulat apa maksudnya sungguh 
ingin memakan kali ini. "Kami? " beo pak tono. 


"Maksudnya arka di kamar mandi cowok saya di kamar 
mandi cewek pak "jelas reina, mana mungkin kan. 


"Sudah kalian duduk, sekarang kita mulai belajar. Kalian 
udah jadian kan? " reina yang baru saja mendudukan 
dirinya mendengus kesal sudah berapa kali dirinya 
menghadapi cobaan pagi ini. 


"Doain pak! " celutuk raihan dan rafa bersamaan. 


Bel istirahat menggema luneta menarik tangan reina untuk 
mengikuti kia, entah mereka akan ke mana. Reina melihat 
segerombolan yang membentuk lingkaran di lapangan 
basket. Reina yang tadinya ogah-ogahan kini begitu 
antusias melihat gerombolan yang terdiam, penasaran itu 
perasaan nya. 


Reina menerobos masuk dan berada di barisan depan 
bersama kia dan luneta. Mereka membentuk lingkaran 
hanya karena ada arka dan Dinda, masih ingat kan, cewek 
yang menampar reina. 


"Arka gue suka sama lo! " sungguh mengapa reina muak 
melihat adegan tersebut,ingin sekali keluar namun 
tangannya dicekal luneta dan kia. 


Arka masih bergeming namun matanya melihat reina, reina 
yang tak sengaja melihat kini matanya bertatapan. Dinda 
yang menyadari arka tidak menatapnya kini mencari 
sumber ketertarikan arka. Ya Dinda menemukan reina yang 
sudah mengerjap pelan dan berbicara pada temannya. 


Tanpa arka sadari Dinda menarik tangan reina hingga 
beberapa orang kini mulai berteriak dan berbisik-bisik. 
Reina menatap Dinda tajam, apa maksudnya hingga 
tangannya di lepas saat berada di depan arka "ini yang lo 
tatap sampe lo ngacuhin gue? " arka tetap bergeming. 


Reina ingin sekali pergi namun kembali tangannya dicekal, " 
gue yang ngejar lo, tapi lo malah natep dia yang baru dua 
bulan resmi pindah di sini? " reina menatap tak minat apa 
manfaat nya dia di sini sama saja mempermalukan diri 
sendiri. 


"Lo dipelet sama dia? Iya? " Dinda menunjuk wajah reina, 
reina menepis tangan Dinda. "Gak jelas " respon arka baru 


ini arka mengeluarkan suara yang terdengar dingin dan 
datar. 


"Apa yang lo mau dari dia hah?! " reina sudah geram 
menurut nya reina boneka tunjuk-tunjuk sepuas hati. 


"Apa ini yang lo mau?! Seberapa tertariknya lo sama dia?!! " 
Dinda menarik rambut reina reina terjatuh reina menahan 
rasa perih dan marah bersamaan, reina kembali bangkit 
dengan rambut yang sudah tergerai tak tau karet kuncir nya 
di mana. 


PLAKK!! 


"Apa ini yang mau?! " Dinda menampar pipi reina, reina 
yang menahan perih kembali menahan rasa asin di dalam 
mulutnya. "Apa sih lo?!! " reina berteriak di depan wajah 
Dinda. Reina sudah dipermainkan dan dipermalukan reina 
menahan rasa amarahnya dan pergi menerobos keluar dari 
gerombolan, luneta dan kia mengikuti reina meminta maaf 
sudah memaksa mereka ikut dan malah reina yang terkena 
imbas. 


Reina menabrak dada bidang pria mendongak dan terlihat 
ethan dengan rahang mengeras, "bang, " lirih reina, dirinya 
tak ingin ethan melakukan kekerasan pada arka atau Dinda. 
Tanpa kata ethan menarik tangan reina hingga gerombolan 
tadi menatap kedua orang yang berada di tengah lingkaran 
dengan murka. 


"Apa maksud lo berdua? " nada ethan terlihat santai namun 
penuh penekanan. "Ngapain lo bawa cewek murahan kaya 
dia?! " tunjuk Dinda, ethan tersenyum miring "dia? Cewek 
murahan gak kebalik lo yang goda cowok di sini cuma lo 
bikin apa?" 


"Apa pernah lo liat dia ganjen sama cowok di sini? " Dinda 
menatap tajam reina yang terdiam "apa lo buta? Dia 
berangkat sekolah sama lo tapi pulang sama arka! Apa 
kurang jelas?!! " ethan tersenyum miring, tangan reina 
digenggam erat. 


"Kalo gue bilang dia adek gue, saudara kandung gue apa 
yang bakal lo lakuin? " Dinda terbelalak kaget bersamaan 
dengan siswa lain yang berbisik. 


Reina menarik tangan ethan, agar segera pergi kepalanya 
sudah berdenyut keras. 
"Bang ayo! " bisik reina dan disambut oleh ethan. Tangan 
reina ditarik cepat oleh arka, dengan sekuat tenaga reina 
berontak namun arka menarik dengan kencang dan 
cekalannya sangat kuat. 


"Arka!! Lepas. " 
Oke udah panjang bangetttt!!!! 
Masih kurang gak?! 


Makasih buat vote dan comment udah ngehargain 
author yang cantik! Wgwg 


7. Reinarka 


Reina melepaskan cekalan arka, menatap wajah arka yang 
tanpa ekspresi sama sekali. "Lo bisa setenang ini? Banyak 
korban dari diamnya lo! Banyak orang yang makin ngusik lo 
kalo lo gini! " emosi reina menguap entah mengapa 
mungkin rasa perih masih terasa. 


"Gue harus ngomong panjang lebar? Bullshit! " reina 
menatap tajam arka, mungkin dirinya sungguh marah kali 
ini. Sudah cukup dirinya dikatakan tidak-tidak oleh siswa 
lain. Tanpa sepatah kata reina meninggalkan arka, apa 
memang arka tidak punya hati dan perasaan? Dirinya 
dimaki oleh kakak kelasnya dan bukan melerai namun 
malah membiarkan saja. Bukan ingin dibela namun apa rasa 
peduli sekitar sudah hilang. 


Pikiran reina berkecamuk dirinya melihat taksi dan 
mencegatnya, biarkan saja dirinya bolos empat pelajaran 
dan ranselnya akan diminta nanti oleh luneta. 


Reina merebahkan tubuhnya di kasurnya, rumah sepi 
mungkin bundanya sedang pergi. 


Sudah empat jam reina terlelap dirinya keluar kamar dan 
melihat rumah yang sepi. Apa bundanya tak pulan? Ah reina 
turun ke dapur dan membersihkan sudut bibirnya dirinya 
lupa dan sudah merasa lelah hingga melupakan kondisinya. 


Saat mendekati kulkas, reina melihat sticky note yang 
tertempel 'maaf bunda nemenin ayah keluar kota lima hari. 
Maaf dadakan nanti kasih tau abang rei! 


Bunda. ' 


Reina mendengus kesal, bunda dan ayahnya pergi sudah 
diyakinkan dirinya berdua dengan ethan dan di pastikan 
lagi dirinya akan menjadi pembantu yang di suruh sana-sini 
oleh ethan. Reina duduk di depan ruang TV dan mengaca 
bibirnya sedikit sobek, namun reina menghiraukan hingga 
ketukan pintu membuat reina berjalan ogah-ogahan. 


"Iya bentar! Ribut banget! " reina membuka pintu dan 
terlihat arka yang menenteng tas monokrom reina. Reina 
menatap arka datar "makasih udah bawain" reina 
mengulurkan tangannya untuk menerima ranselnya namun 
ranselnya tak diserahkan oleh arka. 


"Maaf" reina mendengus kesal sama saja arka dengan ethan, 
"ya. Maaf di terima " arka menyerahkan tas reina dan tetap 
berdiri di depan pintu. 


"Di rumah cuma ada gue, lo duduk di depan aja" seakan tau 
maksud arka yang bergeming, reina kembali ke dalam 
meletakkan tas nya dan membuat minum dan camilan untu 
arka, dirinya masih menghargai orang. 


"Di minum" arka mengangguk pelan namun matanya tetap 
melihat rumah di depan reina. "Nyokap lo mana? " reina 
melirik sekilas arka "nemenin keluar kota" arka manggut- 
manggut paham. 


"Maaf" reina menatap arka jengah, "Io boleh bahas apa aja 
asal jangan maaf muak gue" reina menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya rambut sebahunya juga ikut 
terjatuh. 


"Gue balik! Di kira gue apa-apa in lo" reina menggeleng 
pelan "sono! " usir reina. Arka tersenyum miring "awas di 
rumah sendiri gue bisa liat" reina menatap arka datar "lo 
kan punya mata! " 


Arka tersenyum tipis "gue serius " reina berjalan mendekati 
arka hanya beberapa langkah "gausah bercanda, gak lucu! " 
arka mengacak rambut reina "udah gue usir, dia suka sama 
lo. Gue gak rela" reina mengerjapkan matanya tersadar saat 
pipinya memanas. 


"Dasar! " gerutu reina yang di dengar arka. "Gue balik. 
Maaf" dengan segera reina masuk membersihkan dirinya. 


Reina menepuk pipinya mengingat kalimat arka 
membuatnya memerah, reina memasak telur ceplok dan 
tumis jamur untuk makan malam reina dan ethan. 

Ethan sudah pulang mungkin sedang membersihkan diri 
setiap hari ethan selalu pulang jam tujuh malam, meski 
aurellia dan argatama tak menuntut ethan lulus 
mendapatkan nilai tinggi namun itu adalah kemauan ethan 
sendiri. 


Di meja makan terasa hening, "udah berapa kali di tampar? 
" reina yang mencuci piring menghentikan aktivitasnya 
"dua kali" ucap reina pelan, dengan ethan reina tak akan 
bisa berbohong. 


Ethan menghela nafas apa reina tidak terbuka pada ethan? 


"Lo gak cerita? " reina mengelap tangan yang basah dan 
duduk di hadapan ethan "gue gak mau bebanin lo, gue 
udah besar bang " ethan tersenyum lebar mendekati reina 
dan memeluknya erat, adik satu-satunya yang membuat 
orang menjadi hangat. 


"Bunda sama ayah gak diajak? " ethan dan reina 
mendongak dan kaget. "Bunda sama ayah gak jadi, gak mau 
ninggalin anak ayah sama bunda" ethan dan tersenyum 
lantas memeluk erat kedua orang tuanya. 


"Akhirnya ayah sama bunda gak pergi, jadi reina gak punya 
adek" mereka terkekeh sudah lengkap. 


aa 


Reina mendengus kesal dirinya ditinggal ethan karena 
ethan harus berangkat pagi dan ayahnya juga terburu-buru. 
Motor reina sudah lama tidak di service bundanya takut 
terjadi apa-apa jika di jalan dan kali ini reina berjalan di tepi 
jalan berharap ada taksi atau orang yang berbaik hati. 


"Naik! " reina tersenyum lebar melihat arka yang 
menawarkan tumpangan gratis tanpa basa-basi reina 
menaiki motor reina dan melaju hingga sekolah. 


Reina membenarkan rambutnya yang berantakan karena 
angin, arka melihat reina tersenyum tipis mengacak rambut 
reina dan berlalu pergi. Reina menghentakkan kakinya 
kesal, "makasih" reina tersenyum dan berjalan bersisian 
dengan arka. 

"Ka pernah senyum? " arka menoleh untuk apa pertanyaan 
tersebut dilontarkan. Arka mengangguk pelan sangat pelan, 
reina menatap samping arka "sekarang? " arka gemas 
sendiri dengan reina yang menurutnya bertanya yang tidak 
perlu dijawabnya. 


"Padahal kalo senyum fans lo banyak " arka terkekeh. Ya 
terkekeh mengacak rambut reina dan berlalu masuk kelas 
bertepatan di depan kelas mereka, "arka tadi? " reina 
menepuk pipinya seketika memanas, mengikuti arka masuk 
dan duduk di samping arka. "Tadi lo ngapain? " arka 
menggeleng pelan mengapa harus dibahas dirinya saja 
sangat malu. 


"Eh pagi-pagi udah pacaran aja! " reina menoleh dan 
mendapat luneta dan kia yang tersenyum penuh arti, "mana 
ada! " reina bangkit dan duduk di bangkunya. 


Bel tanda berakhirnya pelajaran yang menyiksakan bagi 11 
ipa 3,bagaimana tidak jam pertama diadakan ulangan 
matematika dadakan, 

"Rusuh tu guru, belum sarapan di suruh ulangan, ini kalo 
sejarah mah gak papa Iha ini matematika jebol ni otak! " 
reina terkekeh sedari tadi memang kia menggerutu kesal 
luneta dan reina hanya menonton saja. 


"Eh gue ke sana dulu ya? " pamit reina yang di angguki 
kepala oleh luneta dan kia, ya mereka berada di kantin. 


Reina membawa kresek putih yang berisi roti selai dan susu 
kotak. "Lo belum kenyang rei? " reina menggeleng cepat 
mana ada reina makan banyak itu ada dalam hal tertentu 
saja. "Lha itu? " reina menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal "arka" luneta dan kia menatap reina penuh arti, "udah 
balik, hampir bel" reina meninggalkan luneta dan kia yang 
tertawa. 


"Gue berharap lo bisa rubah dia rei" 


"Gue berharap kalian gak kecewain satu sama lain" ujar 
mereka. 


Reina menyerahkan kresek putih dihadapan arka, arka yang 
sibuk membaca buku mendongak "tanda makasih, tapi gue 
gak tau lo suka apa jadi terserah gue" arka mengangguk 
pelan dan menyimpan di laci mejanya menghiraukan reina. 


Reina duduk di bangku samping arka "ka senyum dikit 
dong" arka menatap datar reina yang membuat dirinya 
kurang fokus, "yaudah gue balik" reina terlihat lesu namun 
tangannya di cekal arka, "temenin gue makan" reina 
tersenyum lebar dan kembali duduk menopang dagunya 
menghadap arka yang memakan roti. 


"Kalo deket gini kok beda ya? Manis" ucap reina tanpa sadar 
dan membuat arka tersedak. "Kenapa sih lo dingin? Coba 
kalo senyum kaya zaflan" tiba-tiba saja kepala reina jatuh di 
meja, dan ringisan keluar dari bibir reina "ashh sakit, " reina 
mengelus dahi reina yang terantuk meja. 


"Gue ke neta ya! " reina melihat sekitar dan kelas sudah 
terlihat ramai, tanpa memikirkan apa yang tadi dirinya 
lakukan membuat arka bingung. 


"Pacaran mulu! " reina mengerucutkan bibirnya dan 
meletakkan kepalanya di meja, tiba-tiba kepalanya 
berdenyut. 


1!1!1!1!1! 


Reina duduk di halte menunggu kendaraan yang 
membawanya pulang, ethan ada kelas tambahan dan 
beberapa hari ke depan akan sibuk dengan segala tetek 
bengek ujian. Reina menerawang di mana akan menghadapi 
ujian nasional dan lulus bersama sanggupkah meninggalkan 
kedua orang tuanya untuk menempuh pendidikan di 
Inggris. 


Reina saja tak sadar jika ada pria yang menemani, hingga 
suara deras air reina tersadar dan menatap hujan dengan 
riang. 

Reina menoleh, melihat motor yang tidak asing dan benar 
arka yang memejamkan mata. "Ngapain lo? " tanya reina, 
arka membuka mata dan mengendikkan bahunya. 


Reina kembali duduk dengan senyum yang terbit. "Zaflan 
siapa? " reina menatap arka, apa arka mengetahui zaflan? 
"Lo tau nama itu dari mana? " arka mendengus pelan apa 
tadi reina mengatakan dengan tidak sadar? Sudah gila. 


"Mulut lo" reina mengerutkan keningnya padahal saja reina 
belum pernah merasa bercerita sama sekali, "kapan? " 
sungguh reina banyak tanya dan arka tidak suka bertele- 
tele. 


"Tadi. Jawab aja siapa? " reina tersenyum miris, "kenapa 
harus nama zaflan? " arka menatap reina yang tersenyum 
manis kali ini. "Dia temen gue, sekaligus mantan" reina 
memelankan kalimat terakhirnya, mengakui zaflan mantan 
tak enak karena dirinya dan zaflan sudah bersahabat 
kembali. 


Arka menatap wajah reina intens "sesayang itu? " remeh 
arka reina terkekeh pelan dan menggelengkan kepalanya 
"cewek itu susah. Dia sakit saat di belakang, dia juga sakit 
saat diam dan dia sakit saat di depan" reina tersenyum 
hambar tak ada ekspresi jika membahas mengenai apa itu 
Cinta dan perasaan. 


"Licik" arka sudah cukup paham setiap ucapan dari mulut 
cewek, yang mengatakan lemah dan ribet. "Memang lo 
pelajari teori cewek itu ribet dan lo berfikir cewek itu lemah, 
udah di kodrat kan begitu. Tapi itu hanya cewek yang 
bergantung " 


Arka menoleh kearah reina, gadis di samping nya berbeda 
sangat berbeda dengan dia. "Banyak cewek di luar sana 
menyikapi masalah dengan air mata dan kelicikan " reina 
tersenyum membahas seperti sudah ia lakukan setiap kali. 


"Mereka yang dengan tangis bukan lemah tapi tak bisa 
mengekpresikan amarahnya. Mereka yang dengan kelicikan 
karena memang sudah tidak bisa membendung amarah " 
arka tertegun dengan reina yang mengatakan dengan 
santai. 


"Mereka yang memilih mendua pasti ada alasan, mungkin 
itu bisa buat lo para cowok sakit apalagi sama sahabat 
sendiri" reina terkekeh kecil sungguh lucu drama kehidupan. 


Arka terdiam menegang apa yang reina ucapkan sama apa 
yang terjadi tiga tahun yang lalu, apa kisahnya juga seperti 
itu? Namun apakah sekuat itu? 


"Udahlah. Ribet" reina memegang kepalanya dan menatap 
air yang masih menetes seakan ingin reina dan arka saling 
mengenal jauh. "Kalo gue berteman sama lo salah gak? " 
arka menggeleng tidak ada yang salah jika orang berteman 
dengannya bukan. "Kalo gitu gue resmi jadi temen lo kan? " 
arka mengangguk ekspresi wajahnya masih sama datar dan 
dingin. 

"Gue mau tanya " reina menoleh menunggu pertanyaan 
yang keluar dari mulut arka. "Kenapa pipi lo sering merah? " 
reina terdiam menunduk mengapa arka bertanya yang 
membuatnya tak bisa menjawab "saat gue acak rambut dan 
pegang pipi lo" reina semakin menunduk dalam, tangan 
arka memegang dagu reina dan mengahadap pada arka. 


"Pipi lo dan jantung lo berubah drastis " reina memejamkan 
matanya, apa arka terlalu bego atau memang tidak tau. 
Jelas saja pipi memerah dan jantung berdetak lebih cepat 
itu harus di tanyakan sungguh makan saja arka. 


"Gu-gup aja. " reina melepaskan tangan arka dan menatap 
hujan yang mulai mereda, arka menahan senyum nya 
dengan reina sungguh membuat nya nyaman tapi hatinya 
belum bisa membuka untuk orang baru. 


"Ayo gue anter, pakai" reina mengangguk pelan dan 
memakai jaket army arka. Reina menaiki motor reina dan 
berpegangan pundak arka. "Yuk " arka menarik tangan reina 
dan melingkarkan di pinggangnya reina terbelalak dan 


mencoba menariknya "bahaya, gue mau ngebut" reina 
tersenyum lebar dan membiarkan arka merasakan degupan 
jantung yang sedari tadi tak bisa diam. 


Hingga sampai pada kediaman reina, reina melepaskan 
jaket arka "itu buat lo, simpen" arka mengacak rambut reina 
"gue balik salam buat ayah sama bunda lo" reina tersenyum 
lebar dan mengacungkan jempolnya, rona pipi nya kembali 
dan arka menyukai reina yang merona sangat manis pikir 
arka dan meninggalkan reina yang mulai masuk rumah. 


"Assalamualaikum bunda! Ayah! Abang! Reina jantungan " 
aurellia menghampiri reina yang mengatakan jantungan, 
"kamu kenapa? Apa yang jantungan? " reina memeluk erat 
tubuh aurellia yang terbingung sendiri. 


"Itu anak bunda lagi jatuh cinta " reina melepaskan 
pelukannya dan berlalu menuju kamarnya "bunda, ayah 
sayang mwah" reina memasuki kamar dan merebahkan 
tubuhnya. 


"Udah besar anakku " argatama mencubit pipi aurellia "anak 
aku juga! " mereka terkekeh bersama. 


Sedari tadi rona di wajah reina belum menghilang apa lagi 
dengan nada dering ponsel yang mengalun seolah adalah 
pejabat tinggi reina segera membuka dan tersenyum lebar. 


Arka 

Belum tidur? 
Kenapa? 

Gak papa. Ganggu ya? 
Enggak juga. 


Reina menggigit bibir bawahnya hingga dering panggilan 
telepon pipi reina memerah, "halo ka? " disebrang sana 
masih terdiam reina mengamati ponselnya masih terhubung 
"good night" setelah itu telfon di matikan sepihak. 


Reina tersenyum lebar dirinya melambung terbang, 
jantungnya masih berdetak kencang pipinya juga memanas. 
"Bisa maraton jantung setiap hari gue" reina merebahkan 
tubuhnya dan mulai memejamkan matanya dengan senyum 
yang melekat di bibirnya. 


Reina turun dan mendengar suara kebisingan yang sangat 
menarik perhatian telinganya reina menatap bingung pria 
yang memakai seragam sama dengan ethan dan dirinya. 
"Reina lama banget, nih arka udah sepuluh menit" reina 
menatap sekilas arka dan menduduki kursinya. 


"Lha ngapain? " reina mengerucutkan bibirnya karena 
tatapan tajam aurellia "kamu ini temen dateng kok malah di 
tanyain kenapa, ya jemput kamu lah" argatama terkekeh 
kecil "maksud reina itu reina deg-degan waktu sama arka 
bun" reina menatap tajam argatama yang bertos reia 
dengan ethan. 


"Bener rei? " reina mendengus kesal pipi nya memerah. Arka 
menatap wajah reina yang duduk di samping nya rona pipi 
di wajah gadis itu sangat tampak, "om beliin reina blush on 
merk apa? " reina menghentikan aktivitasnya memakan 
sarapan nya, dan menatap arka yang mengalihkan ketiga 
orang lainnya. 


"Lho om gak pernah beliin sejenis itu" arka menatap wajah 
reina datar, memegang pipi reina "pipi reina sering merah " 
reina membelalak kaget dan meminum air di samping 
tangannya, berbeda dengan ketiga orang lain nya yang 
terkekeh geli. 


"Itu karena reina gugup,malu sama kamu atau suka apa 
bang bahasa kamu itu,, ba-- apa itu? " aurellia menatap 
ethan meminta mengetahui apa yang pernah di katakan nya 
"baper bun" tekan ethan dan melirik reina yang memakan 
sarapan dengan sangat cepat. 


"Lha itu, mungkin kamu ngelakuin apa sampe reina baper, 
masa kamu gak tau? " arka menggaruk tengkuknya tidak 
gatal, mempermalukan diri sendiri memang arka tidak tau 
saat dengan dia saja tak pernah merasa seperti ini. 


"Bunda, ayah reina berangkat dulu assalamualaikum " reina 
bangkit setelah mencium punggung tangan kedua orang 
tuanya segera pergi. Arka ikut bangkit mencium punggung 
tangan kedua orang tua reina dan pamit, "tunggu! " reina 
menghiraukan panggilan arka dan berjalan dengan cepat 
dan menunduk. 


Arka menaiki motornya dan mengejar reina, "stop, ayo! " 
reina terdiam dan menaiki motor arka, tak ada yang 
mengajak untuk mengobrol reina dengan rasa malu dan 
kesalnya dan arka yang mungkin terbiasa atau merasa 
bersalah karena mempermalukan reina. 


Reina turun tanpa mengucapkan sepatah kata 
meninggalkan arka yang mendengus dingin, "gue minta 
maaf" arka mensejajarkan langkah reina, reina mendongak 
menatap arka "karena pipi merah, lo jadi malu" reina 
menggigit bibirnya pipinya memanas, kenapa sering sekali 
pipi reina memanas mungkin karena globalisasi, tak masuk 
akal reina. 


"tuh pipi lo merah" arka menoel pipi reina yang memerah, 
menepisnya kasar dan meninggalkan arka yang menahan 
senyum membuat rona di pipi reina adalah hobi baru arka. 


Reina menyambar botol minuman di meja luneta, 
meneguknya sampai setengah. Luneta menatap reina horor 
apa yang dilakukan reina hingga seperti kehausan "rumah 
lo kekeringan? " reina mendudukan dirinya pada bangkunya 
dan menatap luneta "pegang pipi gue, panas terus merah 
gak? " luneta memegang pipi reina dan mengangguk 
memang pipi reina merah dan panas. 


"Lo sakit? " reina menggeleng pelan menatap pintu yang 
sudah ada pria berdiri dan menatap reina intens. "Mungkin 
kena sindrom warming " luneta menatap reina 
menelungkupkan kepalanya setelah menatap pintu dan 
terlihat arka yang menatap datar. 


"Lo apain reina? " tanya luneta saat arka melewati meja 
luneta, arka mengedikkan bahunya bahwa tidak ingin 
menjawab. 


"Dasar kutu! " gerutu luneta dan melihat kia yang 
tersenyum padanya "noh kenapa tu bocah? " luneta 
mengedikkan bahunya acuh,reina mengangkat kepalanya 
dan tersenyum lebar "gue sehat" jawab reina dengan yakin. 


I'm comeback!! 
Udah panjang banget, diusahain sama author kok. 


Jadi jangan lupa vote dan comment biar tambah 
vitamin semangat 


8. Reinarka 


Reina duduk di bangkunya meski bel berbunyi reina 
bergeming, ajakan luneta dan kia saja ia tolak dengan 
lambaian tangan. Arka menghampiri meja reina dan 
meletakkan kotak bekal di depan reina, "kok cepet net? " 
reina mendongak dan melihat arka yang di samping nya 
berati bukan neta. 


"Eh ka? " reina mengerjap pelan saat melihat kotak bekal di 
depannya, memang sedari tadi perutnya berbunyi namun 
mode malasnya dalam keadaan on, reina memasuki masa 
tamu bulannya. 


"Makan dari mama" reina tersenyum lebar dan memakan 
nasi goreng yang memang untuk nya. Reina melihat arka 
yang menatap wajah reina yang menatapnya pula "mau? " 
arka menggeleng pelan dan mengulurkan tangannya saat 
ada nasi di bibir reina "dasar bocah" arka mengacak rambut 
reina, reina tersenyum canggung. 


"Aaa..! " reina menyodorkan sendoknya ke mulut arka, 
"sendok lo? " reina mengangguk pelan arka menggeleng "Io 
gak takut gue ambil first kiss lo? " reina terkekeh mana ada 
satu sendok dikatakan ciuman itu saja tidak langsung. 


"Gak langsung kan? " reina terkekeh pelan arka menurutnya 
sangat lucu dengan hal yang berbau seperti itu. "Yaudah 
kapan-kapan aja, gue traktir " arka yang sedari tadi gemas 
dengan reina mengacak rambut dan menepuk-nepuk kepala 
reina. 


"Tau gak? " tanya reina disela makannya, arka menatap 
reina menunggu apa yang akan disampaikan "sekarang 


yang katanya lo dingin menurut gue enggak reina 
melanjutkan makannya, arka menghentikan aktivitas 
menepuk kepala reina. 


"Apa lo kaya gini cuma sama orang tertentu? reina 
bertanya namun tidak menatap arka, seakan tak ada 
jawaban reina menoleh dan saat itu mata mereka saling 
bertubrukan cukup lama mereka mengalihkan. 


"41 don't know, what i feel near you is comfort" reina 
mengerjap pelan dan kembali melahap makanan tanpa 
menoleh kearah arka, pipi nya memanas sudah dua tahun 
yang lalu dirinya diberi kata-kata manis dan reina seakan 
kembali dengan orang yang baru dan berbeda. 

Luneta dan kia masuk kelas melihat arka dan reina yang 
mungkin berinteraksi, "lo apain reina? " arka mendengus 
dan bangkit mencari bangkunya. 


"Kenapa rei? " tanya luneta yang menunduk dengan pipi 
memerah "gak papa" reina mengangkat kepalanya dan 
tersenyum manis pada luneta. 


"Pipi lo? " luneta menunjuk pipi reina dengan telunjuknya 
"neta, diem! " luneta terkekeh kecil benar reina menunduk 
karena malu, mungkin karena kalimat arka. 


"Di kasih apa sama arka? " reina mendengus memasukan 
kotak bekal pada ranselnya "di kasih bekal, noh pipi jadi 
korban" reina menutup wajahnya dengan tangannya, kia 
menghadap reina dan menaikan alisnya pada luneta yang 
ingin sekali menggoda reina. 


"Di gembelin sama arka" reina mendengus kesal apa luneta 
tak bisa menjaga mulutnya di depan kia? Sudah habis 
nyawanya. "What?! Arka gombal ke reina?! " siswa-siswi 
kelas ipa 3 yang baru kembali ke kelas menatap heran, 


apalagi dengan cewek-cewek yang berdandan layaknya 
tante-tante mulai menggosip. 


"Io kalo ngomong gak usah pake sound system deh Ki! " kia 
menyengir lebar dan menatap reina tanpa bersalahnya 
"maaf deh! " reina memasang wajah malas kembali 
menelungkupkan kepalanya. 


"Pms ya? " luneta mengangguk pelan, "pantesan kaya 
singa" bisik kia pada luneta, tentu saja reina mendengar 
suara kia, kia saja berada di hadapannya. 


Reina menghiraukan menutup mata tak lama karena bel 
tanda berakhirnya istirahat telah selesai. "Huft" dengus 
reina luneta menggeleng pelan sudah empat bulan lebih 
reina dan luneta berteman dan luneta yang susah 
beradaptasi kini malah selalu menempel pada reina. 


Jam berakhirnya pembelajaran kini disambut senang reina, 
karena sepanjang pelajaran reina hanya mendengus dan 
menahan kantuk. "Akhirnya selesai juga tu guru ngoceh " 
luneta menggeleng geli. 


"Yuk rei! " reina bangkit namun teriakan rafa kursi di 
belakang nya membuat reina kembali duduk "rei!! Rok lo 
merah! " reina menatap melas pada luneta, "gimana? " 


luneta menggaruk tengkuknya tidak gatal, bingung juga. 


"Gue duluan rei, sorry gue gak bawa jaket" rafa menepuk 
pundak reina dan berlalu dengan raihan dan kia. Hingga 
dering ponsel luneta membuat reina merasa bersalah "udah 
sana, gue gak papa. " luneta menatap reina bersalah "maaf 
ya gue duluan" luneta berlalu, reina mendengus menelfon 
ethan mungkin jalan satu-satunya. 


"Nih pake, gue tunggu di parkiran " reina menatap 
punggung tegap arka, tanpa basa-basi reina memakai jaket 


arka dan melingkarkan pada pinggangnya menyusul arka 
yang mungkin sudah sampai di parkiran. 


"Nanti kotor" pelan reina, arka mendengus pelan "nanti di 
cuci " reina menggeleng cepat "harus tujuh kali ka" arka 
menggeleng kembali, sangat susah. 


"Terus? Lo pake celana basket gue? " reina membelalak 
kaget, "hah? " arka menahan senyum nya. 


"Ayo ikut" reina mengerjap dan mensejajarkan langkahnya 
arka melihat tangan yang di genggam arka, senyum nya 
mengembang dan berbinar untung saja semua murid sudah 
pulang. 


Arka membuka loker dan mengulurkan celana basket pada 
reina yang disambut geli reina. Tanpa sepatah kata reina 
masuk ke dalam kamar mandi dan mengganti roknya, reina 
keluar dengan wajah yang sangat bodoh. 


"Aneh gak? " arka mengerjap, sungguh reina sangat terlihat 
lucu dengan baju osis yang di lapisi jaketnya dan celana 
basket yang kebesaran di pinggang reina, jika arka sendiri 
mungkin sudah tertawa terbahak-bahak, namun dirinya 
hanya menggigit dalam pipinya. 


"Enggak, lo lucu" arka menggandeng tangan reina dan 
membawa ke parkiran kembali, reina membalas genggaman 
tangan arka dan tersenyum manis. 


"Lo gandeng gue kaya truk tau? " reina terkekeh menatap 
arka di samping nya "lepas? " reina menggeleng cepat dan 
tersenyum manis pada arka. 

"Kalo hilang susah carinya" reina menatap arka dari 
samping, "gak mau cari? " arka menatap reina langkah 
mereka terhenti dengan tangan yang masih Setia 
menggenggam. 


"Hati tau dia pulang " reina tersenyum lebar arka itu penuh 
kejutan baginya "kalau gue diculik, terus hati gue juga 
diculik gimana?" arka tersenyum, kali pertama reina melihat 
senyum arka yang tulus. 


"Gue bunuh orang yang culik lo" arka kembali melangkah 
dengan reina, pipi reina memerah senyum nya sekakan 
ingin keluar sangat lebar, dan ingin sekali berteriak 
kencang. 


"Kalo keluarga gue relain gue? " arka mengacak rambut 
reina dengan tangan kanannya, "gue yang gak rela" reina 
memicingkan matanya pada arka "Io siapa nya gue? " arka 
mendengus dan melirik reina dengan tatapan menggoda 
"mau gue resmiin?" reina melepaskan genggaman 
tangannya dan berjalan lebih cepat. 


Arka membuatnya malu dan salah tingkah, "awas di depan 
ada air!! " reina yang menunduk membelokkan arah 
padahal saja di depannya tidak air, arka menahan mati- 
matian tawanya, geli dan lucu bercampur saat melihat reina 
bodoh dengan celana basketnya. 


Arka melihat reina yang sudah duduk di jok motornya 
dengan kepala menunduk menggeleng  pelan.arka 
mengendarai motor standar tidak ingin terkena amukan 
badai bulanan reina. 


Reina turun menunduk "thank's, celana sama jaketnya 
harus nginep" arka mengacak rambut reina, dan tetap 
berdiam. 

Reina yang menyadari arka tidak segera pergi mendongak 
"good night" arka menyalakan mesin motor nya dan melaju 
meninggalkan reina dengan pipi memerah dan jantung 
yang maraton. 


"Bundaa!! Reina jackpot bun! " 

Mendengar teriakan dari reina, aurellia menghampiri 
putrinya "jackpot apa sayang? " reina tersenyum-senyum 
sendiri, rona merah di pipi putihnya sangat kontras. 

"Ada deh bun" reina mencium pipi aurellia sekilas dan 
berlalu menuju kamar nya. "Sayang, nanti kamu ke kamar 
abang ambil laptop anterin ya?!" teriak aurellia saat reina 
telah berada diatas, "iya siap! " 


Setelah membersihkan tubuhnya reina melangkah menuju 
kamar abangnya, sudah lama sekali ethan tidak pulang 
dirinya menginap di rumah kakak dari sang ayah karena 
dekat tapi juga anak dari om nya adalah guru privatnya, 
sejak itu pula reina dan ethan kurang bersosialisasi. 


Reina turun dengan jaket jeans army yang dipadukan rok 
hitam polkadot di bawah lutut dengan dalaman jaket ada 
kaos tipis. 

"Bunda,, reina pamit ya? " aurellia menghampiri reina "kamu 
pake motor? " reina menggeleng cepat, kuncinya saja di 
bawa ayahnya mana bisa reina minta. 


"Tadi pesen taksi online kok, assalamualaikum " reina 
mencium punggung tangan aurellia dan bergegas pergi 
"waalaikumsalam, hati-hati pulangnya biar ayah jemput" 
reina mengacungkan jempolnya. 


Reina turun memencet bel dan keluar lah satpam yang reina 
kenal, "eh mang sehat? " mang ujo adalah satpam om 
nya,"sehat neng, udah lama gak ke sini " reina tersenyum 
canggung saat ingin masuk namanya ada yang memanggil 
"reina?!! " reina menoleh dan melihat raihan yang 
melambaikan tangan dan di sampingnya ada arka. 


"Hai "raihan dan arka mendekati reina, "ngapain ke sini? " 
reina tersenyum saat membuka mulutnya suara berat 


menginterupsi reina "abang!! " reina berlari dan memeluk 
erat ethan. 


"Kangen ya? " reina tersenyum melepaskan pelukannya 
beralih pada raihan dan arka, "ke rumah paman" raihan 
membelalak kaget "lo anaknya argatama pemilik? " reina 
tersenyum mengangguk. 


"Kalian? "raihan menatap arka yang terdiam menatap reina 
sedari tadi "ke rumah nih kutub, depan rumah persis tuh" 
reina tersenyum dan mengangguk paham. 


"Yaudah gue balik ya rei, eh kita kasian ni bocah" ethan dan 
reina terkekeh pelan segera melangkahkan kakinya pada 
rumah pamannya. 


"Bang, pulang dong! " setelah mereka duduk di sofa ruang 
keluarga reina merengek, "nanti kalo udah lulus abang pergi 
lagi, ke luar negeri lagi" reina memeluk pinggang ethan 
erat. 


"Kan ada arka rei" reina melepaskan pelukannya dan berlalu 
ke arah dapur, mencari sosok wanita yang di rindukannya. 
"Aunty lis? " yang dipanggil 'lis menoleh dan menghampiri 
reina. "Kamu rei? Aunty kangen sama kamu. Jarang ke sini 
kamu itu" reina menyengir lebar "sibuk aunty" elisa adalah 
aunty reina, namun sering dipanggil lis. 


"Aunty,reina keluar bentar " elisa menatap wajah reina dan 
mengangguk pelan, reina keluar rumah dan menelfon 
luneta. "Rumah lo mana? " to the point reina, dirinya ingat 
betul saat luneta menyebutkan alamat rumahnya. 


“Di sini lah! " reina mendengus pelan dan celingak-celinguk 
sendiri siapa tau melihat luneta yang sudah mencak- 
mencak karena meninggalkan reina padahal acara 
keluarganya ternyata diundur. 


"Beneran gue ada di blok anggrek " 
"Canda lo? Gue keluar lo gak ada gue jodohin sama arka lo" 


Reina mendengus pelan dan melihat luneta yang 
melambaikan tangan, memutuskan sambungan dan 
menghampiri luneta. 

"Beneran ke sini ternyata, gue kira lo nipu" reina menatap 
jengah luneta. 


"Yuk masuk, ada nyokap gue. Penasaran sama lo" alis reina 
terangkat naik mengikuti luneta. 


"Mama! Nih ada reina katanya penasaran? " reina menutup 
telinganya, "kalo di rumah ganas juga lo? " luneta 
menyengir lebar. 


"Di kelas aja kalem, huh dasar" cibir reina dan segera duduk 
setelah sang pemilik rumah menyuruhnya, "kamu di 
bilangin jangan teriak-teriak masih aja ya? " reina melihat 
wanita paruh baya mungkin sama dengan umur bundanya. 


"Reina ya?cantik ya kalah sama luneta yang kaya singa ini" 
reina terkekeh pelan mencium punggung tangan Alika 
mama luneta. 


"Mama kamu siapa? Siapa tau tante kenal, biar tau juga 
resep bikin anak yang cantik! " luneta membulatkan 
matanya, "ma neta gak mau punya adek ma. Cukup neta aja 
yang bikin pusing mama" rajuk luneta dengan rengekan. 


"Nama bunda Aurellia tan, tante buat aja biar reina yang 
gendong " reina terkikik geli melihat raut wajah luneta. 
"Aurellia istrinya argatama itu? " reina mengangguk pelan. 
"Aurellia itu temen tante lo, sudah lama tante gak kabar- 
kabaran sama relli. " reina tersenyum lebar ternyata alika 
adalah teman bundanya. 


"Bunda baik kok, " alika tersenyum manis bangkit dari sofa 
"yaudah tante kebelakang ya" reina mengangguk pelan dan 
memfokuskan pada luneta yang menekuk wajahnya. 


"Eh net, arka sama raihan satu blok sama lo? " luneta 
menatap wajah reina jahil "kenapa? Kok lo kepo?" reina 
yang tau maksud dari kalimat luneta mendengus "tau 
alamat temen kelas gak salah kan? " luneta terkekeh pelan 
menjahili reina adalah hobi setelah mengenalnya. 


"Iya dia satu kompleks cuma raihan ujung jalan " reina 
mengangguk paham, hingga bel berbunyi membuat reina 
menoleh kearah luneta yang telah beranjak. 


"Mau apa? Ketemu reina ya? Aduh gue yang baper ka. " 
reina yang penasaran menghampiri luneta yang terdengar 
asik. 

"Net? " reina melihat arka yang menatapnya tajam, datar 
dan dingin, "eh ka, raihan mana? " arka mendengus pelan 
langsung duduk di sofa ruang tamu luneta. 


"Gitu tamu tak di undang, suka seenaknya sendiri " cibir 
luneta dan di sambut tatapan bingung reina. "Kalian 
pacaran? " pertanyaan konyol dari mulut reina membuat 
arka dan luneta menoleh cepat. 


"Gue tau lo cemburu tapi harus lo ingat gue sama dia 
sepupu ya" reina membelalak kaget, menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, "mana ada gue cemburu " 
luneta terkekeh pelan dan merogoh saku celananya 
mengangkat ponselnya yang berdering. 

"Waalaikumsalam yah" 


"Di rumah temen yah, " 


"Iya rei keluar, reina pamit dulu" 


Reina menatap luneta "gue pulang deh, ayah gue udah 
nunggu " luneta mengangguk dan berteriak memanggil 
alika "tante, reina pamit udah di jemput di depan" reina 
tersenyum manis pada alika. 

"Iya, ayo tante anter sampai depan" reina mengangguk 
pelan, melirik sekilas pada arka yang menatap nya. 


"Ayah!! " argatama tersenyum dan menghampiri reina. "Lho 
ka? " alika tersenyum lebar "tama!! Relli mana? " atgatama 
tersenyum, dan menggeleng pelan "sehat, gimana sama 
ande? " kekeh argatama. 


"Dasar, awas orang nya mau pulang" reina dan luneta 
menggeleng tidak paham. 


"Yaudah, pulang dulu" reina mencium punggung tanga 
alika, "pamit Tan, kapan-kapan maen lagi" alika tersenyum 
manis, mengelus rambut reina sekilas. 

"Pulang net, kerjain pr numpuk noh " luneta menyodorkan 
tangannya "cium dulu! " reina menghiraukan luneta dan 
menghampiri argatam. 


"Yuk yah" reina menjulurkan lidahnya pada luneta. "Om, 
reina suka sama arka lo! " reina menatap tajam luneta yang 
tertawa puas. 


Besok-besok lagi diusahakan panjang !! 
Kehabisan alur, sumpah!! 


Tapi di usahain kok! 
Vote sama coment dong, respon cerita ini kurang 
apa gitu:/ 


9. Reinarka 


Reina menggerutu kesal karena kalimat luneta berdampak 
buruk bagi reina. Sepulang dari rumah luneta argatama 
menggoda reina hingga saat dirinya akan berangkat 
sekolah. "Arka ganteng ya dek? " reina mendengus pelan 
pertanyaan yang selalu sama. 


"Arka cowok yah, " sudah beberapa kali reina menjawab 
pertanyaan yang sama. 


"Pasti banyak penggemarnya ya? " reina mengerucutkan 
bibirnya "iya ayah, " argatama terkekeh pelan mencubit pipi 
reina dan memfokuskan ke arah jalan. "Pasti kamu kesel ya? 
" reina mencium punggung tanga argatama dan berlalu 
keluar mobil "assalamualaikum ayah, " reina melangkahkan 
kakinya pada kia yang melambai. 


"Udah belajar? " kia mengangguk pasti, entah 
kebenarannya. 
"Lo denger kabar yang lagi booming ngak? " reina 


menggeleng pelan memang dirinya tidak tau jika kedua 
sahabat nya tidak memberi tau. 


"Ada anak baru, dia kelas sebelas ipa 1 pinter deh! Cakep 
lagi gue jadi punya cadangan cogan berlimpah " reina 
menggeleng dengan penuturan kia yang cukup menggebu- 
gebu. 


"Namanya juga cowok ki, pasti cakep" kia menggeleng 
cepat "yang booming selain ketampanannya tapi juga akun 
instagram pribadinya yang udah post foto cewek" reina 
mendengarkan dengan seksama, sedikit membuatnya 
penasaran. 


"Ya sayangnya muka ceweknya itu gak keliatan, rambutnya 
aja yang keliatan " reina menatap luneta yang menatap 
seakan bertanya saat masuk kelas kia sedikit murung. 


"Anak baru udah punya gandengan " luneta terkikik geli 
melihat tingkah kia. 


"Rei, kemarin arka tanya segala hal tentang lo" reina 
mengernyit bingung, "ya? " luneta mendengus "dasar sok 
gak peduli ditinggal mewek tau rasa " gerutu luneta. 


Arka masuk dengan rafa dan raihan, keadaan mereka 
dikatakan tidak baik. Rambut acak-acakan, baju keluar dan 
dasi yang tidak tau ke mana yang membuat reina kaget 
adalah wajah memar mereka. 


"Ngapain lo ajak dua curut baik adu jotos? " raihan 
tersenyum lebar tak menampakkan raut bersalahnya sama 
sekali. Reina memandang rafa yang duduk di belakang nya 
persis "berantem fa? " rafa menyengir lebar ringisan masih 
keluar dari mulut raihan dan rafa tapi raut wajah mereka tak 
menandakan kesakitan. 


"Sini gue obatin" reina mengeluarkan kotak p3k yang selalu 
dirinya bawa. 


Luneta mencegah tangan reina "Io ke arka aja, biar dua 
curut ini yang gue atasin" reina melirik kearah arka yang 
menundukkan kepalanya. 


"Angkat wajah lo" arka bergeming meski tau di samping nya 
adalah reina arka tetap tak bergerak. 


"Leher lo patah? " arka mendongak menatap reina dengan 
raut khawatir namun reina mengacuhkan segera mengambil 
kapas yang telah diberi alkohol "kalo sakit bilang" arka 


menatap dalam wajah reina yang mengobati luka di 
wajahnya. 


"Manis" reina tersadar dari kegiatannya menatap wajah arka 
yang penuh lebam, seakan terkunci pandangan mereka tak 
ada yang ingin memutuskan. 


Tak sengaja reina menekan luka arka "ash" reina tersadar 
dan menjauhkan tangannya menatap arka yang kesakitan 
"maaf,, sumpah gak sengaja" reina melihat arka yang sudah 
tidak kesakitan, kini rasa bersalahnya hilang begitu saja. 


"Sakit ya? Jangan sok jagoan babak belur aja,diobatin aja 
kesakitan gitu" arka terdiam, memandang wajah reina yang 
mengoceh terus. 


"Berantem karena apa? " reina menatap arka yang 
menatapnya datar, "ternyata lo bandel juga" reina bangkit 
dari bangku samping arka, namun dicegah oleh arka. 


"Pulang sekolah ikut gue" reina menghiraukan ucapan arka 
mendekati luneta yang mengobati luka rafa, "berantem 
karena apa fa? " rafa terdiam, luneta yang sedari mengoceh 
saja terdiam dengan pertanyaan reina. 


"Lo belum tau rei? Mereka itu most wanted yang sering adu 
otot " reina mengangguk paham "berarti kaya ethan itu? " 
luneta mengangguk pelan. 


"Kalian serasi" luneta mengemasi peralatan nya, menjitak 
kepala reina adalah tujuannya "apa sih net! " luneta 
memandang reina kesal. 


"Lo kalo ngomong bener aja, mana ada gue sama curut rafa 
serasi! " reina tersenyum dan memicingkan matanya "masa? 
Digantungin sama rafa kan lo? " luneta membelalak kaget, 


yang tau tentang rafa saja hanya kia dan arka mengapa 
reina bisa tau, pikirannya menuju arka. 


"Arka yang ngomong sama lo? " reina menggeleng cepat 
"nebak asal, ternyata bener" reina mencubit pipi reina "ish 
neta! Pipi gue molor bego! " luneta tak menghiraukan 
ucapan memohon reina. 


"Rafa tolongin gue nih pacar eh gebetan lo kdrt sama gue" 
rafa mendengus pelan memang sedari tadi rafa mendengar 
gosip reina dan luneta tentang dirinya. "Lepasin net, lo gak 
liat pawangnya mukanya merah gitu? " luneta melepaskan 
tangannya pada pipi reina dan mengedarkan pandangannya 
dan menemukan arka menatap reina yang memegangi 
pipinya yang sedikit memerah. 


"Raihan ada acara, lo sama rafa gue sama reina. " luneta 
mengerjapkan matanya memang benar bangku raihan 
kosong dengan rasa malas nya luneta pindah. 

"Eh kok lo ka? Mending lo sama ra-- sido maksudnya" reina 
mengubah kalimat akhirnya karena tatapan tajam arka. 


"Gausah natap gue kaya gitu! " reina merasa jengah karena 
arka menatap nya. 


"Bu Dewi gak datang kita di suruh ngerjain tugas " semua 
bersorak karena pelajaran bu Dewi tidak hadir. 


"Neta? Buku paket gue di bawa sama lo mana? " luneta 
mengernyit bingung apa maksud buku paket? "Yang mana 
rei? " reina mendengus pelan hingga melihat luneta 
menepuk keningnya "bentar! Ada" reina mengambil buku 
dan membalikkan badannya mengerjakan tugas yang 
diberikan. 


"Lo tau ini gak? " arka melihat reina yang menatapnya "nih" 
reina mengembalikan kertas arka "gue mau tau caranya 


bukan jawabannya " arka mendengus dingin "di kali dua 
biar bener di bagi tiga ada jawabannya " reina mengangguk 
paham dan mengerjakan apa yang dikatakan arka. 


"Akhirnya selesai juga " reina menolehkan kepalanya 
melihat arka yang sibuk memperhatikannya "kenapa? " arka 
menggeleng pelan dan memfokuskan pada kertas 
jawabannya. 


Dering ponsel reina membuat reina terheran karena 
panggilan telepon nomer tak dikenal "halo? " hanya ada 
hembusan nafas dari seberang telfon, reina menatap arka 
yang seakan bertanya "aneh banget nih orang" baru reina 
akan mematikan sambungan telepon suara berat 
membuatnya menghentikan jarinya "gue kangen sama lo". 


Reina mengerjap pelan kembali menempelkan ponselnya 
pada telinga " lo sarap? " sambungan telefon tiba-tiba 
terputus saja. 


"Siapa rei? " reina menoleh ke arah luneta dan menggeleng 
pelan, "cie yang punya secret admirer " reina terkekeh kecil 
apa yang di katakan luneta mana benar. 


"Tuh ka, makanya gercep reina di embat tuh! " arka 
mendengus dingin. 


"Lo secret admirer gue ka? Jadi baper" reina menatap arka. 
"Eh kok gue ngaco sih? Lupain deh" reina menggerakkan 
tangan di depan wajahnya menurutnya tiba-tiba terasa 
panas. 


"Iya gue secret admirer lo" reina menatap wajah arka datar 
namun ada yang berbeda menurutnya. 


"Kenapa sih lo? " reina memutar pulpennya terasa sangat 
canggung "gue yang ngerasa beda atau emang lo yang 


berubah? " arka terdiam memandangi wajah reina yang 
sedikit bingung menurutnya. 


"Pede" reina mendengus kesal apa arka tidak bisa diajak 
serius sekali saja, tidak memikirkan jantungnya yang 
berdetak lebih cepat. "Dasar tak bernyawa" arka mengacak 
rambut reina sudah dikatakan jantung reina sedang dalam 
keadaan maraton kini ditambah seakan dikejar anjing. 


Reina menutup kedua pipinya yang memerah, arka 
mengenggam tangan reina yang berada di pipi. "Lo baper? " 
reina memejamkan matanya dengan acakan rambut dan 
tangan reina yang digenggam saja pipinya sudah memerah. 


"Dasar baperan " reina membuka matanya dan memukul 
lengan arka dengan buku paket kimia. "Dasar tak bernyawa! 
Sarap gila ash bodo" luneta dan rafa terkikik geli melihat 
drama di depannya. 


"Kalian itu couple banget ya? " reina menatap tajam luneta, 
"ki anterin gue ke kelas atas yuk! " kia menoleh dengan 
rambut yang super kacau, "lo gak liat kepala gue berasap 
gini? " reina meringis benar juga. 


"Net anterin ke ethan! " luneta mengisyaratkan untuk tidak 
berteriak menyebut nama kakak kelasnya "dia kakak tingkat 
lo" reina menatap arka sekilas "iya gue ulang, net anterin ke 
abang yuk! " luneta mengangguk pelan dan mereka keluar 
dari kelas. 


"Ngapain muka lo ditekuk ka? Reina nyamperin kak ethan? 
Makanya jadi orang jangan makan gengsi mati kan lo? " rafa 
tertawa terbahak-bahak hingga sebagian ada yang 
memotret dan sebagian memandang kesal. 

"Eh net, ini kan jam pembelajaran kenapa kesini ogeb? " 
luneta memukul bahu reina, dirinya juga baru sadar karena 
koridor sangat sepi. 


"Lo yang ajak gue sarap! " reina berkacak pinggang "kenapa 
lo gak ingetin onta? " neta melipat kedua tangannya merasa 
tertantang "kan lo yang bilang monyet gue sih ngikut! " 
reina menghentakkan kakinya "ya seengaknya lo ingetin 
gue kadal! " luneta yang semakin jengah karena seakan 
mengabsen nama-nama hewan, menarik tangan reina. 


"Daripada absen hewan, mending balik di belakang ada bu 
srigala" reina menoleh ke belakang dan benar bu Sri guru bk 
terkiller dari kejauhan membawa penggaris saktinya 
berjalan menuju koridor yang reina dan luneta pijaki. 


"Kenapa baru bilang kuda? " luneta memukul tangan reina 
dan mengajaknya berlari. 


"Hosh lo tu kalo mau lari inget gue dong" luneta 
menggerutu kesal karena luneta yang mengajak berlari 
malah luneta pula yang ditinggal lari oleh reina. "Salahin aja 
terus, dasar ayam! " reina membuka botol minum nya 
menegaknya hingga setengah. 


"Dirumah lo ulangan nama hewan? Dari tadi absen hewan 
mulu! " reina mengibaskan buku tulis kimia nya berlari 
membuatnya berkeringat. "Rei" reina memejamkan matanya 
hanya bergumam dengan panggilan arka "hm" reina 
membuka mata dan terlihat arka yang menatap wajahnya. 


"Kenapa? Gue capek" arka memegang tangan reina, sontak 
reina menatap lamat arka tangan arka terasa panas di 
tangannya. "Lo sakit? " reina menyentuh kening arka dan 
benar suhunya naik, sangat panas wajahnya pucat namun 
tida dengan raut datarnya. 


"Gue minta tolong” reina mengangguk pelan dan siap 
mendengarkan arka "anterin ke uks" reina mengangguk dan 
segera bangkit, reina menggaruk tengkuknya "lo kan cowok, 


pasti berat gue harus gendong?" rafa yang melihat raut 
wajah khawatir reina melihat arka, wajahnya pucat. 


"Astaga arka! Udah gue bilang sok jagoan sih lo! " reina 
memandang rafa bingung, "bawa dia ke uks rafa! " reina 
mengikuti rafa dan arka dari belakang bersama luneta. "Lo 
khawatir banget" reina bergerak gelisah "gue juga gak tau" 
reina memasuki ruang uks, segera mencari sapu tangan dan 
alat kompres. 


"Mending pulang, badan lo panas banget soalnya " reina 
melihat wajah arka yang pucat. 


"Eh net, fa bentar lagi ada guru gue bisa jaga arka. Kasian 
nanti kalo lo fa yang jaga nanti lo remed fisika. " rafa 
menatap arka yang memejamkan matanya, "bener rei? Gak 
papa? " reina tersenyum mengangguk. 


"Yaudah, ka cepet sembuh" reina membuang air yang di 
baskom, dan menatap wajah tenang arka. "Udah makan?" 
arka membuka matanya dan menggeleng lemah, reina 
menyentuh kening arka panasnya sedikit mereda. 


"Maaf gue buat lo remed" reina tersenyum lebar, arka 
menyentuh tangan reina yang berada di keningnya. 
Mengenggam lembut tangan reina, reina merasa kaget 
tangannya sedikit memanas karena tangan arka yang 
panas. 


"Ka? Gue beliin bu--bur ben-tar" reina gugup karena arka 
memandang intens wajah reina. "Lo di sini " reina mengigit 
bibir bawahnya, bingung harus bagaimana. "Bentar deh ka " 
reina melepaskan genggaman tangan arka dan membuka 
ponselnya, sibuk dengan ponselnya arka kembali 
memejamkan matanya. 


"Oke lima belas menit " reina tersenyum dan duduk di 
samping ranjang uks yang ditempati arka. "Lo tidur? " arka 
bergeming reina mengerucutkan bibirnya karena di ruangan 
uks, petugasnya tidak ada yang berjaga membuatnya mati 
kebosanan. 


Suara pintu terbuka membuat reina menoleh dan melihat 
rafa yang tersenyum, "nih, gue beli cemilan juga buat lo. 
Pasti bosen kan? " reina menyengir lebar dan membuka 
plastik berisi bubur, teh hangat dan cemilannya. 


"Baik deh, tambah sayang " rafa mengacak rambut reina 
gemas sendiri dengan tingkah reina "dasar, gue balik" reina 
mengangguk pelan membuka snack yang dibeli rafa untuk 
nya. "Ka? Bangun bentar" reina menusuk-nusuk lengan arka 
dengan telunjuknya, arka terbangun dirinya tidak tidur 
hanya memejamkan matanya. Rafa datang dan obrolan 
mereka saja di dengar oleh arka. 


"Makan dulu" reina mencoba membantu arka bersandar 
namun oleh arka ditepis "gue bisa" reina menghela nafas 
dan membuka bubur ayam dan mulai menyendokan pada 
mulut arka namun arka menutup mulutnya rapat. 


"Ka buka mulut lo" arka menatap datar reina "gue bukan 
pho" reina mengernyitkan keningnya bingung apa maksud 
dari pho. 


"Pho? Perusak hubungan orang? " arka menatap langit- 
langit ruang uks, "gue aja gak punya pa--" ucapan reina 
terpotong oleh ucapan arka yang sangat membuatnya 
tertawa. 


"Rafa siapa lo? " reina tertawa terbahak-bahak arka 
mendengus dingin apa yang di lucu dengan kalimatnya. 


"Lo cemburu ya? " reina mengerlingkan matanya, "gue tau 
lo jealous sama rafa" reina menaik turunkan alisnya yang 
disambut dengusan kasar arka. "Gue suka lo cemburu 
berarti banyak yang sayang sama gue" reina tersenyum 
manis membuat jantung arka berdetak lebih cepat. 


"Gak usah senyum jelek! " reina mengerucutkan bibirnya 
kesal, mana ada yang mengatakan senyum manis reina 
jelek. Ada dan hanya satu arka. 


"jelek juga lo cemburu sama rafa" reina terkekeh geli 
dengan penuturan arka. 


"Gue udah titip absen buat lo sama gue, bukan gue tapi 
RAFA dia baik jadi habis makan gue anter lo balik " reina 
sengaja menekankan nama rafa, mencoba menggoda arka 
lagi. 


"Gue pake motor " reina tersenyum pepsodent "gue juga 
udah bilang RAFA kalo motor lo bakal di bawa sama RAFA 
juga" arka menyentil kening reina karena berhasil 
menggodanya. 


"Sakit onta! " arka menghiraukan ucapan reina, sibuk 
dengan bubur ayam di depannya. 


Oke! Maaf kalo udah lama gak update :( 

Soalnya juga pusing mau nulis apa, akhir-akhir ini 
juga sering kacau. 

Maafin author ya: ) 


10.Reinarka 


Di dalam taksi terasa hening, reina memesan taksi online 
untuk mengantar arka sekalian dirinya pulang karena ya 
mungkin sifat nakal reina kumat, bolos. 

Reina mengutak-atik ponselnya semakin larut semakin 
tertawa, arka merasa terganggu mendekatkan tubuhnya 
pada reina dan menyenderkan kepalanya pada pundak 
reina. 


Reina tersentak kaget, ingin protes tapi dengkuran halus 
terdengar membuat reina tidak tega membangunkannya. 
"Pacaranya sakit ya dek? " reina mengalihkan 
pandangannya dan menggeleng cepat "temen pak," sang 
supir hanya tertawa kecil, melihat remaja zaman sekarang. 


"Pak ini uangnya " reina menyodorkan uang kes dan melihat 
arka hang semakin terlelap tidur. "Arka..bangun dulu. Habis 
ini lo boleh tidur sepuas lo" arka menggeliat dan segera 
turun di bantu oleh reina, tas arka saja di gendong di sisi 
kanan tangan reina sebelahnya tas reina. 


"Assalamualaikum, " reina mengetuk pintu saat arka duduk 
di kursi teras. 


"Waalaikumsalam, eh reina? Ada apa? " dita bertanya reina 
menatap arka yang semakin memejamkan matanya. 


"Arka! Aduh cepet masuk" arka di bantu reina memasuki 
kamar arka, "kamu makanya kalo di bilangin mama, nurut 
bandel jadi gini kan? " arka memejamkan matanya 
menghiraukan ocehan dari dita. 

"Ini juga muka babak belur, habis adu tinju kamu? " reina 


meringis pelan melihat arka terpejam dengan tangan yang 
memijat pelipisnya. 


"Em gini Tan, tadi arka berantem terus badannya sakit. Tapi 
saya sempet obatin lukanya kok" dita tersenyum dan 
membenarkan letak selimut arka. 


"Kamu balik ke sekolah? " reina menggeleng cepat, dan 
meringis reina duduk di sofa ruang tamu arka. 


"Hehe ngak tan, mau balik juga tanggung soalnya kalo 
masuk langsung kuis fisika bisa nyusul " dita menatap reina 
bersalah "maaf ya arka jadi repotin kamu" reina tersenyum 
manis, dirinya tidak di repot kan sama sekali malah ada rasa 
berbeda "enggak kok Tan, arka temen reina kok" dita 
mengelus tangan reina dan tersenyum manis. 


Kryuk 


Reina membulatkan matanya karena tiba-tiba perut nya 
berbunyi di saat yang tidak tepat, dita tertawa kecil karena 
reina menundukkan kepala. "Kamu laper? Ayo masak bareng 
tante, sekalian masakin arka" reina tersenyum lebar rasa 
malu nya masih ada. 


"Kamu bisa masak kan? " tanya dita saat sudah berada di 
dapur, reina mengangguk antusias "dikit sih" dita 
tersenyum dan mulai mencari sayur untuk makan pagi atau 
siang ini. 


"Masak apa tan? " dita memandang lemari es dan jatuh 
pada ayam dan sayur kesukaan arka. "Kamu bisa masak sup 
ayam? " reina mengangguk dan segera mencuci ayamnya. 


"Makanan kesukaan kamu apa? " reina tersenyum karena 
disela acara memasaknya tidak canggung "apa aja, yang 
penting enak" kekeh pelan reina merasa sedikit harus 


dicairkan, dita terkekeh dan memandang reina "pantes arka 
nempel sama kamu " reina menghentikan aktivitasnya 
"maksud tante? " bingung reina. 


"Iya, dua hari tante ke sekolah ngurusin masalah. Gak 
sengaja liat kamu sama arka tu nempel aja" reina 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, merasa berbeda 
jika harus mengobrol dengan topik arka. 


"tante suka kamu sama arka" reina tersenyum lebar seakan 
terbang, padahal dirinya tidak tau karena efek apa. 


Setelah satu jam berkutat pada dapur karena obrolan dan 
candaan dilontarkan membuat waktu memasak sedikit 
ngaret, "ternyata kamu jago masak juga" reina tersenyum 
canggung karena sebagian saja reina masih dibantu "kan 
sama tante juga " dita tersenyum lebar bersama reina 
seakan selalu terlihat bahagia. 


"Kamu bisa anter ini ke kamar arka? Tante mau ke depan 
bentar lupa ada janji sama tetangga " reina mengangguk 
ragu karena di rumah arka hanya bertiga namun reina 
menepis itu semuanya segera bangkit menuju kamar arka 
setelah dita pergi. 


Reina membuka kamar arka dan terlihat arka yang masih 
terlelap, reina mengamati wajah arka seakan tersihir oleh 
pahatan tuhan yang di berikan pada arka. 

"Kalo gak dingin manis juga" reina tersenyum dan memijit 
kening arka yang mengerut. 


Arka membuka mata karena usikan tangan seseorang di 
keningnya "eh kebangun ya? Sorry tadi kening lo 
gelombang kan gak enak diliat" reina membantu arka 
bersandar pada kepala ranjang arka. 


"Makan dulu" reina menyodorkan segelas air putih dan arka 
meneguknya hingga setengah, reina menyentuh kening 
arka yang sudah mereda panasnya. 


"Nyokap lo ada janji, bukan karena gue modus" arka 
membuka mulutnya dan menerima suap dari reina. 


"Lo sama nyokap ngak gibah gue kan? " reina mencubit 
lengan arka, masa bodo dengan arka yang sakit mana ada 
seorang yang sakit masih saja memikirkan tentang orang 
yang membicarakan tentang nya. 


"Pulang sana " reina mendengus dan meletakkan mangkuk 
di naks samping tempat tidur arka. "Iya bawel " reina 
melangkahkan kakinya keluar namun oleh arka di cegah 
"kok keluar? " reina menatap tajam arka "katanya suruh 
pulang? Ah cewek lo" reina duduk di tepi kasur arka. 


"Kok cewek? " reina menelusuri setiap dinding abu-abu 
putih arka, "ya cewek smp labil" arka melempar bantal pada 
reina. 


"Apasih lo? Mau perang sama gue? Ayo sini gue maju! " 
reina menantang bantal yang tadi dilemparkan arka siap 
meluncur di wajah arka namun rringisan keluar dari mulut 
arka. "Eh ka? Kenapa? " arka mengambil kesempatan 
mencubit kedua pipi reina hingga reina memegang tangan 
arka untuk menghentikan aksi jahilnya. 


"Arka! Ih lepas sakit monyet" reina menrinta hingga arka 
melepaskan cubitannya. 


"Gue suka pipi lo merah " reina mengusap pipi nya yang 
terasa panas "gue laporin tindak penganiayaan lo" arka 
menyentuh pipi reina dan langsung di tepis kasar oleh reina. 


"Gue tanggung jawab onta" reina mengerucutkan bibirnya 
dan menatap arka "emang lo apain gue? " arka 
mengernyitkan dahinya namun setelah itu senyum miring 
terbentuk di bibir arka "mau diapa-apain berarti? " reina 
menjauh dari arka. 


"Apa lo juga dapet tindak pelecehan terhadap anak dibawah 
umur " arka kembali melempar bantal di wajah reina. 


"Di bawah umur? Lo kelas berapa? " reina menghitung 
jarinya "emang gue di bawah umur ya, umur gue masih 
enam belas lebih tujuh bulan" arka mengedikkan bahunya 
dan kembali mencoba memejamkan matanya. 


"Mama kok lama? Katanya cuma janji? " reina mengangguk- 
anggukkan kepala memang benar juga, sudah lebih dari 
tiga puluh menit "ya mungkin ada urusan lain lah. Dasar 
anak mama" arka membuka matanya langsung menyenggol 
lengan reina menggunakan kakinya. 


"Terus lo anaka apa? " reina mendengus mengapa arka 
sangat banyak tanya, "pembantu baru lo? Banyak tanya" 
arka kembali menyenggol lengan reina dengan keras hingga 
reina meringis pelan. 


"Pms ya lo? Sensi amat! " arka menurunkan kakinya dan 
berdiri. 


"Mau kemana lo? " arka menghiraukan dan keluar kamar, 
reina mengikutinya dengan membawa nampan hingga 
suara luneta membuat reina menahan hasrat untuk 
memukul kepala luneta. 


"Habis ngapain lo? Keluar bareng dari kamar arka,tuh 
rambut lo juga kok udah gak dikuncir? " reina 
melangkahkan kakinya mengikuti arka menghiraukan 
ocehan luneta. 


"Gue aduin kalian ya" reina dan arka bergeming tak ingin 
menjawab ocehan-ocehan dati mulut luneta. 


Reina mengambil ranselnya setelah mencuci piring kotor, 
"net anter pulang kuy" luneta akan mengangguk namun di 
tatap tajam arka menggeleng cepat. 


"Gue yang anter" reina menatap wajah arka yang masih 
terlihat pucat tapi gak berubah jelek. "Lo masih sakit " reina 
mendekati arka dan menjijit memeriksa suhu tubuh arka 
menyentuh kening arka. 


"Gue yang baper, jadian sana" reina menjauhkan diri dari 
arka dan meringis pelan. "Udah ayo, bilang mama " luneta 
mengangguk dan tersenyum lebar. 


Reina berdiri di samping mobil yang arka tumpangi, "masuk, 
mau jadi patung selamat datang? " reina masuk dengan 
ekspresi tidak enak arka belum sepenuhnya sembuh tapi 
malah mengantarkan reina pulang. 


"Ka biar gue pesen ojol aja, kan gak lucu kalo kita kenapa- 
kenapa kan berabe" arka menghiraukan dan mulai 
melajukan mobilnya. "Ka udah deh, nanti lo kalo balik 
gimana kalo sendiri? " arka menulikan pendengaran nya. 


"Berisik! " reina terdiam dan menolehkan kepalanya pada 
kaca di samping mobil arka. 


"Makasih" ucap reina setelah mereka sampai di rumah reina, 
reina membuka pintu dan cekalan arka membuat nya 
menoleh "makasih udah masak dan anterin gue" reina 
mengangguk tersenyum lebar. 


Arka mengacak rambut reina "good night " pipi reina 
memerah kupu-kupu di perutnya terasa keluar dan terbang. 


"Pipi lo" reina membulatkan matanya saat arka mencubit 
pipi reina dan tersenyum manis. 


Arka meninggalkan reina yang terpaku dengan jantung 
yang berdetak lebih cepat, "jantung gue? Pipi gue? " reina 
memegang dada kirinya yang berdetak kencang dan 
pipinya yang memerah. 


"Adek gue udah cinta-cintaan aja" ethan memang melihat 
reina dari pintu namun karena reina membelakangi hanya 
arka yang melihatnya. "Eh abang! Mana ada? " reina dan 
ethan berjalan bersisian masuk ke rumah yang mereka 
tinggali. 


"Bang ngak ke rumah paman kan? " ethan mengacak 
rambut reina dan menggeleng pelan, "gue dua bulan lagi un 
ya udah cukup, sekarang renungan aja" reina terkekeh kecil. 


"Yaudah, rei ke kamar nanti kalo bunda tanya lagi mandi" 
ethan mengacungkan jempolnya, reina masuk kamar dan 
membersihkan diri. 


Reina bingung memandang ethan dan seorang gadis ya 
menurutnya adalah kakak kelasnya sendiri juga. "Siapa 
bun? " bisik reina tepat di telinga aurellia setelah acara 
makan malam ada tamu datang dan mengatakan teman 
ethan. 


"Pacar abang kamu mungkin " reina mengangguk mengerti, 
dan tersenyum saat kakak kelasnya tersenyum padanya. 


"Ini temen ethan bun, rei. Dia mau ambil kerja ethan yang 
harus dikumpulkan tadi tapi ketinggalan jadi mau dianter 
tapi malah dia yang kesini" aurellia mengangguk dan 
tersenyum lebar "saya fia Tan, mau ambil tugas" aurellia 
tersenyum mengangguk menyenggol lengan reina yang 
sibuk denga ponselnya. 


"Eh, kamu reina pacar arka calon ketua basket itu ya? " 
reina membulatkan matanya dan menggeleng pelan "bukan 
kak" ethan menatap wajah reina, dirinya memang satu 
sekolah dirinya juga mengetahui kabar itu tapi belum ada 
kepastian dari mulut reina langsung. 


"Kak fia beneran temen atau akal-akalan abang? " fia 
tersenyum dan menatap ethan "beneran temen" reina 
tersenyum canggung "bun, temenin reina makan puding 
ya? " aurellia mengangguk seakan tau yang dimaksud reina 
sebenarnya. 


"Tante ke belakang dulu " reina menarik tangan aurellia, 
menuju ruang keluarga. 


"Kak fia itu cantik, baik, teladan banyak lah" aurellia 
tersenyum dan mengaitkan pada kalimat fia tadi. 


"Kamu beneran pacar arka rei? " reina menggeleng cepat, 
reina memeluk lengan aurellia. "Terus? " reina tersenyum 
lebar dan memposisikan tubuhnya menghadap aurellia "gini 
lo bun, reina itu kadang disuruh ambil ini itu sama arka, gak 
tau motif guru itu apa. Sering juga berangkat bareng ya 
cuma temen" aurellia menatap dalam mata reina. 


"Kamu? " reina menghentakkan kakinya dan bangkit berdiri 
"gak tau bun, suka deg-degan tapi ya gitulah pusing reina" 
reina berdiri meninggalkan aurellia yang termenung dengan 
sifat reina "good night bun" reina menaiki anak tangga ya 
tubuhnya terasa sangat lelah lebih dari leleh mungkin. 


Baru saja merebahkan tubuhnya dering ponselnya membuat 
reina mendengus pelan "siapa sih malem-malem telfon 
segala? " reina menggeser tombol hijau tanpa tau siapa 
yang menelponnya. 


"Halo? " reina meyapa dengan sarkas. 


"Pms lo? " reina melihat siapa yang menelfon ternyata 
adalah arka, dan malu nya reina hingga dirinya kembali 
merebahkan tubuhnya. 


"Kenapa ka? Tumben telfon" suara hembusan nafas panjang 
membuat reina menahan senyum nya sungguh di telfon 
malam-malam oleh arka jantungnya saja sudah berdetak 
kencang. 


"Temenin gue ngomong " reina membulatkan matanya 
spontan ingin mengeluarkan tawanya mana ada seorang 
arka sekarang hobi ngomong. 


"Bukannya lo phobia ngomong ya ka? " reina hanya 
menahan tawanya dengan kekehan. 


"Lo temen gue kan?" reina mengangguk pelan namun 
dirinya sadar jika arka tidak bisa melihatnya. 


"Iya, tapi kan ada neta, kia, raihan terus rafa" reina mencoba 
menyebutkan nama yang dekat dengan arka. 


"Gue bukan homo, kalo gue sama neta atau kia lo cemburu 
" pipi reina memerah jantungnya berdetak lebih cepat, 
senyumnya mengembang begitu saja. 


"Kata siapa gue cemburu? " sergah reina tak ingin di 
katakan memang benar cemburu. Mana ada reina cemburu 
pada neta atau kia yang notabenya adalah sahabatnya 
sendiri. Lho tapi berarti reina menyukai arka? Biarkan reina 
yang merasakan. 


"Gue, besok gue jemput. Good night sunshine" reina 
langsung memutuskan sambungan dan memeluk guling 
erat menggelinding ke sana kemari hingga sampai lupa jika 
dirinya dikasur dan alamatnya adalah terjatuh. 


"Duh, badan gue. Arka lo harus tanggung jawab " reina 
kembali merebahkan tubuhnya dan memejamkan matanya 
senyum nya masih terbit malam ini adalah malam reina 


yang panjang. 


Reina merentangkan tangannya saat melihat ethan di 
parkiran motor padahal saja dirinya berangkat bersama, 
saat ethan merentangkan tangan menyambut reina malah 
reina melewati ethan dan memeluk luneta. 


"Dasar adek laknat" cibir ethan sontak luneta terkekeh kecil 
dan disambut bingung reina. 


"Apa? Gue aduin ke bunda biar tau rasa" reina menarik 
tangan luneta dan meninggalkan ethan dengan segala 
gerutuannya. 


"Kenapa senyum-senyum gue jadi ngeri" reina menatap 
luneta dengan senyum yang mengembang hingga reina 
duduk di kelas. 


"Kenapa dia? " reina masih tersenyum lebar mengingat 
kembali hal-hal yang terjadi bersama arka kemarin. 


"Habis menang lotre " reina memukul lengan luneta cukup 
keras. "Sok tau" reina kini menghadap pada kia dan luneta. 
"Gue seneng banget intinya" 


Oke, gak tau gimana. Mau ucapin makasih udah 
mampir dan gak sungkan nge vote sama comment 
cerita aku yang masih absurd ini. 


Intinya makasih buanyak: )) 


11. Reinarka 


Senyum reina mengembang sempurna saat arka 
mengenggam tangan reina setelah guru matematika keluar 
dengan segera arka menarik tangan reina hingga pekikan- 
pekikan fans dari arka mendominasi. 


"Pakai, gue gak mau paha lo diumbar " senyum reina 
merekah, jantungnya berdetak kencang tidak ada seorang 
perempuan yang diperlakukan manis jika tidak terbawa 
perasaan, itu juga sama yang dirasakan reina. 


Reina naik motor arka dan arka menarik tangan reina agar 
memeluk pinggangnya, "gue gak nanggung resiko" pipi 
reina memerah yang bisa dilakukan nya hanya tersenyum 
dengan pipi merah yang tidak bisa di sembunyikan. 


Reina tidak tau dirinya di bawa kemana, yang di otaknya 
hanya cara agar arka tidak mendengar degupan jantung 
yang seakan keluar. Arka menghentikan di sebuah kafe 
yang reina cukup kenal mungkin sangat reina kenal, namun 
reina mengesampingkan pertanyaan dan segala hal 
tersebut yang dirinya inginkan mengapa arka mengajaknya 
yang lumayan jauh dari tempat tinggalnya. 


"Gue ajak lo buat nyusun rencana buat acara duet di acara 
prom night kelas 12" reina mengangguk saat mendengar 
maksud arka membawanya pergi. 


Reina baru sadar dengan kata 'duet' berarti reina bernyanyi 
dengan arka? "Kita yang nyanyi? " arka mengangguk pelan 
dan bersamaan itu pesanan mereka datang. 


"Pak bayu yang nyuruh, waktu itu beliau pernah denger lo 
nyanyi di ruang musik ", reina mengingat kembali saat 


dirinya sedang ekstra musik dan memang pelatihnya adalah 
pak bayu sendiri mungkin pak bayu pernah mengatakan 
dan reina sudah terlalu lupa jika berhubungan dengan 
musik. 


"Terus mau pake lagu apa? " arka mengendikkan bahunya 
bahwa tidak tau, reina juga bingung dan merasa mengingat 
lagu yang mungkin cukup Bagus. 


"Gue tau" reina menjelaskan tentang lagu yang akan 
mereka tampilkan tiga minggu lagi, reina juga tidak sadar 
bahwa abangnya ethan akan segera meninggalkan reina 
karena cita-citanya. 


Mereka membahas lagu tersebut kurang lebih satu jam dan 
sebagian besar yang berbicara adalah reina arka hanya 
manggut-manggut setuju saja. 


"Pulang ka" arka melihat jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya, memang sudah dua jam lebih 
mereka habiskan di kafe tersebut hingga jam sudah 
menujukkan pukul lima lewat, baru reina akan naik ke motor 
arka ada seseorang yang memanggil namanya. 


"Reina? " reina menoleh dan melihat seseorang yang di 
rindukan nya. 


Reina menghampiri pria tersebut dan memeluknya dengan 
erat, juka sang pria tidak cepat menyeimbangkan mungkin 
mereka akan terjatuh. "Gue kangen banget sama lo, pergi 
kemana aja? " reina masih Setia memeluk erat pria tersebut 
hingga melupakan arka yang memandang datar. 


"Cowok lo marah tuh" reina melepaskan pelukannya dan 
menarik tangan pria tersebut ke hadapan arka. "Ka kenalin 
ini zaflan yang pernah lo tanya" zaflan mengulurkan 


tangannya pada arka yang sama sekali tidak di balas oleh 
arka. 


"Arka" reina menatap tajam reina, reina tau maksud dari 
tatapan tajam arka. "Zaf gue duluan, kapan-kapan ketemu 
lagi" reina menaiki motor arka yang langsung dilakukan di 
atas rata-rata oleh arka. 


Arka melihat wajah reina yang memejamkan mata dengan 
erat dan cengkraman tangan reina menguat, sebenarnya 
arka juga tidak tau mengapa harus bersikap seperti itu tapi 
itu adalah reflek arka saat tidak suka melihat reina memeluk 
pria lain. 


"Maaf tadi udah bikin ngulur waktu lo ka" reina menunduk 
takut, arka mengacak rambut reina sontak reina mendongak 
menatap reina. 


"Gue yang minta maaf ganggu waktu lo" reina tersenyum 
yang merambat pada arka, akhir-akhir ini arka sering 
tersenyum pada reina. 


"Masuk dulu? " arka menimbang-nimbang apakah harus 
mampir atau tidak akhirnya arka mengangguk pelan. 


Reina mengenggam tangan arka dan langsung masuk ke 
rumah nya, "assalamualaikum bunda, ayah! " aurellia 
datang dengan senyuman hangat dan mulai memicingkan 
matanya melihat tangan reina dan arka yang saling 
menggenggam. 


"Udah resmi? " reina sontak melepaskan genggaman 
tangannya namun malah genggaman tangannya menguat 
reina menatap tajam arka apa tidak melihat wajahnya yang 
sangat memerah. 


Baru saja reina ingin protes arka sudah melepaskan 
genggaman tangannya sontak reina menghela nafas lega. 
"Sini duduk dulu, rei kamu bersih-bersih dulu " reina 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


Reina melihat arka yang sudah berganti pakaian, itu 
pakaian ethan. "Lambat " reina yang baru saja mendudukan 
pantatnya mendengus kesal "cewek biasa" reina melipat 
kaki nya menyenderkan tubuhnya pada sandaran sofa. 


"Mau latihan ngak? " arka mengangguk pelan dan menatap 
wajah reina yang menyenderkan tubuhnya "abang lo ke 
mana? " reina menggeleng pelan "semenjak lima bulan 
masuk kelas dua belas gak di rumah" arka manggut- 
manggut mengerti. 


"Bunda sama ayah mana? " arka menatap pintu "tadi buru- 
buru katanya pergi kalo lo mau tau di suruh telpon " reina 
mendengus kesal dipastikan reina akan di rumah sendiri. 


"Ikut gue aja" reina menghentikan langkahnya hingga arka 
juga sontak berhenti "lo gak di marahin tante dita? " arka 
mengacak rambut reina dan melanjutkan langkahnya 
berhenti di depan garasi rumah reina. 


"Lo punya sepeda? " reina mengangguk pelan masih sedikit 
belum paham "cuma satu? " reina mengangguk kembali 
memang yang satu sudah tidak bisa digunakan. 


"Terus gue? " tunjuk tangan reina pada dirinya arka 
menegakkan tubuhnya menujuk di depannya menggunakan 
dagunya, reina mulai duduk dan itu membuatnya sangat 
dekat dengan arka. 


Jantungnya berdetak lebih cepat, "ka malem-malem ngapain 
pake sepeda sih? " reina mendongak menatap wajah arka 
yang tepat di atasnya. "Irit bensin " reina mencibir pelan 


sepelan apapun arka akan tetap bisa mendengar suara reina 
"dasar". 


Reina melihat sekeliling saat arka menghentikan sepedanya, 
"kok lo tau tempat ini? " arka memarkir sepedanya dan 
duduk di bangku taman yang tidak jauh dengan sepeda 
reina. 


"Cantik" reina mengedarkan pandangannya melihat sekitar 
yang sangat cantik dengan kerlap-kerlip lampu yang 
memang seperti ada acara "gue udah pamit bawa lo sampe 
malem" reina menghiraukan ucapan arka kini dirinya 
mendekati penjual cilok dan melambai pada arka agar 
mendekatinya. 


"Bang bentar ya, mau minta uang dulu" sang penjual 
terkekeh pelan "arka ayo" arka mengikuti tarikan reina dan 
berhenti tepat di depan gerobak cilok "ka pinjem uang buat 
bayar" arka menggeleng pelan dengan tingkah laku reina. 


Reina mengeluarkan jurus puppy eyes nya dan membuat 
arka terkekeh gemas "berapa pak? " sang penjual memberi 
sebungkus plastik berisi cilok "buat neng ini gratis soalnya 
lucu" reina membulatkan matanya dan tersenyum lebar 
"tadi bilang ya bang,kan saya gak teriak-teriak nama arka 
bang" sang penjual tertawa kecil dan menggeleng. 


"Makasih bang " arka berjalan bersisian dengan reina yang 
sibuk menghitung bola-bola ciloknya. 


Mereka duduk di tempat yang sama "Io mantan penjual 
cilok? " reina mencubit lengan arka "mana ada? " arka 
mengacak rambut reina "Io akrab sama bapak itu" tunjuk 
telunjuk arka pada penjual cilok yang dibeli reina. 


"Gak juga, mungkin abang itu emang orang nya mudah 
bergaul" reina memakan ciloknya dan melirik arka yang 


menatapnya reina menyodorkan ciloknya pada mulut arka 
yang di sambut oleh arka. "Kalo mau ngomong ya" reina 
memakan lagi begitu pula dengan arka hingga cilok itu 
tidak tersisa. 


"Zaflan pacar lo? " reina menatap arka yang nampak benar- 
benar serius bertanya "iya" reina mengangguk-angguk kecil 
memikirkan hal lain "tapi dulu " arka menatap kembali reina 
yang menatap awan hitam malam. 


Reina mengusap lengannya yang sedikit tertiup angin, reina 
hanya menggunakan piyama tidur dengan lengan pendek. 
"Pulang udah larut" reina mengangguk setuju memang 
matanya juga sudah meminta menutup sama dengan 
badannya yang terasa dingin. 


Mereka sampai di rumah reina, masih sepi hanya ada satu 
motor matic di halaman rumah reina, reina hapal betul 
dengan motor itu motor milik luneta. "Neta? Kok ke sini? " 
lunta mendengus kesal karena bunda reina meminta untuk 
menginap dan menemani reina di rumah tapi malah yang di 
temani keluar berdua. 


"Di tunggu malah asik pacaran, inget jam ini udah jam 
sembilan baru pulang kalian tu dari---hmp" reina membekap 
mulut luneta yang menyerocos tidak penting "persis sama 
bunda" luneta mengerucutkan bibirnya kembali duduk di 
sofa dengan melipat kedua kai dan tangannya. 


"Rei gue pulang " reina mengangguk dan mengantar arka 
hingga teras tentu luneta mengikuti namun bersembunyi, 
sebenarnya luneta kepo dengan arka dan reina. 


"Hati-hati gak usah ngebut yang penting selamat " arka 
terkekeh kecil dengan celotehan reina, di balik jendela 
luneta membulatkan matanya saat arka terkekeh, dirinya 
saja sampai mengerjapkan matanya. 


“Good night, mimpi Indah " reina menggeleng cepat "good 
night too" arka mengacak rambut reina dan pergi reina 
kembali masuk dan terkejut saat luneta tiba-tiba 
mencegatnya saat baru masuk "lo pacaran sama arka? " 
reina  berjingkat kaget  "astagfirullah!! " luneta 
menghiraukan kekagetan reina dan menggeret lengan reina 
setelah mengunci pintu depan. 


"Intinya jelasin, gak ada alasan ada pr besok minggu" reina 
menghela nafas panjang hatinya bertanya-tanya jelaskan 
apa. Jelasin apa? " luneta melempar bantal di samping nya 
tepat sasaran mengenai reina. 


"Lo, arka, dan perubahan arka saat sama lo" reina 
mengangguk kecil dirinya paham. 


"Jadi gue sama arka temen, ya gak tau deket gitu" reina juga 
bingung dirinya saja belum tau jawaban setiap pertanyaan 
yang di lontarkan reina belum di beri jawaban. 


"Seriusan reina! " geram luneta, reina merebahkan 
tubuhnya dan bangkit lagi "gue juga gak tau! Gue gak mau 
cerita bukan berarti gue nutupin gue juga harus pastiin kalo 
semua itu semu apa beneran" reina merebahkan tubuhnya 
kembali menutup tubuhnya dengan selimut tebal. 


Reina merasakan gerakan gelisah luneta "gue suka sama 
arka, tapi gue belum yakin" luneta membuka selimut yang 
menutupi wajah reina dan terlihat reina yang memejamkan 
matanya. 


Luneta menarik tangan reina hingga reina terduduk kembali 
"Io ragu sama arka rei? " reina terdiam pandangan matanya 
menuju dinding kosong "gue suka sama arka, tapi gue juga 
takut masa lalu gue bakal masuk lagi" luneta membulatkan 
matanya dengan kalimat reina yang mengatakan masa lalu. 


"Lo kete---" 


"ya gue ketemu tadi pulang sekolah sama arka, dan 
refleknya gue peluk dia" reina menundukkan kepalanya 
bimbang dengan perasaannya. 


"Oke gue akuin kalo sama arka gue deg-degan, tadi waktu 
gue meluk zaflan emang gak ada yang istimewa" luneta 
tidak menyela pembicaraan reina dirinya paham kalimat 
reina menggantung, "tapi gue gak mau jauh lagi sama 
zaflan" [luneta mengusap punggung reina seakan 
menyalurkan kebimbangan yang dirasakannya. 


"Lo jalani, semisal lo lebih nyaman sama arka pertahanin dia 
" reina mengangguk mengerti dan memeluk erat luneta 
"maaf tadi gue agak emosi" luneta mengusap punggung 
reina "maafin gue juga karena maksa lo" mereka 
melepaskan pelukannya dan tertawa bersama. 


Mereka saling bercerita hingga dini hari dan saat itu mereka 
saling mengetahui satu sama lain. 


Reina melangkahkan kakinya menuju dapur, luneta baru 
saja bangun dan mandi itu saja atas paksaan reina. Reina 
melihat meja makan yang penuh dengan makanan tapi 
tidak ada orang sama sekali, "bunda? Ayah? " tak ada 
sahutan sama sekali, reina mengedarkan pandangannya 
bila ada sticky note yang tertempel namun nihil tidak ada. 


Reina menolehkan kepalanya saat mendengar gelak tawa 
yang semakin lama semakin terdengar jelas "eh rei udah 
bangun? Temen kamu mana? " reina melihat aurellia yang 
bergelayut di lengan argatama pakaian mereka terkesan 
santai "eh bun, ada lagi mandi" reina tersadar dan langsung 
duduk di kursi meja makan. 


Reina dan luneta berjalan menuju rumah rafa, setelah 
makan reina kembali di tinggal karena ada urusan 
pekerjaan. "Assalamualaikum " teriak keduanya dan 
keluarlah dua pria bukan dua tapi sedang di luar bermain di 
teras. 


"Waalaikumsalam, masuk" reina dan luneta masuk ke dalam 
dan melihat rafa yang bermain bersama arka. Reina duduk 
di samping rafa berhadapan dengan arka, "kenapa rei? 
tumben? " reina mengetuk-ngetuk lantai juga bingung 
menjawab apa karena ini adalah paksaan luneta "main gak 
boleh? " rafa terkekeh pelan dan mengacak rambut reina 
yang disambut dengusan pelan arka. 


"Eh rei, nyokap gue kangen sama lo" rafa sengaja ingin 
melihat seberapa cemburu seorang kutub dirinya merangkul 
pundak reina dan otomatis reina berdekatan dengannya "oh 
ya? Tapi pasti lagi pergi? " rafa mencubit pipi reina pelan 
dan langsung di tepis kasar reina. 


"Gak usah modus lo" rafa terkekeh saat arka mencibirnya, 
rafa tau arka cemburu karena tidak menatap reina dan 
dirinya. Rafa menatap luneta yang menatapnya dan 
mengodenya agar membuat arka cemburu dan diangguki 
semangat oleh luneta. 


"Eh fa, semalem lo chat gue mau foto sama reina ya? Sini- 
sini mana hp lo" luneta menjulurkan tangannya saat rafa 
mengeluarkan ponselnya namun tangan luneta langsung 
ditepis kasar oleh arka. 


"Gue ikut" luneta tertawa terbahak-bahak melihat arka yang 
cemburu memang keduanya sudah memiliki rencana untuk 
membuktikan perasaan reina dan rafa, luneta sudah tau 
perasaan reina dan kini mereka tau perasaan sebenarnya 
arka. 


"Cemburu bilang aja kali ka" rafa terbahak-bahak melihat 
raut kesal arka, rautnya sangat datar tapi tidak 
membuatnya takut. 


"Apaan? " reina merogoh kantong celananya dan 
mengambil ponsel yang bergetar, rafa menatap reina yang 
bingung. 


"Halo? " 


"Siapa rei? " tanya luneta tanpa suara hanya gerakan 
bibirnya saja, reina menggeleng cepat memang nomernya 
saja tidak diketahuinya "oke yang punya cowok baru" reina 
menganga lebar mendengar suara yang reina pernah temui. 


"Hah?! Gue kangen sama lo, besok harus ke rumah gue 
titik" reina terlalu bersemangat hingga tidak mengetahui 
luneta yang berpindah tempat dan menguping pembicaraan 
reina. 


“Gue takut sama cowok lo" reina mendengar suara kekehan 
dari seberang telfon mengerucutkan bibirnya "gue gak 
punya cowok, oh iya dapet nomer gue dari mana? " reina 
menatap rafa yang bertanya menggunakan gerakan bibir 
namun reina menjawabnya nanti. 


"Gue baru sadar kalo ternyata gue satu sekolah sama Io 
lagi" reina membulatkan matanya karena dirinya akan satu 
sekolah dengan zaflan yang notabenya sahabat sekaligus 
mantan pacarnya. 


"Serius? Masuk kelas apa? " kekehan ringan zaflan 
membuatnya tertawa kecil "ipa 1 tapi udah sekitar tiga 
minggu lebih sih" reina memekik pelan ternyata yang 
dibicarakan kia adalah zaflan. 


"Jadi yang bikin heboh itu? Terus katanya udah punya 
gandengan siapa nih? "jiwa kepo reina membuat arka yang 
mengetahui siapa yang menelfon reina geram, ada rasa 
yang membuatnya tidak rela reina tersenyum karena orang 
lain. 


"Lo lah, gue masih post foto lo" reina yang baru akan 
membuka mulutnya terhenti saat arka bangkit pergi dan 
luneta yang memang sengaja atau tidak menyenggol 
lengannya hingga ponselnya jatuh dan berceceran. 


"Neta!! " luneta menyengir lebar tanpa dosa "tuh arka 
cemburu lo tuh peka dikit" reina melihat tempat duduk arka 
memang orangnya sudah tidak ada. 


Reina mendengus kesal dan menghampiri arka yang keluar 
dari gerbang, "arka! Kenapa sih lo? " reina berjalan di 
belakang arka dan mengoceh tidak jelas. Arka memang 
kesal namun dirinya juga tidak tau ternyata reina akan 
menyusulnya dan berteriak tidak jelas. 


"Aduh, bego kalo berhenti bilang dong sakit nih dasar onta" 
reina mendongak menatap arka yang kini berhadapan 
dengan nya. 


Arka terdiam dengan raut bertanya "eh ka lo cemburu ya? " 
kini sejurus godaan untuk arka mengalir, reina berjinjit dan 
tersenyum manis pada arka "gue suka kalo lo cemburu" 
reina langsung saja berlari dan membuat arka terkekeh dan 
tersenyum yang sekian kali. 


"Gue sayang sama lo" arka berjalan cepat ketika melihat 
reina yang sudah kelelahan dan dengan hitungan detik arka 
sudah memegang tangan reina, reina membulatkan 
matanya dengan raut memohon. 


"Arka,, lepas deh. Kenapa sih lo pegang tangan gue? " reina 
mencoba melepaskan genggaman tangan arka namun arka 
memasang smirk nya dan mendekatkan wajahnya pada 
reina. 


Pipi reina memerah, jantungnya berdetak kencang reina 
memejamkan matanya "AAA mata gue gak suci" arka sontak 
melepaskan reina dan reina yang tak seimbang pun jatuh ke 
jalan yang beraspal. 


"Dasar arka bego! Baru juga nge fly udah di jatuhin beneran 
" gerutu reina dan mendapat uluran dari tangan yang sama. 


Reina menghiraukan uluran tangan arka namun rangkulan 
di pundaknya membuat pipi nya kembali memerah dan 
jantungnya kembali berdetak kencang. 


Aaa bunda!! Reina pengen bunuh arka. 


Gimana? Ya karena hati author lagi seneng akhir- 
akhir ini karena sebagian kalian udah dukung aku, 
jadi terharu 


Ya mungkin karena dia, wgwg dia siapa? 
Arka ya bukan hem 


12. Reinarka 


"Kenapa kalian gak jadian aja? " reina tersedak atas 
pertanyaan rafa, kini mereka duduk di ruang tamu rumah 
rafa. 


"Jadian pala lo fa, gitu juga pake proses" reina duduk 
bersisian dengan arka sebenarnya arka yang mengikutinya 
dan sudah dari pada akan berdebat lebih baik mengalah. 


"Dia yang gak mau" reina memicingkan matanya melihat 
sinis arka "kata siapa gue gak mau? " reina memukul 
mulutnya yang asal ngomong itu sama saja harga dirinya 
taruhannya. 


"Jadi lo mau rei? " reina memelototkan matanya pada luneta 
agar tidak asal ngomong dan mengakibatkan malu reina 
yang menjadi, kini semua mata menatap reina dengan 
wajah merahnya. 


"Ya--ya bukan gitu, maksud gue itu kata siapa gue gak mau 
kan dia aja gak nembak gue" reina memekik kesal karena 
mulutnya tak bisa bekerja sama sekali "hah!! Bodo gue 
pusing " reina bangkit namun tangannya di cekal oleh arka. 


"Pulang, net pulang gak? Apa mau pacaran? " reina 
melepaskan cekalannya dan melangkah keluar. "Pepet ka, 
tuh anak bimbang sama mantan nya " arka mengedikkan 
bahunya dan ikut melangkah keluar menyusul reina yang 
mungkin saja pulang. 


"Rei! " reina menolehkan kepalanya dan melihat motor sport 
warna hitam dengan sang pemilik yang tersenyum lebar 
"zaflan!! " reina kembali memeluk zaflan yang kedua 
kalinya juga arka melihat itu, arka mengepalkan tangannya 


berlalu masuk kembali tanpa mengidahkan pertanyaan 
sahabatnya mengambil kunci dan melajukan motornya di 
atas rata-rata. 


"Udah bosen pindah? " zaflan mengacak rambut reina yang 
tersenyum kesal. 


"Ngambek nih? " reina memeluk lagi zaflan yang langsung 
di sambut oleh zaflan. “Gak di marahin cowok lo kan? " reina 
melepaskan pelukannya dan menatap sekitar yang ternyata 
luneta menatapnya lekat namun kemudian tersenyum lebar. 


"Hai! " luneta menyenggol lengan reina agar luneta di 
perkenalkan "oh ini luneta temen sekaligus sahabat gue" 
luneta dan zaflan berjabat tangan "zaflan " luneta 


mengangguk pelan. 


Mereka duduk berhadapan, reina, luneta rafa dan zaflan. 
"Jadi lo anak baru ipa 1 yang Zaflan Dimas bagaskara itu? " 
zaflan mengangguk atas pertanyaan rafa. 


"Oh, lumayan soalnya kia galau" celutuk luneta yang 
dihadiahi tatapan tajam oleh rafa. 


"Zaf, rumah lo mana? " zaflan tersenyum dengan 
pertanyaan reina "perum bunga kompleks Mawar" reina 
mengangguk paham, dan mengedarkan pandangan 
tersadar jika arka tidak ada. 


"Arka mana? " luneta menatap wajah rafa yang terkesan 
santai "pulang, dia kan sok sibuk" reina mengotak-atik 
ponselnya dan akan menghubungi seseorang yang tak lain 
arka. 


"Hallo? " luneta yang melihat reina menempelkan ponselnya 
pada telinga, menguping reina. 


"Ka lo kok pulang, padahal mau gue kenalin sama zaflan" 
"Hm" 

Reina mendengus pelan saat arka hanya menjawab singkat. 
"Lo sibuk ya? " 

"Hm" 


Reina yang kesal pun mematikan sambungan sepihak. "Rei, 
gue pulang. Salam buat tante relli sama om tama ya? " reina 
mengacungkan jari jempolnya. 

Setelah motor zaflan meninggalkan rumah reina rafa 
melangkah pergi. 


"Arka cemburu, liat lo pelukan sama zaflan seengaknya lo 
paham kenapa arka pergi" reina mematung dan terdiam. 
Arka Cemburu? Pertanyaan tersebut sekarang yang 
terngiang-ngiang di kepala reina. 


Hingga tepukan di bahunya membuatnya tersadar kembali 
"udah jangan dengerin curut rafa" reina tersenyum, senyum 
yang bisa dikatakan senyum yang dipaksakan. 


Reina membaringkan tubuhnya setelah mengantar luneta 
yang pulang, katanya ayahnya pulang. Ethan yang katanya 
akan tinggal di rumahnya saja hanya sebuah katanya, 
nyatanya dirinya selalu sibuk sekarang. "Bener ya arka 
cemburu? Buat apa? " reina memeluk gulingnya erat. 


Dering ponselnya menyadarkan reina kembali, tertera nama 
arka tanpa basa-basi reina langsung menggeser tombol 
hijau. 

Namun reina gugup selama tiga puluh detik tak ada yang 
membuka suara nya. 


"Ka" reina yang memulai pembicaraan sudah tidak tahan 
jika mendiamkannya. 
"Kenapa? " suara reina kembali mengalun. 


"Keluar " reina mengernyit bingung, mengapa arka 
menyuruh nya keluar? Reina melihat lewat balkon kamarnya 
dan memang arka yang menatap kamarnya dan kini 
melihatnya dengan ponsel yang menempel di telinganya. 


"Gue suruh keluar bukan suruh Io liat gue" reina 
memutuskan sambungan dan berlari menuju arka, Reina 
melangkahkan kakinya mendekati arka "kenapa ka? " arka 
bergeming namun menatap dalam reina. 


"Arka Naufal Aditya? " arka menghembuskan nafas panjang 
dan tersenyum pada reina "hem" reina tersenyum lebar 
karena arka tersenyum. 


"Tuh lo kan lebih kalo senyum " reina mendekati arka dan 
menarik sudut bibir arka dengan jarinya,arka menyentuh 
jari reina yang menempel di wajahnya dan menggenggam 
dengan erat. 


Reina menaikkan alisnya, reina membulatkan matanya 
karena tangan reina ditempelkan pada dada kiri arka, dan 
bisa dirasakannya degupan jantung arka yang terasa lebih 
cepat. Pipi reina memerah ternyata jantungnya yang 
maraton tidak hanya reina namun juga arka. 


"Mama kangen sama lo" reina mengangguk pelan 
tangannya masih digenggam erat arka. "Besok lo diundang 
buat makan malam " alis reina terangkat naik, mengapa 
dirinya di undang. 


"Gue doang? " arka mengangguk pelan, ini bukan arka yang 
meminta tapi memang dari dita. 


"Jadi berasa paling spesial " arka mencubit pipi reina, sontak 
pipi reina semakin memanas dan memerah. "Di rumah 
sendiri? " reina mengangguk pelan, ya nasib orang jomblo di 
tinggal bonyok kerja, punya abang lagi belajar buat 
kelulusan. 


"Makan di luar sama gue mau? " reina tersenyum lebar dan 
mengangguk dengan semangat "gue ambil jaket bentar" 
reina mengambil asal jaket dan ponselnya, uang? Di balik 
casing hp nya cukup untuk jajan diluar. 


Arka menatap lekat jaket yang dikenakan reina, "ayo ka? " 
reina memperhatikan penampilannya dan tidak ada yang 
salah. 


Arka segera menyalakan mesin motornya dan diikuti reina, 
arka menghentikan mesinnya saat sampai di sebuah 
pedagang kaki lima. Reina yang akan melepaskan jaketnya 
terhenti saat arka menahannya "dingin, kalo sakit nyusahin" 
reina mengerucutkan bibirnya, ada ya seseorang yang 
mengatakan sakit itu nyusahin? Ya ada hanya arka. 


"Pak nasi goreng spesial biasa, sama air mineral " sang 
penjual mengangguk reina mengedarkan pandangan dan 
melihat tempat kosong. 


Mereka duduk berhadapan dengan reina yang menopang 
dagu melihat arka seakan yang sangat langka "lo lucu ka " 
arka mengernyit bingung dengan pernyataan reina. 


"Haha baperan lo" reina memainkan ponselnya dan kini arka 
yang menatap lekat reina "Io cantik rei" reina mematikan 
ponselnya dan menahan tawanya "gue emang cantik dari 
lahir " arka tersenyum saat reina tertawa dua kali lipat lebih 
cantik dan membuat jantungnya berdetak lebih-lebih dari 
cepat. 


Pesanan mereka datang ,mereka memakan dengan hening 
hingga makanan mereka habis. 


"Ka beli es krim yuk? " arka menggeleng cepat, reina 
menggembungkan pipinya karena arka menolak permintaan 
nya. 


"Ayo ka? " reina belum juga naik ke motor arka, namun 
tetap arka menggeleng pelan. Reina meninggalkan arka, 
berjalan di trotoar mencari seingatnya ada kedai es krim di 
dekat-dekat tempat itu. 


"Apa coba geleng-geleng doang, gue cuma mau es krim 
kan? " 


Reina menepuk dahinya "kok gue childish banget sih? Kalo 
arka illfeel gimana? " 


Reina menghentikan langkahnya "kok gue ngomong gitu 
sih? aduh pake segala deg-degan lagi" reina membalikkan 
badannya dan terlihat arka yang berdiri satu langkah tepat 
di belakang nya yang menatap datar. 


Jantungnya berdetak kencang, pipinya memerah keringat 
dingin membasahi pelipisnya "ar-ka?" reina menunduk malu 
dirinya memejamkan matanya dirinya tidak sadar jika arka 
mengikutinya hingga mendengar segala gerutuannya. 


Tangan reina yang dingin terasa lebih hangat ternyata arka 
menggenggamnya dan mengajak pergi entah kemana. 
Reina masih Setia memejamkan matanya tanpa peduli 
dirinya akan terjatuh dan semakin malu, hingga hembusan 
angin dingin membuatnya penasaran dan ingin membuka 
matanya. 


"Es krim apa? " reina menatap binar es krim yang tertata 
rapi di ruangan pendingin. 


"Coklat " arka mengambil dua es krim coklat dan segera 
membayarnya mereka kembali berjalan dan berhenti di 
sebuah taman dekat kedai es krim. 


Reina memakan es krim dengan kepala menunduk dirinya 
lupa jika menanggung malu hanya karena es krim. "Kenapa 
nunduk? " reina menegakkan kepalanya dan tersenyum 
canggung. 


"Maaf gue tadi sempet bikin lo marah" reina menggeleng 
cepat dan menatap arka yang memakan es krim yang sama 
dengan dirinya "gue yang minta maaf karena gue childish 
banget " arka mengacak rambut reina, tapi tiba-tiba saja 
reina menyenderkan kepalanya pada bahu arka. 


"Jantung gue sering sakit" arka menatap kosong tangan 
reina yang digenggam nya, "ternyata yang sakit bukan gue 
doang" arka tak maksud dengan ucapan reina hanya cengo 
sendiri. 


Reina menarik kepalanya dan tersenyum lebar saat melihat 
sekitar taman "lo punya siapa? " reina menatap wajah arka 
bingung ya sedikit menggelikan menurutnya "punya ayah, 
bunda, sama abang lah" arka tersenyum simpul "jadi punya 
gue mau? " pipi reina memerah, jantungnya berdetak 
sangat cepat seakan ingin melompat keluar. 

"Hah?! Kawin? " arka tidak bisa menahan tawanya karena 
wajah reina yang terkesan sangat lucu dan polos jika kaget, 
dan kini reina yang hanya melihat senyum arka kini bisa 
melihat sosok arka yang sebenarnya. 


"Nikah dulu baru kawin" reina menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal "beda ya? " arka mencubit pipi reina dan 
mengangguk pelan "bedanya apa? " arka kini yang bingung 
menjelaskan apa perbedaannya. 


"Lo belum cukup umur" reina menghentakkan kakinya 
karena apa-apa yang reina ingin tau pasti mengatakan 
belum cukup umur emang kalo cukup umur bebas ya? 
(Author juga gak tau) 


"Arka kalo cukup umur bebas tau ya? " arka menepuk 
puncak kepala reina "bebas gimana? " reina mengetuk- 
ngetuk dagunya dengan jari telunjuknya "kaya abang, dia 
simpen foto sama video cewek, pake kendaraan, terus 
pacaran, banyak deh" arka menggigit bibir dalamnya saat 
reina mengucapkan 'foto dan video cewek'. 


"Emang abang lo nyimpen foto siapa? " reina mencoba 
mengingat "foto gue, bunda sama kak fia. Terus pas gue 
simpen foto cowok sama abang langsung dihapus lan gak 
adil" 


"Emang lo simpen foto siapa? " nada bicara arka datar, "foto 
abang, bunda, ayah, sama lo" reina menutup mulutnya dan 
membalikkan tubuhnya agar arka tidak melihat rona merah 
nya. 


"Makasih fans" reina memejamkan matanya saat suara arka 
terdengar tepat ditelinganya, reina membalikkan badannya 
ingin membalas godaan arka namun yang didapatinya arka 
yang sudah mencium keningnya. 


Reina segera beranjak dn berjalan cepat menghiraukan 
panggilan dari arka, dirinya sungguh malu. "Kenapa gue 
nyium dia? Bego lo ka, dia kan masih di bawah umur kalo 
lapor polisi gimana? " arka bangkit mengejar reina yang 
duduk di trotoar mungkin reina lelah di terbangin arka. 


Arka mendekati reina yang menunduk dengan gelisah "Iu 
gak laporin ke polisi kan?" reina menggeleng namun tetap 
menunduk, arka yang merasa bersalah mencoba menyentuh 
kepala reina namun langsung di tepisnya. 


"Pulang? " reina mengangguk pelan mengangkat kepala dan 
menggerakkan mulutnya sangatlah sulit bagi reina, dalam 
perjalanan yang biasanya arka yang akan marah karena 
reina tidak berpegangan pun hanya terdiam keheningan 
malam dan perjalanan kali ini sangat lah canggung. 


"Ma-makasih" reina masih saja menunduk, arka yang 
sangat merasa bersalah turun dari motornya dan 
berhadapan dengan reina. 


"Gue minta maaf, udah lancang " reina mengangguk pelan 
memainkan tangannya mengurangi rasa gugupnya. 


"Gue beneran gak sengaja rei" arka mengacak rambutnya 
kasar, seakan frustasi apa yang telah terjadi ya hanya 
kening tapi bagi reina di cium tidak sengaja itu sudah 
membuat jantungnya tidak normal. 


"Apa gue harus ngilangin bekas itu dengan cium lagi? " 
reina menegakkan kepalanya dan menatap tajam arka, 
sedetik berikutnya pukulan-pukulan dari reina mendarat di 
lengan arka. 


"Arka mesum! Nyebelin, bego ah gila lo" arka menghindari 
pukulan demi pukulan yang reina berikan, reina 
menghentikan pukulan nya dan beranjak masuk rumah nya 
tanpa mengatakan sepatah kata pada arka. 


"Rei!! Gue ilangin besok ya?!! " reina menutup pintu dengan 
keras, aurellia, argatama dan ethan yang duduk di ruang 
keluarga kaget dan menuju sumber utama. 


"Kenapa dek? " tubuh reina luruh dan menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. "Dek? Reina? " aurellia sangat 
khawatir karena reina pulang sudah larut malam dan 
langsung menundukkan kepala apalagi di sertai bantingan 
pintu. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


"Assalamualaikum " reina bangkit dan menghempaskan 
tubuhnya pada soga ruang tamu, ethan dan argatam 
menghampiri reina yang masih menutup wajahnya. 
Sedangkan aurellia membuka pintu dan melihat wajah arka 
yang tidak berdosa "tante, arka mau minta maaf udah bawa 
reina sampe malem, oh iya om, kak minta maaf udah bawa 
reina sampe larut" 


Ethan, aurellia san argatama mengangguk namun mata arka 
tertuju pada reina yang masih menutup wajahnya. "Reina 
kenapa? " arka menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, 
"reina gak papa yah, bun. Reina capek" reina meninggalkan 
ruang tamu dengan rona pipi yang masih ada di pipi nya. 


"Yaudah Tan, om, kak, saya pamit udah malem" mereka 
mengangguk dan menggeleng pelan dengan sifat anak sma, 
eh ethan juga anak sma ya. 


"Bun, yah ethan ke atas" ethan menghampiri kamar reina 
yang tertutup dengan cepat arka membuka dan melihat 
reina yang merebahkan tubuhnya dengan terlentang 
dengan bantal yang menutupi wajahnya. 


"Masa gue baper sih di cium arka? " ethan mendengar suara 
reina membulatkan matanya, namun tidak mengganggu 
reina yang bermonolog. 


"Ahh, bisa gila gue! Tapi kan gak sengaja cuma kening" 
reina bangkit dan melihat ethan yang melipat kedua 
tangannya "jadi lo gini gara-gara di cium arka? " reina 
memejamkan matanya dan melempar bantal namun 
berhasil ditangkap oleh ethan. 


"Jawab dulu sayang, aduh adek gue udah gede uluh-uluh" 
ethan mendekati reina dan langsung saja reina memeluk 


erat tubuh ethan. 


"Bang, jantung gue sakit" ethan terkikik geli dengan 
tingkah reina. 


"Udah malem, tidur" reina melepaskan pelukannya dan 
merebahkan tubuhnya kembali harinya dilewati dengan 
kejutan-kejutan yang membuat nya jantungnya melompat. 


Oke! Author cuma ingetin kalo follow itu yang ikhlas, 
author kesel jadi males aja buat lanjutin cerita. 


Tapi, author mau ucapin makasih banyak yang 
ngehargain author, pemikiran author. Makasih udah 
vote dan comment :))) 


13.Reinarka 


reina menelungkupkan kepalanya, dirinya berangkat pukul 
enam pagi itu saja reina memaksa ethan agar menunggu 
lima menit. Pikiran reina hanya berpusat pada kejadian di 
taman, saat arka tertawa, dan saat arka mencium keningnya 
seakan reina terbang. 


"Gue bener-bener minta maaf" reina berjingkat kaget karena 
reina berangkat sangat-sangat pagi menurutnya namun 
tiba-tiba saja sudah ada cowok yang duduk di samping nya. 


"Astagfirullah! " reina mengelus dada kirinya yang berdetak 
lebih cepat karena kagetnya dan karena sebelahnya arka 
yang membahas kejadian di taman. 


"Gue minta ma--" 


"Udah gue maafin, gak sengaja juga" ketus reina, "berarti 
gue ilangin bekas nya sekarang? " reina mencubit pinggang 
arka hingga arka merintih kesakitan "rei, sakit bener lo 
kadal! " reina melepaskan cubitannya namun menendang 
tulang kering arka. 


"Macan" reina menghiraukan ucapan arka dan 
membelakangi arka, moodnya sungguh turun drastis "gue 
suka liat lo kesel" kekehan kecil arka membuat reina 
mendengus kesal, "gue yang susah kambing " arka 
mengambil kuncir rambut reina hingga rambut reina 
tergerai. 


"Arka!! Kok lo nyebelin? " reina berlari mendekati arka yang 
berlari menuju pojok kelas dan mengangkat tangan 
kanannya tinggi. "Kalo bisa ambil sendiri" reina berjinjit 


padahal tangan reina saja jika menggapai hanya sebatas 
kening arka. 


"Makanya tumbuh tu ke atas gak ke samping" reina 
mendengus kesal dan tetap mencoba meraih tali kuncir 
rambutnya, dirinya saja tidak tau bahwa menjadi sorotan 
mungkin karena reina membelakangi. 


"Kok lo nyebelin?! Kalo anak-anak lain pada dateng gue 
yang malu arka! " arka menatap wajah reina, jarak mereka 
sangat dekat jika arka berbicara saja itu tepat pada wajah 
reina "sayangnya udah pada dateng" reina membalikkan 
badannya dan terlihat anak kelasnya yang menahan tawa 
dan ada yang iri. 


"Pacaran wae !! Pake mojok!! " reina menatap tajam raihan 
yang bertos ria denga kia. 


"Makan-makan ya guys?!! " sorak-sorai anak kelas membuat 
reina sangat malu, dengan kesal reina melangkahkan 
kakinya menuju bangkunya "mau temen?" kia meringis 
pelan. 


Reina menutup wajahnya dengan rambut yang masih 
tergerai namun berantakan karena sesekali reina acak-acak 
sendiri karena kesal. "Lo mirip kunti perawan yang nunggu 
kepastian doi tau gak? " reina mendengus kesal karena 
luneta terkekeh . 


"Rei!! Dicari cogan eh anak sebelah maksudnya " reina 
melihat pintu, ada zaflan yang melambaikan tangannya. 
Ingin tau siapa yang berteriak? Tentu saja kiana felicya 
gadis blak-blakan yang sayangnya juga sahabatnya. 


"Tumben rambut lo di gerai? " reina tersenyum seadanya, 
kekesalan menambah karena suitan-suitan tidak jelas dari 
kia yang tiba-tiba saja duduk di samping pintu. 


"Lo dalam fase pms ya? " reina menggeleng cepat dan 
mengerucutkan bibirnya "mood gue ancur gara-gara tu cur-- 
" tangan reina di tarik oleh arka, sontak reina meronta 
"arka!! Lepasin tangan gue, ih lo mah asal nyosor aja" reina 
terdiam karena koridor masih sedikit ramai, untung saja lima 
menit lagi jam masuk akan berbunyi. 


Arka membawanya ke ruang musik yang terbuka sedikit "di 
suruh latian, mojok mulu " reina menghentakkan kakinya 
"perasaan lo yang tadi mojokin gue" cibir reina. 


"Eh kalian sudah datang, bapak hanya ingin apa kalian 
sudah punya lagunya? " arka menggeleng namun reina 
mengangguk "yang bener udah apa belum? " mereka saling 
pandang dan mengangguk pelan "tapi ternyata lagunya di 
pilih oleh kakak kelas kalian " reina menepuk keningnya. 


"Mending waktu itu gak usah diskusi pak" pak Bayu 
menyengir "jadi kalian nyanyi lagu yang pake bahasa 
inggris itu /ook perfect to night dari Meghan Trainor itu sama 
lagu perpisahan itu" reina menahan tawanya bukan karena 
apa, masa ada lagu perfect di nyanyikan oleh Meghan 
Trainor. 


"Itu like Im gonna lose you pak jauh amat deh perfect 
sampe lagu itu " pak Bayu menyenggol lengan arka. 


"Itu pacar kamu, kan bapak gak tau" arka menunjuk pada 
reina "bukan pacar pak" pak Bayu seakan bertanya padahal 
pak Bayu saja pernah mendapat kabar jika arka berpacaran 
dengan anak baru "masih calon pak" reina menginjak kaki 
arka. 


"Kamu tu rei pake segala malu, ya intinya kalian nyanyi itu 
nanti pulang sekolah kalian latian sendiri atau dibina? " 
tawar pak Bayu. 


"Sendiri aja pak, kalo ada bapak nanti bapak jadi setan 
mau? " reina mencubit pinggang arka yang kedua kali 
namun kali ini tak sekencang tadi pagi. 


"Yaudah, saya doakan biar reina peka kamu makin berubah" 
reina mendengus pria di depan dan sampingnya sama saja 
"pak saya mau pamit, gak baik di luar lama-lama nanti 
dimarahin guru" setelah pak Bayu mengangguk reina 
segera pergi tanpa mengajak arka. 


"Pak saya permisi" arka mengikuti reina dari belakang, 
namun saat berbelok arka melihat zaflan arka segera 
menghampiri reina dan merangkulnya. 


"Lepasin gak? " arka bergeming namun semakin 
mendekatkan tubuhnya sehingga reina menyikut perut arka 
"Io jadi cewek kalem dikit" reina tak menghiraukan ucapan 
arka, zaflan menyapa reina hanya tersenyum sekilas dan 
kembali pada fokusnya kembali ke kelas. 


"Permisi pak, saya tadi dari ruang musik dipanggil pak Bayu 
" kesialan yang kesekian kali bagi reina guru pelajaran 
pertamanya pak tono guru se-nyebelin. 

"Permisi pak, saya sama reina dari ruang musik---" 


"Kalian duduk, kamu arka sekarang udah banyak bicara ya? 
Beli kamus dimana? " arka menggaruk kepala belakang nya. 


"Reina lah pak! " 
"Reina pak! " 


"Temen saya pak!! " reina menatap tajam luneta yang 
berteriak hingga semua mata menatapnya dengan tatapan 
menggoda, reina meneguk air ludahnya seakan mereka 
tidak ada yang merasa kasihan sedikit pun pada reina. 


"Kamu beli dimana rei? " reina tersenyum bodoh mana ada 
reina punya kamus banya omong "saya beli nya mahal pak! 
" reina memejamkan matanya, sudah di duga bundanya 
benar tidak masuk sekolah tadi dan ikut ke rumah omanya 
lebih baik daripada terkena bullyan yang membuatnya 
sangat malu. 


"Pak! Ada pr halaman 76 itu kan buat masukin nilai pak" 
kini semua mata kembali menatap reina tajam, pak tono 
memang supel, humble namun jika menyangkut hal yang 
berbau pekerjaan rumah akan lebih semangat apalagi setiap 
pertemuan pasti ada pekerjaan pr. 


Reina menjulurkan lidahnya kepada teman kelasnya "karma 
wle" ucap balas reina setelah saling memojokkan reina. 


"Iya ya rei? Kamu baik mau ngingetin tapi saya mau bahas 
kejelasan kamu sama arka" kini semua mata menatap binar 
dan saling menjulurkan lidahnya pada reina. 


"Kejelasan apa sih pak? Bapak itu aneh-aneh aja" reina 
membuka buku tugasnya, "yang aneh itu kamu, kamu itu 
mau bapak kasih apresiasi karena arka sekarang jadi 
pecicilan ". 


"Pecicilan tapi ganteng pak" 
"Tetep dingin pak! " 
"Beda kalo sama reina doang pak! " 


Reina menelungkupkan kepalanya, sebagian akan senang 
jika jam pelajaran akan membahas lain dari pelajaran 
namun itu tudak untuk reina. 


"Oke karena saya masih punya jiwa baik, sekarang kita 
pelajaran saja " semua siswa kelas bersorak malas. 


"Pak sesi wawancara reina sama arka belum selesai " 
"Kalo tanya langsung suka gak dijawab! " 


"Besok lagi,saya kasian dengan reina" reina tersenyum 
seadanya. "Kalo ini lo aman tau gak? " reina mendengus 
luneta sama saja. 


Bel istirahat sekolah berbunyi, "kita lanjutkan minggu 
depan, mari kita doakan agar ada kejelasan antara 
hubungan reina dan arka " 


"Amin " reina mendengus sebal asa saja kelakuan guru 
seperti itu, "kantin gak? " reina bertanya dengan nada 
ketus, kekesalannya masih ada. 


"Galak amat lu? Arka illfeel mewek lo" reina menghiraukan 
ucapan luneta, di koridor banyak siswa yang memandan 
reina dengan senang juga ya begitulah. Ponsel reina 
bergetar hingga reina menghentikan langkahnya "halo bun? 


"Abang aja yang disuruh ketemu rei" 


"ya bun, " reina kembali melangkahkan kakinya kesal, 
luneta dan kia langsung mengejarnya "kenapa? " reina 
duduk dengan menopang dagu "nanti anter gue ke kelas 12 
ya? " kia mengangguk antusias berbeda dengan luneta 
yang mendengus kesal. 


"Boleh gabung gak? " mereka yang saling sibuk menolehkan 
kepalanya "zaf? Duduk aja" luneta menatap reina jengah 
berbeda dengan reina yang memandang binar. 


"Kok pada diem? Gue ganggu ya? " reina terkekeh kecil dan 
menggeleng "sans aja, nih kalo ada yang terang suka lebay" 
kia menendang kaki reina di bawah meja namun malah 


menendang kaki zaflan "ash" 
"Sorry salah sasaran " reina dan luneta terkikik geli, 
melanjutkan makan hingga obrolan mengalir begitu saja. 


"Zaf gue duluan ya" zaflan mengerutkan keningnya namun 
mengangguk pelan. 

Reina menenteng bekal yang dirinya sempat ambil setelah 
telfon dari bundanya. 


"Eh net, rei gue ke kamar mandi mules sumpah! " reina 
mengangguk dengan ringisan kia berbeda dengan luneta 
yang terkikik geli. 


"Sama arka ada perkembangan? " reina mengangguk ragu, 
dirinya juga sangat bingung "gini ya, dia tu sekarang jadi 
kaya jiwanya dulu. Pecicilan, rese, ya semuanya balik lagi 
sebab lo" reina tersenyum hambar, reina merasakan juga 
namun reina akan memastikan apa ada kala arka hanya 
mencari kekosongan saja. 


"Gue belum bisa nerima dia, dia masih belum sepenuhnya 
buat relain masa lalunya " luneta menoleh cepat dan 
memegang bahu reina, mereka akan menuju koridor kelas 
12 "gue bukan mau ikut campur atau protektif sama arka 
soal itu tapi kalo gue udah terlalu jatuh tapi dia nolong 
orang lain padahal yang jatuh gue" 


Reina menghembuskan nafasnya "ibarat yang berdarah gue, 
yang lo obatin dia" reina menarik tangan luneta yang 
terdiam, reina sudah mendengar suara ethan "bang!! Bang 
ethan! " ethan menoleh dan melihat reina yang 
melambaikan tangan. 


"Dari bunda, pulang lo bunda mewek terus" ethan 
mengacak rambut reina dan terkekeh pelan "iya nanti gue 
pulang adek kecil" reina tersenyum dan pamit tak lupa 


luneta yang ia tarik karena mungkin masih mencerna kata- 
kata reina. 


Kini reina membereskan alat tulisnya, ya karena kakak 
kelasnya akan ujian sekolah maka esok hari akan di 
liburkan. "Gue mau lebih jelas rei" reina mengangguk pelan 
sedari tadi luneta terdiam membuat reina gelisah sendiri. 


Luneta menarik tangan reina hingga parkiran dan masuk ke 
dalam mobil luneta, mereka berhenti di taman dekat 
sekolah "apa maksud tadi? " reina meluruskan kakinya 
setelah duduk di bangku taman. 


"Gue liat, tapi ngak denger arka masih simpen foto cewek 
yang gak gue kenalin sama sekali itu aja foto kecil dia. " 


"Dia pake gelang dan itu ada inisial BZ gue waktu pertama 
liat mungkin itu nama ortunya tapi semakin lama gak ada 
sambungannya, nama arka aja gak ada unsur b sama z kan 
net? " luneta menyimak setiap ucapan reina. 


"Sejauh ini gue nyaman, makin sayang tapi sayang gue juga 
masih dibatasin antara dia nganggep gue figuran atau tokoh 
utama " reina tersenyum sangat tergambar raut wajahnya 
yang bimbang, "gue minta maaf, maksain lo. Gue gak tau" 
reina mengangguk dan mengusap punggung luneta dan 
memeluk erat luneta. 


"Seharusnya gue yang meluk lo bukan lo yang meluk gue" 
reina terkekeh dan melepaskan pelukannya mereka tertawa 
bersama. 


"Gue dukung, gue ada di setiap pilihan lo" reina 
mengangguk pelan hingga tepukan tangan membuat 
mereka terkejut "Bagus ya? Curhat gak kasih tau gue" kia 
mengerucutkan bibirnya dan duduk di antara reina dan 
luneta. 


"Gue lupa ada janji latian sama arka" reina menepuk 
dahinya dan segera bangkit "gue baru sampe rei" reina 
tersenyum tidak enak, namun memang reina sudah ada janji 
"malem ke rumah aja, besok libur kan? " setelah mendapat 
anggukan semangat kia, reina langsung bergegas pergi. 


Reina mencari nomer ponsel arka mencoba untuk 
menelfonnya hingga panggilan ketiganya barulah di angkat 
"halo, gue di taman deket sekolah, sory " reina memutuskan 
sambungan sebelum arka menjawab dengan kata-kata 
nyelekitnya. 


"Dasar" reina menaiki motor arka dan segera menuju rumah 
arka ya itu ide arka karena kedua orang tuanya sedang 
keluar kota dan hanya ada pembantu dan supir daripada di 
rumah reina yang akan direcoki oleh bundanya. 


Mereka melangkah menuju ruangan sedang tapi ada 
berbagai macam alat musik tidak banyak hanya peralatan 
nge-band saja. 

"Lo hafal kan? " reina mengangguk mereka latian hingga 
pukul tujuh malam. 


"Lanjut besok aja, udah kering nih " reina meneguk air yang 
sempat pembantu rumah arka sediakan. "Hm" arka 
memandang reina yang memejamkan matanya dan meniup- 
niup rambut yang menutupi wajahnya. 


"Gue mau lo tau" reina membuka mata dan bertanya 
dengan gerakan alisnya yang naik. 

"Gue dulu satu sekolah sama rafa, raihan, kia, luneta sama 
Zamora" reina tidak kaget, sebelum itu dirinya sudah tau 
namun Zamora adalah kali kedua reina dengarkan. 


"Gue jail, pecicilan, nakal tapi itu dulu" 
Arka menghembuskan nafas mungkin akan mengingat 
kejadian lampaunya "gue suka zamora, rafa juga" untuk kali 


ini reina yang kaget, tidak tau bahwa rafa juga menyukai 
seseorang yang di sukai sahabatnya sendiri. 

"Tapi Zamora dia suka gue, dengan itu gue lancarin aksi gue 
buat bisa jadi pacar dia. Kita jalanin itu diem-diem gue yang 
gak mau persahabatan rafa sama gue ancur dan Zamora 
yang gak mau kia cemburu " reina membulatkan matanya, 
baru mengetahui jika kia juga pernah tertarik dengan arka. 


"Kita jalanin itu dari kelas 8 sampe kelas 9 semester 
pertama, di situ kia, luneta, rafa dan raihan curiga dan saat 
itu juga gue sama Zamora putus. " 


"Dia ngajak kita makan malam di pertengahan acara itu 
Zamora ngajak putus karena dia bosen dan udah selingkuh 
sama rafa dia manfaatin gue buat bisa deket sama rafa 
padahal itu semua gak ada bener, karena gue emosi gue 
musuhan sama rafa sampe luneta dan kia jelasin gue baru 
percaya " reina masih menatap tanpa mencoba bertanya 
yang sudah bermunculan di kepalanya. 


"Gue udah buat percaya lagi sama dia, tapi nyatanya sama 
aja. Dia selingkuh lagi dan itu sama cowok di masa lalu lo" 
reina tau zaflan mempunyai mantan itu sudah zaflan 
ceritakan tapi untuk nama dan siapa itu reina baru tau dari 
mulut arka. 


"Di situ gue semua kecewa, dia pergi gak tau kemana sampe 
sekarang " arka menundukkan kepalanya. 


"Apa lo salahin zaflan? " arka mengedikkan bahunya, "kan 
gak bakal kalo si cowok gak welcome cewek itu mau" reina 
mengangguk pelan. 


"Ya pandangan gue, lo marah atau apa sama cowok atau 
cewek itu gak bakal ngerubah luka lo sama aja hilang tapi 
gak untuk bekasnya " arka menegakkan kepala dan 


menatap dalam reina "gue mau lo jauhin zaflan" reina 
tersenyum simpul. 


"Apa kalo gue di posisi lo apa gue bakal ngomong buat 
jauhin Zamora lo mau? " reina tersenyum dirinya memang 
terpancing namu reina dapat mengendalikan untuk hal ini 
dirinya tak ingin mengeluarkan tenaga. 


"Kalo lo ngatur orang lo juga harus bisa jalanin apa yang lo 
atur sendiri" reina meneguk air yang tinggal setengah dan 
melirik sekilas jam di pergelangan tangannya yang 
menujukkan pukul delapan. 


"Gue pamit" arka bangkit dan mendahului reina "gue anter" 
di perjalanan terasa hening, reina yang mungkin lelah dan 
arka yang merasa bersalah. 


"Apa gue udah bertindak lebih? " reina yang akan membuka 
pintu terhenti "gue gak salahin, ya wajar aja" reina 
tersenyum dirinya belum bisa menyikapi motif arka 
menceritakan masa lalunya. 


“Good night" reina tersenyum simpul dan membuka pintu 
"makasih, too" setelah reina membuka gerbang arka baru 


pergi. 


Reina melihat motor matic yang terparkir di halaman 
rumahnya sudah di pastikan dua sahabatnya 
"assalamualaikum, rei pulang" di ruang keluarga ada kedua 
sahabat dan orang tuanya jangan lupakan ethan. 


"Habis dari mana? Temen kamu nunggu lo" reina menyengir 
canggung "maaf bun, tadi latian buat acara prom night 
kelas dua belas" aurellia mengangguk paham. 


"Yaudah kamu mandi, " reina mengode kia dan luneta agar 
ikut naik ke atas "eh om, Tan, kak kia sama neta mau ikut 


reina boleh kan? " argatama tersenyum dan mengangguk . 


Reina keluar dari kamar mandi dengan handuk yang melilit 
di rambutnya "rei tadi kok lo lama? " reina meletakkan 
handuknya dan mengangkat bahunya. 


Mereka duduk dengan bersender pada tempat tidur reina 
"apa bener Zamora mantan arka? " luneta mengangguk 
mengiyakan sudah dipastikan arka akan menceritakan masa 
lalunya pada reina. 


"Dia cerita sama lo? " reina tersenyum, kini kia yang gelisah 
"apa sedetail nya? " reina menahan tawanya sudah di 
pastikan kia akan malu tentang dirinya yang menyukai 
sosok arka. 


"Gue gak tau motif dia tapi gue baik" reina tersenyum dan 
beranjak mengambil laptop rencananya akan menonton 
drakor yang sedang hangat. Mereka menonton hingga larut, 
sampai kia yang sudah tepar duluan. 


Reina dan luneta kini duduk di balkon kamar reina, "gue 
yakin dia sayang sama lo" reina tersenyum dirinya juga 
sudah merasakan hal itu. 


"Gue sayang, dan gue coba perjuangin " luneta tersenyum 
dan mengangguk mereka menyusul kia yang mungkin ber 
mimpi Indah. 


Jadi aku mau ucapin makasih yang kesekian kali 
karena udah hargain author. 


Maaf ya kalo banyak typo 


14. Reinarka 


Pukul enam pagi, mereka sudah ada di taman komplek 
rumah reina, dengan langkah malas kia mengikuti reina dan 
luneta yang menarik nya padahal saja yang tidur lebih awal 
kia tapi yang bersemangat adalah luneta dan reina. 


"Kalian tu tidur jam berapa? Gue masih ngantuk" reina 
menghiraukan ucapan kia tetap menarik tangan kia. 


"Eh rei, tu ada arka " reina mengedarkan pandangan dan 
memang ada arka yang duduk bersama rafa dan raihan. 


Kia yang semula malas kini berjalan semangat dan menarik 
tangan reina dan luneta "hai semua!! " raihan menutup 
telinganya "aduh toa masjid kok kesini sih? " kia yang tidak 
terima menendang lengan raihan karena kia berdiri dan 
raihan duduk di rumput. 


"Eh kalian, jogging nih? " reina mengangguk pelan dan ikut 
duduk di rumput bersebelahan dengan rafa dan luneta. 


"Eh ada rencana habis kenaikan main kemana gitu? Kelas 
dua belas kita gak tau sekelas lagi kan? " mereka 
mengiyakan ala yanh di katakan kia "betul, apalagi nanti 
pada sibuk" sahut raihan. 


"Pantai gimana? " usul rafa yang langsun di jawab oleh 
luneta "udah biasa deh" reina mencoba mencari tempat 
yang pas untuk liburan "gimana kalo ke Bandung ke tempat 
yang jauh dari kota, kita bisa istirahat sebentar buat refresh 
pikiran" luneta mengangguk menyetujui usulan reina. 


"Iya, bener nanti kita bisa hirup udara di kebun-kebun teh 
gitu. Kita sewa villa terus buat barbegue gitu" mereka 


mengangguk paham "soal villa punya om gue aja" arka 
sedari tadi hanya diam menyimak "pikir besok lagi, masih 
satu bulan" mereka mengangguk. 


"Net anterin gue pipis bentar ya? " luneta mengangguk, 
mengantar kia yang kebelet. 
"Eh rei, lo jadi habis lulus? " reina tersenyum simpul entah 
apa yanh ditanyakan rafa membuat nya sedikit sensitif 
"masih setahun raf" mereka mengobrol dengan lelucon yang 
kadang di lontarkan raihan. 


"Eh maen yuk" kia yang baru saja datang menyerukan 
suaranya "tod aja gimana? " mereka menyetujui. 


"Oke gue yang puter, " kia memutar botol air mineral yanh 
kia bawa setelah balik dari acara kebeletnya. Ujung tutup 
botol menunjuk pada rafa namun kia yang girang "oke raf, 
truth or dear? " rafa menatap datar kia, jika kia pasti sudah 
habis riwayatnya. 


"Truth " kia berdecak kesal karena rafa tak memilih dear "ah 
cupu lo" rafa tersenyum kemenangan "pernah ada rasa 
sama anak baru? " rafa terdiam sebentar berbeda reina yang 
bingung siapa yang di maksud anak baru, zaflan? Tidak 
mungkin bukan. 


Rafa melirik arka kemudian melirik reina "pernah, dia orang 
yang gue kenal tapi dia punya sesuatu lebih" reina kini tau 
siapa yang dimaksud tidak lain adalah dirinya sendiri. 


"Oke, sekarang giliran gue yang puter" rafa memutar botol 
tersebut dan tepat yang diinginkan rafa. Arka. Arka 
mendengus dingin sudah dipastikan dirinya akan dipaksa 
memilih dear. "Dare or dare? " benar bukan? Sudah arka 
tebak namun arka hanya mengedikkan bahunya. 


"Cium reina " reina membulatkan matanya, apa tadi? Cium? 
Oh tidak akan reina tidak mau. "Ogah! Kok gue? " cepat 
reina. 


"Udah pernah" reina menatap tajam arka yang menatap 
penuh kemenangan "what!?! Seriusan rei? Bagian mana? " 
reina meringis pelan apa arka harus mengatakannya? Apa 
tidak punya belas kasihan sedikit pada reina? "Intinya 
pernah, kasihan dia pipi nya merah " reina menatap arka 
semakin tajam. 


Memang benar pipinya memerah karena terasa panas 
namun malunya kini berubah menjadi kekesalan karena 
semua mentertawakan reina "lanjut ah" kini arka memutar 
botol dan tepat tawa kecuali arka dan reina semakin keras 
bisa saja botol itu menujuk ke arah reina. 


"Truth or dare? " reina menimang apa yang akan didapatkan 
jika memilih truth dan memilih dear "truth aja" arka 
tersenyum kemenangan reina memilih apapun arka punya 
semua nya. 


"Untuk kali ini lo sayang siapa? " reina memandang wajah 
arka kesal, apa ini saatnya reina di permalukan kembali? " 
gak jujur traktir makan" reina mengacak rambutnya yang di 
kuncir "oke, orang nama gue samarin" mereka berdecak 
sebal karena reina tidak menyebutkan nama. 


"Gak asik lo rei" reina menggertak gigi sama saja reina jujur 
menjatuhkan harga dirinya "nyebelin sih lo pada? Lo" raihan 
dan rafa saling pandang yang di maksud 'lo' itu siapa?. 


"Lo siapa? " reina memejamkan matanya, setelah ini 
sahabat-sahabat lo pasti ketawa "lo arka " tapi tidak, kini 
menghening tidak ada yang tertawa atau apa mereka 
terdiam. 


"Se-seriusan rei? " kini reina yang berdecak kesal, "gue yang 
puter" saat reina akan memutar botol ponsel reina berdering 
semua mata mengalihkan pandangannya pada reina. 


"Ya, salah sambung mungkin" 

"Mana ada, ya kali kelilit utang" 

"Kenal aja enggak" 

"Heh onta, mana ada gue utang. Lo kali" 
"Mati sono" 


Reina bangkit dan menatap mereka dengan kesal "sorry gue 
balik ada rentenir cari gue" 


"Lo kelilit utang? " reina tertawa kecil mana ada reina di cari 
rentenir, rentenir yang di maksud itu zaflan. Reina 
menyamarkan namanya entah apa, reina tak ingin arka tau 
saja alasannya? Reina saja tidak tau. 


"Yaudah balik bareng sekalian, udah siangan juga" reina 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal pasti motor zaflan 
ada di luar gerbang dan otomatis arka dan lainnya akan 
melihatnya sudahlah itu pikirkan nanti. 


"Yaudah" 


Raihan dan rafa melambaikan tangan kecuali arka yang 
menatap tajam motor yang terparkir di depan gerbang 
rumah reina. "Motor siapa rei? " reina meringis pelan 
"zaflan" luneta menggeleng berbeda dengan kia yang 
terdiam. 


Mereka memasuki rumah dengan santai "assalamualaikum 
bun, eh zaf lama? " zaflan menggeleng pelan, aurellia 


berdiri "kamu itu udah jam sepuluh kok gak pulang ngapain 
aja? " mereka bertiga menyengir lebar. 


"Habis triple date Tan" reina menginjak kaki kia yang asal 
ngomong saja, jika seperti itu aurellia akan bertanya lebih 
banyak lagi. 


"Oh sama anak tetangga? Udah sana bersih-bersih dulu" 
reina beranjak dan membersihkan diri setelah 
membersihkan diri reina keluar dan duduk di ruang tamu. 


"Tumben ngapain? Nagih utang? " zaflan terkikik pelan ada- 
ada saja reina ini. 


"adi maen gak boleh? " reina terkekeh pelan dan 
mendongak saat mendengar suara berisik dari arah tangga 
dan benar luneta dan kia yang berdebat entah karena apa. 


"Kenapa? " luneta menggeleng berbeda kia yang ingin 
mengatakan sesuatu namun di tatap tajam oleh luneta "arka 
dkk mau mae--mphh" kia menepis tangan luneta dan 
berdecak kesal. 


"Assalamualaikum, reina.. Reina maen yuk" kepala raihan 
menyembul dan menatap bingung dengan zaflan "anak 
baru, ngapain lo? " reina menyuruh raihan agar masuk. 


"Eh zaf, maen? " zaflan tersenyum seadanya dan 
mengangguk pelan. 


"Rei, ada ps gak? " reina mengangguk pelan, "tapi punya 
abang, mau? " raihan dan rafa mengangguk semangat tentu 
saja karena apa tidak harus membuat topik untuk bercakap 
dengan zaflan. 


"Di ruang tengah aja, soalnya gak nyampe" rafa,luneta, kia, 
dan raihan duduk di bawah beralasan karpet sedangkan di 


sofa ada arka reina dan zaflan posisi yang sangat canggung 
bagi reina. 


"Eh kok rame banget? Oh pada maen ya? " aurellia 
membawa nampan yang berisi satu gelas berwarna orange 
dan sudah pasti itu untuk zaflan. 


"Rei, bantu bunda bentar " reina bangkit namun langsung di 
cekal oleh arka "kenapa? " arka berbicara lewat mata, 
dirinya sedikit canggung mungkin. "Oh ke belakang? 
Yaudah ayo" reina menarik tangan arka agar mengikutinya. 


"Eh arka, kamu mau bantu juga? Sini bawa ini ya? " arka 
mengangguk dan membawa nampan berisi camilan 
sedangkan reina membawa gelas berisi orange juice. 


"Eh rei, lo jadi duet sama arka? " reina yang baru datang 
mengangguk pelan, memang benar bukan. 


"Eh zaf, tante Nanda baik kan? " zaflan tersenyum simpul 
"tentu, mama kangen sama lo. Udah lama kan? " reina 
terkekeh pelan berbeda dengan luneta yang mendengus 
kesal entah apa, antara rafa yang menggerutu atau apa. 


"Lo sih pake segala pindah, and emm gitu deh" reina 
menolehkan kepalanya dan menatap arka yang fokus pada 
televisi " eh ka ambilin itu" arka menurut dan mengambil 
apa yang ditunjuk oleh reina. 


"Eh rei lo kapan jadian? " reina yang memakan biskuit 
kering tersedak hingga ada dua tangan yang mengulurkan 
gelas reina mengambil asal dan itu tepat uluran gelas arka. 


"Kalo ngomong di saring bisa gak net? " luneta menggeleng 
pelan "enggak, lo diem deh kaya kia tuh nyuapin raihan" 
luneta tersenyum misterius "Io nyuapin arka deh rei" reina 
menjewer telinga luneta yang tak jauh dari jangkauan. 


"Makanya kalo ngomong di jemur dulu" reina 
mengerucutkan bibirnya " eh rei yang lo pernah di cium 
arka bagian mana? Kanan, kiri, tengah? " kini reina yang 
memandang kia sebal ada saja bahan untuk membuat reina 
kesal. 


"Tengah" 


"HAH?! " serentak berteriak terkecuali reina dan arka, zaflan 
yang hanya menyimak pun berteriak "heh lo pikir rumah 
gue hutan? Seenak jidat teriak-teriak " gerutu reina. 


"Tengah itu kening, otak lo ya kudu di cuci pake detergen" 
kini pipi reina memanas karena semua mata yang memicing 
pada reina. 


"Apa? Sebel gue sama kalian" reina beranjak pergi, reina 
duduk di kursi meja makan masih terdengar suara tawa dari 
ruang tengah "gitu punya temen gesrek gue mulu yang di 
bully" reina menggerutu kesal sedari kapan reina selalu di 
bully. 


"Rei! Saingan arka eh zaflan mau pulang!! " reina beranjak 
dengan kesal, apa teman-teman nya tidak bisa membuat 
hati reina senang sebentar saja. 


"Mau pulang zaf? Gue anter sampe depan yuk" zaflan 
tersenyum, mereka berjalan bersisian "rei, arka panas! 
Mepet dikit lagi rei arka mateng deh" reina menggeleng 
pelan dengan tingkah teman-teman nya. 


"Pamit ya, salam buat bunda lo" zaflan mengacak rambut 
reina sekilas dan melajukan motornya reina segera kembali 
melihat apa yang akan dilakukan teman-teman nya karena 
sebentar lagi ayahnya pulang dan sudah pasti cobaan reina 
akan semakin besar. 


"Gue laper" reina memegang dada kirinya karena kaget "his 
gue kaget, terus? " arka memandang jengah reina apa reina 
kurang peka melihat arka memegang perutnya "sebagai istri 
yang baik harus buatin makan buat suaminya " reina 
melihat bingung arka yang mengatakan 'istri-suami' namun 
sedetik kemudian tawa reina pecah. 


"Hahahaha lo ya menurut lo gue mau jadi istri lo? " arka 
mengedikkan bahunya mungkin reina sudah salah tangkap 
"siapa pula yang mau sama lo, maksud gue lo latian gitu lo 
kali yang ngarep" kini tawa arka yang pecah melihat reina 
yang telah di jebaknya. 


"Bodo gue gak peduli " reina mendudukkan dirinya pada 
sofa di ruang tamu yang langsung di susul arka "ngambekan 
" reina melipat kedua kakinya dan mengerucutkan bibirnya 
"mau gue ilangin tapi tumbuh lagi? " reina menutup seluruh 
wajahnya dengan kedua tangannya, yang ada di pikirannya 
arka akan menciumnya tapi tawa arka adalah yang 
membuat reina semakin kesal. 


"Sebel gue sama lo" reina memukul lengan arka, hingga 
tawa arka mereda "mending lo dingin deh, lo jelek kalo 
pecicilan " arka berpindah sofa dan berdampingan dengan 
reina "kalo gue dingin gak bisa usilin lo" reina melepaskan 
kuncir yang selalu terpasang hingga rambut reina tergerai 
bebas. 


"Ya juga ya? Tapi gue naik darah tau" reina menyandarkan 
punggungnya pada sofa, "ya lo lucu kalo kesel pengen gue 
bawa pulang" reina menyikut lengan arka karena terlalu 
berlebihan. 


"Kurangin micin lo udah terlalu banyak makan micin deh 
jadi gila" reina menegakkan tubuhnya "mau gak? " reina 
menatap arka bingung. 


"Mau apa? " arka tersenyum lebar "mau lo jadi pacar gue" 
pipi reina memanas namun kerutan dahi reina semakin 
tajam "siap gak? " reina menahan kedutan di sudut bibirnya 
yang seakan ingin naik. 


"Siap apa? " arka terkekeh kecil mengacak rambut reina 
yang hampir menutup wajahnya "siap buat gue jantungan 
tiap hari." reina memejamkan matanya menoleh saja 
lehernya sangat kaku membelakangi saja reina tidak bisa 
karena tangannya di genggam erat arka. 


"Tapi sayang" reina yang akan tersenyum di hentikan 
"sayang kenapa? " arka melepaskan genggamannya "cie 
yang udah sebut sayang" reina memukul lengan arka 
berkali-kali hingga arka hampir terjatuh "ah sebel gue sama 
lo, dasar arka gak punya nyawa! " reina masih memukul 
lengan arka tanpa mengetahui ayahnya yang menatap nya 
heran. 


"Udah? Malu gak? " reina menghentikan pukulannya dan 
mengatur nafasnya "eh om, maaf ya reina gak saya apa- 
apain kok" reina mendongak dan melihat argatama yang 
tersenyum penuh arti. 


"Ayah! Kenapa gak salam? Rei aduin ya" reina membela diri 
mendekati argatama dan mencium tangan, pipinya sekilas 
"udah salam, tapi kamu gak denger lagi sibuk sama arka 
sih" 


Reina mendengus dingin, kembali duduk tetapi jauh dari 
arka. "Eh rei, kita pamit" reina melihat raga dan raihan yang 
keluar tak lupa kia dan luneta yang menenteng tas "om, kita 
pamit tadi udah pamit sama tante relli di belakang " 
argatama mengangguk pelan. 


"Ka balik gak lo? " arka menggeleng pelan "kenapa gak 
balik? " tanya reina sarkas argatama yang mendengar 


kalimat reina mencubit pipi reina "salahnya yah, dia usilin 
rei mulu " reina mengantar mereka hingga teras "hati-hati, 
gausah ngebut. Makasih udah nginep" kia mengacungkan 
jempolnya dan segera melaju. 


Reina kembali masuk tanpa melirik arka yang berbicara 
dengan argatama, ruang tengah sudah bersih maka reina 
tidak ada tugas membersihkan kekacauan yang di perbuat 
teman-teman nya. 


"Reina! Dek temenin arka ayah mau mandi dulu" reina 
duduk di samping arka, reina memainkan ponselnya sendiri 
berbicara dengan arka akan membuatnya semakin kesal. 


"Gue hidup" reina masih memainkan permainan helix jump, 
“siapa yang bilang lo gak hidup? " arka mengambil ponsel 
reina dan menyembunyikan pada kantung bajunya. 


Reina berdecak kesal mencoba menghibur diri dengan 
bernyanyi. 

"Td climb every mountain 

And swim every ocean 

just to be with you 

and fix what I've broken 

oh, i cause i need you to see 

that you are the reason" arka tersenyum memandang reina 
yang bernyanyi baru dua kali arka mendengar reina 
bernyanyi. 


Reina yang merasa di pandang menoleh dan menatap balik 
heran, namun malah reina seakan terkunci dengan tatapan 
mata arka, jantungnya berdetak kencang tak seperti 
biasanya mengedipkan matanya saja reina tak ingin seolah 
ada yang harus reina yakinkan dari mata yang reina tatap. 


"Gue sayang sama lo" 


Reina tak membalas namun langsung mengalihkan 
pandangannya dan bergerak tak tenang "gue pamit, maaf 
gak bisa pamit sama bonyok lo" reina hanya mengangguk 
pelan dan tetap bergeming bukan berarti dirinya tak ingin 
mengantarkan tapi reina seakan kaku. 


"Gue juga, sayang sama lo tapi gue belum bisa" 


Gimana? Absurd gak? Maaf ya kalo masih ada typo, 


Makasih udah vote dan comment, author sayang dia 
wgwg 


15. Reinarka 


Reina meringkuk dalam selimut, setelah arka pamit reina 
segera pergi ke kamarnya dan menatap langit-langit kamar 
hingga sekarang dirinya meringkuk karena tak tenang "kok 
gue ngerasa jahat ya, gak respon arka? " reina menggeleng 
kembali, entah sudah berapa kali reina menggeleng. 


"Kan cowok suka gitu" reina menggigit ujung kuku nya, 
sudah hampir malam tapi reina belum menampakkan 
dirinya reina sudah makan malam namun setelah itu 
pikiranya kembali tidak tenang. 


Dering ponsel di nakas membuatnya penasaran. 


Tak bernyawa tp sayang: v 
Ga usah di pikirin. 


Reina 
Sok tau. 


Tak bernyawa tp sayang: v 
Night, love you. 


Reina hanya membacanya saja, pesan singkat dari arka 
mampu membuat jantungnya tidak normal dan merona 
merah. "Arka!! Mati sana" reina meredamkan suaranya 
dengan menggigit bantalnya. 


"Woy jantung, udah normal aja! His lo tu ya" reina 
memegang dadanya yang berdetak kencang, kedua sudut 
bibirnya saja tertarik ke atas. 


"Bunda,, reina jatuh cinta " reina mencoba memejamkan 
matanya namun nihil tidak bisa. 


Reina mengacak rambutnya kesal, sebab terlalu memikirkan 
arka dirinya tidur pada pukul tiga pagi dan reina lupa jika 
liburnya hanya sekali karena membahas seminggu lagi akan 
ada ujian nasional. Reina berangkat dengan ojol, jika di 
antarkan bundanya sama saja malah akan mendapat 
omelan karena terlambat. 


Reina melihat gerbang yang tertutup rapat, "haduh, bang 
jangan turun di sana puter ke sana ya? " sang ojol hanya 
menurut yang terpenting reina membayar dan memberikan 
Bintang bukan? 


"Makasih bang, kembaliannya ambil" sang pjol menggeleng 
pelan dengan anak zaman sekarang "ambil-ambil wong ya 
cuma sisa seribu" reina mendengus kesal "seribu juga uang 
bang, dasar gak terima kasih saya kasih Bintang satu baru 
tau rasa" reina menghiraukan ojol dirinya fokus bagaimana 
menjadi anak bad. 


"Nih pager gak kaya di novel ya? Ini juga gak ada cowok 
yang bantuin gitu?" reina mencoba mencari tangga hingga 
melihat tangga reina memasang dan mulai memanjat 
dengan hati-hati baru reina akan naik ke pijakan ke empat 
tiba-tiba tangganya bergoyang. 


"Bunda, reina masih banyak dosa" 


"Woy, shut diem " reina menatap ke bawah ternyata arka 
yang menatap reina, reina segera merapatkan roknya,"arka! 
Hih lo cari kesempatan kan? " arka menutup mata namun 
hanya sebelah saja. 


"Heh bolos kan lo? " reina mendengus kesal apa ada sejarah 
reina membolos? "Daripada banyak omong, mending 
bantuin gue masuk keburu siang" reina masih merapatkan 
roknya "emang udah siang" reina kembali mendengus. 


Reina mencoba untuk melompat tapi tidak bisa, "heh cepet 
naik, nanti tangganya di masukin lagi" arka menyusul reina 
dan menempatkan tangganya. 


Setelah arka dan reina turun, reina menghela nafas lega 
"warna item ya? " reina menginjak kaki arka, apa ada dalam 
keadaan darurat bagi reina masih menyempatkan untuk 
bercanda? 


"His lo tu? Tuh udah jam 8:10" arka berjalan menuju koridor 
dengan santainya tanpa takut tertangkap guru bp. 


"Lo mau diterkam singa? " arka terkekeh pelan dan 
mengacak rambut reina "Io ikutin sandiwara gue aja" reina 
yang tidak paham hanya mengangguk pelan daripada 
dirinya di jemur, ethan melihat sudah pengajian akbar 
dadakan akan terjadi. 


Arka mengetuk pintu kelasnya, reina hanya memegang 
ujung ransel arka. "Maaf bu, saya dari uks tadi reina sakit 
perut terus saya suruh istirahat tapi malah minta pelajaran 
fisika" sang guru menatap reina yang gelisah dan memang 
pucat tapi reina pucat bukan karena sakit melainkan karena 
ketakutan. 


"Yasudah kalian duduk" setelah duduk reina bernafas lega 
karena tidak ketahuan sama sekali "mojok lu? " reina 
mendengar bisikan luneta namun menghiraukannya. 


Bel berbunyi reina menjatuhkan kepalanya pada meja "rei, 
lo di uks beneran? " reina menggeleng mana ada reina di 
uks tadi pagi. 


"Terus? " reina melirik sekilas arka yang sudah terlelap tidur 
"telat, panjat pager belakang terus ketemu arka dia 
nolongin" luneta mengangguk paham "kantin gak? " reina 
menggeleng pelan. 


Setelah kelas hanya ada dirinya dan arka reina menghampiri 
bangku arka "ka,, makasih ya? " arka yang tidak tidur 
terbangun dan tersenyum. 


"Maaf yang tadi malem buat lo gak bisa tidur" jantung reina 
berdetak kencang mengingat memori chat nya semalam 
dengan arka. 


"Hm" reina mengeluarkan ponsel dan sebuah earphone 
setelah mencari lagu reina menyumpalkan earphone pada 
telinga arka dan telinganya yang di putar adah lagu yang 
akan di pentaskan dua minggu lagi. 


Reina mencabut earphone nya dan memasukan kembali 
ponselnya, reina ingin memperjelas tapi dirinya juga sedikit 
canggung bel akan berbunyi lima belas menit, untuk 
mengatakan sebenarnya itu akan lebih banyak memakan 
waktu. Reina gelisah sendiri, arka tau reina gelisah 
karenanya "nanti pulang sama gue" reina mengangguk 
pelan dan kembali pada bangkunya. 


Luneta tertawa kecil saat masuk kelas bersamaan dengan 
itu ada ethan yang tersenyum lebar pada reina "adek gue, 
kembarannya shawn mendes kangen" reina menatap datar 
wajah ethan yang kini duduk di bangku luneta, sang pemilik 
bangku sedang bercanda dengan kia. 


"Inget kalo punya adek? " reina menyimpan ponselnya di 
saku dan memasukkan earphone di ranselnya "ngambek 
nih? Doain abang seminggu lagi mau perang" reina 
mencubit lengan ethan, karena sudah mencari topik sensitif 
bagi reina. 


"Eh, iya deh maaf. Kan masih ada waktu sebulan buat 
liburan rei" reina mengangguk kecil dan teringat sesuatu 
"bang, cari bule yang mapan ya? Mapan dan tampan" reina 


menaik-turunkan alisnya yang langsung mendapat sorakan 
dari kia dan luneta. 


"Bule pala lo" reina mengelus keningnya yang di sentil oleh 
ethan "belajar, sukses baru nikah kalo dah nikah kawin " 
reina mengerucutkan bibirnya. 


"Nikah sama kawin sama kan bang? " ethan meringis pelan 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal "lo sering liat 
orang nikah? Kan pasti bilang saya terima nikah dan 
kawinnya kan? " reina mengangguk pelan memang seperti 
itu bukan?. 


"Nah, soal yang lainnya kan abang belum nikah jadi gak 
tau" reina manggut-manggut mengerti. 


"Terus lo sama arka gimana? " reina mengedikkan bahunya 
"temen lah, terus apaan? " ethan tertawa kecil dan 
menolehkan kepalanya ke arah bangku arka yang sedari 
tadi menatap reina "ka jadi belum lo resmiin? Awas adek 
gue sering plin plan kemarin ya sekarang enggak" reina 
menatap tajam ethan. 


"Lo bang yang plin-plan gue mah enggak " ethan yang akan 
membuka mulutnya menjawab argumen reina terhenti saat 
reina menyelanya "kak fia apa kak aurel? " ethan menjitak 
kepala reina dan berlalu keluar kelas reina. 


"Abang laknat gitu amat" luneta berpindah tempat dengan 
wajah yang masih tertawa. 


"Tuh ka, cepet resmiin plin-plan nih" reina mencubit pipi 
luneta " punya temen gini amat" luneta terkekeh pelan dan 
berhenti saat guru mulai masuk. 


Bel tanda pulang berbunyi nyaring reina mengemasi 
barang-barangnya dan menoleh melihat arka yang 


mengangguk, reina segera pamit dengan kia dan luneta " 
duluan ya? " reina segera menyusul arka yang 
mendahuluinya. 


"Gak pulang dulu gak papa? " reina mengangguk pelan, 
perasaannya sedikit! tidak tenang namun reina 
menghiraukan. 


"Mau makan dulu? " 
"Boleh sih" 

"Pingir jalan? " 
"Boleh juga" 
"Bakso? " 

"Boleh aja" 
"Sayang?" 

"Boleh kok" 


Reina membulatkan matanya, arka melihat reina dari kaca 
spionnya yang memerah padam. Arka menarik tangan reina 
dan melingkarkan tangannya pada pinggangnya jantung 
reina berdetak kencang pipi nya semakin memerah dan 
jangan lupakan senyum nya yang mengembang. 


Arka menghentikan motornya di depan tukang bakso, reina 
masih menundukkan kepalanya dirinya langsung mencari 
tempat sedangkan arka memesannya. 


"Gue canda kali rei" reina menyengir bodoh "serius juga gak 
papa" arka mendengar kalimat reina tersenyum lebar 
tangannya sangat gatal untuk tidak mencubit pipi reina 
yang memerah. 


"Lo mau? " reina mengernyit bingung mau apa coba yang 
ada di pikiran mungkin semangkuk bakso "mau, bakso kan? 
" arka terkekeh pelan apa reina tidak tau jika gumamannya 
di dengar arka? 


Mereka makan dengan hening, sesekali mereka berdebat 
karena reina yang akan menambahkan sambal tapi di cegah 
arka "udah gak usah banyak-banyak nanti sakit" bibir reina 
mengerucut kesal. 


"Makan tuh yang bener " arka mengelap sudut bibir reina 
yang terkena noda, oh jantung reina saja sudah bergemuruh 
karena arka perhatian sedikit. 


Mereka sampai di sebuah danau, setelah makan arka 
langsung membawa reina di danau yang membuat reina 
bingung "alasan lo bawa gue ke danau gak buat ceburin gue 
kan? " arka terkekeh pelan, mereka duduk di rumput 
menghadap danau. 


"Gak tau, gue mau ajak lo kesini aja" reina tersenyum 
memandang danau di depannya reina melemparkan batu 
dan membuat air bergerak tidak tenang. 


"Lo tau? Gue pengen ngomong tapi gue gak bisa" lirih reina, 
namun senyuman nya masih mengembang sempurna. 


"Gue pengen lo bisa ngerubah gue rei" reina menatap arka 
dari samping namun langsung reina alihkan "lo yang bisa 
rubah diri lo" arka tersenyum miris ingatan nya kembali 
pada Zamora yang membuat hidupnya kacau. 


Reina menyenggol lengan arka "gue punya tebak-tebakan " 
reina mencoba mengalihkan perhatian jika semakin lama 
larut, reina juga akan bingung sendiri, bukan karena tidak 
ikut campur tapi reina hanya belum siap mendengar 
keputusan arka. 


"Kaca apa yang ngebaperin? " arka terkekeh jenis tebak- 
tebakan macam apa itu, tapi arka tetap mencari 
jawabannya. 


"Kaca mantan? " reina menggeleng cepat karena jawaban 
arka salah. 


"Terus ?" reina tersenyum lebar karena arka tidak bisa 
menjawabnya "kacambah benih-benih cinta ku udah 
tumbuh" hening arka tidak menjawab reina mendengus 
pelan karena tebak-tebakan nya tidak berhasil. 


"Gak nyambung rei" reina menekuk wajahnya karena arka 
sama sekali tidak menghargai leluconnya "ish lo kasih 
apresiasi apa gitu, biar gue seneng lah" arka mengeluarkan 
dua bungkus permen karet dari sakunya dan memberikan 
pada reina. 


"Ngambek? Iya lucu kok gue suka " reina mencomot 
permennya dan langsung mengunyahnya setelah membuka 
bungkus nya. 


"Gue tipe orang yang suka orang jujur" sindir reina yang 
langsung mendapat tatapan geli arka. 


"Gue suka orangnya " reina mengunyah permen dengan 
geli, kini saatnya reina menjahili arka "padahal yang buat 
tebakannya mas-mas ojol " tawa reina pecah, arka 
memandang reina kesal karena mampu membalasnya. 


Reina menoleh saat ada seorang gadis berumur lima tahun 
menghampiri "kakak, mau beli mainan aku gak? " gadis itu 
berujar sangat lucu, rambut yang di kuncir dua membuat 
semakin lucu tapi tidak dengan pakaian yang sangat tidak 
layak dan kotor. 


Anak itu menawarkan boneka yang dirajut sendiri "ini yang 
buat siapa? Kamu? " anak itu menggeleng cepat dan 
menunjuk pada anak berumur sekitar empat belas tahun 
yang menjual minuman dan makanan. 


"Kakak kamu? Ini berapa? " reina mengambil boneka bentuk 
bintan dan bulan sabit "itu lima ribu kak, kalo yang ini 
sepuluh ribu" arka mengamati reina dan anak yang saling 
berinteraksi. 


"Ibu sama ayah kamu kemana? Kok kalian yang kerja? " 
anak itu duduk di tengah reina dan arka "ibi sakit kak, ayah 
gak tau" reina mengelus rambut anak itu karena menunduk. 


"Nama kamu siapa? " anak itu menatap reina sebentar dan 
tersenyum membuat lesung pipit di pipinya terlihat "abel 
kak" reina tersenyum lebar ternyata tak hanya wajahnya 
namanya juga lucu. 


"Ini kakak beli, kakak kasih uang beli obat buat ibu. Tapi 
janji gak boleh bohong, dan mencuri itu dosa" abel 
mengangguk dan memberikan boneka yang hanya ada 
sepuluh. 


Reina mengeluarkan tiga uang merah dari dompet 
ranseinya "ini buat beli obat semoga ibu kamu cepat 
sembuh" abel mengangguk pelan dan memeluk sekilas 
reina "makasih kak, semoga kakak selalu sehat. Abel sayang 
kakak.. " abel tidak melanjutkan kalimatnya karena seakan 
bertanya. 


"Reina" abel mengangguk dan melepaskan pelukannya 
"makasih kak, makasih kak" arka dan reina mengikuti abel 
berlari mendekati gadis yang tadi ditunjuknya. 


Abel melambai dan yang menurut reina adalah kakaknya 
melambai pula, "kalo dia bohong soal ibu nya gimana? " 
reina mengendikkan bahunya "gue niatnya bantu, kalo soal 
bohong gue yakin anak seumur lima tahun gak bakal 
bohong" reina tersenyum lalu bangkit dari duduknya. 


"Salah ngak kalau gue baper sama kedekatan kita? " arka 
mendongak menatap reina yang menatap depan namun 
pandangannya kosong. 


"Apa cuma gue yang ngerasain aja? Apa gue yang 
berlebihan? Apa cuma gue juga yang sayang sama lo? " 
reina menatap arka yang masih duduk dengan cepat arka 
berdiri dan berhadapan dengan reina. 


"Gue bukan mau memperjelas hubungan ini ka, gue 
nyaman-nyaman aja Kita temenan, cuma jangan pake 
perasaan aja" arka masih bergeming menjawabnya arka 
masih bingung harus apa. 


"Gue takut, lo gak ngerasain apa yabg gue rasain" 


"Gue gak mau, Cinta sepihak atau sendirian tapi itu juga 
gue gak bisa cegah" arka memegang kedua bahu reina 
membungkukkan badan sedikit "ayo kita pulang" reina 
memotong ucapan yang akan dilontarkan arka meski sangat 
penasaran tapi reina juga tidak ingin kecewa dengan 
ucapan arka. 


Arka menghembuskan nafas berat "oke" dalam perjalanan 
reina mencoba untuk tidak menangis, reina memikirkan 
jawaban yang akan dilontarkan. Reina berfikir dirinya hanya 
pengisi di saat sang tokoh utama pergi, reina hanya takut 
kecewa dan menyesal. 


Saat turun reina menundukkan kepala mencoba untuk 
menghilangkan jejak air mata yang mengering karena 
angin, "makasih" arka melihat sorot mata reina yang 
menggambarkan bahwa dirinya sedih, dan ada air yang 
tiba-tiba meluncur ke pipi reina. 


Reina segera menghapusnya dan tersenyum lebar pada arka 
"good night" arka menarik tubuh reina dalam satu detik 


reina sudah ada di dekapan arka. 


"Maafin gue yang udah berlebihan, untuk saat ini gue belum 
bisa rei" reina tak membalas pelukan hangat arka, reina 
sangat nyaman tapi dirinya juga harus tau arka bukan 
untuknya. 


"Salah gue, gue yang harusnya minta maaf karena udah 
berlebihan " arka menatap bersalah baru kali ini dirinya 
membuat seseorang menangis karena sikapnya. 


"Rei.. " reina tersenyum keadaan matanya sudah kembali 
berair tapi reina tetap tersenyum "udah gerimis ka, nanti lo 
kehujanan " arka mengangguk pelan memberikan waktu 
untuk reina atas penolakannya. 


Arka segera melajukan motornya, reina segera masuk 
karena tiba-tiba hujan datang reina melihat rumahnya yang 
sepi sudah reina tebak bundanya ikut ayahnya untuk 
lembur, reina segera menuju kamarnya untuk 
membersihkan diri reina memikirkan arka yang tidak di 
ajaknya masuk tapi malah menyuruh untuk segera pulang. 


Reina mencari nomer ponsel arka dan mencoba 
menghubungi, dua kali gagal hingga empat kali reina 
berjalan mondar-mandir gelisah membayangkan yang tidak- 
tidak. Hingga dering ponsel membuat reina segera 
mengangkat tanpa tau siapa penelfonnya "lo gak papa ka? " 


"Ini bunda rei, bunda gak bisa pulang tapi abang nanti jam 
delapan pulang nemenin kamu" reina menghembuskan 
nafas berat ternyata yang menghubungi bukan arka. 


"Iya bun" setelah beberapa pesan dari bundanya reina 
kembali mencoba menghubungi arka kembali, dan dalam 
sekali sambungan terhubung. 


"Halo ka? Lo gak papa kan? Kenapa gak di angkat? Lo baik- 
baik kan? " 


Reina melihat sambungan yang masih terhubung tapi 
dengan nama yang berbeda, reina menepuk dahinya pelan 
karena kecerobohannya dirinya malah menelfon zaflan 
"maaf zaf,gue salah orang" dengan mematikan sambungan, 
reina kembali menghubungi arka dengan cermat takut salah 
dengan nomor luneta bisa mati dirinya. 


"Ka, di mana sih lo? Gue khawatir lo gak papa kan? " reina 
masih bersabar untuk menunggu. 


Dan baru saja reina akan meletakkan ponsel sambungan 
telepon dari arka, "halo ka? Lo gak papa? Lo baik kan? 
Kenapa gak di angkat gue khawatir " 


"Hp gue mati, baru nyala ini" reina menghembuskan nafas 
lega karena arka tidak apa-apa dalam hal suara "Io pasti 
kehujanan, maaf tadi gak nyuruh lo masuk" kekehan ringan 
di seberang telfon membuat reina tersenyum. 


"Iya gak papa, khawatir ya? Gue suka lo khawatirin tau gak? 
"reina mendengus pelan dengan godaan arka. 


"Gak mau tau, udah ah gue mau buka pintu ada tamu" reina 
melangkah menuju pintu karena ada ketukan. 


"Siapa? " reina menghiraukan pertanyaan arka dirinya 
mengintip lewat jendela dan langsung membuka pintunya 
"katanya jam delapan kok sekarang? " reina menutup 
kembali pintu. 


"Gue balik deh, eh dek tadi ada mantan lo di pager tapi 
waktu dia liat motor abang dia pergi" reina mengernyit 
heran mantan, berarti zaflan ke sini? 


"Mampus bego lo rei" reina merutuki kebodohannya karena 
ceroboh "tadi gue telfon arka tapi malah salah punya zaflan, 
lo tau kan bang nama zaflan Dimas bagaskara ada unsur ka 
nya kan? " ethan menjitak kepala reina dan langsung 
berlalu ke kamar nya. 


"Jadi gue di kantongin, terus lo khawatir sampe salah 
nelfon? " reina mengambil ponsel yang di sakunya sampai 
lupa jika sambungannya belum di matikan. 


"Arka bego! Aish kok gue gini sih? " 


"Jangan khawatir, berat. Soalnya nanggung malu haha" 
reina mematikan sambungan telepon dan berlali menuju 
dapur. 


Dering ponsel membuat reina menghentikan aktivitasnya, 
"kenapa? " ketus reina sudah bisa di pastikan siapa yang 
menelfon tidak lain arka. 


"Jangan ngambek, gue yang gak kuat " 
Senyum reina mengembang namun kekesalan nya masih 
ada. 


"Lo mau daftar jadi dilan? " reina terkekeh kecil karena arka 
menirukan ucapan di film yang baru-baru booming. 


"Iya tapi yang jadi milea lo gue baru mau" reina 
menggeleng pelan pipinya memerah senyumnya 
mengembang sempurna. 


Reina meletakkan ponselnya di samping meja dirinya akan 
melanjutkan aktivitasnya memasak untuk dirinya dan ethan 
abangnya. "Lo lagi masak? Gue ke rumah lo deh numpang 
makan" reina mendengus kesal ada orang seperti arka. 


"Bayar ada jasa gue masak " ethan sudah duduk di kursi 
meja makan memperhatikan reina yang memasak dengan 
tersenyum malu-malu. 


"Pake Cinta boleh gak? " reina terkekeh geli mendengar 
ucapan arka yang sangat berlebihan menurutnya, "salah 
makan ya lo? Gue geli dengernya " reina membuka lemari 
mangkuk dan menuangkan sup yan reina masak. 


"Lo jadi istri gue biar gue gak salah makan" reina berdecak 
kesal karena arka membahas istri, apa dirinya tidak tau 
jantungnya berdetak kencang. 


"Istri bahasa lo, sekolah lo tamatin dulu belum tamat udah 
mau istri-istri segala " reina menoleh ternyata ethan sudah 
duduk manis dan menekuk wajah. 


"Eh ada lo bang, sorry" reina memang meloudspeaker 
panggilan nya, "inget ya lo belum gue restuin, seandainya lo 
jadian gue gak tau gue gibeng lo" reina terkekeh pelan 
dengan sifat protektif abangnya. 


"Iya bang, lagi rencana pdkt doain restuin bang" reina 
meletakkan mangkuk sup di depan abangnya, dan 
mengambil ponsel yang ada di hadapan ethan. 


"Ka udah dulu, gue sama abang mau makan" reina yang 
akan mengakhiri panggilan nya terhenti saat bel rumah 
berbunyi. 


"Gue di depan rumah Io" reina membulatkan matanya apa 
yang di katakan arka? Di depan rumahnya apa arka 
mengendarai motor dengan memegang ponsel?. 


Reina segera menghampiri pintu mencari kebenaran apa 
arka itu datang "gue gak bohong kan? Rumah gue gak ada 
orang gak ada yang masakin " reina menganga tak percaya, 


terus bagaimana tadi arka bisa menelfon namun 
mengendarai motor, "yaudah masuk" arka langsung masuk 
ke ruang makan yang sudah ada ethan yang memakan sup 
nya. 


"Gila lo ka, beneran ke sini ya? " arka menyengir tanpa dosa 
menduduki kursi di hadapan ethan dan langsung makan 
tanpa menunggu yang memasak. 


"Enak ya? Yang masak siapa yang makan siapa" reina 
berkacak pinggang menatap tajam kedua pria yang 
memakan sup buatannya yang ternyata juga sudah ludes. 


Reina menghentakkan kakinya dirinya belum memakan 
sesendok pun, tapi sudah habis "kok kalian habisin? Gue 
laper kali! " reina melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Gue ngambek sama lo-lo" reina menunjuk arka dan 
bergantian dengan ethan, reina meninggalkan ruang makan 
menuju ruang tengah menonton kartun mungkin membuat 
mood nya kembali reina memakan kue kering mengganjal 
perut nya yang keroncong. 


"Lo sih bang segala habisin tu sup" arka menyalahkan ethan 
karena ethan makan tanpa melihat sup yang telah habis. 


"Kok gue? Lo sih pake segala ikut makan, jangan salahin gue 
dong lo juga ikut" ethan dan arka sudah berdiri dan saling 
menunjuk. 


"Coba lo liat nih sup abis gegara lo" ethan mengangkat 
mangkuk sedang yang telah habis tak tersisa "lo lah bang, 
kok gue? Gue cuma makan dua porsi bang " reina 
mendengus kesal karena ethan dan arka malah saling 
menyalahkan bukan meminta maaf pada reina. 


Reina melihat ethan yang akan mencuci mangkuk namun 
naas mangkuk itu jatuh membuat ethan dan arka meringis 
"bang! 

Kan pecah!! " arka dan ethan sontak menatap sumber suara 
yang melengking. 


"Hih ribet! Ini bersihin biar gue yang cuci" arka memegang 
sapu sedangkan ethan memegang tempat sampah mereka 
membersihkan dengan diam, reina mencoba meredakan 
rasa kesal nya. 


"Hancur nih bumi kalo spesies macam kalian hidup lama" 
reina melangkah pergi dari ruang makan kembali menonton 
kartun yang terlewat karena mengurus remaja yang sama 
dengan anak berumur lima tahun. 


Beribu kata maaf kalo gak ada feel, author juga 
bingung kok bisa gini: / 


Author cuma ikutin alur yang ada di otak aja,- oh iya 
ini udah sampe 3000 kata rekor terbaru buat autho. 


16. Reinarka 


Arka menghampiri reina yang sibuk dengan layar ponselnya 
padahal saja layar televisi masih menyala menampilkan 
kartun. "Ka balikin " reina mencoba untuk meminta ponsel 
yang arka simpan di sakunya. 


"Nonton kartun aja " reina meraih remote TV mengganti 
channel lain "kenapa di pindah? " reina diam dirinya sangat 
malas membuka mulutnya apalagi menjawab pertanyaan 
arka. 


"Gue ngomong rei" reina menghiraukan arka yang mencoba 
untuk membuat topik "rei! Lo kena---" reina membanting 
remote TV di sofa sampingnya "bisa diem gak? " reina 
membuka majalah menyibukkan diri untuk tidak 
berinteraksi dengan arka, semakin dekat juga semakin 
membuatnya sesak. 


"Rei soal yang itu gue gak ber--" reina memotong kalimat 
arka. 


"Iya gue tau! Gue yang berlebihan dan di sini gue juga 
berusaha buat hilangin perasaan itu jadi tanpa lo suruh gue 
udah bisa" reina kembali membaca majalah mengalihkan 
pandangannya karena semakin lama semakin buram. 


"Lo punya hak buat suka. Tapi gue mau lo gak hilangin 
perasaan itu rei" reina menutup majalah dengan kesal 
emosinya sudah terkumpul. 


"Gak hilangin? Lo kira hati gue apa? Nunggu lo yang gak 
tau nunggu siapa ka! " reina tertawa miris hatinya sakit 
mendengar arka yang meminta menunggu, penolakan siang 
tadi saja masih reina ingat. 


"Sekarang kita jalanin yang semestinya aja. Kita temenan 
dan gue bakal hapus perasaan ini " reina bangkit dari sofa 
segera melangkah ke kamarnya, tiba-tiba pusing menyerang 
nya. 


"Shit! Kenapa sih lo ka? " ethan turun dari tangga melihat 
arka yang menunduk frustasi dengan sesekali mengacak 
rambutnya sendiri. 


"Reina Kenapa? " arka menggeleng pelan segera pergi 
"bang pamit, makasih makan nya" arka keluar dengan 
keadaan gelisah. 

"Kalo gengsian " ethan melanjutkan langkahnya menuju 
dapur. 


Reina merebahkan tubuhnya matanya terpejam rapat 
namun tidak dengan hatinya yang seakan menangis 
"untung aja besok libur" reina memejamkan matanya karena 
ternyata sudah hampir pukul delapan malam. 


daa 


Reina terbangun pukul lima pagi, setelah melakukan ritual 
setiap harinya reina turun menuju meja makan yang tidak 
lain merusuhi aktivitas abangnya yang akan melakukan 
Ujian nasional pada hari ini. 


"Pagi abang gue " ethan menghiraukan sapaan reina, reina 
mendekati ethan memeluk leher ethan "serius amat! 
Jogging yuk bang " ethan menjitak kepala reina apa reina 
buta tidak melihat ethan yang memakai seragam sekolah. 


"Jogging ya rei? Boleh juga sekarang? Yuk" 

Ethan mendekati reina namun reina langsung melangkah 
mundur "katanya jogging? Ayo abang gandeng " reina 
menggeleng pelan dengan tawanya. 


"Hahah bang geli lepasin gak? " ethan memeluk reina dan 
menggelitiki perut reina "bun, abang nih" reina meronta 
hingga ethan melepaskan pelukannya dan menghentikan 
aksi tangannya. 


"Bang gak usah berangkat deh, bentar lagi pasti keluar 
negeri " ethan mengelus rambut reina yang mengerucutkan 
bibirnya "do'ain semoga lancar ya? " reina mengangguk 
namun melangkah pergi "bun reina jogging, 
assalamualaikum " reina meregangkan tubuhnya sudah 
lama dirinya tidak olahraga rutin. 


Reina berlari hingga komplek ujung dan beristirahat sejenak 
menghilangkan peluh dengan duduk di kursi taman. Reina 
melanjutkan larinya namun karena reina sedang mengelap 
keringat reina tak melihat ada sepeda yang mengarah 
padanya dan sang pemilik sepeda yang fokus dengan 
ponselnya. 


"Bego! Kalo jalan pake mata dong! " reina dan sang 
pengendara sepeda jatuh reina melihat tak ada yang terluka 
hanya kakinya yang sedikit kotor. "Sepeda gue rusak kan? 
Lo sih kalo jogging fokus dong! " reina bangkit membantu 
agar sepedanya berdiri namun malah di tepis kasar sang 
pemilik. 


"Eh mbak atau siapa serah gue gak peduli, yang salah itu lo 
ya. Kalo bawa sepeda itu fokus gak pake segala main 
handphone " reina mencoba membela diri jika salah maka 
keduanya memang salah. 


"Lo ganti rugi buat sepeda sama kaki gue yang kotor! Dua 
ratus ribu cepet! " reina menatap wajah yang menurutnya 
seumur dengan nya. 


"Enggak! Ogah! Lo yang salah! " reina kembali melakukan 
aktivitas nya namun sang pemilik sepeda mengikutinya. 


"Heh lo tanggung jawab ya!! Gue gak mau tau! " reina 
menghentikan larinya menatap tajam wajah yang mungkin 
dirinya hafalkan karena membuat nya kesal. 


"Lo kotor gue juga! Jadi gak ada yag tanggung jawab atau 
ganti rugi!! " reina meninggalkan taman itu dan segera 
kembali pulang. 


Sesampai di rumah reina membulatkan matanya karena ada 
motor sport yang terparkir di halaman rumahnya tanpa 
basa-basi reina langsung masuk "assalamualaikum bun! " 
reina melihat aurellia yang berbicara dengan arka. 


"Tuh orang nya, tante tinggal ke belakang dulu" reina 
menempati sofa yang aurellia duduki "kenapa? " arka 
mengendus-endus saat reina sudah duduk di samping nya 
"mandi sana lo" reina mendengus kesal dan berlalu pergi 
untuk membersihkan diri. 


Reina turun raut wajahnya terlihat lebih fresh "Io jogging 
dua jam? " reina mengangguk pelan namun sedetik 
berikutnya reina menggeleng "tadi ada mbak eh enggak 
orang marah-marah gak jelas. Pms mungkin" reina 
mengibaskan rambutnya yang sedikit masih basah. 


"Gue minta maaf soal yang kemarin" reina menganggukkan 
kepala "oke" hanya itu respon dari reina. 


"Gue mau ajak lo pergi beli buku buat keperluan ujian yang 
hampir datang " reina mengangguk kecil "oke gue siap-siap 
dulu" kini reina dan arka ada di sebuah toko buku, setelah 
membeli apa yang di inginkan kini reina tengah mencari 
novel yang menarik perhatian. 


"Rei, tunggu bentar gue kebelet" reina mengangguk tanpa 
mengalihkan pandangannya dirinya sangat sibuk jika di 
kaitkan dengan novel. 


Saat reina mengambil buku dan akan mencari di rak 
berikutnya malah ada yang menabraknya otomatis bukunya 
terjatuh "kalo jalan pake kaki matanya juga digunakan" 
reina mengambil buku dan melihat sang penabrak sudah 
dua kali reina di tabrak. 


"Lo?! " mereka saling tunjuk siapa lagi kalo bukan sang 
pengendara sepeda yang menyalahkan orang karena 
bermain ponsel, dan kali ini dirinya yang memang menabrak 
apa akan menyalahkan lagi. 


"His kerjaan lo nabrak orang ya? " reina mendengus pelan 
yang menabrak siapa yang menyalahkan siapa "heh lo kali 
yang nabrak! Segala nyalahin gue, lo aja jalan pake mata. 
Jalan pake kaki, kaki juga udah ada porsi matanya" cewek 
yang menabrak reina berlalu pergi dengan ekspresi kesal. 


"Maaf lama, muka lo kenapa? " reina menghiraukan 
pertanyaan arka langsung menarik tangan arka menuju 
kasir. 


Reina masih mengerucutkan bibirnya, arka yang sedang 
fokus mengendarai motor kini melihat reina dari kaca 
spionnya menatap heran. "Lo kenapa?!" tanya arka sedikit 
mengeraskan suara karena padatnya jalan. 


"Tadi ketemu sama yang marah-marah! Padahal dia yang 
salah nyalahin gue! " arka terkekeh pelan melihat reina 
yang sangat lucu dengan helm yang memang sengaja arka 
beli untuk reina. 


"Mau makan dulu gak? " reina mengangguk semangat. 


"Tapi gue lagi pengen makan sate! " arka memacu motornya 
membuat reina tersenyum lebar karena mempunyai 
pengalaman sendiri. 


"Udah sampe" reina turun dan mencoba melepaskan kaitan 
helm namun tidak bisa "kalo gak bisa minta tolong" reina 
tersenyum lebar karena tidak mengatakan pada arka 
"makasih ". 


Reina mencari tempat duduk, melihat buku yang di beli nya 
namun naas bukunya berubah bukan novel melainkan buku 
untuk menjaga kesehatan tubuh dan macam pengobatan. 
Arka datang dengan dua porsi sate, "nih! " reina tersenyum 
lesu. 


"Kenapa lagi? " reina menampilkan cover buku yang 
tertukar "menjaga kesehatan dan macam pengobatan 
leukimia? " arka memandang reina yang menekuk 


wajahnya. "Lo sakit? " reina mendengus kesal, arka itu 
minus, plus atau buta "gue tadi di bagian rak novel ka, 
bukunya ketuker sama cewek pms tadi" reina memakan sate 
dengan setengah selera. 


"Cewek pms? " beo arka. 


"Yang nabrak dua kali sehari" arka hanya ber'oh' ria. "Tapi 
kasian ya? Tu cewek lagi sakit" arka mengedikkan bahunya 
acuh "bisa aja ada salah satunya keluarganya yang sakit " 
reina mengangguk ragu, dua kali melihat cewek tersebut 
saat pagi tadi sangat baik namun saat di toko buku tadi 
sedikit lebih pucat. 


"Tapi ka, tadi pagi seger pas di toko buku pucet" arka 
mengedikkan bahunya tanda dirinya juga tidak tau. 


Setelah tiga puluh menit untuk makan, kini reina sedang 
sibuk ngobrol dengan zaflan saat ingin pulang dari kedai 
sate reina melihat zaflan dan hingga kini mereka belum 
menyelesaikan obrolannya sudah empat puluh lima menit. 


"Zaf, nyokap lo mau ultah ya? Besok cari kado gimana? " 
zaflan tersenyum mengiyakan ajakan reina. 


"Bagus nya kado apa? " zaflan mencoba mencari kado yang 
tepat untuk mama nya. "Besok deh kita cari, oh iya besok 
ada film baru nonton gak? " reina mengangguk semangat 
arka menghela nafas yang kesekian kalinya. 


"Eh ka? Ikut ya kan rame lebih seru! " ajak reina dengan 
jurus puppy eyes nya. 


"Enggak! Ada acara " reina mengangguk pelan "beneran? 
Gue udah ajak lo" reina kembali menatap zaflan "zaf, gue 
duluan ya? Udah sore" setelah zaflan mengangguk reina 
segera menarik tangan arka. 


"Udah selesai? Lama! " reina memicingkan matanya,ucapan 
arka sedikit menyinggung karena nada terkesan sangat 
sinis. 


"Ngomong ya lo! Jangan di belakang zaflan, takut zaflan 
illfeel kan lo? " arka mendengus geli karena ucapan yang di 
lontarkan reina. 

"Lo sehat? Gue gak makan jeruk! " reina menatap tajam 
wajah arka "ya ngak usah ngegas dong! Gitu aja sensi lo! " 
reina memakai helm tanpa mengaitkan kaitannya. 


Arka kembali turun dan mengaitkan kaitan helm reina 
"ngambekan! " reina menghiraukan arka, arka kembali naik 
dan menyalakan mesin motornya. 


"Pegangan! " reina memegang bahu arka, "gue bukan ojol! " 


"Siapa juga yang bilang lo tukang bakso? " arka menarik 
tangan reina dan melingkarkan tangannya pada 
pinggangnya "susah amat hidup sama lo! Ribet! " arka 
langsung melajukan motornya di atas rata-rata. 


"Makanya lo harus terbiasa!! " reina mengeratkan 
pelukannya "terbiasa apa?!! " teriak reina karena arka 
semakin melajukan motornya. 


"Terbiasa sama gue, jadi kalo lo jadi istri gue lo harus siaga" 
telinga reina menempel pada punggung arka sehingga reina 
bisa mendengar suara arka, reina tersenyum tipis reina kini 
akan berjuang untuk bisa bersisian dengan arka. 


Motor arka tiba-tiba saja berhenti reina memandang sekitar, 
ini arah rumahnya namun masih sangat jauh "kok berhenti 
ka? " arka turun dari motor namun reina belum turun. 


"Gak tau, lupa charger gue" reina turun dari motor dan 
melepaskan helm nya namun sia-sia karena tidak bisa reina 
belum terbiasa "arka bentar deh, lepasin " reina 
menggoyangkan bahu arka. 


"Nih lepas " reina memegang helm yang sudah resmi jadi 
miliknya. "Parah gak? " arka mengedikkan bahunya "kan 
gue bilang lupa charger, bensin nya abis" reina mendengus 
pelan "Io sih pake segala gaya ngebut-ngebut, bensinnya 
abis kan" arka meringis pelan menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Dorong ya? " reina mendorong motor arka dari belakang 
"beli motor tuh matic aja! Nyusahin motor gede berat" 
padahal reina hanya mendorong secara ogah-ogahan. 


"Ka berhenti gue capek! " arka menghentikan langkahnya 
dan menolehkan kepala ke belakang "lo naik gue dorong" 
reina mengernyit bingung. 


"Gue masih kasian sama lo, nanti tambah berat " arka duduk 
di trotoar yang diikuti reina "badan kaya lo paling 50 ke 
bawah " reina mencubit lengan arka. 


"Kaya gini juga gue banyak yang suka" bangga reina pada 
dirinya, "palingan cuma si zaflan " sindir arka yang sangat 
pas mengenai reina. 


"Ya bodo! Kan ada, nah lo? " arka menunjuk dirinya sendiri 
"gue? Banyak. Dinda kelas dua belas, desy sepupu kia, terus 
lo juga termasuk " reina mengerucutkan bibirnya karena 
kalah telak. 


"Kata siapa gue? " arka mengedikkan bahunya acuh dengan 
pertanyaan reina. 

"Gue, yang ngomong kan gue. Mata lo di tinggal ya? " reina 
menatap pergelangan tangannya jam menunjukkan pukul 
setengah lima. "Sejak kapan mata ganti jadi Indera 
pendengaran? " arka menyengir tanpa dosa "salah 
ngomong, manusia khilaf juga rei " reina mendengus pelan 
lalu berdiri "khilaf lo tiap hari" 


"Kita disini ngapain sih? " reina baru tersadar jika mereka 
tidak berjalan "katanya lo capek, yaudah istirahat lah! " 
reina menepuk dahinya "ayo jalan lagi! " reina mengenakan 
helm nya tanpa mengaitkan kaitannya mendorong motor 
reina sekuat tenaga. 


Hingga ada mobil yang lewat dan tak sengaja penumpang 
membuang sampah sembarangan yaitu botol air mineral 
dan itu tepat mengenai wajah reina. 

"Woi! Gila ya lo!! " teriak reina saat mobil dengan santai 
melaju. 


"Lo gak papa? " reina mendengus kesal hari yang sangat 
membuat reina naik darah. 

"Udah dorong aja! Depan ada warung tukang bensin" reina 
menghiraukan pelipisnya yang memerah karena terkena 
tutup botol. 


"Bener pelipis lo gak papa? " reina menata rambut nya agar 
menutupi pelipisnya yang ternyata terluka sedikit. 


"Udah gak papa" arka yang tidak percaya menyingkirkan 
rambut yang menutupi pelipis reina arka sengaja menekan 
luka reina hingga reina meringis pelan "gak papa ya? " reina 
menepis tangan arka "lo gimana sih? Yang namanya luka 
kalau di teken itu sakit ka". 


"Katanya gak sakit? " reina mengerucut sebal, kini mereka 
ada di trotoar samping mini market karena paksaan arka 
yang beralibi haus. 


Arka masuk ke dalam mini market kembali dan keluar 
dengan membawa kapas dan penutup luka. "Mau apa lo? " 
reina beraksi saat arka menyingkirkan rambut yang 
menutup pelipisnya "udah diem aja" reina menurut hingga 
arka telah menempelkan penutup luka. 


"Yuk pulang" reina menyentuh pelipisnya yang sudah 
tertutup, reina tersenyum simpul apa yang dilakukan arka 
membuat sudut bibirnya tertarik ke atas. 


"Ngapain senyum-senyum? Lo jadi pawang selamat datang? 
" reina yang tersenyum kareba perlakuan arka kini harus 
menguburnya. "Kenapa sih lo? Kalo gue puji lo setelah itu lo 
pasti bikin gue kesel. Lo tau? Itu ngilangin hal baik lo ke 
gue. " arka terkekeh pelan, bukan seperti itu yang arka 
maksud namun reina bisa menyimpulkan seperti itu. 


"ya gue salah, besok-besok enggak deh" reina 
melingkarkan tangannya pada pinggang arka dan 
menempelkan kepalanya pada punggung arka. Arka 
tersenyum dari balik helm nya, ini kali dua arka merasakan 
jatuh cinta. 


Reina merasakan elusan di tangannya "kok gak jalan ka? " 
arka terkekeh kecil dan segera menyalakan mesin dan 
melaju kembali untuk mengantarkan reina. 


Setelah sampai reina turun dan menyodorkan helm pada 
arka "makasih, nih" arka tidak menerima uluran tangan 
reina "itu buat lo, gue yang bilang makasih karena udah 
mau nemenin " reina menatap wajah arka bingung. 


"Iya, ini kan helm lo" arka menggeleng pelan "ini udah hak 
lo" reina terkekeh geli mendengar ucapan arka yang 
mengatakan hak. "Lo omongan nya udah hak-hak aja kaya 
mau asuh anak" arka bingung maksud reina dirinya hanya 
menggeleng tak paham. 

"Gue balik, udah mau magrib. " reina mengangguk pelan 
sudut bibirnya tertarik hingga gigi putihnya terlihat. 


Baru saja reina membuka pintu pagar, suara klakson mobil 
membuat reina menghentikan aktivitasnya. Reina 
memiringkan kepala melihat siapa pengendara yang tidak 
keluar dari mobil "woi bukain pager gue mau nginep rumah 
orang! " reina mendengus kesal karena sang pengendara 
adalah sahabat nya sendiri 


Reina membuka pagarnya dengan sangat lambat. "Lo niat 
kerja gak sih? " reina yang baru membuka pintu kembali 
menutupnya "ni anak baper amat! " luneta membuka pintu 
dan terlihat ethan yang memegang buku dan di sampingnya 
sudah di pastikan guru pembimbing "assalamualaikum kak, 
reina mana? " ethan mendongak dan menatap luneta. 


"Kamar. Masuk aja" luneta menaiki tangga menuju kamar 
reina yang tertutup rapat. "Reina Nada Aurellia anaknya 
bunda Aurellia sama ayah Tama abangnya cogan Ethan Arga 
prata--" luneta tak menemukan reina. Sudah berteriak sang 
pemilik entah hilang kemana, luneta melihat kamar mandi 


yang tertutup dan gemercik air sudah di pastikan reina 
mandi. 


Luneta melihat paper bag dan membukanya luneta kaget 
karena melihat buku berjudul "'leukimia' .reina keluar 
dengan handuk yang melilit di leher menatap luneta heran 
karena menatap reina dalam dan iba. 


"Lo sakit? " reina menggeleng pelan alhamdulillah dirinya 
sehat "terus ini? " luneta menunjuk buku yang tertukar 
dengan cewek pms "ya ampun itu ketuker neta" luneta 
menggaruk tengkuknya tak paham. 


"Jadi gini pagi tadi gue jogging lah gue ketabrak sepeda, 
terus waktu di toko buku gue juga ketabrak sama orang 
yang sama dan gak sengaja lagi tu buku ketuker " luneta 
mengangguk paham dan langsung tersambung dengan kata 
'toko buku' sudah di pastikan luneta maniak buku. 


"Kok lo gak ngajak gue? Jahat lo. Pasti lo sendiri jomblo" 
reina tertawa kecil luneta berniat memojokkan tapi kali ini 
reina yang akan menang "enggak, gue gak sendiri " reina 
meletakkan handuknya dan duduk di meja riasnya 
mengeringkan rambut "jangan bilang sama---" reina 
mengangguk pelan mengetahui maksud luneta. 


"Ah gila lo! Jadi ada perkembangan? " reina hanya 
tersenyum geli dengan antusiasme luneta "ya biasa lah. 
Perkembangan apa? " reina menyisir rambutnya tanpa 
mengikatnya. 


"Ya jadian gitu" luneta menaik turunkan alisnya "mana ada, 
cowok populer kaya dia mana suka sama gue" luneta 
mengendikkan bahunya tidak tau juga. 


"Tapi bisa rei, lo tau? Lo kan anak baru yang baru sekolah di 
antariksa tujuh bulanan udah nemplok sama arka" reina 


hanya tersenyum menanggapi kemungkinan yang luneta 
pikir. 


"Senyum mulu lo! Baper kan lo? " reina yang akan 
menjawab pertanyaan luneta terhenti karena sentuhan 
tangan luneta yang menekan pelipis yang masih terbalut 
pelindung. "Napa lagi ini? " reina menepis tangan luneta 
kasar. 


"Sakit. Kena tutup botol" luneta tak paham maksud reina 
hanya mengangguk pelan. 


"Rei pernah ngak ngerasa kangen gitu sama arka? " reina 
terdiam sejenak namun setelah itu mengendikkan bahunya 
acuh dan berlalu keluar kamar. 


"Bunda ayah udah pulang? " aurellia merasa terpanggil 
menoleh "belum. Dek anterin tuh kotak bekal ke rumah 
temen kamu rafa " reina melangkah mendekati kotak bekal 
dan membawanya "bun nanti kalo neta nyari jawab aja ke 
rumah rafa ya? " aurellia mengangguk dan melanjutkan 
aktivitasnya. 


"Semangat abang! " reina berlalu segera menuju rumah 
rafa, "assalamualaikum! Rafa! " keluarlah wanita paruh baya 
seumuran dengan bundanya "eh reina? Baru ke sini tante 
kangen lo" reina mencium punggung tangan mama rafa. 


"Hehe,, iya Tan maaf. Oh iya ini dari bunda" saat reina akan 
pamit pulang rafa keluar dengan kaus santainya. 


"Eh rei? Kenapa? " reina tersenyum menggeleng pelan 
"yaudah tante lanjutin masak dulu ya" reina mengangguk 
pelan. "Jadi maen gak boleh? " rafa mengacak rambut reina 
mereka duduk di trotoar depan rumah rafa. 


"Tadi lo jalan sama arka? " reina mengangguk kecil "asik ya? 
" reina menatap heran rafa yang bertanya sangat aneh 
menurutnya. 


"Lo kenapa? " reina menyentuh kening rafa "gue gak sakit " 
Rafa tertawa membuat reina ikut tertawa "salah gak kalau 
gue nyaman sama lo? " reina menghentikan tawanya dan 
menatap wajah rafa yang terkesan serius. 


"Sorry gue kelepasan " reina tersenyum canggung karena 
pernyataan dari rafa, "lo punya hak. Tapi lo gak pikiran neta 
yang sayang sama lo? " yang di bicarakan sedang menuju 
reina dan rafa. 

"Lo perjuangin gue, bukan lo yang sakit tapi lebih dari lo 
dan gue" rafa mengangguk lemah reina menepuk bahu rafa. 


"Gue bisa jadi tempat lo curhat" rafa terkekeh pelan 
mengacak rambut reina. 


"Pacaran aja" reina menjaga jarak dengan rafa bermaksud 
luneta duduk namun malah duduk di pinggir jalan 
menghadap reina dan rafa "lagi ngomongin apa? " reina dan 
rafa saling lirik, rafa mengode agar tidak memberi tahu tapi 
reina ingin membuat luneta punya harapan. 


"Rafa curhat lo suka makan apa, warna, banyak kok" rafa 
menatap tajam reina yang terkikik sendiri, berbeda luneta 
yang memerah karena malu. 


"Cie merah cie! Jadian sana lo pada nanti gue susul deh" 
reina menutup mulutnya yang asal ceplos. "Oke gue 
pacaran lo sama arka gimana? " rafa dan luneta 
mengulurkan tangannya reina sudah mati di tempat. 


"Ya kenapa harus sama arka? " bela reina merasa terpojok 
"serah kita dong" rafa dan luneta bertos ria berbeda reina 
yang menahan kesal. 


Jangan lupa vote dan coment! 
Typo bertebaran. 


17.Reinarka 


Setelah penerimaan hasil kelulusan kemarin kini reina 
sedang memutari kawasan mall terkenal di Jakarta ya kalo 
tidak karena paksaan kedua sahabatnya reina tidak akan 
mau "ih rei! Yang tampil itu lo kok gue yang ribet sih! " reina 
menjitak kepala kia karena sedari awal yang mengajak dan 
merayu adalah kia sendiri. 


"Makanya! Emang lo diundang? " kia mengibaskan 
tangannya "lo gimana? Anak dua belas sama anak sebelas 
di undang! " luneta mengajak reina untuk memilih dress 


yang telah di tentukan. 


"Gue kesana ya? " reina mengangguk lantas melihat 
beberapa dress yang memang membuat reina terkagum 
dengan desainnya. Mata reina berhenti pada patung dengan 
dress berwarna hitam dengan tali lengan di bahu dan ini 
sangat sederhana dan simple menurut reina. 


Reina melihat pelayan toko "mbak saya mau ini " sang 
pelayan mengangguk dan segera mengambil nya. 


"Udah dapet? " reina mengangguk dan segera melihat dress 
yang akan di kenakan luneta "no no no! Besok aja lo liat nya 
" reina mendengus segera menuju kasir membayar dress 
nya. 


Reina pulang dengan dua paper bag iya itu juga yang satu 
paksaan dari luneta dan kia. Ethan yang baru masuk rumah 
entah dari mana langsung merogoh isi paper bag reina "Io 
beli? " reina mendengus kesal "enggak! " ketus reina. 


"Terus? " ethan masih saja bertanya, apa tidak bisa 
membaca logo paper bag tersebut dan satu lagi ethan 


mungkin sedang burem. 


"Nyuri tetangga! " reina mengambil paper bag dengan kasar 
"kok sensi lo? " reina menghiraukan ethan menuju kamar 
nya. 


Reina yang baru saja meletakkan tas dan paper bag nya 
melirik ponsel yang berdering reina membaca sekilas 
ternyata luneta yang akan berteriak heboh dengan dress 
yang akan di gunakan reina. Sudah ke lima kali handphone 
reina berdering dengan kesal reina mengangkat tanpa 
melihat siapa yang menelfon. 


"Apa sih net lo juga pasti lia--" 


"Gue arka "reina melihat layar ponselnya dan terlihat nama 
penelfon yaitu arka. Reina meringis pelan menpuk jidatnya 
pelan. 


"Kenapa ka? " reina duduk di kursi meja belajarnya. 


"Ada acara buat gladi bersih gak? " reina mengerutkan 
keningnya "terserah aja" dengusan pelan dari sebrang 
telfon membuat reina bingung. "Oke. Besok langsung aja " 
reina gelagapan sendiri, pasalnya dirinya dan arka hanya 
dua kali latihan satu lagi itu saja satu bulan yang lalu. 


"Eh-eh" sambungan telepon tiba-tiba terputus reina 
mendengus kesal langsung saja reina membersihkan diri 
dan tertidur. Esok adalah dimana reina akan menjadi pusat 
perhatian Sma Antariksa. 


daaa 
"Apaan sih? Baru juga jam empat! Gue tidur jam tiga! " 


sudah di pastikan itu adalah teriakan reina. Bayangkan saja 
teman-teman kalian datang tepat pukul empat padahal saja 


dirinya terbangun pukul dua belas malam tepat dan harus 
latihan karena panggilan telepon dari arka. 


"Lo itu ya! Ayo sekarang kita sepedaan!! " reina mencubit 
lengan kia yang asal berteriak "lo pikir rumah gue hutan? 
Semua orang lagi tidur! " reina mengenakan hoodie dan 
sepatunya asal. 


"Udah yuk rei" reina berjalan dengan ogah-ogahan "yang 
bukain pintu siapa? " heran reina, jam empat itu masih pada 
tidur mungkin saja bundanya tapi tidak bundanya sangat 
penakut. 


"Line abang lo dong" reina menepuk pelan jidatnya. 


Reina tertinggal jauh dirinya sangat malas, acara nya masih 
jam tujuh malam dan mereka? Masih lama dan sangat ribet 
bagi reina. "Rei!! Ayo lo lambat ah" reina mendengus kesal. 


Reina mengayuh sepedanya sangat lambat, kini dirinya 
mengejar kia dan luneta yang menggerutu tidak jelas "ayo 
dong lo itu males banget! " reina menghiraukan gerutuan 
kia dirinya melajukan sepedanya. 


Reina mengayuh dengan pelan saat melihat kia dan luneta 
yang berhenti dan bercakap-cakap dengan dua pria reina 
yang asik melihat ke belakang tak menghiraukan di 
depannya "aduh! " reina terjatuh dari sepedanya sepedanya 
menimpa dirinya. 


"Shh " ringisan kecil juga keluar dari mulut cewek yang 
terjatuh "sorry gue gak sengaja" setelah bangkit dan 
menyenderkan sepeda nya reina mengulurkan tangan pada 
cewek yang di tabraknya. 


"LO!! " reina dan cewek itu saling menunjuk dengan raut 
kaget. 


Cewek tersebut bangkit melipat kedua tangannya dengan 
kesal "kenapa sih lo jago kok nabrak orang!" reina melipat 
kedua tangannya juga "gue baru ini nabrak ya, yang dua 
kali waktu itu lo yang salah" cewek di depannya maju 
selangkah mendekati reina. 


"Balikin buku gue! " reina membulatkan matanya, teringat 
buku yang pernah tertukar "buku gue juga " reina 
menghembuskan nafasnya "oke. Gue salah maaf" reina 
mengulurkan plester luka dari sakunya. 


"Lo juga berdarah. Jangan khawatir orang lain sebelum lo 
khawatirin diri lo sendiri" reina bergeming nafasnya 
memburu dirinya hanya ingin membantu malah di acuhkan. 


Reina mengulurkan kembali sapu tangan "untuk sekarang lo 
butuh ini buat darah di hidung lo" cewek di depannya 
menyentuh hidungnya yang mengeluarkan darah. 


"Gue pergi. Sekali lagi gue minta maaf" sebelum amarah 
reina benar-benar memuncak reina meninggalkan cewek 
tersebut yang bergeming namun mengelap hidungnya. 


Reina mengayuh sepedanya mendekati luneta dan kia yang 
ternyata sedang berbicara dengan rafa dan raihan "minum" 
kia melempar botol pada reina. 


"Siku lo kenapa rei? " reina melihat sikunya yang sedikit 
tergores tadi "oh tadi ngak sengaja nabrak orang " kia dan 
luneta membulatkan matanya kaget "lo gak papa? " reina 
mengangguk pelan dan menuangkan air mineral di sikunya. 


"Gue gak papa. Ini luka ringan" luneta mendekati reina yang 
akan memasang plester luka di sikunya. "Mandiri juga butuh 
orang" reina terkekeh pelan "ini pasti ide kia buat sepedaan 
kan? Lo sih ki jadi pawang nya arka lecet" kia menatap reina 


bersalah "ini cuma kecil" kia menjulurkan lidahnya pada 
raihan. 


"Jangan di baikin nanti ngelunjak " reina terkekeh dan 
bangkit "pulang yuk! Gue mau mandi lumayan lah 
ngeluarin keringat " melerai pertengkaran mulut yang akan 
terjadi antara kia dan raihan. 


Reina melihat sosok pria di depannya dengan wajah datar 
nya. "Kenapa? " tanya reina karena arka menghadang jalan 
nya. "Apanya? " reina mendengus kesal menggeser dua 
langkah ke samping namun oleh arka juga di hadang. 


"Gue mu lewat! " arka tersenyum jail "disana masih ada 
jalan" arka merentangkan tangannya memperlihatkan jalan 
yang masih luas. 


Reina mendengus kesal, menghentakkan kakinya. Saat 
reina akan melangkah dengan mendorong sepedanya 
"ngambek? Sini gue yang dorong" reina menatap arka 
sekilas. 


"Modus lo! Ngomong aja mau pake ni sepeda" arka 
menyengir tak bersalah mengambil alih sepeda reina dan 
sudah siap di kayuhnya. 


"Cepet naik! " reina menggeleng kecil "yaudah lo jalan" 
reina menaikkan tangannya "enak banget! Yang punya 
sepeda siapa? " kia, luneta, raihan dan rafa yang melihat 
interaksi reina dan arka saling pandang dan tersenyum 
penuh arti. 


"Calon " reina memutar bola matanya jengah "pacar" 
sambung ucapan arka reina melihat kia dan luneta yang 
tersenyum-senyum tidak jelas pada reina. 

"Cepet ah" reina segera naik di sepeda nya, pipi nya merah 


merona arka tersenyum lantas menoleh ke belakang dan 
mengacungkan jempolnya pada teman-temannya. 


"Ish lo lama! " reina menggerakkan sepedanya hingga 
bergoyang, untung saja arka seimbang. 


Arka mengayuh sepeda nya yang diikuti luneta dengan rafa 
dan kia dengan raihan. "Siku lo kenapa? " reina menatap 
jalan di depannya "tadi nabrak cewek pms" reina menjadi 
teringat dengan cewek yang di tabraknya yang 
mengeluarkan darah dari hidungnya. 


"Dia gak papa? " reina mengangguk pelan. 


"Lo nervous deket gue ya? " reina membulatkan matanya 
"PeDe lo! " bela reina mana ada dirinya nervous yang tak 
bisa diajak kerjasama itu pipi dan jantungnya bukan dirinya. 


"Lo deg-degan gue bisa denger" arka membungkukkan 
badannya hingga hampir menempel pada reina "kalo gak 
deg-degan gue mati sayang " reina sengaja menekankan 
kata 'sayang' karena sudah tak tahan dengan godaan arka. 


"Cie udah panggil sayang" reina mengerucut kesal reina 
sudah masuk jebakan batman arka. 


"Sayang sih lo" reina mengerutkan keningnya bingung 
"sayang kenapa? " arka tersenyum kemenangan reina 
mudah untuk di jadikan bahan lelucon arka "gue gak papa" 
reina menggerakkan stang sepeda yang di pegang nya "eh 
rei lo nanti jatuh" . 


Reina mendengus kesal "lo sih ga usah jail nanti jatuh lo 
yang gue salahin" cerocos reina panjang "jatuh hati gue 
tanggung jawab kok" reina bergeming jantung nya berdetak 
kencang reina menahan sudut bibirnya yang akan 
tersenyum. 


"Receh tau gak? " arka mendekatkan wajahnya pada telinga 
reina "gue seneng kalo lo seneng kok" pipi reina memerah 
hatinya berdesir ada yang berbeda dari ucapan arka. 


"Udah sampe rei! Romantisnya di simpen buat nanti malem 
juga" reina turun dari sepedanya dan mengambil alih 
sepeda nya. 


"Tambah cantik kalo merah" arka mencubit pipi reina yang 
memerah dan itu berdampak buruk bagi jantung reina yang 
semakin berdetak menggila. 


"Udah sana mandi, bau lo" reina menutup hidungnya 
berpura-pura jika arka bau badan. 


"Beneran bau? " arka mendekati reina namun reina 
memundurkan langkahnya "ih lo mah bikin orang 
jantungan! Sana pergi udah sana! " reina mendorong tubuh 
arka namun arka tidak bergerak sama sekali. 


"Dek, temennya kok di usir suruh masuk dong " reina 
menolehkan kepalanya melihat argatama yang sudah 
tersenyum jahil "ayah sama aja! " reina akan melangkah 
maju tertahan karena tarikan tangan arka hingga kini 
mereka rangkulan. 


"Reina nakal om" reina menutup hidung nya mencoba agar 
arka menjauh "lepasin bukan muhrim " arka malah 
mempererat rangkulanya hingga kepala reina hingga ketiak 
arka "arka!! Lo bau beneran!! " arka melepaskan reina dan 
menatap bersalah namun bercampur geli karena muka reina 
yang memerah. 


"Ayah sama arka sama! " reina lantas melangkah menuju 
rumah "beda rei! Kalo ayah gak jomblo kalo arka jomblo 
nunggu kamu" reina menghiraukan ucapan ayah nya 
dirinya sudah tidak tahan dengan tubuh yang berkeringat. 


Reina melihat spesies mahluk tak sadarkan diri dengan baju 
santai. Dengan santai reina melempar handuk yang basah 
karena keringat dan tepat mengenai wajah luneta yang 
tertidur dengan segera reina masuk ke kamar mandi. 
"Reina!! " reina tertawa terbahak-bahak di dalam kamar 
mandi. 


Reina keluar dengan setelan piyama berwarna putih tulang 
panjang. "Apaan lo? " sinis luneta saat reina duduk di 
samping luneta "ngambekan " luneta mencubit pipi reina 
segera bangkit keluar menuju balkon kamar reina. 


"Kok lo pake piyama? " reina memperhatikan 
penampilannya "emang salah? " luneta menggeleng 
menyengir tanpa dosa. 


"Turun yuk! Laper gue" luneta mengangguk dan mencoba 
membangunkan kia yang tertidur pulas "kia! Kia bangun 
mau makan gak lo? " kia langsung bangun dengan wajah 
binar "ayuk". 


Reina mengikuti kia yang menarik tangan luneta dengan 
kesal "yang punya rumah siapa yang nganggep siapa" reina 
duduk di tempat nya dan melihat ethan yang sudah 
berbincang dengan luneta. 


"Udah ada yang punya bang! " luneta menatap tajam wajah 
reina yang menjulurkan lidahnya. 


"Yah, bun abang kapan berangkat? " aurellia dan argatama 
mengernyit bingung mengapa reina tidak tanya langsung 
saja. "Kenapa gak tanya langsung dek? " reina melirik ethan 
sekilas dan memusatkan matanya pada argatama dan 
aurellia. 


"Pengen tanya sama bunda sama ayah aja" aurellia menatap 
ethan yang duduk di samping nya "dua hari dari sekarang " 


reina mengangguk paham. 


"Emang kemana sih om, tan?" penasaran luneta "di Inggris " 
luneta dan kia membulatkan matanya namun kemudian 
mengangguk mengerti. 


Setelah sarapan pagi reina dan dua temannya berada di 
kamar reina. "Kita gak tau bakal sekelas lagi atau enggak" 
reina mengangguk setuju "gue harap kita masih sering 
main" reina mengangguk kembali "harus dong, awas aja 
kalo kalian lupa" ancam kia dengan menunjuk wajah reina 
dan luneta. 


Reina melamun memikirkan cewek yang dua kali 
menabraknya dan satu kali di tabraknya reina merasa 
seperti ada dorongan untuk membantu menyemangati 
untuk sembuh tapi masalahnya saja reina tidak tau siapa 
itu. 


"Kenapa? " reina menatap luneta dan kia yang menatapnya 
selidik "soal yang gue nabrak orang tadi, gue ngerasa 
kasihan buku yang waktu itu lo liat net itu beneran punya tu 
cewek " kia menatap tak paham memang kia belum tau 
bukan. 


"Jadi gini ki waktu itu reina pernah di tabrak di taman 
komplek terus waktu di toko buku reina juga pernah di 
tabrak sama orang yang sama sampe bukunya ke tuker dan 
ternyata buku itu tentang penyembuhan leukimia" kia 
mengangguk paham dengan penjelasan panjang lebar 
luneta. 


"Lo tau darimana? " reina menghembuskan nafasnya "tadi 
gue ngasih plester luka dia malah bilang 'jangan khawatirin 
orang lain kalo lo aja berdarah' ya intinya gitu" luneta dan 
kia terdiam mencoba mendengar kembali pikiran reina yang 
mengganjal. 


"Gue juga liat tuh cewek mimisan ya gue kasih sapu tangan 
kan malah dia bengong gitu. Ya gue tinggal lah" luneta 
mengangguk paham namun merasa tak asing dengan apa 
yang di bicarakan reina. 


"Lo tau ciri-ciri tuh cewek? " reina mengetuk-ngetuk 
dagunya dengan telunjuknya "kayaknya seumuran sama lo 
net ki, cantik, model menurut gue di liat dari badan nya, 
rambutnya panjang ikal di ujung nya. " luneta mencerna 
setiap ucapan reina. 


"Lain kali lo ajak fotbar terus kasih tau kita" luneta menatap 
wajah kia datar "enak ya tinggal ngomong" kia menggaruk 
kepalanya dengan cengiran tak bersalah nya. 


"Kita mau ngapain sekarang? " reina merebahkan tubuhnya, 
piyama panjang dengan kasur hangat membuat reina 
melayang untuk tertidur. 


"Jangan tidur rei, maen ke rafa aja yuk! " reina sudah 
memejamkan matanya, kia menatap luneta "tarik aja ya ni 
bocah " luneta mengangguk setuju "reina ayo maen ke 
rafa!! Ada arka kok!! " kia dan luneta menarik tangan reina 
hingga reina terduduk. 


"Kalian aja, gue mau tidur" reina membaringkan tubuhnya 
namun sebelum menyentuh kasur tubuh reina di tarik 
berdiri "lama lo ah " reina melangkah dengan malas- 
malasan apalagi matanya kini terpejam. "Tante maen bentar 
ya? Ke rumah rafa kok" aurellia yang sedang menyiram 
tanaman di halaman tersenyum geli dan mengangguk. 
Teringat reina dengan melangkah tidur membuat flashback 
dirinya dulu. 


"Assalamualaikum " rafa keluar dengan kerutan pada 
dahinya menunjuk reina dengan dagunya yang terduduk 
dengan menyender pada tembok. 


"Kenapa? " luneta dan kia menyengir lebar "kurang nutrisi 
kasur dia" rafa menggeleng geli langsung menyuruh kia dan 
luneta membawa reina masuk. 


Reina duduk di sofa langsung merebahkan tubuhnya tanpa 
tau siapa yang telah duduk dulu, arka yang duduk di sofa 
sangat kaget saat kepala reina di letakkan di paha arka. 
"Kenapa? " tanya arka pada rafa yang melintas "kurang 
nutrisi kasur" arka menatap reina yang tertidur. 


"Dasar bocah " arka melihat pakaian reina sangat berbeda 
dengan kia atau luneta yang sanati ini malah menggunakan 
piyama tidur. 


Cukup lama reina tidur dari pukul 11 pagi kini hingga 
sekarang pukul 2 siang reina merenggangkan otot "nghh" 
reina membuka matanya dan melihat arka yang tertidur 
pulas dengan posisi duduk. 


Reina segera bangkit dan melihat arka yang tertidur pulas 
dengan posisi duduk, reina membulatkan matanya saat 
menyadari sudah tiga jam reina tertidur "ka, arka" panggil 
reina pelan dan menyentuh pipi arka dengan telunjuknya. 


Arka membuka matanya dan mengucek matanya sebentar 
lalu menguap. "Pules juga lo tidur" reina tersenyum tidak 
enak "sorry lo jadi tidur duduk" arka menggeleng pelan 
"oke.gak papa" 


Hening membuat reina sedikit canggung "gue ke belakang 
bentar liat rafa sama neta" arka mengangguk pelan "luneta! 
Kia! " reina melihat luneta yang sedang makan dengan rafa 
dan kia dengan raihan yang sibuk di dapur. 


"Romantisnya " luneta yang akan menyuapi rafa 
membelokkan sendoknya dan malah dimakan sendiri. 


"Ganggu aja sih lo rei" reina menyengir lebar mengangkat 
dua jarinya. "Pulang yuk. Udah jam setengah tiga nih " 
luneta melihat jam dinding dan mengangguk "bentar gue 
habisin dulu" reina melihat mangkuk yang masih penuh 
berisi mie instant. 


"Punya siapa? " reina mengangkat nampan berisi dua 
mangkuk mie instant "buat lo berdua " reina mengacungkan 
jempolnya "makasih. Sayang gue sama lo" kia mendengus 
kesal segera melanjutkan memasak mie instant nya. 


"Nih kia yang buat" arka yang sedang memencet remote 
mengganti channel terhenti dan tersenyum. 


Reina yang telah menghabiskan mie nya menatap arka yang 
juga telah habis "biar gue" reina menggeleng cepat "gue 
aja" arka bergeming dan mengikuti reina dari belakang. 


"Pangeran tidur sama Putri tidur udah selesai. Yuk pulang" 
reina meletakkan nampan tersebut di tempat pencucian 
piring dan mencuci mangkuk tersebut. 


"Yuk balik. Makasih raf udah mau nampung gue tidur sama 
makan" rafa mengacungkan jempolnya. 


Maaf kalo dikit 
Typo bertebaran maafin author ya wgwg 


18.Reinarka 


"Kiaa!! Lo mau apaain gue? " sedari tadi reina berteriak 
tidak jelas karena ulah manusia-manusia yang tidak tau 
malu itu. 


"Diem deh rei! Bersiki lo" setelah luneta mengeluarkan jurus 
kata penekanan reina terdiam dan menggerutu kesal di 
dalam hati. Setelah pulang dari rumah rafa, reina di paksa 
untuk mandi dan tetap menggunakan piyama lagi. Tentu 
reina semangat karena masih ada waktu dua jam untuk bisa 
merasakan alam mimpi namun tidak kedua temannya malah 
menyuruh untuk duduk di meja rias. 


"Ini masih lama! Kalian tuh nyebelin deh! Masih 1 jam " kia 
sedang mengubah rambut reina yang sering di cepol kini 
diubah menjadi di tata sedemikian rupa "yang punya acara 
bukan gue, kenapa gue yang ribet sih? " kia masih asik 
dengan rambut reina berbeda luneta yang memoleskan 
entah apa reina tidak tau di wajahnya. 


"Gue mau shalat dulu" kia sengaja menarik rambut reina 
hingga reina mengaduh kesakitan "gue tau lo lagi pms ya 
rei" reina mengerucutkan bibirnya kesal, alibinya tidak 
berhasil. 


"Bunda gue panggil tuh" kia menggeleng cepat berbeda 
luneta yang terkekeh geli. 


Reina melihat pantulan dirinya, kia cukup di acungi jempol 
untuk tataan rambut sungguh sederhana namun pas untuk 
reina apalagi luneta polesan wajah reina tidak seperti tante- 
tante sangat tipis. Oke cukup membanggakan teman-teman 
nya nanti besar kepala. 


"Cantik banget lo rei! " reina tersenyum menatap kia dari 
pantulan kaca "makasih ya kalian" reina memegang kedua 
tangan kia dan luneta yang berada di bahunya "kita kan 
sahabat harus saling bantu" kia dan luneta memeluk reina 
dari samping "gak rela gue pisah kelas" 


"Rei arka di depan tuh! " luneta dan kia menatap reina 
penuh arti "yang di jemput mah beda" reina mengenakan 
sepatu dan langsung mengambil sling bag "gue duluan 
makasih gue sayang sama kalian mwah " reina berlalu 
menuju dimana arka menjemputnya. 


"Bunda, ayah reina berangkat " argatama mencium kening 
reina "temen kamu rei? " reina menggaruk tengkuknya tidak 
gatal "katanya pangeran nya belum dateng" aurellia 
terkekeh kecil dengan tingkah reina "berarti arka pangeran 
kamu? " pipi reina memerah "udah yah bun 
assalamualaikum " 


"Waalaikumsalam. Hati-hati! " reina mengintip jendela arka 
bersandar pada mobil nya. Oh kalo pada tanya ethan, ethan 
sudah berangkat sebelum maghrib katanya ada yang perlu 
di urus. 


Reina speechless melihat arka dengan balutan kemeja hitam 
dengan celana putih dan jangan lupa sekarang rambutnya 
di tata reina menggeleng pelan dan langsung membuka 
pintu dengan perlahan. 


Tepat reina sudah di hadapan arka, mata arka tidak lepas 
dari penampilan reina "aneh ya? " tanya reina membuat 
arka terbuyar "enggak" arka yang akan mengacak-acak 
rambut reina terhenti saat melihat Tatanan rambut reina yag 
rapi. 


Kini reina yang menatap arka tidak berkedip "gue tau gue 
keren" reina mengerjap pelan langsung menuju pintu mobil 


sebelah kemudi "ayo nanti telat" arka terkekeh kecil 
langsung masuk mobil dan malah menatap reina dalam. 


"Ayo jalan! " reina menggigit bibir bawah nya "ayo ka" arka 
terkekeh pelan dan melajukan mobilnya "Io takut gak ke 
bagian liat gue? " reina mengalihkan pandangannya ke 
jendela mobil "PeDe lo ketinggian " arka terkekeh kecil. 


"Lo cantik" pipi reina bersemu jantungnya berdetak lebih 
cepat "makasih" ucap reina pelan. 


"Lo gak mau ucapin apa ke gue gitu? " reina menatap arka, 
banyak yang akan di ucapkan reina sebenarnya namun 
reina berfikir nanti akan ada orang yang besar kepala "gak. 
Nanti lo besar kepala ". 


Arka memarkirkan mobilnya di parkiran sekolah yang telah 
di sulap dengan cahaya lampu warna warm putih. Reina 
yang akan membuka pintu mobil kaget saat arka telah 
membuka pintu mobil reina, reina menggeleng dan 
menerima uluran tangan arka yang meminta untuk di 
genggamnya. 


“Couple banget! " 
"Serasi banget! " 
"Itu reina sama arka? Gila cocok banget! " 


"Arka tambah cool gue rela jadi pacarnya yang kesekian 
deh! " 


Tangan reina mendingin saat melihat segerombolan dari 
Dinda dan para dayangnya yang membuntuti dengan gaya 
angkuh "lo makin keren ka" arka menatap datar Dinda yang 
menghadang jalan nya "buat acara dance lo mau gak sama 
gue? " arka tersenyum meremehkan "makasih. Gue udah 


ada pasangan " arka menarik tangan reina yang sedari tadi 
menunduk. 


"Kalo lo nunduk, berarti lo kalah! " reina mengangkat 
kepalanya "cepet udah ada panitianya " kini reina yang 
menarik tangan arka "bang alan! Liat bang ethan gak? " 
reina menatap alan dengan penuh harap. 


"Kata ethan lo ngambek" reina mengerucutkan bibirnya 
"seriusan bang! " alan menunjuk pada bangku di ujung 
panggung ethan sedan berbicara dengan fia. Kakak 
kelasnya. 


"Eh ka, rei, lo di panggil panitia tuh " reina mengangguk dan 
langsung menuju belakang panggung "eh kalian, tampil 
buat reina solo itu habis dance dari kelas sepuluh terus buat 
kalian duet setelah nanti ada yang maju buat acara terima 
kasih" reina dan arka mengangguk patuh mereka duduk di 
salah satu bangku memainkan ponselnya masing-masing. 


"Minum gak? " reina menolehkan kepala memikirkan 
sebentar dan langsung mengangguk "boleh deh" arka 
bangkit mengambil minuman di ujung panggung. 


Reina melihat nomor tidak dikenal tertera di ponsel reina 
tanpa basa-basi reina mengangkat panggilan nya "siapa? " 


"Balikin buku gue! " reina membulatkan matanya saat 
ternyata itu adalah cewek pms. "Dapet nomor gue dari 
mana? " 


"Gak penting. Balikin aja udah" reina menerima gelas yang 
di sodorkan arka "besok deh. Ribet lo" reina meletakan gelas 
di meja samping nya "siapa? " tanya arka tanpa harus 
mengecilkan suara "cewek pms". 


"Lo yang pms! " reina mengerutkan keningnya bingung 
"nguping kan lo! " dengusan kasar dari sebrang telfon 
membuat reina memutar bola mata jengah "reina!! Arka!! 
Foto bareng dulu " reina langsung menutup telfon sepihak. 


Berbeda dengan gadis yang baru saja menatap layar 
ponselnya dengan kaget "gak mungkin arka" gadis itu 
menggeleng cepat namun kembali termenung "itu suara 
rafa gue gak lupa" tak terasa bulir mata menetes di 
tangannya. 


"Ah" ringisan keluar dari mulut gadis tersebut dengan darah 
yang mengalir dari hidung mancungnya. 


KKK 


Reina turun dari tangga dengan senyum leganya kini 
bebannya hanya tinggal berduet dengan arka dan dirinya 
akan lepas dari belakang panggung dan akan mencari 
ethan. "Suara lo Bagus" reina tersenyum saat zaflan 
menduduki bangku yang arka duduki "habis ini duet? " 
reina mengangguk pelan. 


"Arka mana? " tanya reina saat setelah duduk di samping 
zaflan "kamar mandi". 


Reina memainkan ponselnya hingga dering telepon dari 
zaflan membuat reina menoleh "halo? " 


"Iya tan, kok bisa? " 


"Iya. Zaflan ke sana tan,tante jangan panik dulu" setelah 
memutuskan sambungan zaflan menatap wajah reina cemas 
"kenapa? " reina seolah mengerti apa yang dirasakan zaflan. 


"Mantan gue kambuh " reina mengerutkan keningnya 
bingung "mantan yang mana? " zaflan bangkit dari 
duduknya meninggalkan reina yang menatap bingung. 


"Kenapa? " reina menatap arka yang telah duduk di 
sampingnya dengan membawa gitar di tangannya "zaflan " 
arka mengerutkan keningnya saat reina masih melihat arah 
parkiran di mana zaflan yang baru masuk mobil dan 
meninggalkan parkiran. 


"Kenapa? " reina mengendikkan bahunya "gak tau. Ketemu 
mantan nya kayaknya sih sakit" arka kini yang menatap 
wajah reina untuk lebih menjelaskan "gue gak tau mantan 
yang mana. Gue tau nya dia punya mantan tiga " reina 
menjelaskan saat arka merasa kurang jelas. 


Reina menghembuskan nafas panjang "gue, adek kelas, dan 
mantan lo" reina memelankan kalimat terakhirnya karena 
takut menyinggung perasaan arka. 


Reina meminum air yang ada di samping nya tanpa tau 
milik siapa, karena setau reina minum yang dibawakan arka 
tadi telah habis di minumnya. "Itu gelas gue" reina yang 
baru menelan air nya menatap tajam arka "kenapa gak 
bilang? " arka mengedikkan bahunya "kenapa gak bilang? " 
tanya reina merengek. 


"Lo aja ngasal" reina menggerutu tidak jelas, pipi nya 
memerah "kenapa? Gue ambil first kiss lo secara gak 
langsung? " reina membelakangi arka, jantungnya berdetak 
kencang apalagi pipi nya memerah padam. 


"Cie blushing " reina menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya "bodo ah" reina menatap kakinya yang dibalut 
sepatu, tiba-tiba ada tangan yang merangkulnya reina 
menoleh dan tepat itu pula wajah arka di depannya. 


Reina membulatkan matanya ingin mengelak namun tangan 
arka yang masih merangkul membuat reina tidak bisa 
bergerak "lo-lo ma--u nga--ngapain? " reina berkata gugup, 
pasalnya wajah mereka yang berjarak dekat dan tubuh 
samping reina yang menempel membuat jantung dan pipi 
reina tak bisa bekerja normal. 


"Gue suka sama mata lo" reina membulatkan matanya dan 
segera melepaskan tangan arka dasar tukang bikin orang 
jantungan! Baperin aja terus! Reina menggerutu kesal 
dalam hati. 


"Ya kok diem? Maaf deh udah gak jadi cium lo" reina 
mencubit lengan arka yang tidak terbalut kemeja karena 
digulung oleh arka "Ih rei lo kdrt sama gue! " reina 
menghiraukan rintihan arka dan membelakangi tubuh arka. 


"Jangan ngambek dong, gue canda buat yang mata serius" 
reina masih mengontrol detak jantung yang berdetak 
kencang. 


"Eh reina sama arka habis ini kalian tampil" mata reina 
membulat sempurna reina melirik jam di ponselnya sudah 
hampir reina dan arka berduet. 


"Serius ngambek? Jadi gak duet nih? " reina membalikkan 
badannya dan menatap arka "kok lo sekarang yang 
ngambek sih? " arka menghiraukan reina dan malah asik 
memainkan ponselnya "ih ka, beneran deh serius gue gak 
jadi ngambek" reina memegang lengan arka yang sudah 
tidak tergulung lagi. 


"Udah mendekati Puncak nih! Sekarang ada yang bakal duet 
dari anak sebelas. Coba kalian tebak! " reina mengambil 
alih ponsel arka dan menyimpanya di tas yang ada di 
sebelah nya. 


"Gue balikin setelah kita duet" arka malah meninggalkan 
reina. Reina ingin mengacak rambutnya namun tersadar jika 
rambutnya akan rusak dan mengecewakan sahabatnya. 


"Ayo kita panggil pasangan duet yang udah terkenal karena 
couplenya! Reina dan Arka!! " tepukan riuh membuat reina 
panas dingin, arka saja tak peduli hingga tarikan tangan 
membuat reina tersentak dan menghembuskan nafas lega. 


Arka menatap reina dengan tajam membuat reina takut dan 
aneh sendiri "selamat malam, buat kakak kelas dan teman- 
teman gue disini kita bakal ngehibur kalian dengan sebuah 
lagu" reina melihat arka yang mengangguk yang siap 
dengan gitar di tangannya. 


Petikan gitar dari arka membuat reina memejam sekilas dan 
tersenyum manis. 


Like i'm gonna lose you 


I found my self dreaming in silver and gold 

Like a scene from a movie that every broken heart 
knows 

We were walking on moonlight, you pulled me close 
Split second and you disappeared and then | was all 
alone 

Woke up in tears with you by my side 

A breath of relief and I realized 

No one will promise tomorrow 


So l'm gonna love you like I'm gonna lose you 

I'm gonna hold you like I'm saying goodbye 

Forever will stay in, | won't take you for glanted 
'Cause we'll never know it when well run out of time 


So, I'm gonna love you like I'm gonna lose you 
I'm gonna love you like I'm gonna lose you {reina} 


(In a blink of an eye 

Just a whisper a smoke 

You could lose everything 

The truth is you're never alone 
So, l'Il kiss you longer baby 

Any chance that I get 

l'II make the most of the minutes 
So long with no regret 


Let's take out time to say what we want 
Here's what we 've got 

Bevore it's all gone 

'Cause no one will promise tomorrow) {arka} 


So I'm gonna love you like I'm gonna lose you 

I'm gonna hold you like I'm saying goodbye 

Forever will stay in, | won't take you for glanted 
'Cause we'll never know it when well run out of time 
{reina Dan arka} 


So, I'm gonna love you like I'm gonna lose you (gonna 
love you..like I'm gonna lose you) 
I'm gonna love you like I'm gonna lose you {reina} 


I'm gonna love you (like I'm gonna lose you) 

I'm gonna hold you like I'm saying (goodbye) 
Forever will stay in, | won't take you for glanted 
'Cause we'll never know it when we'll run out of time 


So, I'm gonna love you like I'm gonna lose you (gonna 
love you..like I'm gonna lose you) 

I'm gonna love you like I'm gonna lose you {reina 
Dan arka) 


Tepukan riuh membuat reina yang begitu menghayati lagu 
tersenyum lebar dan mengangguk pelan "/agi.. Lagi.. Lagi" 
reina mengedarkan pandangannya melihat arka sekilas 


yang menatap bingung dan melihat kedua sahabat nya 
yang menggoda dari jarak jauh menurut reina. 


"Maaf gak bisa bawain lagu lagi, soalnya waktunya hampir 
Puncak" arka berkata dengan datar membuat para kaum 
hawa memekik histeris antara kecewa dan mendengar suara 
arka yang datar. 


"Makasih dan selamat malam" reina undur diri dan meneguk 
air mineral yang ada di meja hingga setengah "mau gabung 
yang lain gak? " reina mengangguk setuju dan mengerutkan 
keningnya saat melihat uluran tangan arka "ayo" reina 
menerima uluran tangan arka dengan ragu. 


Mereka berjalan dengan tangan saling mengenggam reina 
menunduk malu saat beberapa mata pasang melihat reina 
dan arka dengan tatapan binar dan iri "cie kaya truk aja 
gandengan " reina tersadar dan langsung melepaskan 
tangan arka namun kalah cepat dengan arka yang malah 
merangkul bahu reina. 


"Wis..wis gercep banget lo ka" arka mendengus geli dan 
mengeratkan tangan yang di bahu reina, reina yang akan 
protes terhenti saat arka tiba-tiba membisikkan sesuatu di 
telinganya "bahu lo gak dingin? Raihan aja sampe gak 
kedip" reina melihat raihan yang memang menatap tak 
berkedip. 


Seketika reina mendekat pada arka "kok lo gak bilang? " 
bisik reina sangat pelan. 


"Lo gak tanya kok" reina sadar jika arka juga menang 
banyak segera melepaskan tangan arka malah reina ditarik 
hingga dirinya seperti berpelukan. 


"Kok lo modus? " tanya reina mencoba melepaskan diri dari 
arka. "Ini acara Puncak ikut aja deh" reina mencoba 


merilekskan tubuhnya dan mengikuti gerakan arka "pinter 
juga lo dansa" kekeh pelan reina. 


Arka menarik tangan reina yang berada di lengan arka dan 
menempatkan pada bahu arka "cuma geser kaki aja itu 
kecil" reina mendengus kesal arka jika di puji maka besar 
kepala. 


"Ck. Dasar besar kepala " arka menggeleng pelan 
mendekatkan wajahnya pada reina "tau gak? Kenapa gue 
suka sama lo? " pipi reina memerah padam, pertanyaan arka 
terlalu to the poin membuat reina kaget dan merasa aneh. 


"Gak tau lah. Itu perasaan lo kali" reina menatap arka 
melupakan pipinya yang memerah padam "terus kenapa lo 
suka, sayang sama gue? " mata reina membulat sempurna 
apa yang harus dia katakan nya. 


"ketika hati telah memilih buat singgah gue cuma bisa 
ikutin semua itu" reina tersenyum tulus, kini hatinya 
bersuara untuk mengungkapkan meski dirinya akan dicap 
cewek tidak tau diri itu pun reina lupakan. 


"Seandainya gue gak milih lo? " senyum reina masih 
mengembang, wajah arka menurut reina sangat-sangat 
lebih dari kata tampan dan reina baru mengakui kali ini 
"suka, sayang, singgah, Cinta itu hak setiap orang. Disini 
gue gak bisa buat maksa lo" arka menarik tubuh reina saat 
musik terhenti karena jam sudah menunjukkan pukul dua 
belas malam. 


"Kalo gitu, i love you" tubuh reina menegang, jantungnya 
berdetak kencang dapat dirasakan jantung arka yang 
berdetak kencang pula "Io bisa rasain itu semua, karena itu 
gue udah yakin" senyum reina mengembang. 


"So? " kini semua mata menatap reina dan arka yang berada 
di tengah lapangan "i love you too" reina memeluk erat 
tubuh arka hingga tepukan tangan membuat reina 
melepaskan pelukannya dan menatap sekeliling dengan 
malu. 


"Ciyeee!! " 

"Hari patah hati antariksa coyy" 
"Romantis gimana gitu! " 

"Gue sakit hati!! " 

"Pj rei!! " 


Reina menatap arka yang terkekeh geli dengan reina yang 
memerah padam "ciyee udah pacaran " arka menusuk- 
nusuk pipi reina yang memerah dengan telunjuknya. 


"Eh ka!! Gue belum rrestuin ya!! " kini tawa mereka 
menggelegar saat teriakan ethan menggema. 


"Gue itung sampe dua lo lari sama gue" reina mengangguk 
patuh "dua!! "tangan reina di tarik oleh arka hingga menuju 
parkiran dan langsung masuk mobil meninggalkan acara 
yang akan selesai telat pukul setengah satu malam. 


"Kok lo bego!! " maki reina saat setelah mengatur nafasnya 
"satu dulu baru dua! " arka menatap gelu reina yang sedang 
melepaskan jepitan rambut hingga kini rambutnya tergerai. 


"Jangan ngambek. Baru jadian udah ngambek-ngambek aja 
" reina menyunggingkan senyum simpul. 


"Ciyee yang udah pacaran. Pj dong" arka mengacak rambut 
reina. "Pj-pj nih rambut kaya mbak kunti" arka terkekeh 


pelan "habis ini tidur, besok biar gak kesiangan bangun " 
reina mengerutkan kening bingung "besok libur kan? " 


"ya libur, cewek itu gak baik bangun siang" reina 
mengerucutkan bibirnya "iya, gak bangun siang kok". 


"Bangun sore percaya" reina menyengir lebar hingga gigi 
putihnya terlihat "Io tau aja ka" arka menepuk-nepuk kepala 
reina. 

"Jangan nakal kamu" pipi reina memerah saat arka 
mengatakan kata 'kamu' "bawel ya" arka terkekeh pelan 
membiarkan reina untuk terlelap apalagi kali ini tangan arka 
mengelus kepala reina. 


"Fokus aja ka, nanti kenapa-napa " arka mengikuti ucapan 
reina dan memfokuskan pada jalan di depannya. 


Udah ada feel belum? Huft author seneng tapi gak 
tau menurut kalian gimana. 
Vote dan comment jangan lupa:“ 


19. Reinarka 


"Ikut turun ya? " reina menggeleng pelan "bunda sama ayah 
juga pasti udah tidur, abang nginep di bang alan" arka 
mengangguk setuju dan tersenyum manis "langsung tidur" 
reina mengacungkan jempolnya "ay..ay captain " arka 
memicingkan matanya mengeluarkan jurus godaannya. 


"Udah panggil ay aja" reina menutup pintu dengan kesal 
"dasar ya! " reina melambaikan tangan pada arka yang 
menatap tak berkedip "masuk sana" reina mendengus kesal 
"jalan dulu " arka malah turun dari mobilnya. 


"Masuk, kalo aku dulu yang pergi terus kamu di culik 
gimana? " pipi reina memerah dan langsung membalikkan 
badannya menuju rumahnya "awas nabrak" reina yang 
menunduk malu kini tak sadar jika menabrak kursi di 
terasnya. 


"Huft" gumam reina pelan, membuka pintunya dan 
membalikkan badannya melihat arka yang telah masuk ke 
mobilnya. 


Reina mengunci pintunya dan segera ke kamarnya 
membersihkan wajah dan dirinya. 


aaa 


Pukul lima reina terbangun langsung melakukan ritual nya 
setiap hari. "Bun,, " aurellia yang merasa terpanggil 
menolehkan kepalanya "kenapa? " reina celingak-celinguk 
sendiri "ayah mana? " aurellia menggeleng pelan “lagi 
jogging " reina mendekati aurellia dan mencium pipinya 
sekilas. 


"Reina mau jogging dulu bun, assalamualaikum reina 
berlari keluar rumah dengan handuk yang melingkar di 
lehernya. 


Reina memutari jalanan komplek perumahan nya dan tak 
sengaja melihat mobil yang pernah membuang sampah 
botol dan mengenai pelipis reina, "kaya kenal tu mobil deh" 
reina beralibi menghentikan langkahnya dan mengelap 
lehernya. 


Betapa terkejutnya saat yang turun dari mobil adalah cewek 
pms. Mata reina membulat sempurna "hih dasar cewek pms! 
" reina melanjutkan jogging nya dan tak sengaja 
berpapasan dengan ayahnya. 


"Ayah! " reina mengikuti argatama yang sok jual mahal 
dengan anaknya "ayah mah" argatama merangkul pundak 
reina. 


"Cemberut sih dek" reina melepaskan rangkulan ayahnya 
dan meninggalkan argatama yang menggelengkan 
kepalanya "selera lo om-om ya" reina menoleh kearah 
sumber suara dan melihat cewek pms yang tersenyum 
miring. 


"Cielah lo mulu" reina mengelap keringat dengan kaki yang 
masih berlari kecil "kenalan lo banyak ya" reina 
menghiraukan ucapan cewek di samping nya. 


"Kemarin gue liat sama anak sma pake motor sport sekarang 
sama om-om " reina menghentikan langkahnya "jadi lo yang 
pake mobil, buang sampah sembarangan sampe kena 
orang? " tatapan mata di depannya kaget. 


"Jadi lo yang kena? " reina mencibir pelan, ada merasa 
terkaget dengan raut meremehkan dasar cewek pms. 


"Sorry gue gak sengaja, seriusan deh " reina melihat 
sekitarnya ternyata sudah ada di depan rumahnya satu lagi 
ada motor yang reina cukup kenal. 


"Dek, tuh ada pacarnya!! " reina melihat argatama yang 
melepaskan sepatunya "oh jadi ini rumah lo? " reina 
menoleh kearah sumber suara masih ada cewek pms 
lengkap dengan sepeda nya. 


Reina melihat rafa yang keluar dari rumahnya dengan raut 
kesal "rafa!! " reina melambaikan tangannya namun mata 
rafa menatap tajam. 


"Rafa? " beo cewek pms. 


Reina melihat rafa dan cewek di samping nya yang sama- 
sama mematung. Rafa lantas melambaikan tangannya pada 
reina dan masuk kembali ke rumah nya. 

"Lo kenal dia? " reina menolehkan kepala dan menatap 
bingung. 


"Dia? Rafa temen kelas kenapa? " cewek di samping nya 
langsung meninggalkan reina yang terheran sendiri eror tuh 
cewek batin reina. Langsung saja masuk ke rumahnya 
menemui pacar baru, (iya tau, author mah apa doi aja gak 
punya:/) . 


"Tumben lari? " reina mendengus kesal "gak ada rencana 
buat diet-diet kan? " reina kembali mendengus arka ini 
selalu nethink sama reina. 


"Enggak, biar sehat arka" arka terkekeh namun terhenti saat 
ponselnya berdering "siapa? " arka menampilkan layar 
ponselnya tertulis rafa. 


"Hallo" 


"Dia balik" 

"Minus lo" 

"Dia ngobrol sama reina, kaya akrab" 
"Korban gagal move on sih lo" 

"Serah mau percaya enggak. Gue serius " 


Setelah sambungan terputus raut arka tiba-tiba mendatar 
"kenapa? " arka malah menarik tangan reina dan 
menumpunya padanya "jawab jujur, tadi ketemu siapa? " 
reina mengerutkan keningnya bingung. 


"Ayah, sama cewek pms kenapa? " wajah arka menatap 
reina tajam, reina yang ditatap tajam nyalinya menjadi ciut. 


"Lo percaya dia Zamora? " hati reina mencelos saat 
perkataan arka tiba-tiba berubah menjadi 'lo-gue' tapi yang 
di takutkan lagi bukan masalah itu tapi perkataan arka. 


"Mak-sud lo man--tan lo? " arka mengangguk semangat 
wajahnya yang mendingin kini berbinar bahagia. 


"Akhirnya kamu balik" mata reina berkaca-kaca namun 
senyum reina terbit, "gue bersih-bersih dulu ka" arka malah 
juga ikut bangkit "gue juga mau pergi dulu" tangan arka 
mengacak rambut reina sekilas dan segera pergi. 


Mata reina memanas namun secepat mungkin reina 
tersenyum namun bukan senyum yang sering dia tampilkan 
namun senyum miris yang reina tampilkan "gue bangga jadi 
lo" reina mencoba tersenyum lebar "apaan bahasa lo 
ambigu". 


Ethan menggeleng kepala pelan, dasar sok tegar! Adek gue 
lagi. 


Reina membersihkan diri setelah itu aktivitas yang akan 
dilakukan dengan luneta kini gagal total karena reina malah 
merebahkan tubuhnya dengan selimut yang 
membungkusnya apalagi ruangan reina kini sengaja di atur 
lebih dingin agar reina bisa tahan "gue childish gak sih? " 
reina mencoba berteriak air matanya tiba-tiba menetes 
perlahan. 


"Aish kenapa gue gini sih? Lemah tau gak!! " reina menahan 
air mata yang akan menetes lagi "kata siapa nangis itu 
lemah? " reina mengelap pipi yang basah dan membuka 
selimutnya walaupun hanya bagian kepala yang reina buka. 


"Net? Kalo mau maen sama kia dulu deh" luneta menarik 
selimut reina dan mengatur suhu ac kamar reina "janji 
adalah hutang" reina mengerucutkan bibirnya dan melipat 
selimutnya. 


"Iya mau ganti baju dulu" reina membawa pakaian lengkap 
casualnya kedalam kamar mandi dan tidak lebih dari lima 
menit reina keluar dengan wajah sumringah. 


"Tadi mewek, sekarang gak jelas" mata reina yang tadinya 
berbinar kini meredup "salah ngomong gue" tanpa aba-aba 
luneta menarik tangan reina hingga keluar dari kamar reina. 


"Tante, pinjem reina. Tadi di kamar lagi galau kasian saya 
tante" reina mencium punggung tangan aurellia dan 
langsung masuk ke mobil luneta. 


"Kenapa? Arka kenapa? " reina melihat kaca mobil luneta, 
pertanyaan luneta reina acuhkan. "Bahas yang lain deh. 
Gue mau seneng nih" luneta mengangguk pelan merasa ada 
yang reina sembunyikan. 


Reina dan luneta memutari kawasan perbelanjaan terkenal 
di Jakarta mereka berdua sedang memilih novel di toko buku 
tak sengaja reina melihat arka dengan cewek pms yang 
terkekeh bersama "net toko sepatu yuk. Gak minat gak ada 
yang masuk list gue" luneta menatap reina heran. 


"Yaudah " putus luneta menuruti kemauan reina, namun 
Dewi fortuna tidak berpihak pada reina malah kini arka dan 
luneta saling menatap "Zamora? " kaget luneta tertahan 
emosi. 


Luneta tersenyum meremehkan "kos sama rumah mewah ya 
mahal rumah mewah, tapi sayang kalo rumah nya hasil 
korupsi " luneta menarik tangan reina yang menundukkan 
kepala. 


"Jaga ceweknya, habis ini juga ada kejutan" reina 
mengeratkan pegangan tangan pada luneta saat tangan 
arka memegang tangan reina "gue mau ngomong " luneta 
tertawa hambar, namun rautnya datar. 


"Ck. Gak berubah lo ka" luneta menepis tangan arka dan 
langsung menarik tangan reina cepat membawa reina 
sejauh mungkin. 


"Kenapa lo gak bilang?! " pertanyaan luneta yang langsung 
memekakkan telinga "rei! Gue bisa bantu, ash gue yang 
pusing tau? " reina masih menunduk dengan air mata 
menetes tanpa suara. 


"Lo pinter kalo nangis, gak ada suaranya tau? " luneta 
memeluk tubuh reina dari samping "salah ya gue nerima? " 
luneta menggeleng cepat "bodoh ya gue? Ternyata cuma 
buat tempat singgah? " luneta melepaskan pelukannya dan 
menatap reina yang menunduk "lo gak salah, dan lo gak 
bodoh" 


"Gue ada di pihak lo" mata reina membulat kaget saat kaca 
mobil luneta diketuk apalagi kini reina yang membelakangi 
kaca mobil "siapa? " luneta menatap reina dan mengangguk 
pelan. 


Reina menolehkan kepalanya dan menghembuskan nafas 
panjang, membuka pintu dan menatap arka "kenapa? " 
reina berkata sangat terlalu takut karena arka yang 
mencengkeram kuat pergelangan tangan reina. 


"Maaf" alis reina terangkat naik, dirinya tidak tau harus 
bersikap apa "gak papa, gak ada salahnya jalan sama temen 
lama apalagi kalo lama gak ketemu " reina tersenyum 
canggung hatinya sesak namun reina hanya menampilkan 
senyum terbaiknya. 


"Ehm gue duluan ya, udah hampir sore juga" arka menahan 
tangan reina "gue anter" reina menggeleng cepat tidak 
ingin berada pada situasi canggung "tadi gue pergi sama 
neta, pulangnya juga sama neta. Kasian dia jomblo" reina 
terkekeh kecil, sedangkan arka menatap dalam mata reina. 


"Gue duluan ya? " reina melepaskan genggaman tangan 
arka dan langsung masuk ke mobil luneta yang langsung 
melaju pesat. 


"Ka tadi neta? Makin cantik ya, tadi temennya? Gue tau tu 
cewek tapi gak tau namanya " arka meninggalkan Zamora 
yang menatap bingung "arka tungguin, lo ya kebiasaan lari" 
arka siap dengan motornya diikuti Zamora. 


Dilain tempat luneta memaki kesal "sumpah ya, lo drama 
banget hidup lo best lah rei " reina memutar bola mata 
jengah. 


"Kia ajak sini ya? " luneta mengangguk semangat, reina 
menelfon kia dan tak sampe dua puluh menit kia sampe di 


rumah reina dan langsung menuju kamar reina saat aurellia 
mengatakan reina dan luneta berada di kamar. 


"Kiana datang!! " reina dan luneta yang tengah duduk 
bersila di karpet bersiap melempar boneka saat kia telah 
masuk ke kamar. 


"Hell---jahat lo pada! " reina dan luneta tertawa terbahak- 
bahak melihat wajah kia yang memerah menahan kesal 
"Yadi orang jangan toa banget deh" kia merebahkan 
tubuhnya pada kasur reina dan melempar asal tasnya. 


"Gue liat pacar lo ke rumah rafa, gak apel? " reina melirik 
luneta yang melirik reina "apasih malah lirik-lirik gak jelas " 
reina menghembuskan nafas berat "lagi reunian sama 
mantan " mata kia membulat sempurna "what?!! " reina 
melempar boneka yang sudah ada di tangan nya. 


"Zamora balik" kia bangkit dari rebahan nya "seriously? " 
luneta mengendikkan bahunya acuh. 


"Temen lo aja tadi mewek" reina mengerucutkan bibirnya 
kesal karena luneta menyindir dengan terang-terangan. 
"Gila..gila..gila lo gak cemburu? Ralat kalian? " luneta 
menunjuk dirinya sendiri. 

"Otomatis rafa mantan Zamora dan lo lagi deket sama rafa. 
Gak jealous? " luneta membulatkan matanya baru sadar. 


"Biarlah, kalo sayang juga berjuang dia" reina mengangguk 
mengiyakan ucapan luneta "dek!! Di cari arka tuh" reina 
melangkah menuju pintu kamar nya. 


Reina melangkah gontai menuju teraz rumah heh ngikut aja 
sih tu cewek! Reina geram sendiri karena ternyata Zamora 
ikut bersama arka "kenapa? " Zamora meneliti motor yang 
terparkir "kia ya? " reina mengangguk pelan. 


Reina duduk di kursi yang ada di teras rumah "za duduk" 
Zamora yang asik dengan motor kia langsung 
menyunggingkan senyum dan mencubit pipi kiri arka. 


"Ada apa? " jengah reina sedari tadi reina yang merasa 
menjadi nyamuk, padahal saja siapa di sini yang harus 
menjadi nyamuk "katanya arka mau ngomong sama lo, gue 
ikut tadi rafa sibuk katanya" reina memutar bola matanya 
jengah. 


Ponsel reina berdering reina melihat layar ponselnya dan 
melirik arka yang menatap seolah bertanya 'siapa' reina 
menghiraukan dan mengangkat panggilan "hallo? " 


"Ethan? Kenapa dia? " 

"Oh, kirain apaan. Gak sibuk kenapa? " 

"Jalan kemana? Tapi gue habis dari sana" 

"Malem ya? Gak ada kayaknya, nanti gue kabarin deh zaf" 
"See you" 


Reina melirik arka yang menatap tajam dan datar "cowok 
lo? " reina mendengus kasar "kepo " reina bangkit dari 
kursinya "gue ke belakang dulu, mau minum apa? " Zamora 
menatap arka yang menatap wajah reina "ka dia punya 
cowok, nanti lo di bogem baru tau rasa" reina menyentuh 
rambutnya dan menjambak pelan. 


Gue cewek nya ya ampun!! Tuh cowok gue arka!! Ingin 
rasanya reina berteriak namun reina tak ingin 
mempertaruhkan harga dirinya. "Kita mau pulang aja. " 
reina tersenyum lebar ,senang karena Zamora pergi namun 
sedih karena arka akan berdua dengan Zamora. 


Arka mengeluarkan ponselnya dan mengetik pesan singkat 
lantas menyusul Zamora yang telah keluar dari gerbang 
reina melihat ponsel yang berdering ada pesan masuk. 


Arka: ) 
Mau kemana sama zaflan? Aku mau ajak kamu keluar 
nanti malem 


Reina terkekeh pelan 


Reina 
Pergi. Udah janji dosa gak ditepatin, 


Reina melihat luneta dan kia yang berkacak pinggang 
dengan wajah yang memerah karena emosi "tuh pacar lo 
rei" reina menaikkan bahu acuh lantas menuju kamarnya 
yang diikuti luneta dan kia sesampainya di kamar reina 
luneta mendengus pelan. 


"Lo serius sayang sama arka gak sih? " reina mengacak 
rambutnya kasar "menurut lo gue acuh karena gak peduli? 
Gue peduli! Gue sakit, cemburu! " reina menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


"Gue coba buat tenang! Gue gak mau lemah di depan dia!! 
"emosi reina yang tertahan dari pagi tadi kini mencuat. 


"Udahlah gue mau tidur, eh tolong chat zaflan malem gue 
gak bisa ada acara" reina mengatur suhu ruangan nya 
menjadi lebih dingin dan menarik selimut tebalnya hingga 
lehernya. 


Luneta mengambil ponsel reina dan saat membuka ada tiga 
puluh chat dari arka dan lima panggilan tidak terjawab 
luneta menyadari ternyata reina men-silent ponselnya "halo 
ka? " 


"Reina ya? Ehm tidur kenapa? " 


"Iya, iya" 


Luneta dan kia saling melirik "posesif tapi gandeng cewek 
lain huf" luneta menarik selimut reina dan ikut menyusul 
mimpi reina yang di ikuti oleh kia pula. 


Pukul tujuh malam reina terbangun karena pintu kamar nya 
di ketuk "iya bun, ini reina bangun" reina melihat luneta dan 
kia yang memeluk tubuhnya reina tersenyum geli "ayo 
bangun, liat jam tu" luneta mengucek matanya dan 
merenggangkan badannya dengan santai. 


"AA kok kalian gak bangunin gue sih?! " reina menutup 
telinganya "emang kenapa? " kiana mengambil asal handuk 
yang ada di kamar reina dan masuk ke kamar mandi "gue 
mau jalan sama raihan jam delapan. Oke bye gue sayang 
kalian" reina menggelengkan kepala geli karena ternyata 
kia sudah menceploskan hal yang tidak diketahui nya. 


"Kia mana? " reina menatap luneta ngeri "gak mandi lo? " 
luneta mendengus kesal menjitak kepala reina "mana ada 
seorang luneta safa gak mandi" reina menghiraukan ucapan 
luneta dan melenggang pergi ke kamar mandi. 


"Kia mau jalan sama raihan!! " teriak reina di dalam kamar 
mandi, luneta membuka pintu kamar reina yang di ketuk 
dari luar "kenapa ta--" luneta menatap argatama bingung 
"eh om, reina lagi mandi" luneta menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Di bawah ada zaflan sama arka katanya nyari reina, 
bilangin ya? " luneta mengangguk pelan setelah itu 
argatama kembali melangkahkan kakinya menuju anak 
tangga. 


Luneta menggedor-gedor pintu kamar mandi reina "rei!! 
Cepet buka! " reina keluar dengan setelan baju tidur pendek 
dengan muka kesal "apasih?! Ribut banget lo" luneta 
menarik tangan reina hingga ruang tamu. 


Reina menatap arka kemudian bergantian dengan zaflan 
"rei katanya mau jalan" itulah kalimat yang arka dan zaflan 
serukan bersama. 


Reina menggaruk pipinya yang tidak gatal "lo udah chat 
zaflan belum sih? " bisik reina dengan menarik jari 
luneta,luneta hanya mengangguk pelan. 


"Em, maaf deh zaf gue gak bisa nih neta malah ngajak 
curhat dia mohon-mohon gitu gue jadi gak enak aja" zaflan 
tersenyum lebar dan mengangguk pelan "yaudah gak papa, 
tapi gue maen bentar gak papa kan? " reina mengangguk 
pelan dan tersenyum lebar. 


"Rei? " reina menatap arka "eh ka, gue gak bisa alasannya 
sama " arka bangkit dari duduknya dan menarik tangan 
reina hingga teras rumah reina. 


"Kenapa dia ke sini? " reina mengedikkan bahunya dan 
duduk di kursi di depan rumahnya " emang kamu jadi main 
sama dia? " reina mendengus kesal ada-ada saja arka ini 
sudah reina jelaskan kalau reina menolak ajakan zaflan. 


"Tadi kamu udah denger aku bilang apa kan? " reina refleks 
mengganti 'lo-gue' menjadi 'aku-kamu'. 


Arka mengelus kepala reina dan tersenyum lebar "iya aku 
gak suka kamu jalan sama dia" reina mengangguk lemah 
namun mendengus kesal di dalam hati nya. 


Lo pikir gue seneng Io jalan sama anak ayam pms itu?!! 
Dasar reina menatap arka yang tersenyum sambil mengelus 


tangan reina "anak ayam kamu mana? " alis arka terangkat 
naik bingung dengan maksud 'anak ayam' yang dikatakan 
reina. 


"Aku gak punya anak ayam rei" reina menepuk keningnya 
"maksud aku itu mantan kamu" arka terkekeh kecil 
membuat reina heran sendiri. 


"Dia punya nama rei" reina mendengus kesal "namanya 
Bianca Zamora" reina meniup rambutnya yang menutupi 
keningnya "mantan aku juga punya nama, namanya Zaflan 
Dimas Bagaskara" arka menatap tajam wajah reina. 


"Kamu kok malah ngenalin ke aku sih? Aku kan gak suka 
sama dia" reina menatap arka yang menatapnya tajam 
"kamu pikir juga aku seneng kamu ngenalin Zamora ke aku? 
" reina bangkit dari duduknya dan menatap arka dengan 
berkacak pinggang yang diikuti oleh arka. 

"Kok kamu gitu? Aku mau jelasin ke kamu biar kamu gak 
cemburu" reina mengerucut kesal "aku juga gitu arka" arka 
melempar tubuhnya hingga terduduk dengan kasar. 


"Oke mau kamu apa? " reina tertawa kecil membuat kening 
arka mengerut "aku? Lagi gak mau apa-apa " arka malah 
terkikik pelan dengan jawaban reina. 


"Kamu ya, aku jadi gak kesel sama kamu" reina mengerucut 
kesal dan langsung memasuki rumahnya dengan kesal "eh 
rei, gue mau balik" reina tersenyum dan mengangguk pelan. 


"Gue anter sampe depan yuk" zaflan malah celingak- 
celinguk sendiri "bonyok gue lagi di dalem, udah nanti gue 
pamitin" zaflan tersenyum dan berjalan bersisian dengan 
reina. 


"Gue duluan ya" reina mengangguk pelan dan tersenyum 
lebar "hati-hati di jalan" zaflan menggeleng pelan "hati gue 


maunya sama lo bukan sama jalan " reina menggelengkan 
kepalanya "awas nanti baper gue gak bisa tanggung jawab " 
zaflan segera keluar dari rumahnya dan meninggalkan 
rumah reina. 


Reina melihat arka yang menatapnya datar "kenapa? 
Cemburu? Dasar" arka menarik tangan reina dan langsung 
memeluk erat tubuh reina. 


"Arka ih lepas gak bisa nafas" reina masih memegang 
dadanya yang berdetak kencang dengan pipi yang 
memerah padam "ka, lepasin nanti bunda sama ayah liat 
kamu bisa dimutilasi tau rasa" arka melepaskan pelukannya 
dan memegang pundak reina. 


"Good night pawangnya arka" reina menahan kedutaan di 
ujung bibir nya "iya good night juga " arka masih 
memegang pundak reina. 


"Besok aku jemput, i love you" pipi reina memerah "iya, 
pulang udah malem" arka menggeleng pelan "kamu belum 
jawab rei" reina melepaskan tangan arka dan mendorong 
tubuh arka. 


"Ih sana pulang, nanti tetangga di kira kamu ngapain. Sana" 
arka segera memakai helm nya dengan sangat lambat. 


"Ih kamu lambat banget " reina memakaikan helm pada 
kepala arka dan mengaitkan dengan kaki yang menjinjit. 


Arka menyalakan mesin motor nya dan bersiap untuk 
pulang "gak mau bales? " reina menatap tajam arka "i love 
you too" arka mengacak rambut reina yang tersenyum lebar. 


Jadi author gak tau mau nulis apa, jadi maaf kalo gak 
nyambung dan banyak typo apalagi kalo gak nge- 
feel:// 


20. Reinarka 


Reina merebahkan tubuhnya setelah luneta berpamitan 
karena ada sepupu nya dari jauh datang reina baru sadar 
jika arka mengatakan akan menjemput nya. 
Reina menelfon arka hingga sambungan terhubung "arka, 
tadi bilang mau jemput. Jemput kemana? " 


"Kamu gak inget? Besok kita maen yang waktu itu di 
rencanain liburan di villa om kamu? " reina menepuk 
dahinya, dirinya benar-benar lupa "aku lupa, tapi udah 
bilang gimana aku beneran lupa. Belum nyiapin apa-apa " 
terdengar kekehan dari seberang telfon. 


"Yaudah kamu siap-siap. Gausah ribet yang di perlu in aja" 
reina mengangguk setuju dan tersenyum lebar "siap captain 
" reina memutuskan sambungan dan berteriak tidak jelas. 


"Gimana apa yang harus ada? " reina meletakkan jari 
telunjuknya di dagunya seolah berfikir apa yang harus di 
bawa. 


"Oke, ambil koper masukin baju, celana, alat solat, sepatu, 
yang lain biar disiapin sama perawat villa deh" reina menata 
bajunya di koper berukuran sedang. 


"Dek kemana? " reina terlonjak kaget saat tiba-tiba 
mendengar suara ethan "dasar asal nyelonong aja!! " reina 
memindahkan kopernya di sisi lemari pakaian dan 
merenggangkan badannya. 


"Mau liburan kenapa? " tanya reina sewot masih kesal 
karena ethan asal masuk kamar tanpa mengetuk pintu 
dahulu "kemana? " ethan memeriksa koper reina dan 
membukanya membuat reina berteriak histeris "bang! Udah 


rapi nanti berantakan! " ethan tidak memperdulikan 
teriakan reina dirinya fokus pada koper reina. 


"Lo rusuh banget! Kenapa diacak-acak abang gue yang 
paling jelek! " reina mencoba menarik kopernya namun 
ethan mencegah dengan cepat "lo kurang teliti deh" reina 
yang mencoba menarik kopernya berhenti mengangkat 
alisnya sebelah. 


"Apaan? " reina memeriksa kembali, mengabsen deretan 
yang biasa untuk liburan "baju sama celana, rok sama jaket, 
sepatu sendal? Udah semua lo rusuh deh! " ethan menatap 
reina polos "lo gak bawa daleman? " mata reina membulat 
sempurna wajahnya memerah. 


"ETHAN ARGA PRATAMA!! KELUAR DARI KAMAR GUE!! " 
reina berteriak dengan lantang saat ethan tertawa terbahak- 
bahak dengan memegang perutnya dan segera berlari 
keluar saat reina berteriak. 


Reina menutup kopernya dengan kesal sebelum 
menutupnya reina mengacak rambutnya kesal, mana ada 
barang yang wajib dibawa bagi kaum hawa reina tidak 
membawa nya. "Sayang kenapa? " reina membuka pintu 
dengan wajah kesal. 


"Gak papa bun, tuh anak ayah jail banget tukang rusuh! " 
reina menggertak gigi saat mengingat kejahilan ethan. 


"Terus kalau abang anak ayah kamu anak siapa? " reina 
menatap aurellia datar "ya anak bunda lah! " aurellia 
menggeleng pelan dan membenarkan rambut reina. 


"Cepet tidur besok jadi liburan kan? " reina mengangguk 
dan langsung menutup pintu saat aurellia berjalan menuju 
kamarnya. 


Reina merebahkan tubuhnya namun dering ponselnya 
membuat reina menoleh kearah nakas "arka? " gumam reina 
dan langsung mengangkat panggilan telepon arka. 


"Hallo? Ada apa? " 


"Udah siapin baju? " reina tersenyum lebar sebab perhatian 
menurut reina. 


"Udah dong, masa belum " reina mengerutkan keningnya 
Saat mendengar kekehan ringan dari arka. 


"Habis dijahili abang kamu ya? " reina mengerucutkan 
bibirnya namun mengernyit saat arka tau. 


"Kamu cenayang? " arka terkekeh pelan membuat reina 
terdiam sejenak. 


"Hati aku kan udah di kunci sama hati kamu jadi tau kalau 
kamu lagi ngapain aja sama siapa aja" reina tersenyum 
lebar, tak habis pikir dengan jalan pikir arka. 


"Bahasanya mas, tuh jadi geli " reina terkekeh kecil, 
sungguh reina sangat geli mendengar ucapan arka. 


"Lucu juga kalau kamu panggil aku mas, mas arka atau apa 
gitu" reina mendengus geli dan terkekeh kecil. 


"Kalo mas emang kamu mau jadi ojol? Aku panggil opa aja 
biar kaya korea gitu" 


"Enggak emang aku tua? Opa-opa udah ah night sayang" 
pipi reina memerah dan langsung memutuskan sambungan 
dan langsung memejamkan matanya. 


aaa 


Reina menatap tajam wajah tanpa dosa ethan yang 
memakan sarapan dengan santai "dek kenapa kamu liatin 
abang kamu? " reina memakan sarapan nya dengan mata 
yang menuju ethan, ethan menatap reina dengan alis 
terangkat naik. 


"Gue colok tu mata " ethan mengambil garpu dan 
menempatkan di hadapan reina hingga seperti menantang 
reina. 


"Dasar laknat! " reina bergumam pelan melanjutkan sarapan 
nya hingga tak tersisa "bun,yah, reina pamit kayaknya udah 
pada di depan" argatama dan aurellia tersenyum dan 
mencium kening reina sekilas. 


"Hati-hati " reina mengacungkan jempolnya dan menarik 
kopernya menuju teras rumahnya "adek gue yang paling 
imut dan cantik apalagi baik hati dan suka menabung 
terbaik deh kok lo gak pamit sama gue? " reina melepaskan 
tangan ethan yang berada di bahu reina dan berjalan 
menuju teras rumah nya. 


"Yang lain mana? " reina melihat arka yang sedang 
memasukkan koper pada bagasi mobil arka "udah pada 
duluan, pake mobil rafa kita berdua katanya " reina 


mengangguk pelan dan bersiap masuk ke mobil arka. 


"Arka! Ingetin reina di suka jorok gak mandi!! " reina 
mengepalkan tangannya dan mengangkatnya ke udara 
membuat ethan tertawa terbahak-bahak "awas lo gue balik 
gue jadiin perkedel!! " arka membunyikan klakson mobil 
dan segera pergi ke Puncak. 


"Kenapa cemberut? " reina menghembuskan nafas kasar 
"abang rese banget " arka terkekeh mengacak rambut reina 
"emang kenapa? " reina menggeleng pelan tidak ingin 
menceritakan hal memalukan bagi reina. 


"Udah. Bahas yang lain aja" arka mengenggam tangan 
kanan reina menggunakan tangan kirinya " nyetir yang 
bener oppa arka" arka mendengus kesal dan memfokuskan 
pada jalan di depan nya. 


"Oppa arka ini sampe jam berapa? " arka menatap reina 
sekilas "rei gak usah pake embel-embel deh, emang kamu 
cucu aku? " reina terkekeh pelan. 


"Aku kan suka sama oppa korea, masa kamu gak mau aku 
panggil oppa sih? " arka mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Apa? Kamu suka cowok lain? " reina gelagapan sendiri 
"oppa korea bukan cowok lain kamu harus periksa ke dokter 
gigi deh" arka mencubit pipi reina gemas. 

"Oppa korea juga cowok kan rei? Ish kamu udah duain aku 
lo rei" reina menggeleng kepala geli sendiri "kamu itu yang 
aku duain, kan aku duluan suka sama oppa korea wlee" arka 
mengapit hidung reina. 


"Kok kamu gitu? " reina menatap wajah arka kesal "oppa 
cuma idola, cuma semu Iha kamu? Sama mantan aja aku 
gak marah" kini arka yang gelagapan sendiri karena reina 
bisa membalikkan perkataanya. 


"Bukan gitu rei, maksud ak--" reina memutus ucapan arka. 
"Udah aku ngantuk" 


Mampus ka marah dia arka mengelus kepala reina saat reina 
tidak nyaman dengab tidurnya. Setelah beberapa jam reina 
tertidur kini mobil arka sudah terparkir rapi di halaman villa 
yang akan mereka tempati tiga atau mungkin dua hari ke 
depan. 


"Raf, ambilin koper tuh di bagasi gue mau bangunin reina" 
rafa menarik kerah belakang raihan agar mengikuti nya. 


"Rei,, reina" arka menepuk pipi reina dengan pelan "masih 
ngantuk bun, lima menit rei masih libur " arka menggeleng 
pelan mendengar racauan dari mulut reina. "Dasar bawel 
kalau tidur juga masih bawel" arka menggendong reina 
dengan pelan menuju kamar yang ada di lantai atas. 


"Eh han, tu reina kenapa? " raihan yang membawa koper 
menghentikan langkahnya dan menatap sekilas wajah 
luneta "tidur ngantuk kayaknya" luneta melanjutkan 
aktivitas nya yaitu menata alat yang akan mereka gunakan 
untuk acara malam mereka. 


"Nghh" arka mengelus kepala reina dan menyelimuti hingga 
perut reina "tidur yang nyenyak bawel" raihan yang 
meletakkan koper reina pun tersenyum geli saat melihat 
arka tersenyum sendiri. 


"Jadi ngeri sekarang ada genderuwo kasmaran " arka yang 
mendengar gumaman pelan raihan menatap raihan tajam 
yang langsung ngacir keluar kamar. 


"Ada yang kurang gak? " luneta dan kia yang sibuk dengan 
dapur pun menatap arka sekilas "enggak ada sih " arka 
mengangguk pelan dan bergabung rafa dan raihan yang 
sibuk dengan stik ps di tangannya masing-masing. 


"Wess yuk maenn bos " arka mengangguk semangat, reina 
membuka kelopak matanya dengan pelan "kok? Asataga!! " 
reina menepuk keningnya dan segera bergegas keluar 
kamar. 


"Putri udah bangun tidur " reina mendengus kesal dan ikut 
membantu luneta yang memasang lampu di halaman 
belakang villa " cuma maen di belakang terus barbegue 
doang gitu? " luneta menghentikan aktivitasnya. 


"Katanya ke kebun rei? " reina menatap kia dan menelfon 
tukang bersih-bersih di villa saudaranya. 


Reina melangkahkan kakinya menuju luar villa tanpa 
memperhatikan tuga spesies mahluk adam yang 
mengumpat keras "tuh reina" arka mengikuti reina kemana 
pergi tanpa memanggil nya hingga reina melambai pada 
pemuda arka baru merangkul bahu reina. 


"Arka!! Ngagetin aja! " arka tak menghiraukan reina, arka 
fokus pada pemuda yang tersenyum lebar pada reina. 


"Teh reina? Udah lama gak kesini kenapa teh? " reina 
tersenyum canggung "sibuk hehe. Biasa udah Sma pulang 
nya sore" pemuda di depannya tertawa kecil. 


"Pacar teh? Matanya galak " bisik pemuda tersebut dan 
berlalu masuk ke villa. 


"Bilang apa dia? " reina mengikuti pemuda tersebut namun 
tangan reina di cekal oleh arka "aku tambah cantik, jadi 
pangling " reina terkekeh kecil melihat arka yang memerah 
kesal. 


"Seriusan rei" reina mencubit pipi arka "uluh posesif pacar 
siapa sih? " arka mengerucutkan bibirnya kesal membuat 
reina tertawa pelan. 


"Sini-sini ikut ga usah ngambek" arka meninggalkan reina, 
keluar dari villa dengan kaki di hentakan. "Ish dasar, punya 
pacar gitu banget! " reina mengikuti arka yang berjalan 
sangat cepat. 


"Aish ka, arka! Jangan ngambek dongg. Aku bercanda" arka 
menghiraukan panggilan reina masih berjalan dengan wajah 
menahan tawa "sayang!! Jangan ngambek" reina menutup 


mulutnya saat tak sengaja mengucapkan kata keramat bagi 
dirinya. 


Mampus arka berhenti!! Reina meringis pelan saat arka 
menghampiri nya "ulangi ucapan kamu" nada yang arka 
pakai terkesan datar namun membuat reina salah tingkah 
sendiri "yang mana? Aku ngeluarin banyak kalimat, gak aku 
hafal" mata arka menatap reina tajam. 


"Ulang--" 


"Sayangjanganngambek" ucap reina cepat dan pelan, 
membuat arka menahan kedutaan di kedua sudut bibirnya. 
"Gak denger" reina menghembuskan nafasnya mengangkat 
kepalanya. 


"Jangan ngambek dong" reina menatap arka dengan mata 
memohon membuat arka tak kuasa menahan senyum nya, 
arka memeluk reina yang di balas oleh reina. 


"Jangan deket cowok " reina mendengus kesal "jadi sama 
ayah, bang ethan gak boleh? " arka melepaskan pelukannya 
dan terkekeh pelan "aku bercanda sayang” arka 
mengerlingkan matanya saat mengatakan 'sayang'. 


"Udah, ayo balik udah sore" arka menahan tangan reina 
"bentar, keliling bentar ya? " reina menggeleng pelan dan 
mengangguk setuju. 


"Itu apa? " arka menunjuk pohon mangga dekat rumah "itu 
pohon arka" arka menarik tubuh reina agar bisa melihat 
jelas apa yang ditunjuk arka. 


"Ih itu pohon mangga, masa kamu gak bisa liat sih?!!" arka 
menatap reina misterius "itu yang lagi duduk di pohon, pake 
baju putih rambutnya panjang" reina merinding sendiri. 


"Gak lucu tau" arka masih menunjuk pohon mangga 
tersebut "itu beneran liatin kamu" reina memegang lengan 
arka kuat "jangan bercanda, aku merinding beneran " arka 
melangkah mendekati pohon mangga itu, mau tidak mau 
reina mengikuti arka hari saja sudah hampir gelap. 


"Ka, balik aja beneran takut" lirih reina sambil menarik 
ujung baju yang dikenakan arka "nanggung aku penasaran " 
reina memejamkan matanya dan mengikuti setiap langkah 
arka. 


Reina membuka mata saat arka terhenti dan saat itu pula 
reina dan arka menjerit "AAA AYAM MATI!!! Arka yang 
tadinya penasaran pun berteriak. 


"Eh naha nu shouting? " reina dan arka yang memejamkan 
mata kini membukanya dan begitu terkejutnya saat 
seseorang gadis kecil menggunakan pakaian serba putih 
dengan rambut yang panjang apalagi ini di gerai dan satu 
lagi duduk di bawah pohon mangga saat menjelang hampir 
malam. 


"Ngomong apa? " arka menatap reina tidak tau yang di 
maksud gadis di depannya "kaget aja hehe. " gadis tersebut 
bangkit dan menatap reina dan arka dari bawah hingga atas 
"anjeun guys ti huh Jakarta? Teu heran, Abdi teu terang 
anjeun " reina tersenyum canggung, sebenarnya sedari tadi 
reina melirik arka yang bingung dengan setiap ucapan gadis 
tersebut. 


"Iya, liburan. Kalau gitu kami duluan " gadi kecil itu 
mengangguk, reina menarik tangan arka "kok kamu tau 
bahasa sunda? " reina menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal "iya, ya? " reina baru sadar jika dirinya menjawab 
setiap pertanyaan gadis kecil itu walaupun menggunakan 
bahasa sunda. 


"jangan-jangan ada mbak kunti sunda yang ikut kamu" 
reina menatap wajah arka geli "awas di belakang kamu, 
nakutin kok takut sendiri" reina berjalan mendahului arka 
yang menggelengkan kepala. 


"Aku gak takut em reflek aja" reina mendengus dingin, tetap 
saja arka tidak ingin mengalah "kali-kali kamu ngalah sama 
aku deh" arka merangkul bahu reina. 


"Aku sayang kamu" reina mencoba menahan senyuman, 
jantungnya berdetak kencang "kok gak di jawab? " pipi 
reina memerah kini senyum nya mengembang "iya " arka 
menghentikan langkahnya saat mereka tiba di villa "iya 
apa? " reina mendengus kesal. 


"ya mau makan! " arka terkikik geli membuat reina 
menghentikan langkahnya saat akan masuk ke villa "kamu 
mau makan aku? " mata reina membulat sempurna "aku 
bukan kanibal " arka merangkul bahu reina. 


Mendekatkan wajahnya di telinga reina "tapi aku bisa 
makan kamu" reina mencubit pinggang arka hingga arka 
merintih kesakitan. 


"Habis nikah aku makan kamu!! " teriak arka saat reina 
terburu-buru menaiki tangga. 


"Mandi! Pacaran aja! " reina memegang dadanya yang 
bergerak naik turun seperti akan meloncat keluar "dasar 
jantung laknat! Pake deg-degan segala! " reina mengambil 
handuk dan memasuki kamar mandi meninggalkan luneta 
dan kia yang menatap horor. 


"Gila tuh anak! Jantung gak deg-degan mati dia" luneta 
membenarkan ucapan kia dan tertawa terbahak-bahak, 
reina yang mendengar suara tawa dari luar kamar 


menyembulkan kepalanya "pada gosip gue kan? " kia dan 
luneta menatap reina geli. 


"Badan lo keliatan rei" reina menutup pintu dengan kasar 
"laknat lo ya net, ki!! " reina mandi dengan gerutuan 
menyebalkan. 


"Reina mana? " luneta dan kia yang menyiapkan daging dan 
jagung mengedikkan bahu serentak. Reina membuka pintu 
kamar dengan sebal "apa? " tanya reina sewot karena arka 
menghalangi jalan nya. 


"Kenapa? " reina meninggalkan arka yang kini menyusulnya 
"pms kali ya? " arka melihat reina yang menata bahan 
makanan menuju belakang villa. 


"Sini aku bantu" reina mendengus dingin "udah gak usah, 
aku bisa " arka mengalah dari pada dirinya di terkam 
manusia di depannya. 


"Main ToD yuk!! " mereka duduk melingkar dengan snack 
ringan di depan mereka sendiri-sendiri. 


"Yaudah, bentar gue ambil botol" reina mengambil 
mengambil botol dan duduk kembali. 


Kini luneta yang memutar nya dan tutup botol menghadap 
ke rafa "yes!! " senang luneta berbeda dengan rafa yang 
mengumpat kesal dalam hati. "ToD? " rafa menimbang apa 
resiko dari setiap yang rafa pilih. 


"Lama lo! Kaya cewek dandan!! " raihan menatap jengah 
rafa yang terlalu lama "truth" raihan melempar kulit kacang 
tepat di wajah rafa. 


"Cupu lo! " 


"Cowok bukan sih lo?! " 


"Berisik! Yang dapet gue yang milih gue lah, sewot aja " 
luneta tersenyum lebar, 

"Kejujuran ya? Reina apa Zamora? " arka menatap tajam 
luneta, reina asik dengan sosis yang arka panggangkan 
untuk reina. 


"Ganti aja" luneta menggeleng cepat "Io gak cemburu net? " 
suara kia membuat hening, kini reina yang menatap heran 
"hahahahahhahaha" tawa reina membuat mereka heran. 


"Kok gak ketawa? " mereka tertawa dingin tidak maksud 
dengan reina namun tertawa tidak ikhlas. 


"Emang ada yang lucu? " bisik arka di telinga reina, reina 
menatap arka "gak tau juga" arka ingin sekali menendang 
tubuh reina, ya bagaimana bisa. 


"Jawab fa! " reina menatap wajah rafa "reina" arka melempar 
bungkus snack yang telah habis "kan jujur, gue juga gak 
nikung. Kalau reina mau gue bisa apa? " reina 
menggelengkan kepalanya geli. 


"Kamu mau? " reina menatap arka yang menatap tajam 
"rafa baik sih, humble, boleh lah" reina terkikik geli 
membuat rafa tersenyum kemenangan. 


"Udah lanjut " rafa memutar botol dan berhenti tepat arka 
"saatnya permainan di mulai sayang" arka menatap datar 
rafa yang tersenyum penuh arti. 


"Dear! Gue tau kalo gue milih truth " rafa mendengus kesal 
karena arka tidak memilih truth. 


"Cium wajah reina" arka mengangguk pelan, berbeda reina 
yang menatap tajam rafa "mana ada dia yang menang 


banyak! " mereka terkekeh geli " yaudah kening aja" reina 
memejamkan matanya saat arka mendekatkan wajahnya. 
Permainan semakin heboh karena mereka kini bermain uno 
dengan wajah penuh bedak. 


Kaum hawa tidak ikut, alasan mereka sangat simple "udah 
cuci muka" . 


"Hei!! Sosis sama jagung nya udah siap!! " mereka bertiga 
langsung menghampirinya dan langsung mencomot. 


"Rei tadi udah makan sosis kan? Bagiin yang lain" reina 
menatap arka yang membawa sosis juga "kamu udah punya 
sosis kan? " raihan dan rafa menatap arka dan reina yang 
duduk tak jauh dari mereka. 


"Iya rei! Arka punya sosis! " reina menatap tajam arka "tuh 
kamu punya sosis kok" arka tersenyum tidak jelas. 


"Mau coba sosis aku? " reina melihat tangan arka, sosisnya 
tinggal setengah. "Mau, coba sini" arka tersenyum penuh 
arti membuat reina heran. 


"Kenapa senyum gitu? " arka tertawa kecil "katanya mau 
sosis aku? Yaudah sini" reina mendekati arka karena 
miliknya sudah habis. "Mana? " arka menghabiskan sosisnya 
dan melirik raihan dan rafa yang terkekeh geli "awas rei! 
Arka suka mesum!! " reina baru sadar maksud arka 
mendorong tubuh arka hingga arka terjatuh dari kursi. 


"Arka mesumm!!! " reina mendekati kursi luneta, 
menyenderkan tubuhnya pada luneta "enak gak sosis arka? 
" reina mendengus kesal. 


Jadi author emang beneran gak tau nulis apa. 


Typo bertebaran, maafkan author: V 


21. Reinarka 


Mereka berjalan beriringan menuju tempat perkebunan teh 
"eh itu kan anak kecil yang kamu teriak dikira hantu kan? " 
arka menatap yang dimaksud reina dan mengangguk 
"samperin yuk! " arka menggeleng pelan, "nanti di tinggal 
mereka" reina menarik tangan arka hingga di depan gadis 
kecil itu. 


"Hei? " gadis yang merasa terpanggil menoleh "eh? Teteh 
yang teriak? " reina tersenyum canggung dan mengangguk 
pelan. 


"Kamu sendiri? " gadis di depannya mengangguk "ikut mau 
gak? " gadis di depannya menggeleng "yaudah kalo gak 
mau, kita duluan dah" reina melambaikan tangannya dan 
segera mengikuti arka yang menarik nya. 


"Apaan sih? " arka mengulurkan jaket pada reina "pake" 
reina menggeleng pelan "aku gak dingin, ini siang arka" 
arka mendengus dingin, banyak lelaki yang menatap wajah 
reina secara terang-terangan meskipun umur mereka entah 
seumur atau tidak. 


"Baju kamu kebuka rei" reina melihat penampilan nya yang 
tertutup, "gak ada kancing baju arka" arka mengikatkan 
jaketnya di pinggang reina. 


"Rok kamu kependekan " reina mengerucut kesal "terserah 
kamu" arka menggengam jemari reina menuju teman-teman 
mereka yang bertanya kepada orang yang memetik teh. 


"Nak nu Jakarta? Kasep na geulis pisan " 


Reina mendengar suara bisikan dari remaja yang lewat pun 
hanya tersenyum "halo? " 


"Iya. Ngambekan lu" 
“Sok sibuk sih lo" 


Arka menatap reina yang asik menelepon sesorang dengan 
tertawa kecil, menyenggol lengan luneta "lagi telfon siapa 
sih dia? " luneta mendengus kesal "tanya, punya mulut kok 
gak digunakin" 


"Pulang sekarang yuk! " raihan dan rafa yang sedang 
bermain ps menghentikan aktivitasnya sama dengan luneta 
dan kia yang memainkan ponsel "cepet banget? Ada 
urusan? " arka menggaruk tengkuknya tidak gatal. 


"Yaudah kamu aja yang pulang” reina memakan snack 
dengan santai, sesekali mengetik sesuatu di ponselnya. 


"Kalau ada urusan gak papa" arka menatap rafa yang ingin 
bertanya lebih lanjut namun arka langsung menunduk 
"Zamora besok ulang tahun, kalau besok kita pulang gak 
sempet ke sana" mata mereka membulat tidak dengan reina 
yang asik memainkan ponselnya. 


"Segitu berharga nya" sindir luneta dan kia bersamaan 
"yaudah kita pulang juga yuk! Gue lupa lusa juga nganter 
abang ke bandara" kia dan luneta menatap arka tajam. 


Reina memasukkan kopernya di mobil rafa "rei, kamu ikut 
mobil rafa? " reina mengangguk pelan "sekalian, satu arah. 
Kamu pasti capek kalau nganter aku" reina masuk ke mobil 
rafa di belakang sendiri. 


"Rei tengah aja deh" reina menggeleng pelan "gue mau 
tidur, besok lusa abang harus pergi gue gak mau inget" 


reina mencari jalan untuk mengalihkan perhatian untuk 
tidak mengingat arka yang rela pulang demi zamora. 


Beberapa jam berlalu, reina kini meringkuk di dalam selimut 
meski tubuhnya sudah tersiram air dingin namun hatinya 
masih panas "rei? Kok sakit sih. Gue jadi gak tega pergi 
kan!? " reina mendudukan dirinya "lebay lo, gue cuma 
capek" 


"Beneran capek? Gak kenapa-napa sama arka kan? " reina 
tersenyum kecut dan menggeleng pelan "sana siap-siap 
besok pergi kan lo? " ethan mengecup kening reina sekilas 
"padahal gue mau ajak lo jalan berdua" mata reina berbinar 
cerah "yaudah yuk " ethan menggeleng pelan, ethan tau 
reina punya masalah dengan arka. 


"Bun! Reina sama abang mau jalan" reina dan ethan 
memarkirkan mobilnya dan menggandeng tangan reina 
"mau beli apa? " reina menaikkan satu alis nya "katanya 
jalan, kok beli? " ethan menyengir tidak jelas. 


Reina merogoh sling bag nya karena getaran ponselnya, 
ethan melirik ponsel reina. 


Arka 
Dimana? 


Reina 
Maen sama abang 


Arka 
Aku mau keluar bentar 


Reina 
Ya 


Reina menutup sling bag nya dan teringat yang harus di 
siapkan "bang, beli sepatu couple yuk? " ethan mengacak 
rambut reina dan mereka menuju toko sepatu, reina memilih 
sepatu sendiri ethan kini fokus dengan sepatu bola. 


Reina mengambil sepatu yang menarik perhatian namun 
sepatu itu juga ada yang menyentuhnya reina mendongak 
dan terkejut melihat cewek di depannya "hai kita ketemu 
lagi " reina tersenyum canggung dan mengangguk. 


"Lo mau beli ini? Gue bisa cari yang lain" reina melangkah 
menuju rak sepatu lain namun tangannya di cekal sangat 
kuat "Io mau ini kan? Gue bisa cari yang lain, gue juga 
belum bilang " reina menggeleng cepat. 


"Ngak, makasih. Gue duluan" reina teringat jika esok adalah 
hari ulang tahun Zamora, reina mendengar suara yang 
sangat familiar bagi dirinya namun reina menghiraukan nya. 


"Dapet gak? " reina menggeleng pelan, saat reina akan 
membalikkan badannya reina menabrak dada bidang pria, 
reina tau parfum yang digunakan sang pria. 


Saat mendongak mata mereka saling beradu, namun reina 
langsung memutuskan dan tersenyum tipis "maaf gak 
sengaja" reina melihat tangan arka yang menggenggam 
tangan Zamora, reina hanya tersenyum tipis. 


"Pacarnya? Selera lo tinggi " reina memegang erat tali sling 
bag nya, "eh ka? Kita duluan" ethan menepuk bahu arka 
dan segera menarik tangan reina. 


Ethan menarik reina hingga di depan mobil mereka "kenapa 
lo gak bilang? " reina mengusap pipi nya yang basah. 


Ethan memeluk tubuh reina, tangis reina malah semakin 
menjadi namun tidak dengan suara "lo selalu bisa nangis 


tapi gak ada suara" reina melepaskan pelukannya dan 
masih menunduk. 


Ethan menarik dagu reina hingga mata reina yang memerah 
terlihat "udah berapa kali? " ethan menghapus air mata 
yang masih mengalir di pipi reina. 


"Pulang yuk bang? Gue capek" ethan menghembuskan 
nafas pasrah, dan mengangguk yang reina perlukan 
sekarang adalah menangis sendirian. 


Reina masuk rumah tanpa mengucapkan salam dan 
langsung menuju kamar, aurellia dan argatama yang 
sedang menonton televisi menatap khawatir "rei kenapa 
bang? " ethan melempar tubuhnya di samping aurellia. 


"Liat pacar nya jalan sama cewek lain" aurellia melirik 
argatama yang menatap layar dengan santai. 


"Bunda mau ke atas" ethan mencegah aurellia yang akan 
menuju kamar reina "biar ethan aja bun" ethan menaiki 
tangga dengan cepat, memutar kenop pintu yang ternyata 
di kunci. 


Ethan mencari kunci cadangan dan membuka pintu dengan 
hati-hati, dengan sangat perlahan ethan menutup pintu dan 
mendekati reina yang meringkuk membelakangi pintu "dek? 
" ethan menyentuh kepala reina yang bergetar. 


Reina membuka selimut dan menatap ethan yang menatap 
khawatir "kenapa sih lo gak bisa marah? " reina memeluk 
erat tubuh ethan yang langsung di balas dengan ethan. 
"Besok gue pergi, lo aja masih mewek gini." reina memukul 
punggung ethan. 


"Gue sekolah sama lo aja deh" ethan mengacak rambut 
reina, ethan hanya ingin reina melupakan sebentar yang 


reina lihat beberapa menit yang lalu. 


"Mandi sana! Muka lo kaya sarang burung aja" reina 
mendengus kesal beranjak pergi menuju kamar mandi. 


Reina melihat ponselnya, tidak ada sama sekali panggilan 
dari arka, hanya dari luneta dan kia yang ribut lusa akan 
masuk sekolah "bunda? Ayah mana? " aurellia menatap 
reina yang sudah cukup segar "di belakang sama abang, 
lagi mbahas besok" reina mengangguk pelan dan menata 
piring yang akan di gunakan makan malam. 


Malam ini gelak tawa di ruang makan membuat reina 
membaik, reina melihat ada lima panggilan tak terjawab 
dari luneta "kenapa? " 


"Gue yang harus nya tanya lo kenapa! Sok baik lo" 
"Emang gue kenapa? Aduh net bola! " 


"Gue ke rumah lo! Jangan kunci kamar, gue basmi lo" luneta 
memutuskan sambungan sepihak, reina merebahkan 
tubuhnya menutup mata namun baru sepuluh menit 
ketukan pintu membuat reina mendengus kesal 


"Apa? Mau tidur" luneta berkacak pinggang melihat reina 
yang memejamkan matanya "cerita cepet" luneta 
mendorong reina hingga reina membuka mata dengan 
kaget. 


"Cerita cinderella? Gue gak hafal" luneta mencubit kedua 
pipi reina membuat reina meringis "iya, bawel" reina 
menceritakan tentang dirinya yang bertemu arka tanpa 
mengurangi atau menambahkan. 


"Dasar gak tau diri tu anak! Putusin sana! Gue yang 
darting!" reina menundukkan kepalanya saat luneta 


memaki-maki arka. 


"Hubungan lo itu lagi seumur jagung, emang sih hubungan 
itu ada masalah. Gue yang liat aneh tau gak " alis reina 
terangkat naik bingung maksud dari ucapan luneta. 


"Sehari dua hari manis, besoknya lo mewek gak jelas" reina 
menggigit bibir bawahnya "gue childish ya? Egois? " luneta 
mengenggam tangan reina dengan erat. 


"Lo yang terlalu ngalah, dan arka yang gak tau diri. Kelar 
hidup lo" reina menatap mata luneta yang berusaha 
meyakinkan "emang lo udah punya pacar? " luneta 
mendengus kesal padahal jarang sekali luneta 
mengeluarkan kata bijak yang limited edition katanya. 


"Serah lo. Susah ngomong sama otak kecil lo" reina tertawa 
kecil "nilai lo sama gue nyatanya gue di atas lo. Kecil tapi 
manfaat nya besar " luneta merebahkan tubuhnya menutup 
tubuhnya dengan selimut. 


"Besok gue ikut anterin abang lo ya? Ya siapa tau gue bisa di 
cium sama mantan most wanted sekolah " reina 
membelakangi luneta dan memejamkan matanya. 


daaa 


"Bunda, ethan berangkat. Gak lama kok cuma empat tahun, 
ayah awasin suka lirik cewek " aurellia terkekeh kecil 
mencium kening ethan lama "gak aneh-aneh kamu, jangan 
ikutin yang gak bener, jaga kesehatan, sering telfon rumah" 
ethan mengangguk lalu mencium punggung tangan aurellia 
lama. 


"Adek gue, jangan diem terus. " reina menatap ethan 
dengan mata yang memerah menahan tangis, reina 
memeluk erat tubuh ethan "bang gue ikut ya? Nanti gak ada 


yang usilin gue lagi, gak ada yang teriak karna gue nyanyi" 
ethan mengelus punggung reina. 


"Gak lama, cuma empat tahun" reina melepaskan 
pelukannya dan mengelap pipi nya yang basah "cuma itu 
lama bang !" ethan mencium kening reina lama. 


"Fokus belajar, kelas dua belas gak lama, kurangi jam main 
kamu, nurut sama bunda sama ayah, lo udah gede " reina 
mengangguk patuh, matanya kembali berair. 


Reina memeluk ethan kembali "gue percaya lo sayang sama 
arka, seandainya dia nyakitin lo gue anggep dia gak serius 
sama lo" reina mengangguk ragu dan mencium punggung 
tangan ethan. 


"Gue titip dia, jangan biarin nangis gara-gara cowok lagi" 
luneta mengangguk patuh. 


Ethan melambaikan tangannya dan segera melangkah 
masuk, luneta mengelus punggung reina " tante, neta mau 
bawa reina main bentar biar gak galau lagi" aurellia 
tersenyum dan mengangguk. 


Reina mengalihkan pandangannya pada kaca mobil "gue 
terlalu berharap" litoh luneta membuat reina mengalihkan 
pandangannya "gue gak di cium abang lo" reina 
menggelengkan kepalanya geli. 


"Kok lo gak ketawa? Gue udah berusaha keras bikin lo 
senyum kek apa kek" luneta menyetir mobil dengan 
mengerucut kesal. 


"Gue lagi gak mood" luneta mencoba mencari akal agar 
reina tidak galau gak jelas nya. 


"Es krim mau gak? Pizza? Donat? Nasgor? Martabak? Mie 
ayam? " reina menatap luneta yang fokus menyetir namun 
bibirnya bergerak cepat "mini market depan aja, nanti 
bunda sama ayah langsung kerja dua hari gak pulang " 


"Lo kode biar gue tidur nemenin lo? " reina terkekeh kecil 
"enggak, gue curhat. Gue mau beli snack selama dua hari " 
mata luneta membulat tak percaya "Io gak ada niatan 
bunuh diri kan? " reina melempar tisu yang masih bersih. 


"Gue juga masih mau punya anak cucu kali" luneta tertawa 
kecil dan menggelengkan kepalanya. 


Luneta mengikuti reina yang berjalan di rak roti "Io mau beli 
roti? Gak masak nasi? " reina masih sibuk memilih aneka 
snack yang tiba-tiba saja perutnya keroncong tapi malas 
memasak. 


"Kok beli mie instant banyak sih? Nanti lo sakit perut reina" 
luneta mengeluarkan beberapa mie instant yang reina 
masukkan ke keranjang. 


"Kok lo keluarin semua? Gue beli tiga aja ya? " akhirnya 
luneta mengangguk. 


"Kok dari tadi lo diem sih ka? Kenapa? " reina dan luneta 
saling tatap saat mata mereka melihat postur tubuh arka 
sedang bersama Zamora. 


"Cepet gue ada urusan " reina menegang karena mendengar 
suara arka yang dingin dan datar berbeda dengan saat 
bersama dirinya "kok lo sekarang dingin sama gue sih? " 
arka mengedikkan bahunya acuh. 


"Kenapa gara-gara cewek yang namanya reina itu? " reina 
segera menuju kasir dan membayar dengan cepat, luneta 
memegang tangan reina yang akan masuk ke mobil luneta. 


"Untuk sekarang lo dengerin " reina mengangguk dengan 
ragu, mendengar percakapan mereka yang di depan mobil 
luneta. 


"Apasih kelebihan dia? Dia udah punya cowok ka! Sadar! " 
arka menatap datar Zamora "apa dia udah jampi-jampi lo? 
Lo di pelet sama dia? " arka memegang bahu Zamora. 


"Gak usah ngatain kalo lo gak tau! " Zamora menelan lidan 
dengan susah payah karena cengkraman di bahunya. 


"Lo mau tau siapa pacar dia? Gue, gue cowok dia" mata 
Zamora membelalak kaget, reina memejamkan matanya 
berbeda luneta yang tersenyum kemenangan. 


"Gak mungkin lo lupain gue sepenuhnya! " arka melepaskan 
cengkramannya dan menatap Zamora datar. 


"Nyatanya gue udah sayang sama dia! Gue udah lama 
ilangin tentang lo dan lo harusnya sadar kalo lo di sini buka 
cuma nyakitin lo, tapi rafa sama reina" Zamora 
menundukkan kepalanya, bahunya bergetar tangisnya 
semakin deras. 


"Lo salahin orang, tinggalin orang yang sayang sama lo! 
Terus lo dateng tanpa ucapin kata maaf sama sekali! 
Menurut lo gue sama rafa tempat sampah za? " arka 
menepuk bahu Zamora dua kali "gue mohon lo sadar buat 
bisa lebih dewasa" arka meninggalkan Zamora dan 
mengemudikan mobil dengan kencang. 


Reina dan luneta masuk ke mobilnya, luneta membunyikan 
klakson mobil membuat Zamora yang bersimpuh berdiri dan 
meninggalkan parkiran. "Rei, arka beneran sayang sama lo. 
Dia bela lo rei" 


Reina menatap jalanan dengan kosong "reina!! " reina 
terlonjak kaget dengan pekikan luneta "berisik lo! " luneta 
mengerucut kesal. 


"Gue ngomong lo gak tanggepin? Punya telinga gak sih lo? " 
mengeram kesal, "telinga gue udah di filter buat gak nerima 
ocehan gibah orang" luneta mengumpat pelan. 


Reina dan luneta saling tatap ketika sebuah mobil yang 
mereka kenali terparkir di depan pagar rumah reina "kaya 
mob--" luneta tak meneruskan ucapannya saat mendengar 
pintu tertutup. 


"Ternyata punya pacar bisa buat temen jantungan! " luneta 
menggerutu kesal. 


"Arka" panggil reina mengetuk jendela mobil arka yang 
menenggelamkan kepalanya di stir mobil "habis dari mana? 
"arka menutup pintu mobil dan menghadap reina. 


"Bandara " arka memeluk tubuh reina yang menegang 
"maafin gue " reina menghembuskan nafas panjang, dirinya 
hanya mengangguk pelan. 


"Udah! Sementang udah resmi, gue yang jomblo lo tinggalin 
sendiri? " reina terkekeh kecil melirik arka yang 
mengedipkan mata kode untuk menjahili luneta. 


"Rafa kemana sih? " arka menatap sekitar dan menemukan 
rafa yang membuka pagar "raf!! Sini! " rafa yang merasa 
terpanggil menghampiri arka. 


"Wes makin lengket aja lo" arka mengeratkan pegangannya 
pada bahu reina "lo kapan nyusul? Ceweknya udah gak 
sabar buat lo---" 


"Bully gue sepuasnya! Gue tau jomblo, jomblo juga hidup!! " 
arka dan reina tertawa terbahak-bahak "butuh kunci gak 
net? " luneta mengambil kunci di tangan reina dengan 
kasar. 


"Siapa juga yang bilang jomblo mati? " luneta menatap rafa 
dengan tajam "bodo, gue sebel sama lo! Eh? Kalian! 
Terutama lo rei! " reina tertawa kecil "biasanya yang 
nyebelin itu ngangenin lo" luneta meninggalkan rafa, reina 
dan arka yang masih di depan pagar. 


"Yaudah gue balik ya" reina menatap rafa bingung "gak 
masuk? " rafa menggelengkan kepala dan segera berlalu. 


"Emm masuk ngak? " arka mengacak rambut reina "pulang 
deh, takut sama temen kamu nanti di gigit" reina terkikik 
pelan "awas di makan kamu " arka mengacak rambut reina 
asal. 


"Yaudah aku pulang" 
Cup 


Mata reina melebar, arka yang sudah melajukan mobilnya 
pun reina tak sadar. "Astaga!! Dasar!! " reina masuk rumah 
dengan wajah memerah padam, senyumnya tercetak lebar. 


Luneta yang melihat reina tersenyum sendiri bergidik ngeri 
"kenapa lo? Senyum-senyum sendiri gak jelas. Gue ngeri" 
luneta yang memakan snack yang tadi di belinya di mini 
market tersentak kaget. 


"Neta!! Serius gue seneng banget! " luneta menatap nanar 
snack yang terjadi di lantai begitu saja. 


"Reina!! Tuh sayang kan! " reina melepaskan pelukannya 
dan langsung merebahkan tubuhnya serta memejamkan 


matanya. 


"Lo gak habis di cium bibir kan? " reina yang baru 
memejamkan mata melempar boneka yang di peluknya. 


"Kali aja, terus lo gila kaya tadi" reina menyenggol lengan 
luneta dan membelakangi luneta "sekali ganggu, gue 
tendang sampe rumah rafa lo! " luneta yang akan membuka 
suara mengerucut kesal. 


"Dasar jomblo! Apa-apa salah lo net-net" 


Aku update!! 


Maaf kalo ini absurd banget dan gak nyambung. 
Author juga sebenernya gak tau. 


Mungkin karena masih pemula jadi maafkan author 


22. Reinarka 


Reina dan luneta turun dari mobil dan langsung menuju 
mading sekolah, karena sudah di pastikan ramai siswa-siswi 
berebut melihat di mana letak kelasnya "kia udah sampe 
belum sih? " gelisah reina karena tidak melihat kia. 


"Katanya mau liat bertiga malah ngilang tu bocah" luneta 
ikut menimpali "tinggal aja, gue penasaran " reina melihat 
di daftar dari kelas ips hingga ipa. 


Reina berjinjit menghafal nama di mading "reina nada 
aurellia" gumam reina setiap mengabsen namanya. "Emang 
lo udah? " luneta mengangguk cepat "gue sekelas lagi sama 
rafa, tapi pisah sama raihan, kia" reina mengulang kembali. 


"Net kelas apa? " tanya reina karena merasa tidak ada di 
daftar mading "12 Ipa 2" reina melihat rentetan nama dan 
memekik senang "gue 12 Ipa 2!!" luneta membulatkan 
matanya dan memeluk erat reina, tak peduli dengan yang 
masih berteriak ingin tau kelasnya. 


"Berarti? Gue satu kelas sama rafa juga? " luneta 
mengangguk pelan "bakal jadi nyamuk gue " luneta 
mencubit pipi reina. 


"Lo gak mau cari nama cowok lo? " reina menggeleng cepat 
"mau gue chat aja" reina mengeluarkan ponselnya 
mengetikkan sesuatu. 


Reina 
Kamu kelas apa? 


Arka 
12 Ipa 1 kamu? 


Reina 
Yah:/ gak sekelas dong. Aku 12 ipa 2 


Arka 
Satu kelas sama rafa, luneta siap-siap jadi nyamuk 


Reina hanya membaca pesan arka kembali memasukkan 
ponselnya dan menuju kelasnya "rei? Lo sekelas sama gue? 
Aduh Idr dong lo? " reina yang baru masuk sudah di sambut 
teriakan rafa. 


"Di depan ya? Gue mau lebih fokus " luneta menggeleng 
pelan "nomor dua deh, katanya guru kelas 12 keramat 
semua. Gue takut khilaf tidur rei " reina terkekeh geli dan 
hanya mengiyakan permintaan luneta. 


Teman baru untuk reina karena sebagian besar reina tidak 
mengenal semua temannya hanya beberapa yang reina 
kenal terutama sang manta yang duduk tepat di depannya 
"pagi semua!! " sapa wanita paruh baya yang masih terlihat 
segar. 


"Pagi bu!! " guru tersebut meletakkan tas nya dan berjalan 
ke tengah. 


"Selamat untuk kalian yang berusaha keras untuk naik 
kelas, disini kalian bakal mengenal guru baru ya kata kakak 
kelas kamu dulu gurunya bikin ngantuk. Tapi kalian jangan 
sampe ya" mereka masih mendengar basa-basi yang 
mungkin akan menjadi wali kelas nya. 


"Saya bu fatimah, sering dipanggil bu fat. Saya guru 
matematika, dan sebagai wali kelas kalian" hari pertama 
biasanya adalah pengenalan saja. 


Reina memainkan ponselnya dengan kesal, bayangkan saja 
ketika berangkat bersama tapi pulang sendirian sudah di 


pastikan lagi di rumah akan sendiri "ayo" reina mendongak 
menatap sang pengendara dengan teliti karena tertutup 
helm. 


"Pulang enggak? " reina tersenyum lebar, segera naik dan 
melingkarkan tangannya pada pinggang arka "makan dulu 
mau gak? " reina menganggukkan kepala membuat arka 
tersenyum. 


Arka menghentikan motornya di salah satu warung makan 
di pinggir jalan "makan di sini gak papa kan? " reina 
mengangguk setuju dan melangkah bersisian dengan arka. 


"Soto sama es teh aja" arka memesan dan reina mencari 
tempat untuk makan mereka. 


"Gimana kelas? " reina tersenyum lebar "seru, masih rame 
soalnya rafa sama gak tau namanya sering kaya debat gak 
jelas gitu" arka mendengar dengan baik. 


"Kamu gimana? " arka mengedikkan bahunya "sama aja, 
gak enak gak satu kelas sama kamu " pipi reina merona, 
senyum nya tertahan. 


"Gombal mas" mereka tertawa kecil bersama "kamu sekelas 
sama zaflan? " reina menganggukkan kepalanya pelan "satu 
bangku? " reina meminum es teh nya yang telah datang. 


"Aku belakang nya " arka mengangguk, memakan makanan 
mereka dengan sesekali tertawa kecil. 


"Sesayang apa sih kamu ke cowok korea? " reina mengelap 
bibirnya dengan tisu "kamu punya idola gak? " arka 
mengangguk pelan "cowok atau cewek? Satu apa dua? ". 


"Tiga, satu cowok dua cewek " reina menjentikkan jarinya 
"nah sama, aku sayang dia cuma sekedar fans aja" arka 


tersenyum jahil. 


"Mau tau idola aku gak? Kan idola kamu siapa aku gak 
peduli " reina mengangguk "siapa? " arka tersenyum jahil. 


"Papa, mama sama kamu" pipi reina memerah, matanya 
membulat sempurna "kamu siapa? " arka mengacak rambut 
reina berlalu membayar makanan mereka. 


"Pacar nya ankanya bunda Aurellia sama ayah Argatama" 
arka mengenakan helm nya. 


"Ethan Arga Pratama? " arka mencubit pipi reina "bukan. 
Anak kedua yang namanya Reina Nada Aurellia" reina 
melingkarkan tangannya meletakkan dagunya pada bahu 
arka. 


"Aku sayang kamu" 

Arka tersenyum lebar, segera melajukan motornya di atas 
rata-rata. Reina memeluk erat tubuh arka, kepalanya ia 
sandarkan pada punggung tegap arka. 


Reina turun dari motor dengan kepala menunduk malu 
"makasih" reina yang akan berbalik, tangannya di cekal 
"aku juga" pipi reina memerah namun matanya menatap 
bingung. 


"Juga apa? " arka membuka helm tanpa turun dari motor 
"juga sayang kamu" reina tersenyum lebar, mendekati arka. 


"Coba nunduk bentar " arka menatap curiga wajah reina 
"mau apa? " reina mengerucut kesal karena arka malah 
bertanya "nunduk aja, aku gak sampe" arka menundukkan 
kepalanya dengan cepat reina menata rambut arka yang 
berantakan. 


Bibir arka mengembang "done " reina menunjukkan senyum 
terbaik dan tulus. 


"Sini" reina mendekati arka yang tersenyum manis, 
membuat reina semakin salah tingkah "makasih sayang" 
arka menyentuh rambut reina mendekatkan wajahnya dan 
mencium pelipis reina. 


"Sana masuk" reina mengangguk pelan dengan menunduk 
dan melangkah masuk rumah nya. 


Reina melambaikan tangannya dan segera menutup pintu, 
setelah menutup pintu reina memegang dada nya yang 
berdetak kencang "apa selamanya gue bakal jantungan kalo 
sama arka? " reina menggelengkan kepala dengan 
pikirannya. 


Reina meletakkan handuknya menatap ponsel yang 
berdering "waalaikumsalam bunda" 


"Maaf bun, baik kok. Yaudah, iya ngak nunggu bunda kok" 


"Too" 


Reina melihat notif dari luneta dan arka dengan waktu yang 
sama. 


Luneta 

Maaf ya, gimana jalan sama arka? Gue tebak ada 
kejutan, kan udah di cium bibir, sekarang apa? Geli 
gue ngetiknya. Sekali maaf sayangkuu mwahh:3 


Reina 
Hm. Mulut lo minta dirugyah. 


Reina beralih di arka 


Arka 
Rei, besok aku jemput 


Reina 
Iya. Night 


Reina menyimpan ponselnya di sakunya dan melangkah 
keluar kamar saat perutnya berbunyi "makan mie aja kali 
ya? " reina memasak mie kurang lebih dua puluh menit. 


Saat menikmati mie nya, ponselnya kembali berdering 
dengan nama ethan, reina gelagapan sendiri pasalnya jika 
reina makan mie maka ethan akan menceramahi panjang 
kali lebar pada reina. 


Reina menyingkirkan piring mie nya dan mengangkat 
sambungan video call ethan "habis ngapain lo? Lama 
banget jawabnya. Gak lagi pacaran kan lo? Kalo ternyata Io 
tiap hari pacaran gak belajar gue suruh bunda buat pindah 
lo ke Bandung " reina mendengus kesal, namun kembali 
tersenyum lebar. 


"Bang kangen,, kapan pulang? Ah pasti lama. Gue gak 
pacaran tiap hari, tau gak? Gue masuk 12 Ipa 2 bang. 
Ngalahin lo" ethan tersenyum lebar namun merasa janggal 
saat reina memiringkan kepalanya dan mengunyah sesuatu. 


"Makan apa lo? Gue tau bunda ikut ayah kerja. Gak makan 
mie kan? Awas sampe lo makan mie gue gak telfon lo satu 
bulan "reina menyengir lebar, namun meringis pelan. 


"Enggak mak--kan mie kok, ben--neran deh" reina semakin 
gugup, mata ethan menatap tajam reina. Meski mereka 
hanya vidcall tapi reina tetap tidak bisa mengelak. 


"Tuh bibir kenapa ada mie? Udah abang kasih tau berapa 
kali rei? Gak baik lo makan mie kaya gitu, nanti sakit perut 
lo juga yang susah. Besok pasti sekolah dan perut lo sakit lo 
mau bunda khawatir? " reina menunduk lesu, benar tidak 
jika ethan akan marah panjang kali lebar. 


"Maaf, gak di ulangin. Iya gue salah bang" ethan 
memutuskan sambungan, membuat reina mendengus 
pelan. 


Reina membuang mie yang masih setengah ke tempat 
sampah, meski mubazir reina bisa apa? Daripada ethan 
akan semakin menjadi. 


Reina mencuci piring nya dan melangkahkan kakinya 
menuju kamar kembali. 


"Huft,, untung gak ada pr" reina memejamkan matanya 
menunggu hari esok. 


daaa 


Reina tersenyum lebar saat mencium aroma masakan dari 
arah dapur "bunda!! Akhirnya pulang juga" reina memeluk 
aurellia dari belakang dengan cepat. 


"Dua hari kamu makan apa? Kok berasnya gak kesentuh, 
sayur di kulkas masih utuh, makan apa? " reina 
mengerucutkan bibirnya, duduk di meja makan dengan 
menopang dagunya. 


"Kata abang semalem makan mie, bener? Udah di bilangin 
berapa kali kamu, kalau makan mie perut kamu gak kuat. 


Apalagi mie instant gak usah coba-coba kamu" reina 
menggigit bibir bawahnya. 


"Daripada kamu marah-marah mending selesaikan masakan 
mu itu" reina memeluk argatama, selain kangen tidak 
bertemu dua hari karena telah menyela acara omelan 
bundanya pada reina. 


"Ayah,, kangen. Makasih bunda jadi gak ngomel lagi" 
argatama mengelus kepala reina dan mengedipkan matanya 
sebelah. 


"Apa kamu kedip-kedip ke reina? " argatama mengelus 
lengan aurellia yang langsung di tepis kasar. 


"Cepat makan, kamu sekolah nanti terlambat sama kamu 
tama" reina teringat dengan arka yang akan menjemputnya 
"bun, yah, nanti rei di jemput sama arka" aurellia dan 
argatama menatap reina. 


"Iya. " reina tersenyum senang, langsung menyelesaikan 
sarapan nya, lalu mencium punggung tangan keduanya 
"asalamualaikum " reina membuka pintu dan melihat arka 
yang baru saja tiba pula. 


"Aku mau pamit " reina menggeleng cepat "tadi aku udah 
pamit, langsung berangkat nanti kita kesiangan " arka turun 
dari motornya saat reina sudah siap di jok belakang dengan 
helm. 


"Kebiasaan " reina menyengir lebar dan segera 
membenarkan letak nya. 


Arka melajukan motornya standar, membelah jalanan ibu 
kota. "Ka itu Zamora pake seragam kaya kita? " 
Arka melihat apa yang reina tunjuk. 


"Mungkin sekolah sama kaya kita" reina mengangguk 
mengerti. 


Mereka berjalan bersisian, banyak adik kelas baru mereka 
dan anak sebelas yang memekik tidak jelas. 


“Itu siapa sih? Couple banget" 
"Cowoknya cool banget!! " 
"Kak arka!! Tambah cool aja! " 


Arka mengenggam tangan reina erat, "gimana? Aku cool 
gak? " reina mendengus kesal, dan melepaskan tangan arka 
dengan kasar menuju koridor kelas dua belas. 


"Rei!! Kamu gak lupa kalau kelas kita sebelahan kan?! " arka 
memang sengaja berteriak agar mereka adik kelas yang 
baru tidak mencela reina yang tidak-tidak. 


"Mereka pacaran? Serius, yah gak jadi dong" 


"Kamu? Astaga gue kira cuma kejebak friendzone ternyata 
udah taken" 


"Astogeh gue gak rela!! " 


Arka mengejar reina yang semakin tidak terlihat, namun 
naas arka menabrak seorang siswi atau mungkin adik kelas 
nya baru "maaf kak, aku gak sengaja" arka hanya 
mengangguk sekilas. 


"Maaf, gak sengaja " arka segera mengejar reina yang sudah 
masuk kelas. 


"Bener apa kata mereka kalo udah jadian" gumam gadis 
yang ditabrak arka. 


Arka menyembul kan kepalanya ke kelas 12 Ipa 2,mata arka 
melihat reina yang tertawa kecil dengan luneta dan jangan 
lupa zaflan yang memutar tubuhnya menghadap reina "kali- 
kali gue gak liat kalian pacaran gimana sih? " reina terkekeh 
pelan berbeda dengan zaflan yang terheran. 


"Kalian pacaran? " luneta tertawa terbahak-bahak melihat 
wajah zaflan yang terheran. 


"Lo belum tau? Astaga udah dua bulan atau sebulan rei? " 
reina menatap arka yang sedari tadi mengelus rambut reina. 


"Kenapa? " arka menggeleng pelan mengacak rambut reina 
"raf! Udah belum? Tuh cewek beneran ngebet. Semalem 
curhat sama gue ngeluh gak jelas gitu" luneta menggeram 
kesal. 


"ARKA NAUFAL ADITYA!! KELUAR DARI KELAS GUE!! " arka 
segera pergi dari kelas reina dengan berlari. 


"Beneran lo, curhat sama arka? Astaga ini Luneta Safa 
Angelika yang gue kenal? " 

Reina menggelengkan kepalanya dengan wajah seolah 
kaget. 


"gue jadi bisa tau sifat yang katanya anti curhat itu" reina 
memang tidak atau belum pernah sama sekali, mendengar 
luneta bercurhat. 


"Bodo amat, apa peduli gue" reina terkekeh pelan, terhenti 
saat guru mereka datang. 


Luneta masih dalam mode kesal, sedari tadi luneta hanya 
diam membuat reina frustasi sendiri "udahlah, maaf deh" 
luneta masih bergeming padahal kelasnya sudah sepi, bel 
pulang sudah berdering dari tadi. 


"Net! Gue traktir makan di kafe deh" luneta meninggalkan 
kelas dengan wajah geli, luneta tak sepenuhnya kesal. 


"Loh kemana tuh anak, ngilang aja " reina berjalan di koridor 
kelas dua belas dengan ngeri, melirik pergelangan jam 
tangannya menunjukkan pukul tiga tapi langit sudah 
menggelap akan hujan. 


Reina mengusap kedua lengannya yang tiba-tiba merasa 
sedikit merinding "kenapa koridor jadi horor gini sih? " saat 
di ujung koridor ada suara tempat sampah jatuh, reflek reina 
langsung berbalik. 


"KYAAAAAAAA" reina berteriak saat tiba-tiba matanya 
melihat tempat sampah lain yang terjatuh "kenapa gue 
parno banget ya? " reina mengeratkan genggamannya pada 
talo ranselnya. 


Reina merogoh ponselnya mengetikkan sebuah pesan 
singkat pada seseorang. 


Reina 
Kamu dimana? Sibuk gak? Aku belum pulang, tumben 
tadi gak ke kelas 


Arka 
Aku sibuk. 


Reina mengerutkan keningnya karena tidak biasanya arka 
menjawab pesan nya singkat, namun reina teringat "kok gue 
bodoh ya? Emang dari sananya arka gak punya nyawa ya? " 
dengan sangat terpaksa reina keluar dari gerbang dengan 
jalan kaki menuju ujung jalan untuk mencari taksi. 


"Sial banget gue hari ini! Pake segala taksi gak lewat. " reina 
melihat awan yang bergumpal dan berwarna hitam. 


"Astaga bundaa reina capek" reina merogoh saku rok nya, 
saat akan mendekatkan ponselnya pada telinga ada sebuah 
tangan yang merampas ponsel reina. 


"AAA jambret!! Ponsel gue!! Woyy jangan liatin aja tuh 
motor kenapa gak di-ARGHH!!! " Reina mengacak 
rambutnya frustasi, luneta marah, arka sibuk, dan kini 
ponselnya di jambret. 


Reina melihat taksi dan langsung melambai, untung saja 
taksi tersebut berhenti "mau kemana neng? " reina 
berdecak kesal "perum komplek bunga pak! " sang sopir 
tersebut tertawa kecil. 


"Kenapa neng? Pms ya? Galak amat" reina menatap datar 
sopir, "udah pak jalan aja, kalo gak mau saya kasih Bintang 
satu mau? " reina menepuk keningnya pelan. 


"Maaf deh pak, saya ngeblank beneran " reina mengambil 
dompet di tasnya dan melihat kertas di selipan dompet nya 
"apaan nih? " gumam reina pelan. 


Reina mengacak rambutnya frustasi "ASTAGA PAK!! " reina 
menepuk keningnya keras, rambutnya acak-acakan. 


"Kenapa neng? Lupa sekarang ulang tahun ya? " reina 
menatap sang sopir taksi kesal "sok tau sih pak! " reina 
mengulurkan uang dan segera menuju kamarnya. 


Saat pintu terbuka, ruang tamu sangat gelap membuat 
reina menatap bingung, tak biasanya bundanya pergi tanpa 
pamit. "Bunda? " reina melangkah dengan sangat pelan 
hingga suara pintu tertutup dan suara piring pecah 
membuat nya berteriak. 


"KYAAA!! BUNDA REINA GAK MAU DI CULIK!! JANGAN CULIK 
REINA GAK ENAK DAGING NYA!! " reina memejamkan 


matanya erat serta menutup kedua telinganya jangan lupa 
kini dirinya terduduk. 


"HAPPY BIRTHDAY REINA!! " reina membuka matanya yang 
sedikit berair, dirinya menatap teman dan keluarganya yang 
terkekeh geli "bundaa" rengek reina lirih, Aurellia langsung 
memeluk tubuh reina "ih gak usah nangis gitu, maafin 
bunda deh" reina mengelap hidungnya yang memerah. 


"Selamat ulang tahun sayang, bunda harap kamu bisa jadi 
apa yang kamu inginkan, kamu udah dewasa tau yang 
benar sama yang enggak, inget kamu tetep Putri bunda 
yang cengeng " reina memeluk Aurellia dengan tangisnya 
kembali. 


"Jangan nangis kamu tambah jelek" reina terkekeh kecil, kini 
beralih pada ayah nya yang tersenyum manis "ayah " reina 
memeluk tubuh tegap Argatama. 


"Selamat ulang tahun sayang, jangan lupa apa yang emang 
kewajiban kamu, inget kamu masih gadis cengeng ayah" 
reina melepaskan pelukannya dan mengangguk patuh. 


"Aduhh Reina tambah tua aja lo! Sini-sini jangan nangis" 
reina memeluk kedua sahabatnya "masih tuaan kalian, gue 
baru tujuh belas tahun inget" luneta dan kia melepaskan 
pelukannya menatap reina kesal. 


"Selamat ulang tahun, gue doain yang baik buat lo" setelah 
beberapa teman nya memberikan selamat pada reina, kini 
reina mendekati arka yang asik dengan rafa. 


"Bentar" arka menarik tangan reina hingga halaman 
belakang rumah reina "maaf" reina menatap wajah arka 
bingung "buat apa? " arka mengacak rambut reina yang 
bertanya dengan wajah menggelikan. 


"Selamat ulang tahun semoga untuk sweet seventeen kamu 
ini, kamu tambah dewasa, nurut sama ayah dan bunda 
kamu, makin sayang sama aku" reina terkekeh pelan di 
dekapan arka. 


"Iya, aku juga sayang kamu" arka melepaskan pelukannya 
menatap reina yang masih memakai seragam sekolah "tadi 
aku telfon kamu setelah kamu chat aku, gak aktif kenapa? " 
reina tertawa kecil "kesel sama kamu" arka merogoh saku 
celananya. 


Mengeluarkan kotak kecil berwarna hitam "hadiah buat 
kamu" reina mengambil kotak tersebut dan menatap arka 
menyelidik "buka boleh gak? " arka mengangguk semangat. 


Reina membuka dengan hati-hati, saat terbuka matanya 
membulat sempurna "bu--buat aku? " arka mengangguk, 
mengambil kalung dengan bandul berinisial RA "sini aku 
pakein " reina membalikkan badannya. 


"Makasih " reina memeluk tubuh arka dengan erat, arka 
dengan senang hati membalas pelukan reina. 


Setelah reina membersihkan diri, reina bergabung dengan 
sahabatnya karena esok sekolah dan banyak yang sudah 
pamit pulang duluan "jadi semua ini ide kalian? " rafa dan 
raihan menyengir lebar "sebenernya sih bukan ide kita, tuh 
cewek temen lo" reina menggelengkan kepalanya pelan tak 
habis pikir. 


"Dari sekolah sampe rumah? " rafa dan raihan mengangguk 
mantap "sampe ponsel gue ke jambret? " kini arka yang 
duduk di samping reina menatap heran. 


Jambret? Tapi kamu gak papa kan? " reina mengangguk 
namun menatap raihan, kia, luneta dan rafa heran. 


"Buat penculikan ponsel lo kita gak lakuin" reina 
membelalak kaget berarti ponselnya alamat tidak pulang 
"Huaa ponsel guee,, honey baby gue net!! " reina berteriak 
tidak jelas. 


Arka yang sedari tadi sedang mengobrol dengan ayah reina 
kini menatap reina saat reina mengatakan 'honey baby' 
"honey baby siapa? " reina menatap arka memelas "honey 
baby aku ka" alis arka terangkat naik sebelah. 


"Siapa? " reina menendang udara dengan kakinya karena 
kesal "pacar aku, padahal di sana ada banyak foto idola aku" 
arka menatap reina bingung dan semakin dalam. 


"Siapa pacar kamu? " reina yang baru sadar berbicara 
dengan arka langsung menunjuk wajah arka "kamu" arka 
menghembuskan nafas panjang "yang kamu omongin siapa 
sayang? " bukan kesalnya mereda malah pipinya memerah. 


"Ponsel honey baby aku di jambret " mata arka hampir 
keluar, teman-teman dan ayah, bundanya tertawa terbahak- 
bahak melihat wajah arka yang sudah tersulut api cemburu. 


"Kamu panggil ponsel honey baby sampe pacar? " tanya 
arka memastikan pendengaran nya tidak salah, bukan 
masalah apa-apa tapi ya kalian pikirkan yang mahluk hidup 
menyanyangi nya saja tak pernah dipanggil dengan embel- 
embel apapun. 


"Iya, kenapa? " arka mengusap wajahnya kasar "kamu aja 
gak pernah panggil aku pake embel-embel apapun sekarang 
ponsel yang bukan mahluk hidup kamu panggil honey 
baby? " reina menggaruk tengkuknya tidak gatal. 


"Aku udah pernah panggil kamu oppa, kamunya marah 
dikira nanti aku cucu kamu" rafa yang sedari tadi menyimak 
tertawa terbahak-bahak sambil memegang perut nya. 


"Hahahaha sumpah gue geli liat lo ka" arka mendengus 
kesal, menyenderkan tubuhnya pada sofa. 


"Kalian gak pulang? " rafa dan raihan menghentikan 
tawanya "lo ngusir kita rei? " reina gelagapan sendiri. 


"Eh? Bukan gitu besok ada ulangan fisika " reina memberi 
tahu. 


"Seriusan rei?! " reina menutup mulut luneta yang asal 
berbicara di telinga orang dengan nada suara yang tidak 
bisa di katakan kecil. 


"Yaudah Tan, om kita mau pamit. Lupa besok pagi ada 
ulangan fisika " Aurellia dan Argatama menatap tidak enak. 


"Maaf kalian jadi repot, " luneta dan kia menatap Aurellia 
tersenyum "halah gak papa Tan buat reina apa yang 
enggak" setelah mereka berpamitan kini reina duduk 
bersama arka berdua di ruang tengah. 


"Buka kado sama kamu, pulangnya gak kemaleman? " arka 
menggeleng pelan, menepuk kepala reina sayang. 


Reina membuka kado dari orang tua nya "astaga! Mereka 
tau kalo aku lagi butuh ponsel" reina memeluk erat ponsel 
dari kado kedua orang tuanya. 


Reina membuka kado dari rafa "ck. Tau aja aku lagi ngamuk 
pengen beli sepatu sneakers putih " arka menggelengkan 
kepala geli dengan tingkah reina. 


Reina belum membuka semua nya namun reina sudah 
sangat lelah "kamu gak pulang? Ini udah jam setengah 
delapan. Nanti kamu di cari mama kamu" arka mendengus 
pelan. 


"Aku bukan anak mama rei" reina mengibaskan tangannya 
"kamu pulang aja, belajar biar tambah pinter nanti biar bisa 
busa satu kampus" arka malah menarik tangan reina yang 
berada di pinggangnya hingga reina kini memeluk arka dari 
belakang. 


"Ish lepas, kami yang keenakan " arka menepuk kepala reina 
"aku pulang, hati-hati " reina mendengus kesal karena arka 
sudah menyindir nya karena tidak mengucapkan sepatah 
kata. 


"Iya hati-hati di jalan, gak usah mampir kalo nyampe 
kabarin aku. Night " arka memeluk sekilas tubuh reina 
mencium kening reina yang reina hitung sudah tiga kali 
atau empat kali. 


Reina masuk rumah setelah arka hilang dari pandangan 
merebahkan tubuhnya memegang bandul yang berinisial 
awal namanya dan nama arka. 


Haloooo!!! Maaf kalo banyak typo,- 
Jadi maaf ya kalo author ini gak update-update ya 
mau fokus cerita biar lebih panjang. 


Tunggu aja reinarka bisa boom update lo 


Jangan lupa vote dam comment yang banyakk: * 


23.Reinarka 


Reina duduk dengan senyum mengembang sempurna 
"kenapa anak bunda? Dari tadi senyum mulu " reina hanya 
tersenyum simpul dan menyantap sarapan dengan cepat 
"ayah kok gak turun sih bun? " aurellia mengelus rambut 
reina dengan lembut. 


"Ayah keluar kota tiga hari, nanti bunda mau nengok temen 
bunda jadi kalo nggak pulang malem ya ngak pulang " alis 
reina terangkat naik, dirinya membenarkan letak ranselnya. 


"Gak pulang? " aurellia terkekeh pelan. 


"Temen bunda lagi sakit, suaminya lagi kerja sama ayah 
kamu jadi gak papa kan? " reina mengangguk paham. 


"Iya, rei berangkat assalamualaikum! " setelah mencium 
tangan dan pipi Aurellia sekilas, Reina segera keluar dari 
rumah dan mendapati Arka yang bersender pada motor 
kesayangannya. 


"Dari tadi? " arka mengacak rambut reina membuat reina 
mengerucut kesal. 


"Helm kamu mana? " reina segera mengambil helm dan 
memakainya. 


"Ayah kamu gak pulang? " reina memeluk pinggang arka 
"ayah berangkat pagi, keluar kota" arka melajukan 
motornya dengan cepat. 


Hingga mereka sampai dengan bisikan-bisikan tidak jelas, 
reina dan arka yang baru keluar dari area parkiran sekolah 
terhenti saat ada siswi yang menurutnya kelas sepuluh 


tersenyum lebar "kak Arka Naufal Aditya, aku bawain bekal. 
Makan ya! " arka menatap reina yang menatap adik 
kelasnya dengan geli. 


"Hai.. Iya sama kak Arka bakal di makan kok" reina 
menyenggol lengan arka yang sangat begitu cuek. 


"Itu di ambil baik dikit sama adek kelas " bisik reina karena 
arka malah mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
"Enggak! " ketus arka yang langsung berlalu tanpa melihat 
sama sekali kotak bekalnya. "Eh Arka!! Malah pergi dasar 
awas kamu! " reina melihat badge name yang tertempel di 
sisi seragam. 


"Emm bekalnya gue minta gak papa? Nanti gue kasih ke 
Arka kok, dia ish sebel gue" anak kelas sepuluh itu terkekeh 
kecil dan memberikan bekal tersebut pada reina. 


"Kak Reina lucu kalau marah, kalian cocok" reina malah 
melongo dengan pengakuan dari Kamila adik kelasnya. 
"Yaudah aku duluan kak" reina mengangguk pelan dan 
langsung menuju kelas arla dengan wajah memerah padam. 


"ARKA NAUFAL ADI---" reina langsung menutup mulutnya 
saat semua mata dari kelas arka menatap dengan bingung 
dan heran. 


"Arka nya lagi tidur rei" reina menatap kia dengan cengiran 
khasnya "eh kiasan gue, kutu buku lo ya jadinya" reina 
menatap arka yang menenggelamkan kepalanya pada 
lipatan tangan. 


"Bangun! Gak usah pura-pura tidur! " arka masih 
bergeming, sebenarnya arka tidak tidur dirinya hanya tak 
ingin reina merasa cemburu karena menerima bekal dari 
cewek. 


"Arka say---" 


Arka langsung bangun dan langsung menatap reina "arka 
apa? " reina menyengir lebar dengan pipi yang merona. 


"Kamu seharusnya gak ketus sama adek kelas tadi, 
seharusnya kamu nolak dengan halus saki tau di gituin" 
arka memutar bola matanya dengan malas. 


"Nanti kamu cemburu, aku yang susah kan? " reina 
mengerucutkan bibirnya kesal "enggak, kalo kamu yang 
mulai aku baru cemburu " reina bangkit dari duduknya dan 
meninggalkan arka dan bekal yang reina bawa dari adik 
kelasnya. 


"Rei kok lo balik, udah? " reina mengendikkan bahunya dan 
meninggalkan kia yang menatap bingung. 


"Tumben berangkat siang, jam tujuh pula" reina duduk 
dengan wajah di tekuk. 


"Kenapa? Sama arka?" reina mengangguk pelan, "udahlah 
nanti aja" pelajaran pertama ini adalah fisika dan yang pasti 
kalian ketahui adalah berpura-pura menatap guru yang 
sangat galak. 


"Misi bu! Saya disuruh bu Teletubies eh maaf bu Lala buat 
ngasih ini" reina mendongak menatap suara yang familiar di 
telinga nya. 


"Kamu ini han" raihan meletakkan buku dengan arka yang 
sedari tadi matanya menatap reina. "Kamu juga ka! Liatin 
buku jadi berantakan gini" arka menatap guru fisika dengan 
kesal. 


"Pacar saya lagi marah bu, nanti ibu mau kalau pacar saya 
tua? " tawa seisi kelas menggelegar, mereka bersyukur 


karena ada raihan dan arka yang membuat kelasnya tidak 
tegang. 


"Sekolah dulu! Pacar-pacar mau kasih apa kamu sama 
pacar? " reina menatap tajam beberapa teman-teman 
kelasnya menggoda nya. 


"Kasih sayang dong bu, ibu itu iri aja. Makanya cari suami 
bu biar gak nyusahin yang pacaran " reina menggelengkan 
kepalanya mendengar godaan yang dilontarkan rafa. 


"Siapa pacar kamu? Reina? Mana mau reina sama kamu, dia 
itu cocok nya sama zaflan gak kaya kamu " arka menatap 
wajah gurunya. 


"Nyatanya reina aja mau, cari suami deh bu" arka segera 
melenggang pergi dengan raihan di belakang nya. 


"Maaf bu, nanti ke kantin bareng. Belajar yang bener" pipi 
reina memerah saat arka mengatakan di depan guru dan 
teman sekelasnya apalagi mata mereka langsung menatap 
reina. 


"Siapa yang pacaran sama arka? " mereka yang asik 
menggoda reina kini terdiam dengan pertanyaan yang 
terlontar. 


"Reina Nada Aurellia bu! " reina mencubit lengan luneta 
yang tiba-tiba bersuara nyaring "oh kamu beneran pacaran 
sama arka? Yaudah ibu bisa apa" mereka tertawa kecil 
dengan godaan yang masih reina dengar. 


Bel berakhirnya pembelajaran pertama, reina 
menghembuskan nafas lega karena berkurang pula 
kekesalan pada teman kelasnya "rei gue kantin duluan ya? " 
reina memegang lengan luneta yang akan pergi "gue gak 


diajak? Jahat banget lo" luneta meringis pelan sambil 
menyentuh tengkuknya yang tidak gatal. 


"Emm gimana ya rei? " arka datang dengan senyum 
merekah. 


"Tuh pangeran lo dateng" luneta meninggalkan reina yang 
mengerucut sebal. "Kenapa? Gak suka kekantin sama aku? " 
reina menggeleng pelan dan langsung menarik tangan arka. 


Saat mereka akan masuk ke kantin ada seseorang yang 
memanggil arka "Arka! " reina dan arka menolehkan 
kepalanya dan membulatkan matanya. 


"Hai! " kini arka memegang jemari tangan reina dengan erat 
"za? " Zamora tersenyum lebar. 


"Gue sekolah disini lo" reina mengalihkan pandangannya 
menggerutu kesal di dalam hati terus gue peduli? Ancur 
mood gue jika bukan karena tangannya di genggam arka 
maka sudah dipastikan reina akan menyusul luneta dan 
memakan semangkuk soto bu Sri. 


"Kelas apa? " kini mata reina menatap Zamora yang 
tersenyum lebar dengan mata berbinar "gue masuk kelas 12 
Ipa 1" mata reina membulat sempurna. 


"Ipa 1?" gumam reina yang di dengar arka "sekelas sama 
arka" mulut Zamora terbuka dengan mata yang sangat 
berbinar-binar. 


"What?!! Berarti gue satu kelas sama lo ka? Gue bisa duduk 
sebangku sama kaya dulu dong? " reina memutar bola 
matanya jengah, selera makan yang sedari tadi tertahan 
karena pelajaran fisika kini menghilang. 


"Wes Rei! Kelas yuk, gue mau pinjem buku kimia lo" rafa 
datang di saat yang tepat. 


"Ka, gue pinjem ya? Kasian dari tadi nahan sakit wkwk" kini 
reina mencubit lengan rafa "gue balik, kasian rafa habis ini 
kimia" tanpa menunggu persetujuan arka, rafa menarik 
tangan reina. 


"Mulut lo minta di jahit ya" rafa hanya menyengir tidak jelas 
"gue baik lo marahin deh, bener kan tadi gue ngomong? " 
reina mencubit lengan rafa hingga rafa meringis. 


"Eh reina! Mana pangeran lo? " reina membuka ranselnya 
dan mengulurkan buku pada rafa. 


"Lagi reunian! É ketus reina yang langsung 
menenggelamkan kepalanya di lipatan tangan "kenapa raf? 
" rafa yang asik menyalin catatan buku reina mendongak 
"arka reunian sama Zamora" mata luneta membulat 
sempurna. 


"Ngapain tuh cewek kesini? " rafa mengendikkan bahunya 
tidak tau. 


"Rei ada guru" reina menegakkan kepalanya dan 
menyiapkan pelajaran kimia "Reina sama Rafa saya bisa 
minta tolong? " reina dan rafa mengangguk kecil "tolong 
kamu ke kelas 10 ambil catatan buku kimia untuk 
pembelajaran kalian" reina dan rafa bangkit dari duduknya. 


"10 apa bu? " reina mengangguk pelan "10 Ipa 3" dengan 
sekali anggukan kepala reina dan rafa langsung berjalan 
keluar kelas. 


"Seneng juga gue disuruh keluar" reina mendengus geli, 
"pikirin tuh mau lanjutin kemana" rafa merangkul bahu 
reina dengan cengiran khasnya. 


"Itu kak rafa sama pacarnya kak arka ngapain coba? " reina 
menatap siswi saat mereka sudah berada di koridor kelas 10 
"iya segala rangkulan segala" reina menatap rafa yang datar 
dan santai. 


"Kak rafa kan sahabat nya kak arka kok gitu? Jangan-jangan 
mereka selingkuh " reina melepaskan tangan rafa dan rafa 
menatap dengan alis terangkat. 


"Gausah dengerin sama aja dong lo" reina mencubit lengan 
rafa dengan keras dan meninggalkan rafa dengan kesal "ish 
lo rei kdrt banget" reina mengetuk pintu dengan kelas 10 
Ipa 3 "permisi pak, " sang guru dengan perawakan pendek 
dan tidak berambut. 


"Kamu ambil catatan kimia? " reina masuk yang diikuti oleh 
rafa yang menyengir tidak jelas membuat semula kelas 
hening kini berteriak tidak jelas. 


"Kak rafa pacaran sama kak reina? " 
"Kak rafa nikung kak arka? " 


Reina meringis mendengar ocehan adik kelasnya "sudah 
diam! Seperti tidak pernah lihat makanan kalian! " reina 
tersenyum kecil dan segera berpamitan menuju kelasnya. 
"Lucu ya kalo gue nikung arka" reina mendengus kesal, rafa 
itu ada-ada saja yang ada malah arka akan mengamuk 
sudah beberapa waktu reina tidak melihat wajah lebam 
arka. 


"Bodo raf" rafa terkekeh pelan dan mendekat pada reina 
"canda kali rei" reina menggelengkan kepalanya "oh iya 
Zamora sekolah di sini lo, kelas 12 Ipa 1" mata rafa 
membulat kaget. 


"Zamora? Sekelas sama arka? " reina mengangguk pelan 
"awas nanti di embat mewek lo" reina mendengus dingin 
dan meninggalkan rafa yang tertawa. 


"Kenapa muka lo keruh? " reina menggelengkan kepalanya 
dan fokus pada pelajaran. Bel pulang sudah berdering reina 
yang akan keluar dari kelas terhenti karena panggilan arka 
"rei ayo" tangan reina langsung di tarik. 


"Astaga kenapa cepet banget sih? " arka tetap berjalan 
cepat, reina melihat tangannya yang digenggam arka. Reina 
masih belum bisa mengontrol detak jantungnya saat 
berdekatan dengan arka. 

"Hey Ka, gue boleh nebeng gak? " arka menatap datar 
Zamora "gue udah sama reina lo gak liat? " reina meringis 
dalam hati, arka kembali pada sifatnya pada orang lain. 


"Rei gue pinjem bentar ya? Gue pusing beneran" reina 
melihat wajah pucat Zamora dia menjadi tidak tega apalagi 
Zamora mengeluarkan darah pada hidung nya. 


"Ka anterin pulang sana, mukanya pucet" arka menatap 
reina uang tersenyum lebar. 


"Kamu gimana? " reina melihat parkiran sekolah dan melihat 
rafa yang berjalan bersama raihan "aku sama rafa aja, kan 
searah juga. " arka menghembuskan nafas panjang dengan 
sekali anggukan kepala reina tersenyum tipis. 


"Raf! Gue titip reina jangan lo bawa ke mana-mana 
langsung pulang awas lo" rafa mengangkat tangannya 
hingga seperti hormat. 


"Raihan, hey! " raihan yang sedang memainkan ponsel 
mendongak menatap kaget wajah Zamora "hey long time no 
see" raihan melambai dengan canggung. 


"Yaudah yuk rei" rafa merangkul bahu reina yang langsung 
mendapat lemparan batu dari arka "pegang dikit ka" arka 
menatap tajam rafa. 


"Hih lo kebanyakan makan micin jadi gila" reina memegang 
bahu rafa dengan santainya rafa menarik tangan reina ke 


pinggang nya. 


"Apaan sih lo?! " reina menarik tangannya namun rafa 
malah tersenyum lebar. 


"Mau diterkam singa lo? " rafa terkekeh pelan menatap arka 
yang sudah naik motor nya dan menatap rafa tajam "biarin 
di cemburu juga rei. Biar impas" reina menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Gue yang nyuruh kuda" rafa melajukan motornya sedang 
"gila aja lo nyuruh pacar sendiri " reina memukul helm rafa. 


"Terus gue harus ngekang? Jangan deket-deket sama 
cewek? Egois dong gue, kalo masih batas wajar gue bisa 
toleransi" rafa menganggukan kepala paham "sumpah 
selain eror lo bijak juga" reina kembali memukul helm rafa. 


"Letak eror gue mana coba? " rafa menghentikan motornya 
di depan pagar rumah reina, reina segera turun dan 
melepaskan helm nya "helm lo belum di lepas " reina 
menyentuh kepalanya yang tidak tertutup helm. 


"Dasar bego! " reina malah asik sendiri mencari helm nya 
padahal saja helm nya berada di tangan kiri nya "Io mau 
begoin gue ya? Helm nya dibawa arka kali" rafa tertawa 
terbahak-bahak. 


"Dasar bego tuh tangan kiri lo apa? " reina melihat tangan 
kirinya dan menatap tajam wajah rafa yang memerah 
karena tertawa. 


"Gue sebel sama lo! Tapi makasih mau anterin! " rafa 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah reina "pilihan lo 
Bagus ka" reina membuka pintu dengan perlahan. 


Reina teringat bahwa ethan tidak menghubunginya sejak 
sebelum dirinya berulang tahun dan hingga kini belum 
mengabari apa-apa, reina duduk di balkon dengan mata 
yang berbinar karena sambungan mulai terhubung 
"ABANG!! " ethan tersenyum lebar membuat reina menahan 
air matanya. 


"Yah nangis deh" reina mengusap pipi nya yang basah 
"kapan pulang? AAAA gue kangen! Cepet pulang!! " ethan 
tertawa kecil, dasar reina jika sudah bertemu saja akan 
dikacangin. 


"Kapan-kapan deh. Gimana sama arka? " reina tersenyum 
malu, mana sda pertanyaan yang sangat aneh. 


"Gak gimana-gimana, emang kenapa? " ethan mengerutkan 
keningnya setelah itu tertawa kecil "happy birthday adekk 
gueee adek yang paling gila, nyebelin tapi ngangenin, nurut 
sama ayah bunda,sukss kaya abang " reina mengangguk 
kecil kembali menangis. 


"Yha nangis lagi, gimana gue gak bisa meluk" reina 
tersenyum geli. 


"Rei kira abang lupa" ethan menatap wajah reina dengan 
detail membuat reina terheran "ada yang berubah" reina 
mengerutkan keningnya semakin dalam. 


"Ada bekas bibir orang lain selain gue sama ayah di kening 
lo" mata reina membulat sempurna, mana ada seseorang 
bisa melihat bekas seperti itu. 


"Ngaco lo mana ada" mata reina bergerak tidak jelas dan 
sekarang tangannya memegang ujung poninya "oke kalo 
gak mau jujur gue udah tau" reina mengerucut kesal. 


"hh bang jangan ngambek dong! Iya ada waktu itu arka 
cuma kening gak yang lain" ethan mengangkat alisnya. 


"Cie blushing cuma bahas arka" reina mendengus dingin 
dan menatap pintu yang diketuk "udah ya bang, 
assalamualaikum bye mwah" reina menutup ponselnya dan 
menuju pintu. 


"Ayah? Bunda mana? " atgatama tersenyum misterius pada 
reina "kenapa sih? " argatama terkekeh pelan. 


"Di bawah ada arka, katanya kamu diajak makan malam. 
Dinner gitu" reina mendengus kesal menatap argatama 
yang terkekeh pelan. "Cepat ganti baju mu, mana ada 
perempuan pergi dengan kekasih menggunakan pakaian 
tidurmu itu" reina menyengir dan segera menutup pintu dan 
mengganti pakaiannya. 


"Tuh dasar lama! Kamu pasti dandan dulu kan? " reina 
mendengus pelan, mencium punggung tangan aurellia dan 
menarik tangan arka. 


"Mau kemana sih? " arka tersenyum penuh arti, reina 
langsung masuk mobil arka. 


"Kamu gak berniat jahat kan? " reina mengeratkan jaket 
yang reina pakai, masalahnya bukan karena apa, reina 
memakai rok di bawah lutut saja sudah syukur dengan mata 
arka yang membuat nya ingin mencakar wajah tampan nya. 


"Kamu lucu kalo takut" reina mengeram kesal, gini jika 
sudah di jahili. 


"Aku mau ajak kamu makan malem sama papa, mama" mata 
reina membulat sempurna, jantungnya berdetak kencang 
melihat arka memakai kemeja hitam yang digulung hingga 
siku saja reina sudah merinding. 


"Kenapa gak bilang dari awal? " reina mengatur nafasnya 
membuat arka terkikik pelan "nanti kamu gak mau, kasian 
mereka " reina mendengus kesal dan bergumam tidak jelas 
"punya pacar gini-gini amat deh" 


Reina turun dengan senyum cerahnya "katanya takut" reina 
mendengus dingin, arka itu membuat mood-nya hilang saja. 


"Gue bunuh juga lo" arka mengenggam tangan reina, 
membuat reina kaget dengan pipi memerah. "Pa, ma" reina 
tersenyum canggung saat Dita menatap dengan binar. 


"Sayang ayo sini, aduh tante itu kangen sama kamu" Arka 
menggelengkan kepalanya, sebegitu antusias mama nya 
kepada reina "papa kemana ma? " Dita menoleh dengan 
wajah kesal. 


"Arka! Kamu ini bisa gak gangguin mama sama reina lagi 
bicara?! Cari sendiri" reina terkikik pelan melihat wajah arka 
yang mengeruh. 


"Pa! Mama selingkuh tuh!! " arka mengedikkan bahunya 
acuh saat mamanya menatap tajam. 


"Dita siapkan makanan! Kamu ini ada tamu juga, Arka kamu 
juga! Malah teriak mama selingkuh kamu mau punya papa 
dua? " reina tertawa kecil dan menghampiri Aditya mencium 
tangan Aditya. 


"Malem om, tambah ganteng aja hehe" Aditya menatap Arka 
yang merangkul bahu reina. 


"Iya sayang, kamu juga tambah cantik. Coba saja om masih 
muda sudah om ajak nikah kamu" reina terkekeh pelan 
namun tidak dengan Arka "pa, Arka gak mau punya dua 
mama" reina menyikut perut arka. 


"Maaf lo tan, reina gak suka sama om kok. Suka sama anak 
nya aja" Arka tersenyum kemenagan menatap Aditya 
dengan sombong. 


"Iya tante biasa aja. Apa coba yang kamu suka dari Arka? 
Anak pemalas, suka marah-marah ya gitu lah " Arka 
memakan makanan dengan kesal. 


"Kamu dengan Arka tidak satu kelas bukan? " reina yang 
mengelap sudut bibirnya mengangguk pelan. 


"Bagaimana pacaran dengan Arka? Betah, atau bosan? " 
Arka yang meminum air tersedak. 


"Pa, mana ada seorang ayah ngomong gitu ke pacar nya! " 
Aditya menatap sinis Anaknya. 


"Sudah kamu diam! Ingat kamu langgar aturan papa" reina 
terkekeh pelan. 


Setelah berbincang cukup lama dengan mama dan papa 
arka, reina pamit karena hari sudah mulai malam "om, tan 
reina pamit. Udah malem besok sekolah hehe" mereka 
mengangguk. 


Reina menatap kesal Arka yang sedari tadi terdiam karena 
kesal reina asik dengan kedua orang tuanya. "Arka kamu 
kenapa? Marah? Yah minta maaf, maafin ya " Arka menahan 
sudut bibirnya yang berkedut. 


Reina masih di dalam mobil arka, meski mobil arka sudah di 
depan rumahnya "maafin ya? Aku minta maaf tadi tuh papa, 


mama kamu itu seru tau" Arka memalingkan wajahnya. 


"Sayang jangan marah dong" arka menoleh kearah reina 
yang memalingkan wajahnya dengan meringis. 


"Kamu kenapa? " reina menyengir lebar dengan ringisan 
kecil "geli manggil kamu pake sayang " arka mengacak 
rambut reina dengan senyum lebar nya. 


"Aku gak marah, tidur nyenyak. Night" reina menggigit bibir 
dalam nya. 


"Iya, kamu juga night too" reina keluar mobil dan 
melambaikan tangannya dan beranjak masuk rumahnya. 


Ini tuh reguest dari temen, katanya papanya arka 
suruh keluar 
Maaf kalo banyak typo, gak ada feel. 


Boleh lah follow instagram author wgwg (promosi 
gpp ya?) 


@Ankrnss 


24. Reinarka 


"Kenapa lo senyum? Geli gue" reina menggelengkan 
kepalanya dan mendengarkan guru matematika yang 
menjelaskan. 


"Maen yuk? Udah jarang main sama kia gue " reina 
menonyor kepala luneta, bukan karena apa. Guru 
matematika nya saja belum tepat keluar dari kelas dirinya 
malah berteriak sesuka hati. 


"Luneta kamu perempuan tapi suaranya tidak seperti 
perempuan saja" luneta akan berargumen jika berhadapan 
dengan guru matematika. 


"Aaa kiaa gue kangen sama lo" kia yang akan berdiri dari 
kursinya terduduk kembali saat luneta datang karena 
tarikan tanga reina "jijik gue!! Kenapa sih lo di begoin sama 
reina mau aja! Dia modus ketemu arka" reina yang baru 
menghampiri meja arka menyengir lebar. 


"Eh reina, gue izin duduk samping arka ya" reina melupakan 
jika Zamora adalah siswa baru yang membuat seisi sekolah 
heboh karena isu-isu tidak benar. 


Reina mengangguk dan menatap arka yang fokus pada 
buku "kantin gak? " arka mendongak dan mengenggam 
tangan reina. 


"Gue ikut ya? Gak tau kantin" reina hanya bergeming 
namun Zamora sudah menarik tangan arka. Dan kini arka 
yang berada antara reina dan Zamora, reina menundukkan 
kepalanya saat melewati adik kelasnya yang membicarakan 
yang tidak-tidak. 


"Kak reina mau aja di poligami sama kak arka" 
"Tuh cewek baru nempel kaya uler! Pengen gue jambak" 


"Pacarnya siapa yang pegangan siapa, spesies jaman 
sekarang udah kaya gini aja" reina melihat rafa yang 
berjalan di samping nya. 


"Za! Kenapa sih lo ganggu arka mulu? Udah arka jelasin 
kan? Bego banget lo" rafa menghadang jalan Zamora, arka 
dan reina membuat semakin banyak siswa-siswi yang 
penasaran. 


"Gue cuma mau tau kantin raf! Sirik aja lo" rafa tertawa. 


"Emang cuma arka? Banyak yang lain! Lo nya aja yang gak 
mikirin orang lain" reina mengode rafa agar segera pergi 
sebelum semakin ramai. 


"Dia punya pacar! Lo mau terkenal dengan sebutan pho? 
Terus kalau udah terkenal lo balikin semua nya jadi yang 
salah reina karena masa lalu lo, reina ngusik gitu? Drama lo 
basi tau gak? " arka mengenggam erat tangan reina. 


"Suruh rafa diem deh, pengen banget tuh mulut dicocol 
sambel nya mbak bahenol " reina berbisik dengan sedikit 
kekehan karena teringat dengan sambal mbak bahenol yang 
sangat pedas se sma antariksa. 


"Rafa!! Aduh gue lupa kalo kemarin nyokap lo bilang mau 
pinjem buku catetan nyokap gue, ayo ikut bunda titip ke 
gue" reina menarik tangan rafa sebelum itu reina berbisik 
pada arka meminta ijin agar tidak membuat heboh. 


"Apasih rei? Salah mulu gue" reina masih menari tangan 
rafa hingga kelas "mau gue sumpel pake kaos kaki si baim? 


Atau diem lo? " rafa mendengus kesal, mendorong kursi 
dengan kesal. 


"Rafa!! Gue panggil baim beneran nih! " sang pemilik nama 
bersuara "kenapa rei? Lo manggil gue? " reina menyengir 
tanpa dosa pada baim, cowok dengan kaus kaki yang tak 
pernah di cuci. 


"Beliin gue batagor dua sama air mineral dua aja. Sip gue 
tambah sayang kalo gratis" reina memutuskan sambungan 
dan menatap kesal wajah binar rafa "Io traktir gue? " reina 
menenggelamkan kepalanya pada lipatan tangan. 


"Buat baim karena gue udah panggil nama dia yang ketiga 
kalinya" wajah rafa yang berbinar, tiba-tiba meredup saat 
melihat arka datang. 


"Jahat banget lo! Biarin gue pacaran sama pacar lo dulu 
deh! Urusin tuh mantan lo itu! " arka datang dengan sesuai 
pesanannya pada luneta. 


"Kok kamu tau? " arka mengelus kepala reina dan 
memberikan plastik berisi seporsi batagir dengan air mineral 
pada rafa. 


"Baim gue sayang sama lo!! " reina melempar koin yang ada 
di sakunya pada rafa "berisik! Lo pikir rumah lo? " rafa 
memeletkan lidahnya. 


"Sekolah ada rumah kedua! Bebas gue" reina memakan 
dengan kesal dan asal. 


"Kamu sama rafa kaya kucing sama tikus, berantem mulu" 
reina mendengus kesal namun kemudian terkekeh. 


"Zamora kamu tinggalin? " arka menggeleng cepat "aku 
kasih ke raihan" arka terkekeh kecil masih mengingat 


kesalnya raihan karena dirinya yang mengatakan untuk 
mengajak Zamora berkeliling. 


"Zamora sakit stadium berapa? " arka mengelap sudut bibir 
reina yang terkena noda sambel kacang batagor "kata 
mamanya dua" reina mengangguk paham. 


"Oh iya, tadi bunda titip ini buat papa sama mama kamu" 
reina mengeluarkan kotak bekal tupperware sedang "ini 
brownies perdana aku yang di bantu bunda" arka membuka 
nya namun langsung reina tepis. 


"Buat tante dita sama om Aditya! " arka mengerucut kesal 
"kamu ini" reina mengeluarkan kotak bekal kecil dan 
memberikan pada arka. 


"Makasih apa gitu " arka mengacak rambut reina dan 
langsung bangkit dari duduknya. 


"Iya, makasih. Aku balik nanti tunggu aku reina 
mengangguk pelan dan menatap arka uang sudah keluar 
dari kelasnya. 


"Reina!! Sumpah!! " reina menutup telinganya karena 
luneta berteriak tidak tau tempat, yang benar saja luneta 
saja duduk di samping nya dan dirinya berteriak seperti 
berada di lapangan indoor. 


"Tadi Zamora gabung sama geng Clara! Gila gue shock 
beneran, apalagi tadi udah labrak anak kelas 10 yang 
pacaran sama anak kelas 11" reina mengibaskan tangannya, 
tidak peduli. 


"Unfaedah tau gak? " luneta menatap wajah reina kesal, 
padahal luneta sudah mengeluarkan suara yang sangat 
langka bagaimana tidak, luneta sudah dijuluki si cewek 
kalem. 


"Yayaya awas kalo lo di terkam tuh cewek gue bakar kalo 
sampe lo mewek" reina mendengus geli. 


Bel tanda pulang berdering, reina membereskan 
peralatannya dan keluar saat guru sudah keluar kelas "net!! 
Di cari sama ketos! " luneta yang sedang memegang sapu 
menatap reina yang berada di pintu kelas. 


luneta menghampiri reina dengan sapu di genggaman 
tangannya, jangan lupakan rafa yang mengekori luneta. 


"Kenapa? " ketua osis yang reina tidak tau namanya itu 
menggaruk lengannya "kenapa lo? Gigit nyamuk? Haha 
ngak pake lotion sih! " reina mencubit lengan rafa agar 
diam. 


"Dasar cewek lo" reina melihat arka yang tersenyum 
membuat reina melambaikan tangannya "hey" reina 
menatap luneta yang tersenyum canggung namun 
kemudian menggeleng. 


"Neta!! Gue duluan!! " reina menghela nafas panjang "ada 
masalah? " reina menggeleng sebenarnya reina memikirkan 
ucapan luneta tentang Zamora namun reina hanya busa 
menggelengkan kepala. 


"Ups! Kalo jalan pake kaki, matanya buat liat kalo ada orang 
ya" reina melihat seragamnya yang terkena noda jeruk. 


"Eh hai arka! Kok lo mau sih sama cewek yang gatel sana 
sini? " reina mendongak menatap tajam wajah yang cukup 
reina dengar adalah salah satu antek-antek Clara, Jasmine. 


"Aduh!! Rafa lo kok gak ngaca sih?! Mantan lo yang bejibun 
itu lo kemanain? Sok ngasih tau, hidup nya aja belum tau" 
terdengar kekehan dari luneta dan rafa yang kini sudah 
berada di samping reina. 


Jasmine! Bunga Melati, putih suci tapi gak kaya namanya! 
Kotor " luneta berucap dengan santai namun menusuk. 


"Apaan lo lun? Mau jadi pahlawan kesiangan lo? " luneta 
tersenyum miring mendekati jasmine yang langsung reina 
tahan. 


"Lo polos atau bego? Mau aja di manfaatin sama Clara, 
hidup lo kaya drama udah ada sutradara " luneta menarik 
tangan reina yang langsung di ikuti rafa dan arka. 


"Hei jasmine cantik banget lo,sayangnya gue gak minat 
sama tante-tante " rafa menepuk bahu jasmine dan 
menyusul arka. 


"Huft gila seneng gue udah basmi tu anak" reina 
menggelengkan kepalanya, menatap arka yang 
mengenggam tangannya. Luneta yang melihat itupun 
merasa jengah "lo pikir gue juri ajang romantis-romantisan? 
" reina tertawa kecil dan melihat rafa yang datang. 


"Raf! Neta mau di gandeng " reina tertawa terbahak-bahak 
karena arka sudah mendahului dan langsung pas tepat 
sasaran. 


"Sini-sini gue gandeng. Aduh sayang banget gue sama lo, ih 
pipi nya merah sih? Aduh tambah gemes" reina menahan 
tawanya melihat luneta yang memerah karena rafa 
merangkulnya. 


"Hahahahahha" tawa reina dan arka langsung pecah saat 
melihat tangan luneta gemetar. 


"Tangan lo dingin! Sini gue peluk biar gak dingin" rafa 
merangkul bahu luneta semakin erat membuat luneta yang 
emosi dan malu semakin menjadi. 


"REINA! ARKA! " luneta menendang tulang kering rafa 
membuat rafa mengaduh. 


Arka dan reina sudah menaiki motor dan langsung melaju 
saat luneta mulai dekat "anterin beli buku" reina hanya 
mengangguk mengiyakan. 


Reina menatap binar rentetan buku yang ada di rak "gausah 
beli novel, fokus ujian" reina mengerucutkan bibirnya kesal. 
Reina ditarik arka menuju rak buku fisika dan matematika. 


Reina hanya melihat judul dan tebalnya kemudian di 
letakan kembali "kamu ngak beli? " reina menggeleng 
cepat, kenapa harus beli ethan saja masih menyimpan nya. 


"Zaflan? " pria di depannya mendongak dan tersenyum 
lebar "rei? Sama siapa? " reina menunjuk arka 
menggunakan dagunya. 


"Date gitu? " reina terkekeh kecil "sama siapa? " zaflan 
menunjukkan telunjuk pada rak buku. 


"Zamora? " zaflan mengangguk pelan, reina tersenyum 
canggung saat Zamora menatap nya dan menghampiri nya. 


"Hei rei? Sama arka?" reina mengangguk pelan dan 
tersenyum melihat Zamora tersenyum lebar mendengar 
nama arka. "Ayo rei" Zamora tersenyum lebar melihat arka 
menatap nya. 


"Hai Arka! Gue udah beli buku fisika lo ajarin gue ya? " arka 
hanya mengangguk tanpa mengeluarkan suara. 


"Lo sariawan ya? Kok diem, apa di suruh reina buat gak 
ngomong sama cewek? " mata reina membulat sempurna 
mana ada reina mengekang arka. 


"Rei lo harusnya jangan gitu, lo itu pacar nya bukan istrinya. 
Beri kebebasan dikit lah, mana ada cowok yang betah sama 
lo" mata reina menatap datar Zamora. 


"Nasihat lo unfaedah" arka menarik tangan reina dan 
langsung keluar menuju parkiran. 


"Makan dulu ya? " reina menggeleng pelan dan menatap 
arah depan kosong, arka hanya menghela nafas panjang 
"gausah di dengerin" reina bergeming membuat arka hanya 
pasrah. 


Reina menatap arka yang masih menggunakan helm fullface 
nya tersenyum lebar "kenapa? " reina tersenyum tipis "kamu 
keren kalo pake helm" arka mengacak rambut reina gemas. 
"Kalo gak pake berarti enggak? " reina menggeleng cepat. 


"Iya aku percaya sama kamu, jangan tidur malem-malem. 
Belajar yang rajin ngiht" reina tersenyum lebar dan 
mengangkat tangannya seperti hormat. 


"Ay..ay captain " arka malah melepaskan helm nya dan 
menatap reina dengan intens. Pipi reina merah dan 
jantungnya berdetak kencang "ada yang kurang" kening 
reina berkerut heran. 


Arka mengode dengan meniup ke atas dan reina baru sadar 
dan menggigit bibir bawah nya "kamu cantik kalo dari atas" 
reina menggelengkan kepalanya dengan ucapan arka. 


"Udah selesai " reina menatap rambut arka yang reina tata 
semakin tersenyum lebar "jangan tinggi-tinggi nanti aku 
gak bisa cium kening kamu" reina menahan senyum nya 
karena arka mencium keningnya. 


"Dasar mas-mas gombal" arka terkekeh kecil, dan memakai 
helm nya kembali. 


"Sana masuk" reina mendengus dan mengikuti ucapan arka. 
Reina masuk dan melihat Aurellia dan Argatama yang 
mengintip melalui jendela "Assalamualaikum! Ayah! Bunda! 
" reina berjalan mendekati ruang tengah dan melipat kedua 
tangannya. 


"Ayah sama bunda dari mana? " Aurellia menekati reina 
dengan senyum lebar "bunda sama ayah ngintip reina kan? 
" mereka tersenyum lebar. 


"Abis nya bunda iri. Masa ayah kamu gak romantis kaya 
arka" reina terkekeh kecil melihat wajah murung ayahnya. 


"Udahlah bun, reina mau mandi " reina membersihkan diri 
dan menjalani rutinitasnya baru, belajar. 


Reina melihat ponselnya berdering, reina melihat nomor 
tidak dikenal nya tanpa harus reina jawab ponsel tersebut 
kembali berdering "halo? Siapa? " 


"Eh reina? Gue zamora mau pinjem arka buat ajarin 
matematika ya? " reina menghela nafas panjang tanpa 
menjawabnya reina mematikan sambungan dan mematikan 
ponselnya. 


#HHH 


Di lain tempat Zamora tersenyum lebar "mau katanya " arka 
yang duduk dengan ponselnya mendengus dingin, sudah 
kelima kalinya arka menelfon reina namun semuanya 
panggilan tidak bisa "ayolah ka, gue beneran belum bisa" 
arka dengan pasrah mengajari Zamora matematika. 


"Lo gak berubah sama sekali. Gue masih sayang sama lo" 
arka menghela nafasnya dalam, waktu belajar nya 
berkurang hanya untuk meladeni Zamora. 


Luneta yang akan berteriak tidak jadi saat melihat arka dan 
Zamora yang sangat dekat "semua udah berubah. Jangan 
berharap lagi" mata Zamora berkaca-kaca menahan tangis 
"gue mau lo ada di samping gue ka! Alasan gue kemoterapi 
itu lo! " arka menggelengkan kepalanya. 


"Bukan gue lagi! Ada yang lain yang bisa sayang sama lo. 
Bukan gue" arka meninggalkan Zamora, namun sebelum itu 
Zamora yang akan menyusul arka tak sadarkan diri dengan 
darah yang mengalir dari hidungnya. 


Arka mengangkat tubuh Zamora dan membawanya menuju 
rumah sakit,luneta mengikuti dan duduk di samping arka 
"kenapa dia? " arka menggeleng lemah. 


Luneta melihat jok belakang menatap Zamora yang lemah, 
arka membawa Zamora ke rumah sakit terdekat "keluarga 
pasien? " arka bangkit dan menghampiri sang dokter. 


"Dia telat kemoterapi dan dia tidak ingin melakukan kemo 
tersebut " arka menghela nafas panjang "saya ingin 
berbicara sebentar " sang dokter mempersilakan arka 
masuk. 


"Mau lo apa? " Zamora yang mengalihkan pandangannya 
menatap arka dengan sendu "gue mau lo ada saat gue kaya 
gini ka" arka menghela nafasnya kembali. 


"Lo egois! Gak mikirin orang lain" Zamora tersenyum miring 
"ya! Gue egois. Gue cuma mau lo" arka mengacak-acak 
rambutnya kasar. 


"Lo harus kemo! " Zamora tersenyum miring "gue bakal 
kemo kalo lo jauhin reina" mata arka membelalak kaget, 
mana bisa dirinya dan reina saja baru beberapa bulan. 


"Apasih mau lo? " Zamora terisak pelan sambil mengusap 
hidungnya yang mengeluarkan darah. Pintu terbuka dan 
menampilkan seorang wanita paruh baya. "Sayang kamu 
jangan gini. Kamu harus sembuh " arka memejamkan 
matanya. 


"Arka, tolong nak. Cuma Zamora yang tante punya " arka 
menghembuskan nafas kasar. 


"Oke gue jauhin" arka langsung keluar ruangan tersebut 
dan memeluk erat tubuh luneta "maafin gue karena udah 
brengsek sama sahabat lo" luneta bingung dan hanya 
menepuk punggung arka. 


"Ayo gue anterin pulang" luneta hanya mengangguk karena 
luneta merasa jika arka sedang kacau. 


Setelah mengantar luneta pulang, arka menuju rumah yang 
sebentar lagi akan dirinya sakiti, arka menatap kamar yang 
menyala arka menempelkan ponselnya menghubungi reina. 


aaa 


Reina yang asik dengan ruang chat bersama kia kaget saat 
arka menelpon nya tepat pukul 9 malam "halo ka? " 


"Gue di bawah. " reina menatap ponselnya heran, kenapa 
suara arka terdengar sangat dingin dan datar? Reina merasa 
tidak enak. 


Reina turun dan menghampiri arka yang bersandar di mobil 
reina tersenyum lebar namun kemudian hilang saat arka 
menatapnya tajam dan datar "kamu kenapa? " arka 
tersenyum miring. 


"Kita putus" mata reina membelalak kaget hubungan nya 
saja baru beberapa bulan "kamu gak usah bercanda, kamu 


gak cocok " arka mencengkeram kuat lengan reina 
membuat reina meringis pelan. 


"Gue muak sama lo! Gue bosen sama lo. Monoton! " mata 
reina memanas, rasa sakit di lengannya tak terasa di dalam 
dadanya lebih sakit mendengar ucapan kasar arka. 


"Kamu mau buat surprise? Hari jadi kita masih lama ka" arka 
melepaskan cengkramannya dan menatap remeh reina. 


"Kita selesai! Gue udah kasih alasan ke lo" setelah arka 
mengucapkan kalimat kasar tersebut, arka langsung 
meninggalkan reina yang menunduk dengan air mata yang 
mengalir deras. 


Air di pipi reina semakin derasa saat tiba-tiba hujan datang 
mengguyur tubuhnya, reina sangat kacau dirinya 
mengingat ucapan manis arka sore ini namun semua itu 
musnah saat beberapa menit yang lalu, reina menatap awan 
malam yang mengeluarkan air. 


Reina msuk rumah pukul sepuluh malam, dirinya menggigil 
dengan bibir membiru dan wajah yang pucat reina masuk 
kamar mandi untuk menyegarkan pikiran dan tubuhnya 
setelah itu dirinya tertidur menunggu hari esok yang akan 
menjadi hari tanpa arka hingga seterusnya. 


Tamat. 


Enggak, canda elah. Maaf kalo banyak typo dan 
alurnya gak ketebak. Author aja bingung. 


Vote dan coment yang buanyak ya!! 


Ig:ankrnss 


pengumuman 
Hai semuaaa!!! 


Disini author mau ucapin makasih untuk yang Setia baca 
cerita absurd author ini:)) 


Jadi disini author mau ngasih tau kalo author gak ngasih 
cast buat cerita ini soalnya biar kalian para readers 
berimajinasi sendiri. 


Author juga bingung mau kasih cast yang gimana, takut gak 
sesuai sama yang dipikiran kalian jadi jalan tengahnya 
author gak kasih. Maaf ya:// 


Makasih buat kalian yang masih Setia nge vote dan spam 
comment di cerita authoor, author jadi baper: ( 


Berkat kalian juga Reinarka masuk peringkat 4 buat 
loveable. terimakasih buanyak dari author yang masih 
banyak kekurangan ini 


Jangan bosen sama cerita author ya:// 


Love you para readers Reinarka 
Ig:ankrnss 


25. Reinarka 


Reina duduk di ruang makan dengan menunduk, selain 
menghindari ocehan bundanya, reina tak ingin membuat 
mereka khawatir. "Sayang tumben kamu. Kenapa? " reina 
mendongak dan menggeleng menampilkan senyum 
lebarnya. 


"Kamu sakit? Pucet banget. Gak usah sekolah badan kamu 
panas " reina menggelengkan kepala jika tidak ingat 
dengan kuis maka reina rela tidak berangkat. "Ada kuis bun, 
buat nambah nilai" reina memakan sarapan nya dengan 
santai. 


"Tumben arka gak jemput kamu" reina hanya tersenyum 
canggung "hari ini rei mau di anterin sama ayah aja" 
argatama mengangguk pelan dirinya tau putrinya sedang 
dalam keadaan tidak baik. 


Reina berjalan di koridor dengan cepat, hari ini reina datang 
lebih pagi pukul enam saja reina sudah sampai, reina 
langsung menenggelamkan kepalanya pada lipatan tangan, 
kepalanya berkedut membuat reina merasa tidak enak. 


Kelas mulai ramai tapi reina masih menenggelamkan 
kepalanya "rei? Tumben udah berangkat " reina mengangkat 
kepalanya menatap wajah luneta dengan malas. 


"Kepala gue pusing! Gausah ribut! " mata luneta 
membelalak kaget melihat reina yang pucat, dengan 
kantung mata yang menghitam. 


"Lo kenapa? " reina menggelengkan kepalanya "gak papa 
tapi pucet gitu, tell me " reina tersenyum lebar dan 
menggandeng tangan luneta. 


"Daripada di hukum ayo ikut" luneta menatap reina khawatir 
dari geraknya saja sudah sangat tidak baik, luneta teringat 
dengan ucapan arka semalam dan luneta menyimpulkan 
bahwa reina sakit karena arka. 


Reina sangat-sangat malas karena dirinya lupa jika jam 
olahraganya sama dengan jam olahraga 12 Ipa 1,kelas arka. 
"Lari keliling lapangan tiga kali !" reina lari di samping 
luneta yang sedari tadi mengoceh tentang keadaan reina. 


Hingga tak sengaja saat Zamora melewatinya Zamora 
menyenggol bahu reina dengan kencang membuat reina 
terjatuh "sorry gue gak sengaja! Jangan pelan dong" reina 
bangkit dan hanya tersenyum melanjutkan larinya yang 
tinggal dua kali. 


"Zamora!! Lo sengaja kan?! Dasar mata lo itu buta atau 
apa?! " reina kembali terjatuh yang kedua kalinya saat 
zamora melewatinya. 


Mata reina memanas, kepalanya sangat berat apalagi 
sekarang lututnya tergores karena terjatuh. Dengan susah 
payah reina melerai luneta yang sudah di pegang oleh kia 
"maafin neta. Suka gak waras dia" reina melanjutkan larinya 
ya g tinggal sekali namun malah reina jatuh tak sadarkan 
diri. 


Reina melihat langit-langit ruangan yang asing, namun bau 
ruangan ini membuat reina tau jika ini adalah rumah sakit 
"alhamdulillah, kamu sadar sayang" reina memijit pelipisnya 
pelan merasa kepalanya masih memberat. 


"Yang bawa kesini siapa ma? " Aurellia menghembuskan 
nafasnya "kamu lagi ada masalah sama arka? " reina 
menghela nafas kasar. 


"Dia ada di depan. " reina menghiraukan ucapan Aurellia 
reina hanya ingin fokus pada satu hal, ujian saja. 


"Bun, hp reina mana? " Aurellia menyodorkan ponsel reina 
pada reina, dengan cekatan reina menghubungi seseorang 
"abang!! Pulang dong! " Aurellia terkekeh pelan melihat 
reina yang menelfon ethan. 


"Dimana lo? Rumah sakit, kenapa? Allahumma reina udah 
gue bilangin jangan kecapean. Bandel lo!! " reina tersenyum 
lebar, reina akan melupakan sejenak. 


"Rei, bunda mau ambil baju kamu dulu" reina mengangguk 
pelan dan fokus pada ponselnya. 


“Gak tidur berapa hari lo? " reina mengangkat tiga jarinya 
membuat ethan membulatkan matanya. 


"Gara-gara siapa? Arka?! Besok abang pulang, udah gue 
Jadiin perkedel dia" reina meringis pelan, dirinya memang 
ingin bercerita kepada ethan. Jika pada luneta atau kia reina 
pastikan mereka tidak hanya marah tapi kalian sudah 
taulah. 


"Besok abang pulang? " ethan menggeleng sambil 
menyengir "php lo" 


"Dua bulan deh gue pulang, tunggu aja deh. Mau minta 
apa? "reina menggeleng pelan abangnya pulang saja sudah 
cukup. 


"Eh kalo bisa, bule satu gak papa bang” ethan 
menggelengkan kepalanya, sebenarnya saja ethan khawatir 
dengan reina namun dirinya juga sedang sibuk. 


"Gue masih ada kelas. Love you" belum sempat reina 
membalas, sambungan sudah terputus. 


Reina menghela nafas panjang dirinya akan bosan beberapa 
hari ke depan, pintu terbuka membuat reina mendongak 
reina menegang karena arka datang dengan mata yang 
datar "gue ke sini buat ngingetin. Jangan buat masalah 
sama Zamora, dan jangan kaitin hubungan kita sama 
zamora" setelah mengatakan kalimat dinginnya arka 
meninggalkan reina yang mematung. 


Tak terasa air mata reina menetes, semakin lama reina 
terisak belum genap lima bulan dirinya berstatus pacaran 
namun takdir tidak menyetujuinya. Reina mengelap sudut 
matanya saat melihat luneta dan kia masuk ke ruangan nya 
"bandel sih lo! Malah sekarang masuk rumah sakit kan?! " 


Reina tersenyum lebar saat luneta memarahinya setidaknya 
mood nya akan membaik bersama sahabatnya "aduh 
khawatir banget, tambah sayang gue" reina berbicara 
dengan santainya. 


"Rei tau gak? Tadi yang bawa lo itu arka! Sumpah tu anak 
mukanya pucet banget liat lo pingsan apalagi pucet" reina 
hanya tersenyum tipis, dirinya saja tidak menyangka arka 
masih peduli. 


"Terus ya! Pas tadi Zamora mau ikut, kita liat arka yang 
marah-marah kayaknya sama Zamora gara-gara dia sengaja 
nyenggol lo" reina menghembuskan nafas panjang, dirinya 
hanya bisa mendengar tanpa merespon. 


"Lo ada masalah sama arka? " reina menunduk, matanya 
memanas. 


"Gue udah putus sama arka" mata luneta dan kia membulat 
sempurna "ha?!!" reina mengelap pipi nya. 


"Gue gak ngerasa ngelakuin yang sampe fatal, setelah dia 
anterin gue dia aja masih manis ke gue" reina menunduk, 


reina menangis itu tidak mengeluarkan suara membuat kia 
gelisah. 


Luneta menatap tajam, matanya mengkilap menahan emosi, 
berarti sewaktu arka memeluk di rumah sakit itu ada 
kaitannya dengan Zamora "gue gak tau! Malem-malem dia 
dateng dan bilang putus! Dia muak sama gue, dia bosen 
gue monoton!! " reina berteriak menuntaskan rasa 
sesaknya. 


"Gue pergi" reina menatap luneta yang sudah menghilang 
dari pintu "ki! Ajak neta, dia pasti mau ke arka ". 


Kia langsung menuruti perintah reina dan langsung 
mengejar luneta, luneta itu kalau marah sama dengan 
cowok. Kekerasan dari jurus karatenya itu akan keluar "neta! 
Woy! " luneta berbalik. 


"Jangan buat reina tambah sedih" luneta memutar bola 
matanya malas "apa lo gak emosi kalo ternyata arka 
mutusin reina gara-gara Zamora? " mata kia membulat 
sempurna. 


"Udah lo jagain reina aja! Gue bisa " kia mendengus kesal 
"gue udah lari dari lantai atas dan lo nyuruh gue balik? 
Susah hidup gue! " kia membuka pintu dengan kesal. 


"Kok lo balik? Neta gimana? " kia meneguk habis air minum 
nya "jangan usir gue! Gue capek buat lari dari atas ke 
bawah" reina menghela nafas panjang. 


"Biarin luneta puas! Jarang-jarang dia marah, setelah tiga 
tahun yang lalu " reina bergeming menatap layar ponselnya 
yang dari tadi berdering. 


Luneta menendang pintu rumah arka, untung saja kedua 
orang tua arka sedang berada di luar kota "astaga!! Neta 


kesurupan coyy! " luneta tidak ada mengidahkan ucapan 
raihan. 


"Maksud lo apa?! " teriak luneta di depan wajah arka "dasar 
brengsek!! Pengecut! Banci!! " raihan dan rafa menahan 
bahu luneta yang akan melayangkan pukulan maut nya. 


"Lo kenapa? " luneta menarik lengan nya dengan kasar 
"bego! Bilang sama temen lo, ajarin ke dia! " luneta 
menunjuk ke arah wajah arka. 


"Jangan mudah di manfaatin!! Bego! " luneta menendang 
meja membuat snack di atasnya sedikit terjatuh dan 
meninggalkan arka yang mengacak rambutnya kasar. 


"Dua kali gue liat neta marah. Berarti kesalahan lo fatal ka" 
arka menghembuskan nafasnya "gue bego! Ash gila! " 


Arka bangkit dan menuju kamar nya, raihan dan rafa saling 
lirik merasa ada yang kurang jelas karena luneta marah 
tanpa sebab."coba gue telfon kia " raihan mencoba 
menelfon kia. 


Kia yang sedang memaksa reina makan pun terhenti dan 
merogoh tas nya "siapa? " kia hanya melirik reina dan 
menyodorkan pada reina. 


"Halo han? " 


"Kia mana? luneta tadi marah-marah. Bentak-bentak arka, 
gue gak tau masalahnya " reina menghembuskan nafasnya 
panjang "kia ada. Bilang sama arka, maafin gue gara-gara 
gue hubungan neta sama arka renggang" 


Kia menatap tajam wajah reina yang sibuk dengan 
ponselnya "Jo ada masalah? Lo di rumah sakit kan? Gue ke 
sana aja" reina menyerahkan ponsel kia pada kia. 


"Sesayang itu lo sama arka? " reina mengedikkan bahu 
"empat bulan itu juga waktu yang menurut gue lama" reina 
melihat bundanya yang datang dengan membawa tas 
dengan makan malam. 


"Eh kia, udah lama? " kia mencium punggung tangan 
Aurellia "tadi pulang sekolah Tan" Aurellia tersenyum pada 
reina yang langsung di balas reina. 


"Bun, reina berapa hari disini? " Aurellia mengelus kepala 
reina "tiga hari" reina mengerucut kesal "gak bisa sehari 
aja? " kia yang menata alat makan tadi mencibir "lo pikir ini 
rumah sakit lo? " reina mendengus kesal. 


"Assalamualaikum reina! " raihan dan rafa datang dengan 
sebuket bunga "waalaikumsalam, eh sini-sini masuk" raihan 
dan rafa mencium punggung Aurellia dan menuju reina 
yang tertawa dengan kia. 


"Dek,, bunda mau keluar sebentar. Ayah kamu udah di 
depan " reina mengangguk pelan. 


"Neta mana? " rafa menggaruk tengkuknya "kalo habis 
marah-marah tu biasanya tidur dia" reina menghembuskan 
nafasnya. 


"Lo tau gak? Arka kaya orang gak punya arah! Sumpah geli 
juga kalo dia gitu" raihan memukul kepala rafa "mulut lo, 
asal aja kalo ngomongin temen di belakang " rafa hanya 
menyengir lebar. 


"Gue sama arka selesai. " empat kata yang mampu untuk 
membuat rafa dan raihan hampir mengeluarkan matanya 
"WHAT THE FU---mphh" kia membekap mulut rafa yang akan 
mengatakan kalimat yang tidak baik. 


"Mulut lo! " rafa tak menghiraukan ucapan kia, "Io mutusin 
dia? " reina menggeleng pelan membuat rafa dan raihan 
menggeram kesal. 


"Bu Na 


"Tapi kalian diem aja, gue ikhlas. Kalian gak perlu buat 
salahin arka" rafa,raihan dan kia saling melirik padahal saja 
mereka sudah menyusun rencana namun yang akan di 
bantunya saja tidak mau. 


"Tapi rei lo juga gak bisa gini" reina mengenggam tangan 
kia "dia udah mutusin dengan baik-baik dan gue cuma bisa 
hargain kan? Dia udah yaudah gue coba buat udah" rafa 
mengacungkan jempolnya pada reina. 


"Calon idaman gue banget " raihan menonyor kepala rafa 
"orang kok serakah amat! " rafa memeletkan lidahnya. 


"Yang serakah bukan cuma gue! Temen lo juga! " raihan 
mengacungkan jempolnya "pinter banget pacar gue! " rafa 
tersenyum pamer. 


"Heh! Pacar gue lo ajak homo an mati sana! " rafa dan reina 
saling tatap. 


"Allahuakbar!! " kia membekap mulutnya dan menatap rafa 
dan reina yang menatap tajam, berbeda dengan raihan 
yang tersenyum pongah. 


"Dasar pelit lo! " raihan dan kia hanya tertawa canggung. 
"Sorry deh, gue beneran gak bermaksud buat nyembunyiin. 
Nunggu waktu yang pas" reina masih menatap curiga raihan 
dan kia. 


"Gue curiga kalian gak cuma pacaran! " kia memucat 
berbeda dengan raihan yang menggaruk tengkuknya. 


"Astaga!! Kiana kenapa gak bilang?! " kia menatap reina 
kesal, "Io sakit tapi teriak-teriak gak jelas! " reina 
menghiraukan ucapan kia. 


Reina memegang tangan kia dan menggelengkan kepalanya 
"gila! Temen gue bakal punya anak! " kia menelis tangan 
reina kasar. "Nyeplos aja tuh mulut! " reina tersenyum lebar. 
Mereka tertawa karena beberapa kali rafa menggoda Kia 
yang sekarang tidak malu-malu menebar hal-hal manis 
"Lupa nih sama mantan" reina tersenyum tipis dan menatap 
rafa dan raihan yang duduk di sofa. "Kalian pulang aja, 
besok sekolah. Gak ada alasan buat nolak, kelas 12 itu rajin 
belajar " mereka yang menolak kini harus mengalah karena 
reina benar-benar keras kepala. 


Maaf kalo dikit, author pusing beneran 
Vote dan comment! 
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26. Reinarka 


Tiga hari kemudian. 


Reina melangkahkan kakinya menuju kelasnya namun di 
luar dugaan, banyak pasang mata yang menatap nya 
dengan pandangan meremehkan "kenapa?" reina 
bergumam sendiri dan merasa tidak peduli saja. 


"Heh cabe! " reina menghentikan langkahnya dan menatap 
Clara dengan empat dayangnya yang bertambah satu, 
Zamora. "Lo ngomong sama gue? " Clara tertawa remeh. 


"Bagus, udah putus sama arka. Sayangnya sekarang lo sama 
rafa? Keren juga lo, arka gak bisa temennya juga bisa ya? " 
reina menatap dengan bingung. 


"Emang kenapa? Lo pacar nya rafa? " Clara menatap tajam 
wajah reina, kini semua anak kelas 12 menatap dengan 
seksama namun tidak berani mengerubungi "temen gue 
yang bakal jado calon nya! " reina menggelengkan 
kepalanya. 


"Baru calon, calon juga belun pasti di terima " reina 
meninggalkan Clara cs. 


Namun sebuah tangan mencekal dengan kencang "dasar 
gak tau diri! " plak! Sebuah tamparan mengenai pipinya 
membuat memerah. 


Reina menatap dengan datar "gue? Apa yang lo mau?! " 
reina menahan air matanya saat tiba-tiba tangan yang akan 
melayang menuju pipi Zamora di tahan oleh arka. 


"Udah gue bilang! Jangan pernah hubungin semua ini sama 
Zamora! " reina menegang dan menatap arka dengan 
pandangan sulit di artikan, "lepas! " setelah arka 
melepaskan cengkramannya, reina segera pergi menuju 
kelasnya. 


"Dasar bodoh! " itulah umpatan yang reina sedari tadi 
membuat luneta menggeram kesal. 


"Astaga! Bu, saya mau ijin ke kamar mandi" setelah guru 
tersebut mengangguk luneta menarik tangan reina. 


"Gue sumpel juga tu mulut! " reina menundukkan 
kepalanya, luneta membawanya di taman belakang sekolah. 
"Pusing gue" reina memijit pelipisnya pelan. 


"Lupain arka. " reina memandang rumput di bawah nya 
"besok" luneta menghela nafas. 


"Ayo udah bel" reina mengikuti luneta yang menarik nya, 
bisikan-bisikan sekarang sudah tidak seperti bisikan nyata 
nya mereka seperti berteriak. 


"Gila! Pho banget. " 
"Simpanan aja mau! " 
"Keluarin aja! " 


Reina mencekal tangan luneta yang akan menghampiri siwi 
yang berbisik-bisik "udah ke kelas aja" saat di kelas reina 
melihat rafa, raihan, dan arka yang duduk tepat di belakang 
kursinya. 


"Habis darimana rei? Ke toilet lama amat, kebelet apa? " 
reina menenggelamkan kepala nya dirinya tidak terusik 
dengan ocehan rafa. 


"Rei,, lo kenapa? " reina mendongak saat zaflan memegang 
tangannya "gue gak papa, pusing dikit" reina tersenyum 
simpul. 


"Nyokap ngundang lo buat ke rumah" reina tersenyum, 
dirinya sudah lama tidak berkunjung "besok deh, nanti gue 
ada acara" zaflan mengacak rambut reina membuat reina 
mendengus kesal. 


"Oh iya, neta mana? " reina baru sadar jika neta tidak di 
samping nya. Zaflan menunjuk segerombolan di belakang 
nya "pantes! Ketemu " zaflan terkekeh pelan. 


"Nanti pulang sama siapa? " reina terdiam sejenak, "sendiri" 
zaflan tersenyum lebar "sama gue mau gak? " reina 
mengangguk setuju. 


Reina dan zaflan asik berbincang hingga tak sadar jika 
sedari awal reina tiba di kelas arka menatap dengan intens 
"tuh mata mau copot " arka mendengus dingin, hari-hari nya 
sekarang hanya belajar dan menatap dari jauh. 


"Makanya jangan kepincut sama omongan nenek lampir" 
arka mengedikkan bahunya, matanya enggan melepaskan 
pandangannya dari reina. 


"Panas hati gue! Han hati gue kebakar air han! " rafa 
mengucapkan kalimat tersebut dengan dada yang di pukul- 
pukul. "Emang air bikin kebakaran? " ucapan luneta 


membuat rafa mendengus kesal. 


"Argh frustasi gue! " raihan, rafa dan luneta tertawa 
terbahak-bahak saat raihan mendramatisir keadaan yang 
membuat arka tidak betah dan duduk di samping reina "ada 
bau-bau mau balikan nih! " reina mendengus tidak 
memperdulikan orang di samping nya. 


"Lo udah mulai bimbel ya? " zaflan mengangguk pelan "lo 
tau gak? Gurunya tua gue jadi males! " reina tertawa kecil. 


"Kalo gurunya lo gue pasti semangat, yakin! reina 
menggelengkan kepalanya, sedari tadi kakinya tidak bisa 
diam. Arka di samping nya membuat hawa sekitar menjadi 
panas. 


"Modus " reina menatap wajah zaflan sekilas "tadi ada 
pengumuman, di pulangin awal soalnya mau bahas kelas 12 
gitu" reina mengangguk pelan. 


"Ke perpus aja yuk? Gue mau pinjem buku" zaflan 
mengangguk dan mereka berjalan bersisian "net! Gue ke 
perpus bentar! " arka mendengus kesal dirinya menendang 
meja di depannya. 


"Gerah ya pak? Makan tuh karma! " luneta tertawa bahagia 
"apa net? Kurma? Yang ada manis-manisnya itu? " raihan 
menatap wajah rafa datar. 


"Itu air sayang! " rafa bergidik ngeri ketika raihan 
mengatakan sayang "kita udah putus! " arka bangkit dan 
meninggalkan kedua temannya yang konyol namun 
sebelum pergi arka membisikan sesuatu pada rafa "sarap". 


"Apa? Kata arka lo sarap " raihan menjitak kepala rafa dan 
mengikuti arka "gue salah ya im?! " baim yang sedang 
menghitung jumlah pensilnya mendongak "enggak! " rafa 
langsung mengikuti raihan dan arka. 


"Emang fisika lebih susah dari matematika? Sama aja kali" 
arka melihat reina yang fokus pada zaflan, membuat kepala 
nya mendidih. 


Dengan sengaja arka menyenggol bahu zaflan dengan keras 
membuat zaflan terjatuh dengan buku yang berserakan 


"kalau jalan tuh liat depan! " reina membantu zaflan yang 
menyusun bukunya kembali. 


Dengan cepat arka mencengkram lengan reina dan 
membawanya pergi entah kemana "lepasin tangan gue! 
Sakit ka! " arka tidak peduli dengan ucapan reina. 


"Lepas! " reina menatap lengannya yang memerah, reina 
berbalik dan akan pergi namun kembali tangannya di cekal 
"lepasin! " arka memegang erat tangan reina. 


"Kenapa? " arka melepaskan cekalanya dan menatap tajam 
reina "Io mau masuk ke jurang yang sama?! " pertanyaan 
yang arka lontarkan membuat reina tertawa dengan sinis "lo 
ngaca lah! " arka bergeming, kini dirinya telah di telak oleh 
ucapannya sendiri. 


"Gue saranin, gak usah urusin masalah orang lain kalo 
masalah lo belum ada yang lo urusin sama sekali! " reina 
meninggalkan arka yang masih berdiam di tempat. 


Reina memaki-maki tidak jelas sedari tadi mungkin dirinya 
akan pulang saja daripada bertemu dengan spesies 
bernama arka "pulang kapan? " reina menatap kursi di 
samping nya yang kosong "tadi udah pulang sama kia" reina 
mengangguk dan berjalan bersisian dengan zaflan. 


"Wess liat tuh! Putus dari arka banyak cowoknya! " mereka 
bertiga tertawa terbahak-bahak reina tidak melihat Zamora 
mungkin sudah di seret entah kemana. 


"Emang cabe ya lo! " zaflan mendekati Clara, reina 
memegang ujung tas zaflan. 


"Kalo dia cabe lo apa? Coba gue tanya berapa orang yang lo 
katain cabe? Gue jadi ngeri kalo lo ngaca" zaflan tersenyum 
lebar menepuk kepala Clara dengan lembut "gue saranin lo 


pake kaca mata biar tau mana cabe mana orang! " zaflan 
mengenggam tangan reina mereka meninggalkan Clara cs 
yang terdiam. 


Reina melihat arka dan Zamora yang duduk di trotoar 
dengan wajah panik arka "zaf itu arka sama Zamora kenapa 
ya? " zaflan berhenti di depan motor arka dan menghampiri 
mereka. 


"Muka lo pucet banget za! Kenapa lo gak bawa dia ke rumah 
sakit ka? " arka mendengus dingin "motor gue mogok". 


"Zaf anterin Zamora aja, mukanya pucet banget. Reina 
melepaskan jaket nya dan reina berikan pada Zamora, tentu 
saja Zamora kaget "ini gue cuci, buat sekarang lo butuh ini" 
Zamora hanya tersenyum canggung "thanks" reina 
tersenyum lebar. 


"Lo gimana? " reina melihat jam yang melingkar "taksi ada" 
zaflan tersenyum dan langsung meninggalkan reina dan 
arka yang terdiam. 


"Motor lo kenapa? " arka duduk di trotoar dengan mata 
menatap motornya "gak tau, tiba-tiba mati" reina duduk di 
samping arka, sedikit canggung tapi reina berusaha biasa 
saja "udah panggil bengkel? " arka mengangguk. 


"Pulang sama gue aja, habis ini bokap lewat" arka hany 
terdiam, reina melihat mobil ayahnya dan segera melambai 
"ayah! " reina melihat bangku samping ayah nya terisi, jam 
reina pulang bundanya di rumah. 


Saat kaca mobil terbuka reina membelalak kaget "abang!! " 
reina melompat membuat arka terlonjak kaget "kapan 
abang pulang? Kok gak bilang? Kan rei bisa ikut jemput! " 
ethan hanya mengelus dada saat reina melontarkan 
pertanyaan yang tanpa rem. 


"Ayo masuk! " reina menatap ethan dengan wajah memohon 
"belakang ya? " ethan menggeleng cepat. 


"Eh ka, motor lo mogok? Masuk sini" arka hanya 
mengangguk dan masuk ke kursi belakang duduk di 
samping reina. 


"Dek kemarin lo kan nangis kenapa? " mata reina membulat 
sempurna, ethan ini tidak tau tempat jika berbicara "keep 
silent " ethan tertawa terbahak-bahak melihat wajah reina 
yang memerah. 


"Arka tumben kamu tidak main lagi ke rumah? " arka 
tersenyum canggung akan menjawab namun di dahului oleh 
ethan "udah putus sama reina yah" reina mendengus keras. 


"Ayah,, zaflan ikut bimbel deket rumah kita ikut ya?" 
argatama tersenyum lebar kepalanya menggeleng pelan 
"minta privat sama arka aja. Lagian arka juga pintar, kalian 
juga bisa belajar bareng " reina mengerucut kesal. 


"Iya yang di bilang ayah tu bener rei, buang duit. Lagian 
kalo sama arka lo biaa modus" reina mengibaskan 
tangannya saat pipi nya tiba-tiba memanas. 


"Yah, abang suruh balik aja deh. " ethan tersenyum 
kemenangan berbeda dengan arka yang menggelengkan 
kepalanya "ka lo mau ajarin reina kan? " arka melirik sekilas 
reina dan mengangguk setuju. 


Reina turun dengan kesal dan langsung masuk ke kamar 
nya, dirinya membersihkan diri namun saat akan 
merebahkan tubuhnya pintu nya di ketuk "kenapa? " tanya 
reina saat ethan tersenyum lebar "ayo katanya mau belajar " 
reina berjalan dengan malas. 


Reina menatap kesal dua pria di depannya yang katanya 
mengajak belajar kini sudah di lupakan karena ps "bang gue 
pamit deh, tuh depan udah ada rafa" mata reina berbinar 
saat arka mengatakan bahwa rafa di depan. 


Reina membuka pintunya dan melihat rafa yang melambai 
pada reina "raf minta tolong dong" alis rafa terangkat 
sebelah, menatap arka yang berada di belakang reina 
"anterin gue ke depan yuk? " rafa menatap arka yang 
menatap dengan tajam. 


"Cowok lo gak bolehin" reina memutar tubuhnya dan 
berkacak pinggang "ayo raf anterin gue kasih permen deh" 
rafa menggelengkan kepalanya dengan iming-iming dari 
reina "jangan mau nyogok itu" reina menatap sengit arka, 
mungkin sekarang hatinya sedang berbaik hati tidak merasa 
sakit. 


"Yaudah serah lah" reina mengeluarkan ponselnya dan 
menelepon zaflan "halo? " reina meyapa dengan riang. 


"Okesip gue tunggu, baik lo zaf" arka merebut ponsel reina 
yang belum terputus sedangkan rafa menahan tawanya. 
"Reina sibuk, gak usah dateng" 


"Nyebelin! " reina meninggalkan arka dan rafa. 


"Kalo sayang tuh perjuangin bukan di sakitin" arka 
menonyor kepala rafa dengan geli "emang lo enggak? " rafa 
mendengus sinis. 


"Gue sama luneta baik-baik aja. Kia sama raihan aja udah 
tunangan " mata arka membelalak kaget mendengar 
kalimat rafa "makanya jangan sok sibuk! ". 


Reina melempar tubuhnya di sofa dengan kesal "makin lama 
tu muka gue setrika juga" ethan mencubit pipi reina 


membuat reina benar-benar kesal "pulang sana lo! " ethan 
menggelengkan kepalanya saat reina pergi menuju kamar 
nya. 


"Kenapa den? " ethan terlonjak kaget tiba-tiba suara asing 
di telinganya "astagfirullah pak. " mang Adi, sopir baru yang 
baru datang dari Bandung. 


"Maaf den, saya cuma mau nanya mobilnya udah aaya 
masukin garasi. Kunci nya mana ya den? " ethan 
menggeleng pelan tanda tau "eh pak, sini bentar" mang Adi 
mendekati ethan dengan wajah bingung. 


"Bapak siapa? " mang Adi tersenyum lebar "saya supir baru 
di sini, ya baru kemarin dateng" ethan mengangguk dan 
mang Adi meninggalkan ethan yang pergi menuju kamar 
nya. 


Decakan kesal keluar dari mulut ethan "udah gue bilang, lo 
sih orang nya baperan! " reina mengacak rambutnya yang 
di gerai "salahin gue terus. Gue aja" ethan menggelengkan 
kepalanya kejadian tadi pagi membuat nya geleng kepala 
"mana ada gue lipet bule ke koper rei" ya masalah oleh-oleh 
yang reina inginkan. 


"Ya bodo amat lah" reina menekuk wajahnya dengan sejurus 
reina menguncir rambutnya asal dan membuka pintu 
dengan kesal dan menutupnya dengan kencang 
"astagfirullah punya adek gitu banget! " 


Reina menghiraukan kejadian pagi ini, dirinya saja sudah 
pusing dengan perasaan dan bukunya "heh cabe! " reina 
mendengus kesal tangannya saja gatal karena masih kesal 
dengan ethan. 


"Gue lagi gak mau ribut" reina berjalan ke kanan namun di 
cegah oleh Jasmine dan berjalan ke kiri di cegah oleh valen. 


Dengan kesal reina berdiri dengan malas "ada apa? " satu 
tamparan mengenai pipi reina untuk pagi ini. 


"Kenapa lo pulang sama zaflan?! " reina menghembuskan 
nafasnya pelan "udah? Gue capek" reina segera pergi dari 
tiga cewek yang kurang asupan. 


"Gue belom selesai! Kenapa kemarin lo deket sama arka? " 
reina menggigit bibirnya karena kesal. 


"Kapan? Pulang sekolah? Huft" reina melihat arka sedang 
berjalan dengan rafa dan raihan "arka!! " arka merasa 
terpanggil pun menghampiri dengan wajah datar "urusin 
tuh pacar lo" reina meninggalkan arka dan menarik tangan 
rafa. 


"Kenapa sih rei? Gue bisa dibuat rendang sama neta! " reina 
memandang dengan kesal "makannya itu, neta semalem 
mewek ke gue. Lo apain? " rafa menggeleng kepala dengan 
kasar. 


"Dia nangis gimana? " reina mengingat kembali dan sekali 
sentilan di kening reina, reina ingat "gue gimana rei? Gue 
pengen nerima! Hah lo nembak? " rafa mengangguk 
mengiyakan. 


"Traktir dong? " rafa meninggalkan reina yang meradang 
kesal. 


Reina menatap jengah pasangan baru yang sedang 
bersuap-suap manja "tau api gak? " luneta dengan polos 
menggeleng "lo anak ipa gak tau api? " luneta menutup 
mulut reina tanpa memperhatikan orang nya. 


"Api itu gue" luneta menatap dengan heran "kok bisa? ". 


"Karena api itu berkobar kaya Cinta aku ke kamu" reina 
seperti menahan rasa mualnya "gue jadi ngeri banget, 
kalian pacaran jadi gini? " rafa dan luneta menatap dengan 
sinis "jomblo iri aja" reina mengepalkan tangannya dengan 
kesal. 


Memakan siomaynya denga cepat "hai semua? " reina 
mendengus kesal bebannya bertambah berat "ini sekolah 
bukan buat pacaran! " mereka tertawa terbahak-bahak 
dengan ucapan reina yang menyindir. 


"Gue jadi kasian sama lo rei. Jones! " reina tersenyum tidak 
ikhlas meninggalkan siomay yang tinggal setengah. 


"Surem amat hidup gue! " reina menggerutu menunduk 
membuat pria yang berada berlawanan arah tersenyum 
lebar. Reina mendengar pekikan membuat mendongak. 


Dug 


"Makanya liat depan " reina menatap dengan kesal karena 
harus berurusan kembali dengan arka "hem" reina menatap 
kesal arka yang menghalangi jalannya "gue mau bilang, 
Zamora mau ketemu sama lo" dengan kesal reina hanya 
mengangguk dan meninggalkan arka. 


"Enak banget ya hidupnya" reina menatap kesal rafa dan 
luneta yang bergandengan tangan dengan lebay menurut 
reina. 


"Kenapa mata lo? " reina mendengus sinis membuat luneta 
bingung "iritasi? Em minus? " reina mencubit pipi luneta. 


"Gemes gua sama lo, uluh-uluh udah pacaran ya? Sayang 
gue sama lo" rafa yang melihat reina mendekatkan 
wajahnya segera mencegah kepala reina yang semakin 


maju "frustasi lo segitunya sampe pacar gue lo ajak lesbian? 
" reina menggeram kesal. 


"Gue aduin sama arka kalo lo gagal move on sampe lo ajak 
neta lesbian! " reina mendengus kesal "baim! Rafa mau 
kasih lo permen! " rafa membekap mulut reina namun telat 
karena baim sudah mendengar nya. 


"Apa rei? Mana permen? " reina menjulurkan lidahnya pada 
luneta dan rafa "REINA NADA AURELLIA!! " reina menatap 
dengan gaya penuh kemenangan "apa? Nih nih" reina 
memberikan dua permen pada baim yang disambut dengan 
binar. 


Bel pulang berbunyi nyaring reina melihat kursi sebelahnya 
yang berderit "maen dulu yuk yang? " luneta mengangguk 
malu dengan senyum mengembang "yang-yang-yang 
peyang! " rafa menarik kuncir rambut reina hingga rambut 
reina tergerai. 


"Syukurin! " reina hanya bisa menghentakkan kakinya kesal. 


"Kenapa? Rambut lo tadi--" reina memutus ucapan zaflan 
"rafa sama neta! " zaflan mengacak rambut reina. 


"Masih cantik kok" reina hanya tersenyum canggung "kan 
gue cewek, kan lucu kalo lo cantik" zaflan terkekeh pelan 
mencubit pipi reina "gemes gue sama lo! " reina 
mengerucut kesal. 


"Eh rei jadi kan? " reina melihat tangan arka yang berada di 
bahunya, "iya! " reina melepaskan tangan arka namun 
malah di eratkan oleh arka. 


"Kita duluan ya" zaflan mengangguk pelan "lepasin! Modus 
lo kebangetan! " arka melepaskan dengan cepat. 


"Cepet naik! " reina segera naik dan berpegangan di bahu 
arka "gue buk--" 


"Bawel! " reina melingkarkan tangannya pada pinggang 
arka, sontak arka tersenyum lebar di balik helm nya. Reina 
turun dengan susah payah "udah gue bisa" reina menolak 
tangan arka yang akan membantunya. 


Mereka berjalan bersisian reina sesekali tersenyum saat 
disapa "Io masuk aja. Selama ini gue gak pernah masuk" 
reina mengedikkan bahunya acuh, dengan pelan reina buka 
pintu dan melihat Zamora yang tersenyum lebar. 


"Hey, apa kabar? " Zamora tersenyum lebar namun kembali 
tersenyum tipis "Io bisa liat. Gue minta maaf udah misahin 
kalian" reina tersenyum canggung tidak maksud. 


"Maksud lo? " Zamora mengenggam tangan reina, reina 
sedikit terkejut karena tangan Zamora sangat dingin "gue 
yang suruh arka buat putusin lo kalo dia gak putus dari lo 
gue gak mau kemo" reina membalas genggaman tangan 
zamora "lo lebih berhak gue enggak" 


Zamora tersenyum manis "gue minta kalian balikan. Maafin 
gue yang udah egois " reina tidak mengangguk ataupun 
menggeleng. 


"Lo gak mau? " reina menatap mata Zamora yang sangat 
memohon "udah jangan pikirin gue, pikirin kesehatan lo. 
Kita bisa lulus bareng " Zamora mengangguk dan memeluk 
reina. 


"Makasih lo masih bisa buat baik sama gue" reina tersenyum 
dan membalas pelukan Zamora "gue cuma bisa bantu doa 
biar lo sehat" Zamora melepaskan pelukannya dan terkekeh 
pelan. 


Jadi sekarang tuh reina sama Zamora udah baikan 
tapi arka sama reina belum ya 
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27. Reinarka 


Reina keluar dari ruangan Zamora saat sudah menunjukkan 
pukul lima padahal dirinya masuk pukul setengah empat 
"apa yang lo omongin sampe lupa kalo gak di chat,lo gak 
pulang? " reina mengedikkan bahunya dan meninggalkan 
arka. 


"Gue capek. Pulang" arka memegang bahu reina sehingga 
reina berbalik "minta maaf, temenan, balikan" reina 
mengibaskan tangannya di depan wajah arka. 


"Pulang atau gue bunuh? " arka bergidik ngeri dan langsung 
menuruti kemauan reina. 


Arka mengantar reina hingga depan rumahnya "sana 
masuk! Sarap lo" reina mendengus kesal karena merasa 
janggal arka tidak mengucapkan dan mengacak rambutnya, 
namun reina tersadar jika dirinya sudah tidak ada hubungan 
sama sekali. 


"Hm. Thanks " reina berbalik arah menatap kesal arka yang 
mencekal tangannya "tadi lo bilang balikan? " reina 
mengedikkan bahunya acuh. 


"Jalan aja deh " reina masuk ke rumah tanpa menoleh 
ataupun mengoreksi ucapannya membuat arka tersenyum 
tidak jelas. 


Arka merogoh saku celananya dan menelpon reina "halo? " 
"Apaan lagi sih ka? Gue mau mandi" 


"Kita balikan? " 


"Kata siapa? Ngaco lo" 
"Tadi lo bilang jalan aja deh " 


"Masih ngarep lo sama gue? Gue tau gue itu gak gampang 
di lupain kan gue ngangenin " 


Tanpa aba-aba arka memutuskan sambungan dan menatap 
jendela kamar reina yang sang pemilik kamar berlagak 
pongah. Reina melambaikan tangannya pada arka "malu 
gue" arka segera melaju pergi sebelum dirinya kembali 
mempermalukan diri. 


Reina di dalam kamar tertawa terbahak-bahak melihat 
wajah arka yang memerah "hm cowok malu merah juga ya? 


Reina turun dari kamar dengan setelan pakaian casual 
dirinya akan pergi menuju rumah zaflan "maaf ya lama" 


"Sama arka dandan, sama zaflan dandan lo mau sama siapa 
sih? " reina menatap datar ethan "gue maunya sama jefri 
Nichol" zaflan dan reina pamit kepada ethan karena kedua 
orang tua reina sedang ada kunjungan luar kota. 


"Masa gue bimbel gak boleh coba? " zaflan terkekeh pelan 
dan mengacak rambut reina "ya, turutin aja. Lagian ada 
abang lo, dia juga pinter kan? " reina hanya mengangguk 
setuju. 


Mereka turun dan langsung masuk kerumah zaflan "ma! 
Reina dateng! " mama zaflan datang dengan binar "sayang, 
udah lama kamu gak main! Katanya kapan-kapan " reina 
hanya tersenyum canggung. 


Reina menuju dapur memang tujuannya adalah membuat 
kue bersama "zaflan udah lama gak bawa cewek ke rumah, 


kalo bawa juga cuma kamu" reina tersenyum tipis, reina tau 
arah jalan pikiran mama zaflan. 


"Maafin tante karena hubungan kalian jadi gak baik-baik " 
reina mengangguk kecil "gak papa Tan, mungkin juga udah 
jalan-nya " 


"Kamu memang sudah punya pacar? Kata zaflan seperti itu" 
reina bingung akan menjawab pertanyaan mama zaflan 
"udahlah ma, mama kepo banget " reina tersenyum tipis. 


"Akhirnya udah jadi! Ayo cicipin " mereka memakan dengan 
sekali tertawa "Tan, reina mau pamit udah hampir jam 9. " 
mama zaflan mengangguk pelan dan memberikan sebagian 
kue yang mereka buat. 


"Zaf, berhenti di tukang martabak bentar ya? " zaflan 
mengangguk pelan dan memberhentikan mobilnya di 
samping pedagang. 


"Pak martabak telur satu, martabak manis satu. Yang telur 
spesial ya? " sang penjual mengangguk pelan. 


"Rei? " reina yang asik bermain ponsel mendongak "ya? " 
tiba-tiba menjadi hening karena reina tidak sengaja 
bertubrukan mata dengan arka. 


"Neng ini martabaknya " reina mengulurkan beberapa uang 
dan menatap arka dengan canggung "ngapain lo di sini? Ini 
kan jauh dari rumah lo" rein menunjuk mobil zaflan dan arka 
langsung mengerti. 


"Gue duluan ya? " tangan arka mencekal tangan reina 
membuat reina berbalik kembali "night " arka mengacak 
rambut reina yang mematung sedangkan arka tersenyum 
sangat manis. 


"Em iyah,, duluan ya" reina segera berlari menuju mobil 
zaflan dan menyuruhnya untuk segera menuju rumahnya 
pipi nya terasa sangat panas. 


"Pipi lo kenapa? " reina langsung menatap zaflan dengan 
polos. 


"Habis di cium nyamuk" zaflan tau, dirinya hanya tersenyum 
geli dengan tingkah konyol reina. Reina membuka pintu 
setelah mengucapkan kata terima kasih dan langsung 
masuk melihat ethan yang bermain ps sendiri. 


"Bang, mau gak? " ethan langsung bangkit dan mengambil 
kedua kantong plastik tersebut "pipi lo kenapa? " reina 
memegang kedua pipi nya "biasa dingin gitu terus merah" 
ethan tidak percaya dan langsung meneliti dengan jelas. 


"Gue tau,, " reina langsung ngacir menuju kamar nya. 


"Balikan..balikan.. Balikan " kata yang terucap di telfon reina 
hanya mendengar tanpa protes, protes pun akan di teror 
dengan chat tidak jelas. 


"Siapa yang balikan? " reina melihat jam dinding yang 
menunjukkan pukul 11 malam. 


"Halah gue tau. Balikan sana" reina menguap dan 
merebahkan tubuhnya "gue serius ngantuk ini udah larut. 
Bye" reina memutuskan sambungan tidak peduli esok 
luneta akan mencak-mencak sendiri. 


Reina merenggangkan badannya melihat jam yang 
menujukkan pukul lima, reina melangkah menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri. "Dek? Udah bangun 
belum? " reina membuka pintu dengan seragam sekolah dan 
ranselnya. 


"Yuk berangkat! " ethan mengantar reina yang tersenyum 
lebar, saat sedang sarapan juga reina tersenyum. Ethan 
bergidik ngeri saat reina tertawa mungkin setan di samping 
rumah arka sudah masuk ke raga reina. 


"Reina? " reina menoleh dengan cengiran polos tanpa dosa 
"gue kemasukan jin ketawa bang " reina turuudan langsung 
bersama luneta. "Balikan ya? " reina merubah rautnya yang 
tadi senyum-senyum tidak jelas maka sekarang mukanya 
tertekuk. 


"Sana lo aja! " entah mungkin karena sedang datang bulan 
dan mood-nya sedang berubah-ubah. 


Reina melihat ponselnya tanpa sadar menabrak dada 
bidang seseorang "eh sorry gue gak sengaja " reina 
mendongak dan tersenyum lebar saat ternyata yang 
ditabraknya adalah zaflan. 


"Eh zaf? Ngapain? " tanya reina dengan polos "gue sekolah 
rei" zaflan mengacak rambut reina dengan gemas. 


Mereka berjalan layaknya sepasang kekasih karena reina 
sesekali tertawa kecil "tau matahari kenapa bersinar? " 
dengan polos reina menjawab. 


"Salah satu struktur matahari yaitu inti matahari dan 
merupakan bagian yang sangat panas. Di inti inilah 
dihasilkan energi yang di pancarkan ke segala arah" reina 
menjelaskan dengan rinci membuat zaflan terkekeh pelan. 


"Lo malah jawab rinci sih. Padahal gue mau gombal" reina 
menggelengkan kepalanya dan duduk di bangkunya. 


Zaflan memutar tubuhnya "gue sekali lagi tanya tapi jangan 
di jawab kaya tadi" reina terkekeh pelan "mana ada kaya 
gitu zaf? " zaflan menatap kesal reina. 


"Ya dibisain dong! " reina yang akan membuka mulutnya 
terhenti karena luneta "sayang aku pengen romantis kaya 
mereka" reina menatap jengah luneta dan rafa. 


"Bulan, bulan apa yang paling bahagia? " luneta menatap 
dengan bingung "bulan juni karena hari Raya dapet uang? " 
rafa menggeleng cepat dan menggerakkan jarinya. 


"Terus apa? " reina menonton layaknya menonton drama 
korea "bulan depan aku lamar kamu" luneta tersenyum 
malu dengan wajah memerah "gue beneran baru tau, neta 
kaya gini" luneta memeluk reina tanpa aba-aba. 


"Sayang gue sama lo" reina mencoba melepaskan tangan 
luneta namun nihil tidak bisa hingga luneta melepaskan 
saat guru sudah tiba. 


Hari-hari reina kini disibukkan dengan buku-buku apalagi 
sudah hampir mendekati ujian, dirinya juga kerap sekali 
bertemu dan belajar bersama dengan zaflan akhir-akhir ini 
pula dirinya jarang bertemu dengan arka mereka bertemu 
saat luneta mengajak untuk ke kelas kia. 


"Em zaf buat buku yang kemarin lo beli di toko itu apa ya 
judulnya? " zaflan menyerahkan buku ke hadapan reina "ini 
bawa aja, gue udah sebagian paham" reina tersenyum lebar 
dan mengambil buku di hadapanya. 


"Thanks ya, lo selalu baik sama gue" zaflan mengacak 
rambut reina gemas. 


"Oh iya lo liat neta gak? " zaflan yang sedang memasukkan 
buku pelajaran pertama mendongak "tadi kayaknya ke kelas 
sebelah " reina mengangguk dan langsung menuju kelas 
sebelah, kelas arka. 


Reina mengintip dan melihat luneta yang tertawa dengan 
kia, reina masuk dan melambaikan tangan pada luneta "ki,, 
ini buku yang lo mau" reina mengulurkan buku yang tadi 
zaflan pinjamkan pada reina. 


"Dapet darimana? " reina duduk dan menyilangkan salah 
satu kakinya "zaflan" memang hubungan rafa dan luneta 
semakin lengket apalagi pasangan kia dan raihan yang 
sangat menebar keromantisan. 


"Makin deket aja lo" reina mengikat tali sepatu yang 
terlepas "gue kan satu bimbel sama zaflan " bela reina 
karena rafa seperti menyindirnya. 


"Bener cuma temen bimbel? " reina menghembuskan 
nafasnya, jika reina ikut mengobrol dengan mereka ya 
seperti ini mereka meneror hubungan reina dengan zaflan. 


"Iya temen bimbel. " arka yang duduk tepat di belakang 
reina tersenyum tipis. 


"Tuh arka senyum mulu kalo ada lo" reina menolehkan 
kepalanya dan matanya bertabrakan dengan mata arka 
yang menatap nya intens. 


Reina mengalihkan pandangannya dan tersenyum 
canggung "cari pacar lah rei, lo kaya gagal move on sama 
arka" reina mendengus dingin di katakan move on juga 
belum nyata nya kalung yang di berikan arka saat ulang 
tahunnya saja masih Setia di lehernya. 


"Gue mau serius sama pendidikan dulu. Besok deh gue cari" 
ucap reina tanpa beban membuat keempat orang tersebut 
tertawa kecil. 


"Yang di belakang lo aja masih mau kok" reina 
mengendikkan bahunya acuh. 


"Mau apa ka? " tanya reina dengan alis terangkat arka 
menatap reina dengan geli, tiga bulan lebih arka tidak 
berbincang panjang dengan reina. "Pulang belajar bareng 
mau gak? " reina melihat ponselnya sekilas dan 
mengangguk. 


"Boleh deh. Gue gak ada jam bimbel" arka tersenyum lebar, 
reina bangkit dan pamit karena bel akan berbunyi. 


"Arka kaya beneran masih berharap sama lo" reina memutar 
bola matanya jengah "Zamora apa kabar? " alih reina karena 
tiba-tiba merasa tidak nyaman luneta membahas tentang 
arka untuk akhir-akhir ini. 


"Selalu aja gitu. Makin baik dia bakal ikut ujian bareng kita" 
reina tersenyum lebar dan mengangguk. 


Untuk kali ini biarkan perasaannya terdiam sebentar, bel 
tanda berakhirnya pembelajaran berdering reina 
mengemasi barang-barangnya dan menatap zaflan yang 
menatapnya pula "lo ada bimbel gak? " reina menggeleng 
pelan. 


"Gak ada. Gue mau belajar sama arka" zaflan mengangguk 
pelan dan mengacak rambut reina, luneta menatap dengan 
selidik setiap perlakuan yang di berikan zaflan pada reina. 


"Gue gak yakin kalo kalian cuma temen bimbel" zaflan 
menggelengkan kepalanya reina mendengus pelan "mana 
ada lun? Gue sama reina real temen kok, lagian reina belum 
move on sama arka " reina menyenggol lengan zaflan. 


"Tau dari mana? " tantang luneta karena juga penasaran 
hubungan apa yang reina dan zaflan jalani,zaflan menunjuk 
leher reina. 


"Lo cari tau aja" zaflan meninggalkan luneta dengan tanda 
tanya di kepalanya "Coba gue liat" reina menutup lehernya 
dengan cepat. 


"Gak ada. Hus pergi sana" usir reina karena luneta semakin 
mendekat dengan tatapan sulit di artikan. 


"Bentar doang rei " arka datang dengan tas yang Setia di 
bahunya "lo gak doyan cewek makan cewek kan raf? " rafa 
yang baru bangun menatap pemilik suara. 


"Eh baby boy aku mau bangunin tapi kamu udah bangun" 
luneta mendekati rafa yang langsung disambut baik oleh 
rafa. 


"Oke mending balik daripada gue makin enek" arka 
terkekeh dan menggenggam tangan reina. 


"Bunda sering tanya kabar lo" arka memakai helm dan 
menoleh kearah reina yang baru duduk di jok belakang 
"bunda yang tanya apa anaknya yang tanya? " reina 
memukul punggung arka pelan. 


"Bisa aja lo" arka terkekeh menatap reina yang memerah 
melalui kaca spionnya. 


"Mau belajar di mana? " reina mengetuk dagunya pelan "ke 
kafe biasa aja" arka mengangguk dan langsung melajukan 
motornya. 


Di perjalanan terasa hening, hanya beberapa kali reina 
ataupun arka yang membuka suaranya "lo ikut bimbel sejak 
kapan? " reina turun dari motor dan mendongak "setelah 
abang balik" arka mengangguk tanda mengerti. 


Mereka memesan camilan dan minuman saja "gue tau 
alasan lo ajak gue belajar di depan temen-temen bukan 


belajar ka" arka menghembuskan nafas panjang, memang 
alasan arka tidak sebenarnya bukan tersebut. 


"Sorry rei " reina tersenyum simpul "gak papa, gue juga lagi 
pengen refresh otak " arka mengacak rambut reina karena 
gemas. 


"Lo mau lanjut kemana? " arka meminum milkshake nya 
"kalo gak ikut abang, ya ke Bandung " arka tersenyum. 


"Lo kemana? " ini adalah percakapan ter-absurd menurut 
reina “Indonesia aja gue, gak keluar" reina mengangguk 
pelan. 


"Gue sama lo udah renggang ya? " kali ini reina yang 
menghembuskan nafasnya panjang "mungkin iya, mungkin 
enggak. " arka tersenyum entah apa yang di pikirkan 
mereka berdua hingga menjadi sesulit ini. 


"Lo sama zaflan makin deket" reina mendengus kesal, lagi- 
lagi harus dengan zaflan "gue sama zaflan temen doang" 
jelas reina karena yang reina tau pula, siswa-siswi di 
sekolahnya juga seperti itu membuat gosip yang tidak tau 
kebenaran nya. 


"Gue pengen ketemu Zamora " alis arka terangkat naik "dia 
udah keluar, dan lagi tahap penyembuhan kan? " arka 
mengangguk cepat. 


"Besok anterin gue ya? Eh bentar lo gak ada jadwal bimbel 
atau semacamnya kan? " arka menggeleng pelan menopang 
dagunya menatap intens reina. 


"Emang Cinta dalam diam itu susah ya? " reina 
menggelengkan kepalanya dan ikut menopang dagunya 
dan menatap balik arka "gue rasa kalo tekad gak susah kok" 


arka mencubit ujung hidung reina membuat senyum reina 
mengembang. 


"Emang pernah? " reina menggelengkan kepalanya dan kini 
menatap intens wajah arka. 


"Awas naksir lagi" reina mendengus kesal dan menegakkan 
kepalanya "gak papa, biar lo tanggung jawab " arka 
mengacak rambut reina dan mencubit pipinya "ayo balik, 
udah hampir maghrib " reina mengangguk dan mengekori 
arka. 


"Kenapa sih lo? " reina hanya tersenyum bodoh, arka naik 
motor dan yang di ikuti oleh reina "pengen deh naik motor 
kaya gini" arka membulatkan matanya dengan kalimat yang 
reina lontarkan. 


"Gak usah, ribet lo" reina mengerucut sebal "kapan-kapan 
minta sama abang ya? " arka menggelengkan kepalanya 
pelan "gue bilang gak usah reina" reina memutar bola 
matanya jengah "ya karena apa? " 


"Lo cocok nya jadi penumpang gue" reina mendengus geli. 


"Sesuka lo" arka menjalankan motornya dengan senyum 
yang mengembang "sesuka gue, mau dong balikan sama 
gue? " reina tersedak air liurnya sendiri. 


"Gue canda" reina menggigit bibirnya dengan keras, seperti 
baru di terbangkan tapi langsung di jatuhkan kembali. 
Nyesek ya seperti itulah. 


"Gue juga pura-pura reina turun dengan cepat dan 
tersenyum lebar "mau mampir gak? " arka mengangguk 
setuju. 


"Assalamualaikum, bunda? " Aurellia datang dengan 
senyum yang binar "waalaikumsalam, arka? Jarang kamu ke 
sini kan? " reina segera pergi menuju kamar nya. 


"Maaf Tan, biasa udah sibuk belajar " aurellia tersenyum dan 
berbincang dengan arka, reina turun dengan piyamanya 
"ayah gak pulang bun? " aurellia mengedikkan bahunya 
"belom tau" reina mengangguk. 


"Tante tinggal dulu ya? " arka mengangguk pelan dan reina 
duduk menopang dagu menatap arka "baru tau gue keren? " 
reina memutar bola matanya jengah. 


"Lo tambah pendek ya? " reina menyenderkan tubuhnya ke 
sofa "biar, penting masih cantik " arka mengacak rambut 
reina dengan gemas "kata siapa lo cantik? " reina menujuk 
menggunakan dagunya. 


"Ayah! H 
"Qm! H 


"Ciee" reina memutar bola matanya jengah mencium 
punggung tangan argatama. 


"Ayah kebelakang dulu" reina mengangguk dan segera 
mendekati kursinya kembali "gue pamit deh, besok sekolah" 
reina menganggukkan kepalanya dan segera memanggil 
kedua tuanya. 


"Ayah, bunda arka mau pulang" aurellia datang dengan 
tangan yang membawa paper bag "inu buat mama kamu " 
arka tersenyum canggung "jadi ngerepotin tante" aurellia 
tersenyum. 


"Hati-hati di jalan. Ayahnya reina lagi mandi" reina 
mengantar arka hingga pintu pagar "hati-hati, gak usah 


ngebut. Yang penting selamat " arka mengacak rambut reina 
dan mengangguk. 


"Gue balik" reina mengangguk dan segera melajukan 
motornya. 


Maaf kalo banyak typo. 
Vote dan comment!!! 


Ig: ankrnss 


28. Reinarka 


Reina turun dari motor zaflan dan melihat Zamora keluar 
dari mobil bersama arka "hai za? " reina menyapa dengan 
senyum mengembang "hei rei? Udah lama gue gak ketemu 
sama lo" reina tersenyum dan Zamora menarik tangan reina 
mereka berjalan bersisian. 


"Gimana sama arka? " reina melirik menggunakan ekor 
matanya arka di belakang nya bersama zaflan "gimana 
maksud nya? " Zamora menatap wajah arka yang datar tak 
berekspresi. 


"Kalian gak balikan? " reina bergeming dan hanya 
tersenyum tipis "em za, sambung nanti ya. Gue masuk dulu 
" reina segera menarik tangan zaflan dan langsung masuk 
ke kelasnya. 


Zamora menatap datar arka "reina gak bilang kalo gue 
minta kalian balikan? " arka menghela nafasnya. 


"Sekolah yang rajin dulu" Zamora menggenggam tangan 
arka yang menepuk-nepuk kepalanya "reina sama zaflan 
gak pacaran kan? " arka mengedikkan bahunya acuh. 


"Gue serius arka" arka duduk di bangkunya meninggalkan 
tanda tanya bagi raihan dan kia. 


"Gue gak tau, raihan sama rafa juga" raihan uang merasa 
terpanggil menghampiri Zamora yang duduk di samping 
arka dengan wajah tertekuk "kenapa za? " Zamora menatap 
kia da raihan penuh harap. 


"Reina pacaran sama zaflan? " mereka berdua mengedikkan 
bahunya bersama "kita gak tau. Akhir-akhir ini mereka 


sering barengan di tanya ada hubungan mereka jawab cuma 
temen" Zamora mengangguk pelan. 


"Makasih deh. Gue ngerasa bersalah udah buat lo sama 
reina pisah" arka menghembuskan nafasnya pelan "pikir 
kesehatan lo aja" 


Bel istirahat berbunyi dengan cepat Zamora mengemasi 
bukunya dan langsung keluar menuju kelas reina. Reina 
tidak ikut luneta ke kantin dirinya akan menghabiskan 
waktu bersama zaflan untuk membahas soal fisika "gue 
belum paham yang ini. Bimbel kemarin gue cuma masuk 
setengah jam" 


Zaflan mengajari reina dengan telaten "ih punya gue gak 
gitu coba? Pusing " zaflan terkekeh dan mengacak rambut 
reina gemas. 


"Nih dari mama, biar lo semangat " reina tersenyum lebar, 
Zamora berdiri di pintu sejak luneta pergi dengan pelan 
Zamora mendekati reina dan zaflan yang terkekeh. 


"Hei za? Sini-sini. Gak ke kantin? " Zamora menggeleng 
dengan senyum cerah "kalian lagi belajar apa? " reina 
menyerahkan buku berjudul fisika. 


"Kalina deket? " reina yang sedang minum tersedak karena 
pertanyaan Zamora "gue sama reina temenan" reina 
menganggukkan kepala. 


"Tapi kalian kaya pacaran " zaflan terkekeh kecil dengan 
pernyataan dari Zamora. 


"Reina belom move on " reina mengerucutkan bibirnya kesal 
"ember lo" zaflan terkekeh 


"Daripada pada salah liat gimana? " reina hanya menyengir 
lebar "maksud lo belum move on? " zaflan menatap reina 
agar menjelaskan namun reina hanya bergeming. 


"Jadi belom? " reina meringis pelan, dengan pelan reina 
melepaskan kalung yang masih melingkar di lehernya. 


"Maksud kalian? " zaflan menggenggam kalung tersebut 
hingga bandul itu terlihat "ini kalung yang di kasih arka saat 
reina ulang tahun. Kalo dia udah gak sayang maka reina 
bakal buang, nyatanya aja reina pake terus" mata zamora 
berbinar senang. 


"Jadi lo masih sayang sama arka? " reina mengalihkan 
pandangannya karena tiba-tiba pipi nya memanas. 


"Gue pikir kalian jadian" zaflan mengembalikan kalung reina 
"serasi ya? Gue sih maunya gak jadian tapi langsung nikah" 
reina memukul lengan zaflan. 


"Jadi lo mau nikah sama reina?!" pekik Zamora saat itu pula 
luneta, kia, rafa, raihan dan arka sedang masuk ke kelas 
reina. 


"Kok lo gitu sih? " zaflan berbisik lirih pada Zamora "biar 
arka cemburu" reina menggelengkan kepalanya. 


"Apa za? Reina mau nikah sama zaflan? Kalian ada 
hubungan? Aduh parah lo rei" reina menggaruk pipinya 
karena ucapan Zamora berdampak buruk. 


"Kata siapa? Zamora ngarang dia" reina menatap Zamora 
dengan tajam seolah jangan semakin memperkeruh 
suasana. 


Arka memandang zaflan dengan datar "terus kenapa lo 
pelototin Zamora? " reina menghembuskan nafas panjang 


"ya karena Zamora ngarang" reina kembali memasang 
kalung tersebut tanpa sadar ada arka dan teman-teman nya. 


"Lho itu kan kalung dari arka, kok lo pake? " reina menepuk 
dahinya kesal karena lupa jika ada teman-temannya. 


"Cieee belum move on, masa mau nikah sama zaflan. Emang 
lo mau zaf? " zaflan tersenyum mengejek pada reina yang 
sangat kesal. 


"Soal nikah kalo kalian restuin sih gue bisa-bisa aja, gak 
papa kan ka? " arka mengalihkan pandangannya tak tentu 
arah. 


"Aduh ay ay arka ngambek. Ih marah jangan marah dong 
ay" arka menepis tangan rafa yang akan menyentuh pipi 
arka. 


"Lo mau kan rei nikah sama gue? " Zamora tersenyum geli 
menatap arka yang curi-curi pandang. 


"Tuh reina jawab, zaflan lamar tuh! " reina menatap zaflan 
datar, apa coba maksudnya "Io apa-apaan sih? " ucap reina 
dengan mulutnya tanpa suara. 


"Liat tanggal " reina mengedarkan pandangannya dan 
melihat tanggal sekarang adalah tepat ulang tahun arka. 


"Ayo rei jawab! reina menatap teman-temannya yang 
mengedipkan matanya sebelah "aduh lo lama! Cepetan " 
Zamora menggoyangkan lengan reina dengan cepat 
membuat reflek reina mengatakan "iya.. Iya rusuh banget 
sih! " 


"Gila! Zaflan di terima! " 


"Pj.. Pj dong! " 


"Gue di undang ya? " 


Reina melirik sekilas arka yang menatapnya dengan tajam 
dan datar "Io bisa lepasin kalung itu kan rei? " reina 
mengerjap pelan dan mengangguk. 


"Nih" reina mengulurkan tangannya yang ada kalung 
pemberian arka. 


"Panas ka? Syukurin aja, salah lo gak gercep, makan gengsi, 
tikung kan belum melengkung " bisik rafa di telinga arka. 


"Gue gak mau buat spesies laki-laki perebut istri orang" 
semua mata menatap arka dengan senyum geli. 


"Kalian kenapa senyum kaya gitu? " mereka tertawa 
terbahak-bahak hanya zaflan, reina dan arka yang tidak 
tertawa. 


"Gila lama-lama sama lo! " arka meninggalkan kelas reina 
dengan kesal. Kini mereka mengerubungi meja reina "jadi 
tahap selanjutnya lo mesra-mesraan di lapangan indoor 
soalnya arka pasti maen basket" reina dan zaflan 
mengangguk pelan. 


Jam pulang sudah melewati lima menit reina dan zaflan 
berjalan dengan tangan yang di genggam oleh zaflan "gue 
takut nanti arka kalap deh" zaflan mengacak rambut reina. 


"Ikutin temen-temen lo aja! " reina duduk di tribun melihat 
arka yang bermain basket sendirian dengan nafas yang 
sudah memburu. 


"Wes!! Makin lengket aja lo rei! " reina tersenyum canggung 
saat matanya menangkap arka meliriknya. 


"Iya biar gak di tikung yazaf? " sambung Zamora. 


"Main yuk" raihan, rafa dan zaflan mendekati arka dan akan 
menantang basket "ka main yuk dah lama juga.duel! " arka 
menatap datar dan mengangguk sekilas. "Oke lo sama rafa 
gue sama zaflan! " mereka bermain dengan lincah. 


"Lo semangatin zaflan pake sayang-sayang cepet elah! " 
reina menggigit bibir bawahnya pelan dan mencoba 
membuka mulutnya "zaflan semangat!! Sayang ayo!! " reina 
memukul mulutnya yang tiba-tiba lancar mengucapkan 
kalimat tersebut. 


Arka menahan emosinya yang sudah berada di ubun-ubun 
nya tanpa sengaja arka menyenggol lengan zaflan yang 
akan meloncat hingga terjatuh reina melebarkan matanya 
dan langsung mendekati zaflan yang meringis. 


"Sorry gue gak sengaja" reina menatap tajam arka yang 
memasukkan bola ke ring. "Lo tu harusnya bantuin atau apa 
gitu ka! " arka melempar bola dengan keras membuat nyali 
reina pudar. 


"Gue udah minta maaf! " reina menelan ludahnya kasar, ini 
di luar rencananya namun teman-temannya tersenyum 
lebar. 

"Ya--yang bener! Lo-lo itu seakan nyenggol zaflan itu hal 
ringan. Kalo sampe kenapa-napa gimana? " suara reina 
semakin lama semakin memelan karena tatapan tajam arka. 


"Nyatanya dia bisa berdiri! " reina memundurkan 
langkahnya saat arka mendekati reina. Kesempatan ini 
sangat baik untuk luneta dan kia yang mengambil dan 
menayalakan lilin. 


Reina terpojok di ring basket, untung saja arka 
membelakangi teman-temannya jadi tidak melihat luneta 
dan rafa yang memegang terompet "gue udah minta maaf" 
reina memejamkan matanya saat arka mendekati wajahnya. 


"Gue gak suka sama milik orang" reina membuka matanya 
dengan senyum mengembang membuat arka heran namun 
dengan wajah datarnya. 


"Selamat ulang tahun arka!! " reina mengambil sapu tangan 
di sakunya dan mengelapnya di pelipis arka yang 
mengeluarkan keringat. 


"Kayaknya jantung lo masih gak bisa di kontrol saat deket 
gue" arka berbalik dan menatap teman-temannya yang 
memegang kue dengan angka 18 dan terompet di masing- 
masing tangan. 


"Happy birthday to you!! " arka menatap reina dengan datar 
"cie cemburu gue nikah sama zaflan " arka masih 
memandang reina dengan wajah datar. 


"Udah gak usah bengong! Cepet cium eh tiup maksud gue! 
" arka menggelengkan kepalanya dan akan meninggalkan 
lapangan namun langsung di cegah oleh reina. 


"Make a wish dulu "luneta menyerahkan kuenya pada reina 
dan langsung oleh reina di sodorkan pada arka "cepet! 
Keburu leleh! " arka memejamkan matanya dan meniup lilin 
dengan cepat. 


"Selametan gak lo? Jangan ambil ati semuanya ini rencana 
gue sama raihan jangan lupa tu Zamora! " arka mengacak 
rambut reina dan merangkul bahu reina. 


"Apaan ih lepasin! " arka terkekeh malah semakin 
mempererat karena reina membawa kue jadi reina hanya 
bisa pasrah. 


"Ka calon istri gue! " arka mendengus dingin dan mencium 
pelipis reina membuat mereka dibuat geleng kepala. 
"Romantis tuh tau tempat " reina menyikut perut arka 


dengan kuat "apaan lo cium-cium gue aduin ayah habis lo" 
arka malah mendekatkan wajahnya "lo tu ya! Gue bukan 
cewek lo! " arka langsung melepaskan rangkulan nya. 


"Terus kalo lo cewek gue, gue boleh cium sepuasnya? " reina 
menginjak kaki arka dengan kuat, tidak peduli ada efek 
sampingnya. 


"Zaf,, anterin pulang yuk gue ada bimbel " reina 
menyerahkan kue nya pada luneta dan langsung menarik 
tangan zaflan. 


Namun baru reina menarik tangan zaflan, arka menarik 
tangannya "gue anter ayo. Kalian ke kafe biasa aja, nanti 
gue yang bayar" rafa dan raihan bertos ria karena bisa 
makan gratis. 


"Bimbel lo dimana? " reina terdiam menatap tajam wajah 
arka "ayo gue mau ke kafe juga. " reina melipat kedua 
tangannya. 


"Yaudah lo ke kafe aja. Gue gak papa sendiri " arka 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal "oh iya" reina 
membuka ranselnya dan mengeluarkan sebuah paper bag 
sedang. 


"Happy birthday to you,, umur lo 18 ya? Oke jangan jadi tua 
yang menyebalkan, tetep jadi arka yang gue kenal, tetep 
sayang sama gue" arka mengacak rambut reina. 


"Gue sayang sama lo" reina memutar bola matanya jengah 
namun tidak dengan pipi nya yang memerah "iya..iya gue 
percaya. Gue gak ada bimbel lo traktir temen-temen tapi 
gue enggak? " arka memasukkan paper bag reina ke dalam 
tas nya. 


"Ikut gue aja jangan ke kafe. Rame" reina bergidik ngeri saat 
arka mengatakan 'rame'. "Pikiran lo gak usah kesana-sana, 
lo tau gue gimana" reina hanya mengangguk acuh. 


"Lo gak ada niatan buat peluk gue? " reina memukul kepala 
arka yang sudah memakai helm "modus lo gak ketulungan " 
arka tersenyum lebar. 


"Gue modus cuma sama lo" reina memutar bola matanya 
jengah. 


"Lo masih sayang sama gue nggak? " reina yang 
menempelkan pipi nya ke punggung arka hanya tersenyum 
tipis. 


Arka menghentikan motornya di salah satu bakso pinggir 
jalan "Io mau apa? " reina memikirkan sejenak "bakso eh 
tapi lo apa? Bakso aja deh" arka mengacak rambut reina 
gemas. 


Reina duduk dengan menopang dagunya dan melihat 
ponselnya yang beberapa pesan masuk mencari tau 
keberadaannya "iya halo? " 


"Sama arka" 
"Iya, see you. Love you too" 


Alis arka terangkat naik sebelah "bilang Cinta sama siapa 
lo? " reina mengerutkan keningnya bingung. 
"Oh kenapa? Jealous lo? " arka mengacak rambut reina. 


"Sama abang, lo cemburu ya sama abang gue sendiri? " 
reina baru ingat jika tadi pagi arka datang ke sekolah 
dengan mobil namun saat bersama reina arka membawa 
motor. 


"Tadi pagi lo bawa mobil, sekarang lo bawa motor siapa? " 
arka menatap reina yang memakan bakso dengan lucu. 


"Motor gue tadi di bawa raihan, sekarang dia pake mobil 
gue" reina hanya manggut-manggut mengerti. 


"Eh ujian nasional dua minggu lagi ya? Aduh gak sabar gue" 
arka tersenyum miris. 


"Berarti lo gak sabar juga pisah sama temen-temen? " reina 
terkekeh kecil, tau maksud sebenarnya ucapan arka "kuliah 
sama gue aja mau gak? " arka mengacak rambut reina yang 
sedang mengelap sudut bibirnya. 


Entah mengapa arka sangat senang mengacak-acak rambut 
reina "besok deh gue ijin dulu" reina mengerucutkan 
bibirnya "jangan deh, lo tetep sini aja. Gue sama zaflan aja 
yang keluar" arka meyudahi acara minumnya saat 
mendengar kata 'zaflan'. 


"Zaflan keluar? " reina mengangguk antusias "gue ada 
temen kalo bener-bener keluar kan enak" arka memandang 
reina datar tanpa ekspresi "seneng banget lo satu sekolah 
sama zaflan" reina mengangguk setuju. 


"ya dong, enak sama dia. Baik, gak sombong, pinter, 
perhatian, sayang sam---mphh" reina menepis tangan arka 
dengan kasar. 


"Gak usah muji dia depan muka gue " reina mengerucut 
kesal. 


"Gue gak pernah liat lo berantem lagi deh" ucap reina saat 
sudah naik ke motor arka "mau gue berantem? " reina 
menggeleng cepat "unfaedah. Mending buat belajar, ngaji 
kek" arka tersenyum lebar di balik helm nya. 


"Tipe suami lo apa? " arka tidak melajukan motornya dirinya 
menunggu reina menjawab "kaya ayah sama bang ethan" 


"Emang ayah sama abang lo gimana? " reina mengetuk- 
ngetuk jari telunjuknya di dagu. 


"Ganteng, baik, rajin sholat, sayang bunda, sayang gue, 
support gue sama bunda, abang juga kalo lagi sedih atau 
punya masalah. Gue aja gak pernah liat ayah ngeluh atau 
nangis " arka menyalakan mesin motornya. 


"Gue masuk ke daftar lo gak? " reina memukul punggung 
arka dengan pelan "cepet jalan! " arka menjalankan 
motornya dengan kecepatan standar. 


Dua puluh menit kemudian reina sudah turun dan menatap 
arka dengan kening berkerut "kenapa? " arka mengacak 
rambut reina dengan gemas hingga tangannya mencubit 
pelan ujung hidung reina. 


"Dua minggu dari sekarang gue gak bisa ketemu sama lo 
dong? " reina menggeleng pelan "lebay lo. Emang gue 
kemana? Pindah? " arka tersenyum lebar. 


"Kan lo sibuk mau ujian nasional " reina melihat rambut arka 
yang berantakan pun inisiatif untuk merapikannya. 


"Lo juga belajar yang serius. Banggain nyokap bokap lo" 
arka mengangguk dan menatap reina dari atas. 


"Lo gak minum susu peninggi badan ya? " reina memutar 
bola matanya jengah "gak minat gue. Gue gak mau jadi 
pramugari, nanti suaminya pilot gak suka " arka menatap 
dengan bingung. 


"Kenapa? Banyak duit dong! " reina menyentil kening arka 
"matre dong gue? Gak suka ditinggal pergi gue" arka 


merasa tersindir pun langsung pamit. 


"Gue pamit deh, kesindir gue. Night jangan tidur malem " 
reina tertawa kecil dan mengacungkan jempolnya. 


"Jangan lupa doa" reina tersenyum lebar dan mengangguk 
"ay ay captain! " arka tersenyum menggoda. 


"Udah jadi mantan aja masih panggil ay.. Ay aja" reina 
memutar bola matanya jengah. 


"Oh iya ini punya lo kan? " reina mengambil cepat kalung 
yang pernah di berikan arka. 


"Thanks traktiran nya! " arka segera pergi menuju kafe 
membayar biaya makan teman-temannya yang akan 
membuat dompetnya menipis. 


Hai..hai aku comeback!! 
Maaf kalo masih ada typo banyak! 
Vote dan comment dong,- 


Ig:ankrnss 


29. Reinarka 


Ujian nasional sudah selesai dan kini adalah dimana siswa- 
siswi yang terlibat mengikuti ujian nasional sedang 
berkumpul di tengah lapangan dan berdesakan melihat 
apakah akan lulus atau tidak. 


"Yeah akhirnya kita bertiga lulus!! " Arka,Raihan dan Rafa 
saling berpelukan ala cowok. 


"Honey baby kamu gimana? " Luneta memeluk lengan Rafa 
"lulus, kita bertiga juga lulus!! " pekik Luneta senang 
membuat Kia dan Reina tersenyum geli. 


Kia memeluk lengan Raihan dan kini Zamora datang dengan 
Zaflan dan saling memeluk lengan hanya reina yang tidak 
memeluk lengan dan Arka yang lengannya tidak di peluk 
"aduh pada gandengan lo enggak Rei? " 


Reina mendengus kesal "ini ada acara gak sih? " Luneta kini 
yang sedang asik bermanja-manja menjawab pertanyaan 
Reina "gak ada. Ada cuma kita gak mau soalnya gak resmi. 
Mending kita rayain bareng aja" Reina mengangguk 
antusias. 


"Boleh juga. Kapan lah? " Luneta dan kia langsung 
tersenyum penuh arti. 


Reina datang dengan dress selutut berwarna peach "bener 
gak ya tempatnya ini? " Reina membaca chat yang di 
kirimkan Luneta dan tersenyum lebar saat melihat Zaflan 
dan Zamora datang dengan pakaian yang serasi. 


"Serasi janjian couple nih? " Zamora dan Zaflan hanya 
tersenyum tidak jelas. 


"Yuk masuk" mereka masuk ke kafe yang telah luneta dan 
kia pesan yang berada di rooftop dengan pemandangan 
malam yang Indah. 


"Berasa jomblo banget gue" gumam reina karena melihat 
Raihan dan Kia yang memakai pakaian yang sama dan 
Luneta, Rafa pun begitu. 


"Eh padahal kita gak janjian buat gini ya? " Reina memutar 
bola matanya jengah, dirinya melihat sekitar yang sangat 
Indah namun tidak dengan objek yang dicarinya. 


"Lo cari gue? " Reina mendongak menatap Arka yang 
memakai kemeja berwarna baby blue dengan rambut yang 
tertata rapi "tingkat kepedean lo harus di kurangin deh" 
Arka mengedikkan bahunya acuh. 


"Liat mereka jadi seneng " Reina mengangguk 
membenarkan "gak lama juga kita bakal pisah, padahal 
baru kemarin gue kenal neta" Reina tersenyum geli saat 
melihat Raihan dan Rafa yang asik bertengkar. 


"Lo gak rela pisah sama mereka apa sama gue sih? " Reina 
memukul lengan Arka dengan keras "gue serius! Gak 
bercanda itu" Reina terkekeh pelan. 


"Sama mereka lah" Arka mendengus pelan dan mengalihkan 
pandangannya "dasar baperan " Arka merangkul bahu 
Reina. 


"Emang lo mau kemana sampe gak rela pisah? " Reina 
menatap langit malam dengan senyum mengembang "gue 
mau kuliah lah! " tegas Reina. 


"Ya kemana? Gue juga tau sayang kalo lo bakal kuliah! " 
Reina mengalihkan pandangannya saat Arka mengatakan 
'sayang' seketika pipi nya memerah. 


"Sayang-sayang pala lo peyang? Bandung. Gak jadi gue 
sama abang kasihan bunda " Arka mengelus Puncak kepala 
Reina. 


"Emang mau masuk jurusan apa? " reina terdiam sejenak 
dan kemudian tersenyum lebar "gue ambil jurusan model 
Bagus ya? " Arka membelalak kaget, tentu Reina akan 
langsung di terima karena badan yang lumayan. 


“Gak lolos, lo kan pendek " Reina mengerucut kesal, namun 
matanya kembali berbinar "polwan? Kayaknya tambah 
cantik deh." Arka menggelengkan kepalanya tak habis pikir. 


"Jangan deh, nanti kalo ketabrak mobil gue yang susah. Pilot 
aja ya? Kan langka pilot cewek cantik kaya gue" Arka 
melepas rangkulan tangannya dan menata rambut Reina 
yang berantakan karena angin malam. 


"Gue jadi dokter aja. Biar kalo bunda, ayah, atau bang Ethan 
sakit gue langsung bisa tangani" Arka mengelus kepala 
Reina dengan sayang. 


"Dansa yuk! Liat mereka pada dansa" Reina mengangguk 
antusias. 


"Gue dukung setiap keputusan lo" Reina mengangguk dan 
tersenyum lebar. "Ketika hati telah memilih buat tinggal apa 
yang akan lo lakuin? " Reina tersenyum manis. 


"Gue akan buat nyaman dimana hati gue tinggal. Karena 
hidup itu singkat waktu dan singkat cerita " jujur Reina 
dengan menatap mata Arka dalam. 


"Gue akan jadi matahari buat nerangin lo dan bakal jadi 
bulan buat malam lo" Reina menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"Tetep jadi diri lo dan bahagiain orang tua lo dan gue" Arka 
tersenyum lebar dan mengeratkan pelukannya. 


"| love you " 
"Love you more" 


Hingga musik terhenti reina dan Arka bergabung dengan 
teman-temannya "kaya truk aja mas gandengan mulu" 
Reina menjulurkan lidahnya. 


“Intinya sekarang seneng-seneng!! " Arka dan Reina tertawa 
terbahak-bahak melihat kelakuan ketiga sahabatnya 
bersama kekasihnya masing-masing. 


"Gue janji bakal buat hidup lo selalu tersenyum bahagia rei" 
bisik Arka saat Reina mengikuti gerakan dari Luneta, Kia, 
dan Zamora. 


"Gue juga janji bakal selalu di samping lo, meski gue gak 
tau apa ke depannya nanti" Reina tertawa terbahak-bahak 
bersama Arka saat tiba-tiba tubuhnya melayang karena di 
angkat oleh Arka. 


Matahari menerobos masuk ke jendela kamar yang sang 
pemilik masih bergelung di dalam selimut nya "sayang, 
bangun. Ayo di bawah ada temen-temen kamu tu banyak " 
Reina bergumam tidak jelas. 


"Ayo sayang, kasihan mereka datang pagi-pagi " Reina 
menutup seluruh tubuhnya denga selimu tebalnya "bun, 
Reina baru tidur jam dua lo bun" Aurellia menarik tangan 
Reina hingga terduduk. 


"Mandi atau gak ke Bandung sama sekali" Reina segera 
melebarkan matanya dan segera menuju kamar mandinya. 


Tiga puluh menit reina baru turun dengan wajah sangat 
datar "kalian kenapa datang sih? Gue tidur jam dua kalian 
gak ngertiin gue sama sekali" celoteh Reina panjang lebar 
namun tidak di dengar siapapun. 


"Dasar! " Reina duduk di dekat Luneta dan Kia. 


"Elah! Ayo kita pergi ke sekolah! " Reina menatap Luneta 
dengan alis terangkat "ngapain? " membuat Luneta, Kia, 
dan Zamora terkekeh geli. 


"Pikun atau lo emang udah tua? " Reina mengerucut kesal. 


"Kita ada acara akhir tahun ini gara-gara gak ada acara 
resmi" Reina mengerut tanda tak tau "alah cepet ganti baju 
sana. Gak usah banyak tanya" Reina segera bangkit namun 
sebelumnya melihat pakaian luneta yang santai. 


"Jangan pake yang pendek-pendek rei! Nanti gue diamuk 
Arka! " Reina yang baru membuka pintu menggeleng pelan 
"emang gue sama Arka balikan? " Reina mengenyahkan 
pikiran nya. 


"Yuk! " mata Luneta, Kia dan Zamora tidak lepas dari reina 
"Io pake baju dari toko mana? Gila cantik banget! " Reina 
tersenyum bangga. 


"Bajunya yang cantik rei" sergah Kia cepat karena tau Reina 
sudah terbang hingga langit ke tujuh. 


"Lo harus tutup mata! " Zamora menganggukkan kepala 
pelan "enggak! Gue tau lo pada mau curang! Ih enggak. 
Kalo gue pake kalian pake! " Luneta memasang penutup 
mata dengan paksa. 


"Lo ngintip atau lepas gue aduin ke bunda lo kalo lo pernah 
ngabisin duit abang lo! " Reina mengatupkan bibirnya dan 


menyumpah serapahi sahabatnya di dalam hati. 


"Kalo sampe kalian bunuh gue, gue abisin kalian dulu" 
Zamora yang duduk di sebelah Reina pun merasa terganggu 
"punya lakban gak? Berisik banget lo" Reina mengerucut 
kesal. 


Reina merasakan mobil yang ditumpangi nya terhenti 
sontak memegang penutup matanya namun di tepis kasar 
oleh Luneta "tangan lo gue potong sekalian! " reina 
mengikuti kemana tangan Luneta membawanya. 


"Net, kalo lo sampe ceburin gue ke sungai atau sumur pliss 
gue nuntut lo sampe gue idup lagi" Luneta membekap 
mulut Reina hingga reina mendengus kesal. 


"Heh,, asal tinggal aja! Lo kemana? Neta,, kurang asupan 
gizi dia ninggalin gue " dengan perlahan reina melepaskan 
penutup matanya dan tercengang saat ternyata dirinya 
berada di sebuah rooftop. 


"Nih anak kemana? " Reina memutar tubuhnya mencari 
keberadaan teman-temannya "gue gak bisa romantis! " 
teriak seseorang membuat reina yang membelakangi 
memutar tubuhnya. 


Arka melempar sebuket bunga pada Reina yang langsung 
ditangkap oleh Reina "ide gila Luneta sama Rafa ini" Reina 
hanya mengedikkan bahunya acuh. 


"Gue mau ijin" Reina menoleh kearah Arka yang 
memasukkan kedua tangannya pada saku celananya "gue 
mau kuliah luar" reina membelalak kaget, padahal saja 
waktu itu Arka bilang tidak suka dengan kuliah luar. 


"Gue dapet beasiswa, sayang kalo gak di gunain " Reina 
menghela nafasnya pelan. 


"Congratulations " kata yang Reina ucapkan setelah hening 
menyelimuti "gue minta maaf kalo gue plin-plan " Reina 
duduk meluruskan kakinya. 


"Masa depan lo, gue sebagai temen deket lo cuma bisa 
dukung " Arka mengacak rambut Reina dan duduk di 
samping gadis tersebut. 


"Cuma temen deket? " alis Reina terangkat "gak lebih? " 
Reina mencubit lengan Arka. 


"Gue cuma tem--" ucapan reina terputus karena Arka yang 
memandang dengan lekat. 


"Temen hidup? " pipi Reina memerah, jantungnya berdetak 
kencang. "Gembel ah lo" Arka merangkul bahu reina 
sehingga Reina hanya berpasrah jika Arka mendengar 
degup jantungnya. 


"Gue seriusan Reina " Reina menyenderkan kepalanya ke 
bahu Arka "gue ikut aja deh! " Arka tersenyum lebar dan 
mengecup pelipis Reina pelan. 


"Berarti gue Idr dong? " Arka mengelus lembut bahu Reina. 


"Lo berapa tahun di sana? " tanya Reina yang sudah tidak 
menyender pada Arka "kaya abang lo" Reina 
menganggukkan kepalanya paham "berangkat kapan? " 
Arka menghembuskan nafas panjang "besok". 


Reina manggut-manggut mengerti sedetik kemudian 
memukul lengan arka bertubi-tubi "kenapa baru bilang?! Ih 
lo mah jahat sama gue. Baru juga balikan sehari udah di 
tinggal aja? " Arka menatap Reina dengan bersalah. 


"Ada Luneta, sama Zamora. Lo tau Zamora juga Idr sama 
Zaflan " Reina menganggukan kepalanya. 


"Yaudah deh. Take care ya" lesu reina detik kemudian reina 
bangkit dan akan meninggalkan Reina namun di cegah Arka 
dengan langsung memeluk erat tubuh Reina. 


"angan ngambek" Reina menangis namun tidak 
mengeluarkan suara, kalian tau bukan jika reina itu 
menangis tidak mengeluarkan suara. 


"Iya gue maaf gak bilang lo jauh-jauh hari. Ini juga gue baru 
tau sebelum kita ke kafe" Reina melepaskan pelukannya 
dan menatap mata Arka dalam. 


"Gue percaya sama lo. Jangan macem-macem gue tetep 
awasin lo sama 

Zaflan" Arka terkekeh dan mengusap air mata Reina yang 
keluar. 


"Gue cengeng ya? " Reina mengusap pipinya menggunakan 
punggung tangannya "udah tau nanya! " reina memukul 
perut Arka pelan. 


"Emang lo mau ambil apa? " tanya reina saat mereka 
terduduk kembali "urusin bisnis papa " Reina mengangguk 
paham "jadi ambil jurusan kedokteran? " Reina 
mengangguk. 


"Lumayan menyibukkan diri, bisa jadi jodoh gue itu dokter 
atau pasien kan? " Arka mengacak rambut reina gemas 
karena reina bisa menggodanya. 


"Berarti bisa jadi juga, gue ke London ada mbak-mbak 
pramugari nangkring mayan dong? " Reina terkekeh pelan 
dan mengacungkan jempolnya. 


"Iya lumayan bawa pulang bule kalo udah selesai kuliah. Eh 
kalo lo balik aja bawa bule mata biru ya? " pinta Reina 


dengan memohon reina memang sangat ingin melihat 
seseorang yang bermata biru. 


Arka menatap Reina yang memohon "apa? Mau mata biru? 
Nanti gue operasi mata deh" Reina mendengus kesal karena 
ucapanya tidak dianggap serius. 


"Sumpah gue pengen liat mata biru, ya..ya..ya? " sontak 
Arka menggelengkan kepalanya mendengar permintaan 
Reina "gue udah pernah minta sama abang, tapi malah di 
kasih yang abu-abu. Gue kan maunya sama yang biru" Arka 
kalah telak, niatnya membuat reina kesal malah dirinya 
yang kesal sendiri. 


"Besok gue ganti mata" Reina menatap wajah Arka dengan 
serius "mata sapi? Mata najwa atau mata hari? " Arka 
mengacak-acak rambut Reina dengan gemas. 


"Lucu kalo gue besok punya anak matanya biru. Kalo cewek 
kaya Elsa" Arka membelalak kaget saat reina sudah 
membahas masa depan. 


"Gue mau cerita masa kemar---" kalimat pengalihan Arka 
gagal. 


"Dengerin gue dulu. Terus kalo cowok kaya siapa ya? " Arka 
mendengus keras hingga Reina menatap dengan heran. 


"Kenapa lo? " Arka memalingkan wajahnya enggan menatap 
antusias wajah Reina membahas soal bule biru. 


"Dengerin Ka! Lo mah gitu ngambekan " Arka masih 
bergeming tidak terpengaruh dengan usikan tangan di 
lengannya "mau mata biru, mata air, mata hari. Gue jealous 
Rei" Arka meninggalkan Reina yang menatap aneh. 


Reina mengangkat telpon yang berbunyi "pacar Io kenapa 
turun mukanya udah kaya baju gak di setrika? " Reina 
meringis pelan. 


"Cemburu, gue bercanda padahal" 


"Emang lo bahas apa? " Reina menghembuskan nafas 
panjang. 


"Gue bahas bule mata biru, gue kesel sama dia masa mau 
gebet mbak-mbak pramugari coba Raf, temen lo! " Rafa 
terkekeh kecil. 


"Yaudah Io balik gue sama yang lain mau bujuk tu singa" 
Reina memutuskan sambungan dan malah duduk kembali 
dan mencabuti bunga yang di berikan Arka. 


Reina memandang langit yang memperlihatkan matahari 
terbenam Reina tersenyum lebar dan memejamkan matanya 
menghirup nafas panjang, karena sebentar lagi dirinya tidak 
akan bertemu Jakarta untuk waktu ke depan. 


"Lo di mana? " Reina tersenyum binar saat Ethan menelepon 
nya. 


"Abang!! Udah balik? Bentar deh gue masih mager balik" 
Reina menekuk lututnya. 


"Emang lo dimana? Temen-temen lo juga pada nyariin 
malah enak-enak kemana lo? " Reina mengerucut kesal. 


"Ada Arka gak bang? " reina mendengar suara yang sedang 
bertengkar. 


"Ada. Cepet pulang di mana sih? " 


"Iya, nanti pulang" jawab 
Reina kesal. 


"Sekarang bukan nanti! " Ethan memutuskan sambungan 
dengan cepat. "Bentaran aja deh. " Reina masih asik dengan 
kegiatannya kembali menata bunga yang telah dirinya 
cabuti. 


Reina menghiraukan panggilan telepon entah dari siapa 
"kenapa? Ribut banget sih bang?! Udah di bilang nanti---" 


"Lo di mana? " Reina menatap layar yang ternyata nama 
Arka yang tertera di layar ponselnya. 


"Kenapa? " tanya Reina balik masih enggan untuk berbicara, 
mengganggu kegiatannya yang unfaedah saja. 


"Di man---" 


"Masih di rooftop, tadi gue pake penutup mata gak tau 
caranya balik! " membuat tawa menggelegar. 


"Gue jemput " reina memutuskan sambungan dan berdecak 
kagum karena matahari sudah sepenuhnya terbenam. 


Maaf ya kalo gak nyambung dan masih banyak yang 
kurang,- 


Vote dan comment yang banyakk ya: )) 
Nyenengin orang itu dapet pahala wkwk: )) 


Ig: ankrnss 


30. Reinarka 


Hari ini adalah penerbangan Arka dan Zaflan namun Reina 
malah enak-enakan meminum matcha latte di kafe biasa 
reina kunjungi "ini mbak cake nya. Selamat menikmati " 
Reina tersenyum dan menikmati cake nya. 


"Kenapa? " tanya Reina dengan malas karena Luneta akan 
mencerocos tidak jelas. 


"Pacar nya mau pergi malah enak-enakan kemana lo? " 
Reina saja ingin datang dan mengantar Arka namun 
daripada dirinya juga yang tidak bisa lebih baik tidak sama 
sekali. 


"Enggak ah! Nanti gue mewek lo mau traktir apa? " 
terdengar suara kesal yang tertahan. 


"Gue jemput kalo sampe lo kabur! Gue buang lo" Reina 
memutus sambungan telepon sepihak dan langsung 
mematikan ponselnya. 


Beberapa menit kemudian, Reina yang akan memasukkan 
cake terakhirnya terhenti karena tarikan tangan "asal tarik 
aja lo! Gue lagi makan kue terakh---" Reina menatap tangan 
yang menarik nya. 


"Arka? Ngapain sih lo, sana ke bandara nanti ketinggalan " 
Reina mendorong tubuh Arka dengan kuat namun tubuh 
Reina tidak sebanding dengan tubuh Arka. 


"Gue pergi karena lo yang nyuruh " Reina berdiri dengan 
acuh dan mencuri pandang menggunakan ekor matanya 
melihat kemana pergi Arka. 


"Ih ngapain liat-liat?! " Reina menghentakkan kakinya kesal 
karena Arka berhasil membuat nya kalah. 


"Ih nangis, udah besar cengeng banget " Reina mengelap 
pipi nya yang basah. 


"Ih ingusnya keluar ih nangis " Arka menggoda Reina bukan 
membuat Reina berhenti malah membuat Reina semakin 
deras menangis. 


"Gak malu sama anak kecil? " Reina menundukkan 
kepalanya semakin dalam "ih jorok pake baju " Reina 
menutup wajahnya. 


"Malu Rei tuh di liatin sama anak kecil " Arka tanpa bersalah 
malah terkekeh dan masih menyenderkan tubuhnya pada 
mobilnya "ingus nya keluar lagi, jorok banget sih Rei" Reina 
menatap Arka yang terkekeh dengan tajam. 


Reina melangkah mendekati Arka "eh ngapain? Jorok kok 
deket-deket " Reina menghentakkan kakinya dengan air 
mata yang masih turun. 


"Sini-sini " Arka memeluk Reina yang masih menangis 
dengan bahu yang naik-turun. 


"Ih baju gue nanti banyak ingus Rei" Reina mengeratkan 
pelukannya "jahat" lirih Reina sesekali memukul punggung 
Arka. 


"Jahat! Arka jahat! " Reina melepaskan pelukannya namun 
malah semakin Arka eratkan "jahat! Lo jahat banget! " Arka 
mengelus rambut panjang Reina. 


"Sstt udah deh. Maaf deh tadi canda " Reina masih memeluk 
erat Arka. 


"Udah jangan nangis, jelek " Reina menundukkan kepalanya 
dan menatap Arka dalam. "Jahat! " Arka menghapus air 
mata yang masih turun ke pipi Reina. 


"Maaf. Tapi baju gue beneran kena ingus lo" Reina memukul 
perut Arka pelan "senyum dulu" pipi Reina memerah karena 
Arka mensejajarkan wajahnya "yuk ikut! " Reina menarik 
tangan Arka "kemana? " 


Arka mengacak rambut Reina gemas "udah ikut aja" dengan 
terpaksa Reina mengangguk setuju. 


"Ke mana Arka? " Reina gemas sendiri, di tanya ke mana 
malah mengacak rambutnya. "Nanti lo ketinggalan pesawat 
gue yang di salahin " Arka menggenggam tangan Reina dan 
melajukan mobilnya entah kemana. 


"Yuk turun " Reina bergidik ngeri saat melihat kemana Arka 
membawanya "gue gak bakal macem-macem. Gue sayang 
sama lo" dengan sangat berat Reina turun dan memegang 
lengan Ark saat beberapa orang melihat dengan geli. 


"Lo gak akan pesen kamar kan? " Arka mengacak rambut 
Reina dan menarik tangan Reina. Reina was-was sendiri 
pasalnya Arka mengajaknya ke hotel. 


"Gue tau kemarin lo sendiri, jadi sekarang sama gue" Reina 
tersenyum lebar dan memeluk kembali tubuh Arka. 


"Lo gak jadi pergi? " Arka menggeleng pelan membuat mata 
Reina melebar "udah ayo kita pergi. Lo harus pergi itu buat 
masa depan lo Arka! Tapi lo malah seenaknya pergi, mama 
papa lo pas---" ucapan Reina terhenti karena Arka mencium 
pipi Reina. 


"Pipi nya merah! " Reina memeluk Arka yang masih asik 
menggoda Reina. 


"Tadi nangis sekarang malu-malu " Reina mendudukkan 
dirinya "pergi sana! Nanti ketinggalan! " Arka duduk di 
samping Reina dengan senyum mengembang. 


"Lo serius mau gue pergi? " Reina mengangguk mantap 
namun matanya menatap arah lain "kalo serius gue boleh 
pergi, tatap mata gue Rei" Reina menghembuskan nafas 
jengkel. 


"Apasih?! Sana berangkat, sukses gue tunggu lo pulang " 
ucap Reina cepat dan menunduk air matanya kembali turun. 


"Yah nangis lagi deh, bajunya belum kering Rei " Reina 
mengusap pipinya dan menatap wajah Arka "berangkat 
Arka, jangan buat mereka kecewa " Arka memeluk kembali 
Reina. 


"Gimana mau berangkat, lo aja nangis terus " Reina 
menghentikan tangisnya dan menatap Arka dengan senang. 


"Gue gak nangis kok, yuk gue anter" Arka tersenyum tipis. 


"Lo gak nahan gue Rei? " Reina menggelengkan kepalanya 
pelan "Io pergi setelah itu juga gue pergi. " Arka menatap 
mata Reina dengan gusar. 


"Huft udahlah gue ke Bandung sama lo aja" mata Reina 
berbinar-binar namun kemudian menggeleng cepat "gak 
boleh! Ayolah " Arka menatap Reina curiga "Io gak niat buat 
duain gue kan? " Reina mencubit perut Arka. 


Kini di dalam mobil Reina menahan rasa kesalnya "enggak 
Arka! Ih gue gak bakal selingkuh. Lo kali yang mau 
selingkuh sama bule-bule " Arka mendengus kesal beberapa 
kali. 


"Tante sama om udah dateng kan? " Arka mengangguk 
pelan dan segera turun dengan koper yang digeretnya. 


"Om, tante " Reina mencium punggung tangan mereka dan 
bergabung dengan Luneta dan Kia yang menggerutu tidak 
jelas "spesies macam lo ya, cowoknya pergi malah di 
tinggal. Crazy " Reina mengerucutkan bibirnya. 


"Ka! Kenapa pake segala keluar sih lo? Biar dapet hati kaya 
Zaflan? " Arka mendengus dingin dan menepuk bahu Rafa 
"gue titip Reina ya? " Rafa mendekatkan wajahnya ke 
telinga Arka "kalo ada yang lebih dari lo gue suruh ninggalin 
aja ya? " Arka memiting kepala Rafa. 


"Heh Ka! Lo apain baby gue?! " Arka melepaskan pitinganya 
dan menatap Luneta kesal "cowok lo minta di solatin! " 
mereka terkekeh pelan. 


"Sana pergi! " usir Reina saat mendengar suara 
keberangkatan menuju Inggris "gak usah nangis lagi, gue 
usahain buat sering ngabarin lo" Reina memeluk Arka. 


"Iya, hati-hati. Jaga kesehatan, disana belajar bukan maen, 
gak usah liat bule yang mulus! " Arka terkekeh dan 
mengangguk setelah berpamitan pada kedua orang tuanya 
Arka kembali pada Reina. 


"Nangis lagi? Aduh Rei, ingus lo keluar lagi tuh" Reina 
menggelengkan kepalanya dan menatap Arka "enggak, 
terharu aja. Bye see you next time " Arka mengecup kening 
Reina singkat dan segera pergi. 


"Yah nangis lagi! " Reina menyikut perut Luneta yang 
menggodanya "pulang yuk! Besok kita juga pergi" Luneta 
mengangguk dan mengiyakan ucapan Reina. 


"Bunda, abang gak pulang ya? " Aurellia menggeleng pelan 
dan menghampiri Reina yang sedang memasukkan koper ke 
mobil "yuk berangkat! " Reina mengangguk dan segera 
masuk. 


"Ayah sama bunda jangan buat dedek bayi lagi ya? " 
Argatama menggelengkan kepalanya "enggak sayang, nanti 
bunda sama ayah sering maen ke kamu aja" Reina 
tersenyum lebar. 


Beberapa menit kemudian Reina kini sedang menahan 
tangisnya karena pesawat nya akan segera berangkat "ayah 
jangan gitu dong, Rei jadi gak mau pergi " Argatama 
mengelus rambut Reina dan mencium kening putrinya lama. 


"Inget apa yang ayah katakan jaga kesehatan. " Reina 
mengangguk pelan dan beralih pada Aurellia "bunda jangan 
banyak pikiran, kalo kesepian telepon Reina aja. Kalo ayah 
pulang malem jangan bukain pintu aja" 


Aurellia terkekeh dan mengecup kening Reina lama "jangan 
nangis dong, jelek. Berangkat Luneta udah nunggu itu " 
Reina mengangguk dan segera pergi. 


Setelah menempuh beberapa jam kini Reina, Luneta dan 
Rafa tengah mengistirahatkan tubuhnya yang pegal di 
sebuah ruang makan di Bandung "Arka udah hubungin lo? " 
Reina menggeleng lesu. 


Reina masuk ke mobil saat mobil jemputan menuju rumah 
kakeknya tiba "sopir baru ya pak? " sang sopir hanya 
mengangguk. 


Reina melepaskan tali kuncirnya "eh kenapa pak? Mogok? " 
sang sopir langsung keluar dan memeriksa ban. 


"Kenapa pak? " Reina turun dan melihat sang sopir yang 
melihat ban dengan teliti namun Reina yang akan melihat 
wajah sang sopir pun selalu tak bisa. 


"Saya tunggu disitu ya pak, nanti ke sana aja saya pesenin 
minuman" Reina duduk dan memesan minuman yang ada di 
samping nya. 


"Mas air mineral dua ya" Reina melihat sang sopir yang 
memakai pakaian sangat tertutup membuat Reina 
penasaran. 


"Nih" sang sopir mengangguk pelan dan duduk di samping 
Reina. 


"Dari kapan? " sang sopir melepaskan topinya dan 
melepaskan maskernya membuat Reina memekik tertahan. 


"Dari tadi pagi" Reina menatap tanpa kedip dengan mulut 
ternganga lebar. "Ayo ban nya udah beres " Reina masuk ke 
mobil dengan wajah yang masih shock. 


Setelah sampai di kediaman kakeknya, Reina masih 
menatap sang sopir dengan berbinar "Reina? " Reina 
menoleh dan langsung berhambur ke pelukan sang kakek. 


"Kakek rindu denganmu " Reina melepaskan pelukannya 
dan menatap sang kakek dengan selidik "dapet sopir dari 
mana? " Pratama mengelus rambut cucu Putri semata 
wayangnya. 


"Dia mencalonkan sendiri, kamu kenal? " Reina 
mengedikkan bahunya. 


"Kek, Reina mau ijin jalan-jalan sebentar " Pratama 
mengangguk, Reina melihat sang sopir yang sedang 
bersandar di pos. 


"Anterin saya jalan-jalan sebentar " sang sopir mengangguk 
pelan dan segera masuk ke mobilnya "kemana? " Reina 
menghembuskan nafasnya "rumah makan yang dekat dan 
nyaman" Reina menelpon seseorang dengan kesal. 


"Besok gue mau ketemu! Terserah lo, jam 3 " Reina menatap 
jendela dengan hembusan nafas panjang. 


Bagaimana ceritanya? 
Maaf kalo dikit dan gantung emang sengaja di 
gantungin wkwk 


Jadi ini tuh udah hampir tamat bukan hampir tapi 
udah maaf kalo semisal absurd dan gak sesuai 
ekspektasi kalian 


Vote dan comment ya! 
Ig: ankrnss 


31. Reinarka 


Setelah beberapa menit kini Reina makan dengan sang 
sopir keadaan pun hening "kenapa ke sini? " Reina 
mengelap sudut bibirnya dan menatap wajahnya dengan 
dalam. 


"Maksudnya apa? " jika kalian menebak itu Arka itu 
memang benar " Gue gak mau ke London " Reina 
menghembuskan nafas panjang "ya kenapa? " tanya Reina 
geram. 


"Gue mau sama lo aja. Nanti lo kangen" goda Arka dengan 
alis yang naik-turun. 

"Gue sebenernya gak ke London Rei, mama gak mau gue 
jauh-jauh ya gue ke Bandung lah" Reina masih menatap 
Arka dengan datar. 


"Iya waktu lo nangis di parkiran kafe itu, gue mau cerita 
sama lo. Tapi keburu lo marah sama nangis ya gue kerjain 
sekalian. " Reina mendengus kesal apa-apaan hal seperti ini 
di permainkan membuat Reina malu saja. 


"Lo marah sama gue? " Reina melepaskan genggaman 
tangan Arka dan meninggalkan Arka. 


"Rei! " Arka mengejar Reina namun ditahan seseorang 
"kenapa sih mbak? Pacar saya marah itu" ucap Arka dengan 
kesal. 


"Teteh sama akang teh belum bayar makannya udah pergi 
aja" Arka tersenyum meminta maaf dan mengeluarkan uang 
dan segera mengejar Reina. 


"Gue punya tempat yang Bagus " Reina hanya bergeming 
mengikuti kemana Arka akan membawanya. 


"Suka gak? " Reina menatap binar namun masih kesal 
dengan Arka. 


"Ayolah mau makan lagi? Gue traktir, atau kepanasan? Eh 
tapi ini mendung " Reina memukul lengan Arka, Arka itu 
tidak romantis juga tidak humoris dia kaku tapi saat seperti 
ini Reina tidak bisa mengelak untuk menahan amarahnya. 


"Udah jangan ngambek atau nangis. " Reina menatap 
dengan bertanya "kenapa? " Arka mengacak rambut Reina 
gemas "lo nangis keluar ingus, jorok ah" Reina mencubit 
lengan Arka. 


"ya enggak. Lo nangis jelek gak ada bagusnya" Reina 
menyenderkan kepalanya pada bahu Arka "Io beneran 
kuliah di Bandung gak hal lain kan? " Arka mengelus kepala 
Reina. 


"Ada hal lain sebenernya " Reina mengangkat kepalanya 
"apa? " Arka menatap Reina serius membuat Reina bingung 
sendiri. 


"Gue di suruh nikah sama anak Bandung " Reina menatap 
Arka dengan mata melebar "hah? " seperti kurang paham 
Arka mengulangi perkataannya "gue Arka di suruh nikah 
sama anak Bandung " Reina menganggukkan kepalanya 
mengerti. 


"Berarti lo kuliah tapi uda---" Reina menatap tajam wajah 
Arka yang masih memasang wajah seriusnya " Arka!! " Arka 
menggenggam tangan Reina erat. 


"Gue serius Rei" Reina menatap Arka dengan mata yang 
berkaca-kaca menahan air matanya entah mengapa Reina 


sangat sensitif akhir-akhir ini. 


"Lo tau bokap gue gimana kan? " Arka tersenyum 
kemenangan di dalam hati karena Reina masuk jebakannya. 


"Gue harus gimana? Kita nikah lari aja gimana? " air mata 
Reina jatuh dengan deras namun Reina masih menatap 
wajah Arka. "Ingus lo meler Rei" Reina melepaskan 
tangannya kasar karena sudah masuk jebakan Arka. 


"Nangis lagi lo kenapa sih? Pms sensitif banget gue canda 
elah " Reina memukul lengan Arka dengan brutal "jahat!! 
Arka jahat!! " Arka memeluk Reina agar tidak berteriak 
karena orang-orang yang lewat sudah menatapnya dengan 
bingung dan kepo. 


"Sst Rei udah ya? Malu gue" Reina mencoba melepaskan 
pelukannya "hahahaha" Arka melepaskan pelukannya dan 
menatap Reina dengan kening berkerut "kenapa, nangis kok 
ketawa? " Reina mengelap matanya. 


"Baju lo kena ingus gue beneran! " Arka melihat bajunya 
yang basah dengan kesal Arka memeluk erat tubuh Reina 
membuat Reina susah bernafas. 


"Ar--ka gu--ue ga--ak bi--sah naf--fash ben--nhe---rhan!! " 
namun Arka masih memeluk erat tubuh Reina. 


"Gue sayang banget sama lo" akhirnya Arka melepaskan 
pelukannya dengan wajah tanpa dosa "shayang taphi bikhin 
sheshek nafas ajha! " ucap Reina yang masih mengontrol 
nafasnya. 


"Gue beneran sayang sama lo! " Arka kembali memeluk erat 
tubuh Reina "ARKA!! GAK BISA NAFAS! " Arka langsung 
pergi dan masuk ke mobil. 


"Lucu ya" 
"Gemes banget liat nya " 


Reina mendengus kesal karena sebagian orang yang 
melihatnya memujinya "lucu dari mana? Gemes dari mana? 
Sesek nafas iya! " Reina langsung melangkahkan kakinya 
menuju mobil. 


"Heh buka malah di kunci" Reina mengetuk jendela dan 
langsung Arka membukanya "lo kalo mau bunuh gue jangan 
setengah-setengah ya? " Arka mengacak rambut Reina. 


"Ngelamar jadi sopir dari kapan? Kok kakek gue percaya 
sama lo? " Arka mendengus dingin "cuma ngeyakinin itu 
gampang, cuma lo aja yang gak yakin-yakin" Reina 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Kok gue? Sakit lo" Arka mengedikkan bahunya "iya lo-lah 
gue ajak nikah gak mau" Reina tersedak air liurnya sendiri 
"sekolah dulu, lo nikahin gue mau kasih makan apa? " Arka 
menepikan mobilnya. 


"Kasih batu aja lo diem kok" Reina mendengus dan segera 
keluar mobil "punya cowok kok bikin darah tinggi aja! " Arka 
menarik tangan Reina menuju salah satu taman "mau 
enggak? " Reina mengangguk dengan wajah masam. 


"Nih" Arka menyodorkan es krim dengan rasa coklat "serius 
lo kuliah di sini? " Arka mengacak rambut Reina dan 
mengangguk. 


Arka mengeluarkan ponselnya dan mengutak-atik hingga 
Reina kesal "Io main apa sih? " Reina melihat Arka yang 
sedang memainkan game yang sering di mainkan rata-rata 
anak laki-laki tapi perempuan juga ada sih. 


"Game muluu, pacaran sama game aja!" Reina 
meninggalkan Arka yang sedang memaki-maki kesal karena 
sebelum pergi Reina mengganggu Arka. 


"Punya pacar, dingin! Datar! Sekarang malah nggak peduli! 
Sirna masa depan gue! " Reina menggerutu kesal hingga 
kembali duduk di pinggir jalan. 


"Neng sendirian aja nih? " Reina menatap datar seorang pria 
dengan gaya sangar namun Reina sedang malas untuk 
menanggapi. 


"Akang temenin ya?" Reina hanya mengedikkan bahunya 
acuh "dari mana neng, kaya baru datang " Reina menatap 
tanpa minat mungkin jika Reina sedang dalam mood baik 
Reina akan segera berlari karena melihat tato yang sangar. 


"Duluan bang! " Reina meninggalkan tempat tersebut 
namun tangannya di cekal "ayolah neng! Kenalan dikit sama 
akang! " Reina memberontak dan memukul perut pria 


tersebut dan berlari. 


"Lo di mana?! " Reina mengatur nafasnya dan duduk di 
salah satu warung terdekat. 


"Di jalan " terdengar helaan nafas panjang dari seberang 
telepon. 


"Serius Reina! Gue cari-cari gak ada! " Reina mendengus 
kesal, dirinya saja tidak tau di mana. 


"Ih sebel gue sama lo! Gue hampir di culik lo enak-enak 
maen kaya gitu! Gak usah cari gue!! " Reina menatap 
pelanggan warung yang menatapnya heran. 


"Bu, air mineral dingin " Reina mengeluarkan uang dan 
kembali menatap layar ponsel kesal. 


“Gue di Bandung, lo ke mana? " Reina hampir mengeluarkan 
air matanya kembali. 


"Bu, ini daerah mana? " setelah sang penjual memberikan 
alamat nya, Reina kembali menggerutu. 


"Arka cari lo kemana-mana malah ke mana lo? " Reina 
meneguk air nya hingga habis. 


"Udah gue kasih tau alamat nya! Lo aja bang yang jemput. 
Males gue sama arka" Reina berjalan di trotiar dengan kesal. 


"Lo hargain perasaan cowok lah! Dia lagi free ya biarin aja 
kalo mae game, seengaknya dia gak maen cewek kan? " 
Reina menjadi kesal tak karuan. 


"Sama aja lo! " Reina melihat pria yang tadi dirinya tendang 
perutnya "mampus gue!! " Pekik Rein tak sadar jika masih 
bertelepon dengan Ethan. 


"Hei!! Jangan lari!! " Reina membalikkan badannya dan 
bersiap berlari. 


"Kenapa dek? Ada yang ngejar lo siapa?! Jawab! " Reina 
mematikan sambungan sepihak dan segera berlari menjauh 


"woy!! Tanggung jawab!! " Reina mengacak rambutnya 
frustasi. 
"Hua!! Tolongin gue! Please tolongin gue! " Reina 


bersembunyi dibalik pria yang tidak di ketahui nya. 


"Jangan sembunyi! Tanggung jawab neng! Perut saya sakit 
ini! " Reina semakin bersembunyi dibalik pria yang tidak 
sama sekali terbebani. 


"Ngapain kamu? " Reina sedikit berjinjit mendekati telinga 
pria tersebut "bilangin gue gak sengaja, reflek gue " Sang 


pria hanya menganggukkan kepalanya dan mendekati sang 
pria hingga sang pria preman itu pergi. 


"Kamu gak papa? " Reina mengangguk dan mengatur 
nafasnya "rumah kamu mana? Biar saya antar " Reina 
menganggukkan kepalanya dan memberikan alamat rumah 
kakeknya. 


"Thanks ya? Kalo gak ada lo gue bisa di jadiin perkedel " 
sang pria tersenyum manis dan membuat Reina tidak 
berkedip "gue Reina, lo? " Reina mengulurkan tangannya 
dengan senyum lebarnya. 


"Aku---" 


"Dek! Di cariin Arka gak ada! Lo ke mana sih! " Reina 
menutup sebelah telinganya saat Ethan muncul dan 
berteriak tepat di telinganya. 


"Bang! Toa banget sih! " Ethan mencubit pipi Reina gemas 
“siapa yang lo bawa? Selingkuhan lo gara-gara cemburu 
sama game? " Reina menginjak kaki Ethan hingga meringis. 


"Saya duluan, maaf saya lupa kalo ada janji" Reina 
mengangguk pelan dan melambai saat motor sang pria 
pergi "sekali lagi thanks ya.. " Reina menatap kesal wajah 
Ethan. 


"Gara-gara lo! Gue gak tau nama dia! " Reina berlalu 
meninggalkan Ethan yang menunjuk dirinya sendiri. 


"Bang! Reina mana?! " Ethan melompat karena kaget 
"selingkuh! " Arka menatap Ethan bingung. 


"ya Reina selingkuh! " Arka turun dari mobil dan 
meninggalkan Ethan yang setengah sadar 
"assalamualaikum! Rei? " keluar lah pria tua. 


"Kamu nak? Kenapa? " Arka tersenyum canggung dan 
mencium punggung tangan Pratama. 


"Maaf kek, Reina mana ya? " Pratama menunjuk Reina yang 
sedang berbaring di sofa dan setelah dipersilahkan masuk 
Arka segera menggoyangkan tangan Reina. 


"Sayang,,Reina" Reina mengibaskan tangannya karena 
panggilan Arka "sayang-sayang apaan? " ketus Reina dan 
tidak menatap Arka. 


"Gue minta maaf, gue khilaf Rei. Sekarang lo hapus game 
sialan ini" Arka mengulurkan ponselnya yang langsung 
Reina kembalikan. 


"Itu buat ngisi waktu luang lo kalo bosen, gue gak larang. " 
Reina menata rambut Arka yang berantakan. 


"Yang penting jangan main cewek gue sih gak papa" Arka 
mencubit pipi Reina. 


"Kata abang lo selingkuh " Reina menaikkan satu alisnya 
"mana ada? " sergah Reina cepat tak setuju dengan apa 
yang dibicarakan. 


"Yang anterin lo siapa? " Reina mendengus dingin "yang lo 
dateng tiba-tiba jadi gue gak tau namanya siapa?! " Ethan 
mengedikkan bahunya acuh. 


"Yang selametin waktu ada preman" Arka mengelus-elus 
tangan Reina dengan kaki yang masih bersimpuh "gue 
percaya dan sayang sama lo" Reina mengangguk pelan. 


"Kok gitu? Gak di jawab?" Reina menjulurkan lidahnya dan 
segera pergi menuju kamarnya "gue mau mandi, pulang 
sana" bukan menurut pada Reina, Arka malah mengejar 
Reina hingga membuat Reina berlari-lari. 


"Sana-sana gue mau mandi" Arka memeluk erat tubuh Reina 
dari belakang membuat Reina memekik kaget "ARKA!! GELI! 
"Arka menyembunyikan kepalanya di leher Reina. 


"Kalian mesra-mesraan gini gue seret ke KUA beneran! " 
Arka dan Reina tertawa terbahak-bahak "jomblo mah ngiri 
aja!! " teriak Reina dan Arka bersamaan. 


"Gue gampol juga lo berdua! " Arka merangkul bahu Ethan 
dan menuju ke bawah. 


"Mending kak Fia lo lamar, dari pada kalah cepet sama gue" 
Ethan memukul kepala Arka. 


"Mau nikahin adek gue, kasih makan apa? Ngasal ah lo! " 
Arka mendengus dan berpamitan pada Ethan "balik gue, 
cepet lamar kak Fia! " Ethan menggelengkan kepalanya 
tidak paham. 


"Ethan? Ada apa? " Ethan menyengir lebar dan 
menggelengkan kepalanya. "Anak muda biasa kek " 
Pratama terkekeh pelan dan menuju kamarnya. 


aaa 


"Pagi!! " Ethan menggerutu tidak jelas setelah mendengar 
teriakan Reina "dek gak usah teriak napa sih lo?! Menurut lo 
suara lo gak buat sak--mphh" Reina menjulurkan lidahnya. 


"Kek,,Reina berangkat ya. Udah mepet ini" Pratama 
mengangguk dan mengelus rambut Reina sebentar. 


"Bye bang! " Reina mencubit pipi Ethan membuat kepalanya 
semakin mendidih "dari dulu kalian selalu berantem saja, 
kapan akur? " Ethan bergumam kesal. 


"Reina suka usil duluan kek" jawab Ethan sengit. 


Reina memutar bola matanya jengah sedari tadi "gue enek 
liat kalian berdua! " Rafa dan Luneta menghiraukan Reina 
dan melanjutkan aksi romantisnya. 


"Reina? " Reina yang sedang berada di kantin karena dirinya 
masuk pagi dan kini menunjukkan pukul 1 siang 
mendongak. 


"Eh lo? Gue belum tau nama lo, siapa?" tanya Reina dengan 
senyum cerahnya. 


"Nama aku Aldi, kamu kuliah disini? Masuk jurusan apa? " 
yang semula Luneta dan Rafa yang mengacuhkan Reina kini 
menatap dengan penuh selidik "iya,,kedokteran lo sendiri? " 
Aldi duduk di samping Reina. 


"Sama, mungkin kita beda tingkat saja" Reina membulatkan 
matanya "jadi kakak tingkat dong lo? " Aldi terkekeh dan 
mengangguk. 


"Ekhem! " deheman keras dari Luneta dan Rafa membuat 
Reina mendengus kesal "hai, gue sahabatnya Reina. Luneta 
sama ini pacar gue Rafa" Aldi mengangguk kecil dan 
memfokuskan pada Reina. 


"Gue panggil kak ya? Biar sopan " Aldi terkekeh pelan dan 
mengulurkan buku dengan materi yang segera dipelajari 
Reina. 


"Buat gue? Thanks ya" Aldi kembali mengangguk. 
"Iya, udah selesai " 
"Di kantin sama Neta, lebay" 


"Iya, love you too" Rafa mendengus dingin "enek tapi kaya 
gitu yang! " Reina menjulurkan lidahnya kesal. 


"Aku duluan ya? Habis ini ada kelas " Reina mengacungkan 
jempolnya "thanks ya kak, nanti gue balikin” Aldi 
mengangguk dan langsung meninggalkan kantin. 


"Cakep ya Rei? " Reina yang membuka buku pun 
mendongak dan menatap Luneta kesal "apa? Gue juga 
masih waras" Luneta dan Rafa tertawa terbahak-bahak 
melihat Reina bergumam kesal. 


"Rei,, pulang yuk? " Reina mendongak dan tersenyum lebar. 


"Ka! Reina selingkuh! " Reina mencubit tangan Rafa dengan 
keras "gak usah percaya, mana mungkin gue selingkuh Ka! " 
Arka mengelus rambut Reina dengan sayang. 


"Yuk pulang " Reina menatap tajam Rafa dan Luneta yang 
tersenyum kemenangan, "Ka, kamu gak marah kan? " Arka 
meninggalkan Reina. 


Arka tadi melihat Reina yang sedang berbicara dengan 
kakak tingkatnya "Arka, kamu marah? " Arka menaiki 
motornya dan segera disusul Reina. 


"Jangan marah" rengek Reina dengan nada manja, namun 
Arka tetap mengacuhkan Reina. 


Reina mengerucut kesal, menurutnya Arka semakin dewasa 
hingga Reina harus memutar otak nya karena dirinya juga 
dalam masa pendewasaan. Arka menghentikan motornya di 
sebuah kafe dekat kampusnya. 


"Arka! Jangan ngambek ya? Tadi itu kak Aldi kakak tingkat 
kita yang ternyata sama satu jurusan sama aku" jelas Reina 
panjang lebar karena Arka sudah kembali dengan raut 
datar-nya. 


"Dia ngasih buku buat materi yang ternyata buat besok, aku 
sayang sama kamu " Arka masih bergeming dan meminum 
pesanannya dengan santai membuta Reina kesal sendiri. 


"Arka kamu dengerin aku gak sih? " Arka menatap dalam 
wajah Reina membuat Reina menatap nya dengan dalam 
pula. 


Dengan percaya diri Reina tersenyum lebar namun malah 
oleh Arka, Reina ditinggalkan begitu saja "dia kenapa sih?! " 
frustasi Reina dan segera menyusul Arka yang sudah 
memakai helm nya. 


"Sayang, aku minta maaf sama kamu" Arka bergeming 
membuat Reina mendengus sebal. 


Sesampainya di depan rumah Arka tanpa rasa langsung 
menyalakan mesin motornya namun langsung di cekal oleh 
Reina "maaf" lirih Reina dan menunduk, sudah kehabisan 
akal Reina dan hanya bisa menangis. 


Arka mengacak rambut Reina "malam" setelah 
mengucapkan satu kata tersebut Arka segera pergi 
membuat wajah Reina bertekuk tak terbentuk (author canda 
elah:V) 


"Kenapa dek? " Reina menundukkan kepalanya dan tetap 
berjalan menuju kamarnya. 


"Waalaikumsalam bunda! Reina kangen! " Reina memeluk 
guling dan menempelkan ponselnya pada telinganya. 


"Bunda,,Rei salah ya? Tadi ada kakak tingkat Rei, yang 
pernah bantu Rei. Tadi ngasih buku karena jurusan kita 
sama, mas--sa Arka cemburu sampe Rei dicuekin bun" 
curahan hati Reina mengalir bergitu saja. 


"Iya masa akh! Reina pusing bun, Reina mau bersih-bersih 
dulu ya bun. Assalamualaikum " Reina memeluk erat 
gulingnya. 


"Arka kenapa sih? Marah? Cemburu? Kesel? Sebel? Bad 
mood? Pms? " Reina bergumam tidak jelas dan segera 
menuju kamar mandi, mungkin dengan air dingin otaknya 
bisa normal kembali. 


Tiga puluh menit Reina melihat chat yang di kirimnya untuk 
Arka namun satu pun tidak di balas, malah membuat 
instastory di instagram bersama Rafa dan Raihan "kok lo 
beneran jahat sama gue sih?" air mata Reina menetes tepat 
di layar ponsel Reina. 


"Halo? Net temenin gue" ucap Reina dengan pelan 
membuat Luneta gelisah sendiri. 


"Lo kenapa?! Ih ngapain nangis?! Arka, sorry ya buat waktu 
itu gue sama Rafa gak sengaja. Bentar gue basmi tu anak! " 
sebelum Luneta akan memutuskan Reina mencegahnya. 


"Net gak usah! Gue butuh lo bukan Arka" Reina mengelap 
sudut matanya. 


"Tunggu lima menit" Reina segera meletakkan ponselnya 
dan merebahkan tubuhnya di kasur. 


"Reina?! Gue dateng! " baru saja Reina masuk ke alam 
mimpi tamu yang diundang pun datang "ayo jalan sama gue 
dari pada lo mikirin tu orang gila" Reina hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Eh bentar-bentar! Baju gue yang tentuin! " Reina hanya 
mengedikkan bahunya acuh. "Astaga gue bisa di basmi 
sama abang gue neta! " apalagi cobaan Reina coba, Luneta 


memilihkan pakaian yang sangat gila meski Reina sering 
memakainya di rumah. 


Hotpants dengan kemeja yang kebesaran hingga menutupi 
celana "sumpah lo keren! Paha mulus cocok lah. Kuy maen! 
"Reina menggelengkan kepalanya pelan. 


"Lo mau gue di bunuh dua orang sekaligus? " Luneta 
terkekeh geli dan langsung menarik tangan Reina. 


Intinya mau gak jadi tamat 


32. Reinarka 


Reina menatap kafe yang Reina kenal beberapa menit di 
postingan Arka "Io beneran mau gue mati Net!! " pekik 
Reina membuat Luneta menutup telinganya. 


"Lo ngikut aja! Gue jamin Arka bakal ngomong sama lo! " 
Reina menatap kesal Luneta yang membukakan pintu dan 
dengan kesal Reina turun dengan tas yang dirinya 
tempelkan di depan. 


"Uyy cantik pisan euy! " 
"Geulis euy" 


Reina menghembuskan nafas panjang dan segera duduk di 
jendela yang sangat strategis untuk Arka melihatnya 
"silahkan mau pesan apa? " Luneta membuka buku menu 
dengan santai. 


“Greentea late satu sama french fries satu" sang pelayan 
mengangguk. 


"Saya milkshake vanilla sama spaghetti aja satu " sang 
pelayan mengangguk dan tanpa Reina sadari sejak tadi 
Arka menatap dengan tajam dan kesal. 


"Gue jamin Arka bakal ngomong sama lo! " Reina mencubit 
lengan Luneta kesal hingga meringis "sakit bego! Dasar lo! " 
pekikan Luneta membuat Rafa menoleh. 


"Sayang? " Luneta melambai dengan melakukan fly kiss. 


"Sini gabung dong! " Reina menginjak kaki Luneta "gue ke 
kamar mandi bentar" Reina segera pergi menuju kamar 


mandi menghilangkan rasa kesalnya. 


Saat menuju meja nya kembali tak sengaja Reina menatap 
Arka yang sibuk dengan ponselnya "Reina?! Gila lo, edun 
pisan!! " Reina memukul lengan Raihan. 


"Gara-gara si kunyuk tu! " sergah Reina cepat. 


Hening menyelimuti mereka hingga suara ponnsel berdering 
membuat mereka menoleh ke sumber suara "iya siapa? " 


"Eh, oh iya. Kenapa ya? " 
"Oh yaudah besok kakak ada kelas enggak? " 


"Di perpus? Em yaudah deh. Thanks ya kak" Reina 
memutuskan sambungan dan menyeruput greentea late 
nya. 


"Siapa Rei? " tanya Raihan penasaran karena Raihan hanya 
beberapa hari disini, ini saja karena alasan tidak masuk akal 
Raihan. 


"Oh, kakak tingkat yang satu jurusan " jawab Reina tanpa 
dosa menyadari jika Arka meremas ponselnya "kenapa? " 
Reina menelan kentang goreng nya. 


"Mau kasih buku buat materi aja, lagian juga gue gak harus 
keluarin uang. Lumayan bisa buat nabung beli rumah " Mata 
Rafa dan Luneta membelalak kaget. 


"Rumah?! " Reina mengangguk pelan kembali menyesap 
greentea late nya. 


"Cielah canda! Biar apa ya? Ada deh lo kepo" Reina melihat 
jam di pergelangan tangannya "gue pamit duluan ya, ada 
janji" Reina mengetikkan sesuatu di ponselnya. 


Reina 
Aku minta maaf. 


Reina segera pergi dan tidak menghiraukan godaan dari 
laki-laki yang sengaja lewat atau apapun. 


"Sialan! " maki Arka membuat Luneta menatap bersalah. 


"Sorry Ka" Reina pergi bukan tanpa alasan karena saat 
berada di toilet, Reina mendapat pesan jika kakeknya tiba- 
tiba drop. 


Reina berlari menuju kamar yang ditunjukkan "baju lo?! " 
Ethan segera melingkarkan jaketnya di pinggang Reina. 


"Kakek gimana? " Ethan menggelengkan kepalanya 
membuat Reina gelisah, orang tua dari bunda dan ayahnya 
hanya tinggal ayah dari ayahnya. 


"Keluarga pasien? " Ethan dan Reina segera bangkit "kondisi 
nya sangat menurun, banyak penyakit yang terbiarkan 
begitu saja. Apalagi jantung nya yang melemah jika tidak 
segera di bawa kemari akan sangat fatal" Reina meneteskan 
air matanya. 


"Lakukan yang terbaik dok" aang dokter mengangguk dan 
pamit undur diri. 


"Ayah sama bunda lagi perjalanan kesini" Reina 
mengangguk namun dirinya masih mondar-mandir tidak 
jelas, tiba-tiba perasaan nya tidak enak dan gelisah. 


"Dek lo bisa duduk gak sih? " Reina menggigit ujung kuku 
nya "dek?! "teriak Ethan karena sudah tidak tahan. 

"Bang! Gue gak tau kenapa! Hati gue gak tenang! " Ethan 
memeluk tubuh Reina yang menangis. 


"Doain apa yang buat mereka bahagia Rei" Reina 
mengangguk pelan dan menundukkan kepalanya "gue cari 
angin bentar! " Reina memutari ruangan rumah sakit dan 
berhenti di tempat administrasi karena televisi yang tiba- 
tiba menarik sudut matanya. 


"Di kabarkan kepada seluruh warga Indonesia bahwa kereta 
dari Jakarta menuju Bandung tiba-tiba ada kesalahan hingga 
membuat keluar dari rel dan berguling... " deg. Hati Reina 
seperti ada yang menusuknya. 


"Korban meninggal sebanyak tiga puluh orang, 104 luka 
ringan, 207 luka berat, dan yang lainnya bisa selamat " 
Reina menghembuskan nafas panjang mungkin pikiranya 
sedang lelah, memikirkan yang tidak-tidak. 


"Permisi-permisi" suara ribut dan ambulans membuat Reina 
menoleh dengan penasaran dan saat matanya menatap 
dengan pasti wajah yang terluka parah di kepala dan 
sekitarnya membuat Reina menangis dan mengikutinya. 


"Maaf anda keluarga pasien? Tolong tunggu agar kedua 
pasien bisa kami tangani" Reina mendudukan dirinya di 
lantai dan menenggelamkan kepalanya. 


"Yah, bun, jangan tinggalin Abang sama Rei " Reina 
menangis pilu, hatinya benar-benar sedan di uji dengan 
keras. 


Baru tadi pagi dirinya ada masalah dengan Arka, dan sore 
ini berita kakeknya yang drop ditambah kedua orang tuanya 
yang kecelakaan "bunda, ayah maafin Rei " Reina 
mengambil ponselnya dan menelpon Ethan. 


"Bang.." pelan Reina dengan sesekali sesenggukan. 


"Lo di mana?! Kenapa nangis?! " Reina mengeluarkan air 
matanya kembali. 


"Bang, ayah bunda kecelakaan " Reina menangis dengan 
kencang, dan baru ini dirinya menagis hingga 
mengeluarkan suara. 


"Bunda, ayah jangan tinggalin Rei" Ethan datang dan 
langsung memeluk tubuh Reina yang terduduk lemas di 
lantai. 


"Bang! Ayah sama bunda bang! " teriak Reina histeris 
karena masalah yang beruntun datang. 


"Keluarga Argatama dan Aurellia? " Reina dan Ethan 
langsung berdiri "kami anaknya" sang dokter menghela 
nafasnya. 


"Kondisi ibu kalian sangat tidak baik, benturan di kepalanya 
membuat banyak mengeluarkan darah saat ini darah yang 
dibutuhkan adalah O namun hanya ada dua kantung 
padahal kita membutuhkan empat kamtung" Reina 
mengelap pipinya. 


"Darah saya O dok, ambil punya saya" Ethan menatap Reina 
tidak setuju "dek? " Reina mengangguk pelan "bang, darah 
yang sama kaya bunda cuma Rei, bang" Ethan hanya 
mengangguk lemah. 


"Mari ikut saya " Reina mengikuti sang dokter dan Reina 
menghembuskan nafasnya mengetikkan sesuatu untuk 
Arka. 


Reina 
Aku minta maaf, aku sayang sama kamu. 


Reina masuk dan mendonorkan darahnya, saat keluar wajah 
Reina sangat pucat membuat Ethan khawatir bukan 
kepayang "bang, gue cuma lemes doang. " Reina 
menjatuhkan tubuhnya di samping Ethan dan 
menyandarkan kepalanya pada bahu Ethan. 


"Gue gak akan sakit, siapa yang lo sandarin kalo gue sakit" 
Ethan mengelus puncak kepala Reina. 


Sang dokter kembali keluar "alhamdulillah, ayah kalian 
sudah sadar. Dan ibu kalian akan sadar tiga jam ke depan, 
kami akan memantau setiap saat" Reina yang masih duduk 
mengangguk pelan. 


"Rei sayang ayah, bunda, abang" saat Reina kembali 
menyenderkan kepalanya pada bahu Ethan. 


"Bang, Reina sayang Arka" dan gelap Reina pingsan. 


aaa 


Arka menatap ponselnya dengan gelisah Reina sangat sulit 
dihubungi membuat dirinya frustasi "kamu di mana? " lirih 
Arka dan membaca kalimat yang masuk ke ponselnya. 


"Halo bang? Reina man--" 


"Untuk sekarang gue butuh lo. Reina masuk rumah sakit, 
rumah sakit pelita" Arka mengerang pelan dan mengacak 
rambutnya kasar. 


"Aku sayang sama kamu juga Rei" Arka mengendarai 
motornya di atas rata-rata. 


Saat setelah sampai Arka langsung menuju kamar yang 
telah Ethan beritahu "gue minta tolong, jagain Reina. Gue 
jaga bonyok gue, dia sakit karena donorin darah buat 


nyokap karena kecelakaan kereta" Arka semakin bersalah 
karena sudah mendiamkan selama sehari penuh dan hampir 
dua hari. 


"Kakek gue drop, orang tua gue kecelakaan jadi sebisa 
mungkin lo hibur dia " Arka mengangguk dan langsung 
masuk ke kamar ruangan Reina. 


Arka menggengam tangan Reina yang dingin, wajah yang 
baru tidak lebih dari dua jam tersenyum kini berubah 
dengan wajah yang pucat "Rei,,maafin aku" lirih Arka dan 
mencium punggung tangan Reina lama. 


Air mata Arka turun begitu saja melihat Reina lemah, rasa 
bersalahnya sangat memuncak hingga tidak bisa menahan 
kembali "Rei, bangun" Arka mengelus tangan Reina. 


"Aku sayang kamu" Air mata Reina tiba-tiba turun membuat 
Arka semakin bersalah "ayah, bunda? " Arka menggenggam 
tangan Reina dan menatap dengan senyum mengembang. 


"Reina? " Arka langsung memanggil dokter, dan Reina 
segera diperiksa. 


"Dia lemah karena mendonorkan darahnya, tapi kami sudah 
memberikan vitamin " Arka mengangguk dan segera 
menuju Reina yang memijit pelipisnya. 


"Rei.." Reina tersenyum tipis dan menatap mata Arka yang 
berair "maafin aku" Arka mencium tangan Reina dan 
mengangguk pelan. 


"Aku yang minta maaf " Reina memijit pelipisnya pelan dan 
menatap Arka dengan jahil "nangis? Cengeng " Arka 
tersenyum lebar dan mengacak rambu Reina. 


"| love you " pipi Reina memerah dan langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Love you more" Arka terkekeh pelan dan memeluk tubu 
Reina "kalo ngambek jangan lama-lama nanti aku sakit" 
Arka mengangguk dan melepaskan pelukannya. 


"Aku mau ketemu ayah sama bunda" Arka mengelus kepala 
Reina. 


"Sembuh dulu " Reina mengerucut kesal "apa? Mau di cium? 
"Reina menutup wajahnya denga kedua tangannya. 


"Cepet buka " Reina mengintip di sela-sela jari nya dan 
menutup saat Arka mendekatinya "cepet buka" Reina 
merinding saat nafas Arka sangat terasa di tangannya. 


Reina membuka dengan perlahan dan pipinya sangat 
memerah "du-duk sa--sana" Arka tersenyum misterius 
membuat Reina semakin takut, menutup mata sama saja 
dengan menyia-nyiakan ciptaan tuhan di depannya. 


Cup 
Cup 
Cup 


Mata Reina melebar sempurna "Ar--" kalimat Reina terputus 
karena mata Arka yang menatap dengan dalam. 


"Mau lagi? " Reina mencubit lengan Arka hingga Arka 
merintih kesakitan "sakit yang, sayang! " Reina mendengus 
kesal. 


"Ini sampe merah Rei" Reina mendengus dengan wajah 
yang masih memerah "suruh siapa maen cium hah? " kesal 


Reina. 


"Cuma mata sama kening Rei, gak sampe bi---" Reina 
kembali mencubit lengan Arka. 


"Sakit sayang! " Reina mencibir kesal "sayang, sayang, cium 
ngasal aja! " Arka tersenyum lebar dan mengulurkan 
tangannya "mau ke bunda kan? " Reina mengangguk dan 
langsung menyematkan jarinya di tangan Arka. 


"Kamu beliin makanan buat abang ya? " Arka menatap 
khawatir wajah Reina "aku gak papa, kasian abang" Arka 
hanya meyerah dan mengikuti permintaan Reina. 


Reina berjalan dengan pelan sesekali memijit pelipisnya 
yang sedikit memberat "Reina? " Reina mendongak dan 
tersenyum tipis "kak? " Aldi menoleh kebelakang Reina dan 
menaikkan satu alisnya. 


"Kamu ngapain? Baju kamu? " Reina tersenyum canggung 
karena pakaian nya masih saat bersama Luneta dan hanya 
tertutup jaket Ethan "em mau jenguk kak. Iya. " canggung 
Reina dan sesekali menoleh ke belakang berharap Arka 
segera datang karena tatapan kakak tingkatnya membuat 
tidak nyaman. 


"Kakak sendiri ngapain? " Aldi tersenyum lebar dan 
mengajak Reina untuk duduk di kursi yang memang ada 
"aku cuma jenguk juga" Reina mengangguk dan kembali 
menoleh kebelakang. 


"Nungguin siapa sih? " Reina menatap wajah Aldi dengan 
tidak enak "em,, itu--" Dewi fortuna sedang berpihak karena 
ada Arka. 


"Sayang? Aku beli buat kamu juga, kenapa pusing lagi? " 
Reina menatap Reina agar menanggapi Aldi. 


"Eh,, thanks ya udah bantu calon istri gue. Gue duluan, 
sekali lagi thanks" Reina menatap Aldi yang menatap nya 
"gue duluan kak" Aldi mengangguk pelan. 


"Kamu gak diapa-apain kan? Baju kamu habis ini ganti" 
Reina mengangguk pelan "maaf" Arka mengelus rambut 
Reina. 


"Bang? " Reina menghampiri Ethan dan memeluk tubuh 
Ethan "kok lo kesini sih? Pucet gitu" Reina hanya 
menggeleng pelan "gue mau ketemu ayah sama bunda" 
Ethan mengangguk dan Reina segera menuju ruangan 
kedua orang tuanya. 


"Ayah bunda" lirih Reina saat melihat Argatama dan Aurellia 
terbarin dengan senyum mengembang, ruangan ayah dan 
bundanya memnag sengaja di satu ruangan. 


"Sayang? " Reina mencium punggung tangan Argatama dan 
beralih pada Aurellia. 


"Gak usah nangis " Reina menggeleng pelan dan memeluk 
tubuh Aurellia "kamu yang donorin darah buat bunda? " 
Reina mengangguk dan menempelkan kepalanya di dada 
Aurellia "bunda harus cepet keluar dari rumah sakit udah 
bisa buat Rei seneng " Aurellia mengecup Puncak kepala 
Reina. 


"Ehem, kamu gak malu manja-manja sama bunda tuh ada 
Arka" Reina mengerucut kesal dan melepaskan jaket milik 
Ethan yang melingkar di pinggangnya. 


"Ayah, gak usah rusuh deh" Argatama dan Arka terkekeh 
karena berhasil menggoda Reina "kamu dari rumah? Baju 
kamu kalo kaya gini biasa di rumah" Reina menggigit bibir 
bawahnya. 


"Em..anu--eh apa ya? Anu bun--ih itu " 


"Anu, itu, anu, itu" Reina menyengir menghadap Ayah nya, 
ayahnya tidak akan membiarkan Reina pergi keluar rumah 
dengan baju seperti itu. 


"Di suruh Neta yah, buat mancing Arka ngomong" Cengiran 
polos Reina membuat Argatama menggelengkan kepalanya 
"emang Arka kenapa? " Reina menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Cemburu yah" Arka yang duduk di sofa membulatkan 
matanya karena Reina tanpa malu bercerita dengan kedua 
orang tuanya. 


"Arka cemburu berarti sayang sama lo! " Reina menekuk 
wajahnya kesal "abang gak usah ikut campur deh mblo! " 
Ethan mendengus kesal dan menyenggol lengan Arka "lo 
betah sama tu anak? " Reina mendengus kesal karena jurus 
andalan Ethan mengompori orang sudah mulai. 


"Gak usah dengerin setan Ka. Biasa kalo di rumah sakit gak 
tahan sama yang cakep dikit " Ethan melempar senyum 
mengerikannya saat Reina menghampiri Arka. 


"Lo katanya mau nikahin anak Bandung Ka? " Reina 
memutar bola matanya jengah "iya! Kenapa? Iri, makanya 
kak Fia cepet di lamar. Embat rasain" Ethan kalah telak 
dengan Reina. 


"Bodo amat Rei! " ketus Ethan membuat Reina mendengus 
jengah. 


"Setipe gak mau kalah, tapi gak pengen berjuang" Ethan 
mendengus kasar dan langsung meninggalkan ruangan. "Et, 
kamu kemana?" Ethan menatap sebal Reina. 


"Cari angin, di sini ada se-mahluk penindas orang! " Reina 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


Maaf kalo ini gak jelas. 


33. Reinarka 


Dua bulan kemudian setelah Argatama dan Aurellia telah di 
nyatakan sembuh total mereka kembali ke Jakarta untuk 
mencari nafkah untuk kedua anak nya jangan lupakan 
Ethan yang sudah kembali ke London, sama juga dengan 
kakek nya yang sudah mulai membaik. Reina melihat jam di 
pergelangan tangannya, sudah hampir pukul 11 siang 
namun seseorang yang akan menjemput tidak datang- 
datang. 


"Lama banget sih tu orang " sesekali Reina menghentakkan 
kakinya ,kelasnya akan mulai sekitar jam 1 namun jika 
ngaret seperti ini maka Reina tidak akan bisa ke 
perpustakaan untuk meminjam beberapa buku. 


Suara klakson membuat Reina menghela nafas lega "maaf 
tadi ban nya kempes" Reina mendengus sebal dan langsung 
masuk ke mobil Arka. 


"Maaf" Reina mengangguk dan mengalihkan pandangannya 
ke arah jendela "nanti aku ada kelas sampe sore, kamu 
pulang sendiri gak papa? " Reina mengalihkan 
pandangannya menatap Arka dan tersenyum lalu 
menganggukkan kepalanya. 


"Iya gak papa. Aku bisa naik taksi atau nebeng Rafa, oh iya 
nanti aku mau ke kafe deket rumah sekalian pulang gak 
papa? " Arka mengelus puncak kepala Reina dengan 
tersenyum lebar. 


"Gak papa? " tanya Reina memastikan Arka "iya, inget 
jangan pulang lebih jam 5" Reina mengangguk dan tanpa 
sadar memeluk Arka dari samping "eh..eh maaf lupa" cengir 


Reina membuat Arka tidak bisa menahan bibirnya untuk 
tersenyum. 


Pukul tiga Reina baru keluar dari kelas "masih dua jam, 
lumayan" Reina segera bergegas dan langsung memesan 
ojek online namun tidak jadi karena tiba-tiba ada yang 
memanggil namanya. 


"Reina? " Reina mendongak dan tersenyum kecil pada Aldi 
"kamu masuk kelas sore? " Reina menggeleng dan mereka 
berjalan menuju arah parkiran "udah selesai, tadi masuk 
siang" Aldi mengangguk paham. 


"Pulang sendiri? " Reina menyengir lebar membuat Aldi tak 
habis pikir bisa terpikat dengan pesona adik tingkatnya 
yang dirinya tau hanya karena tidak sengaja. 


"Pulang sama aku aja." Reina menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal "gue mau mampir dulu kak" Aldi yang sudah 
menaiki motornya menoleh "yaudah gak papa, kemana? " 
Reina menggeleng pelan. 


"Gak usah kak, ngrepotin" Aldi menggeleng dengan geli 
"kafe? " Reina membulatkan matanya lantas memicingkan 
matanya "cenayang lo? " Aldi menggelngkan kepalanya. 


"Yaudah ayo! " Reina tersentum dan langsung menaiki 
motor Aldi, namun sebelum itu Reina sempat mengatakan 
jika tidak bisa terlalu lama dan langsung diangguki kepala 
oleh Aldi. 


"Silahkan ingin pesan apa? " Reina menatap Aldi dan 
langsunf menatap sang pelayan "matcha late sama matcha 
cake" sang pelayan mengangguk dan berganti menatap 
Aldi. 


"Lemon tea sama french fries aja" Reina memfokuskan pada 
ponselnya karena Arka menghubunginya "iya, aku udah ijin 
sama kamu kan? " 


"Pikun! Kamu pulang jam berapa sih? " Reina mengerucut 
kesal membuat Aldi yang sedari tadi fokus pada Reina 
menahan ekspresi untuk tertawa. 


"Aku ke kafe sama kak Aldi, tadi dia nawarin tumpangan 
ternyata dia mau ke kafe yang sama" Reina terkekeh pelan 
karena Arka mengerang kesal. 


"Nanti kamu pulang langsung pulang aja. Aku gak papa, 
iya" Reina meletakkan ponselnya dan tersenyum saat 
pesanannya datang. 


"Kamu gak suka coklat? " Reina menatap Aldi dengan alis 
tertaut "suka, kenapa? " Aldi menggelengkan kepalanya dan 
memberikan selembar tisu pada Reina. 


"Biasanya cewek itu suka sama coklat, apa-apa harus coklat. 
Emang kamu gak takut gendut? " Reina terkekeh dan 
menelan cake di mulutnya. 


"Kenapa? Gue gendut itu lucu, pipi gue tembem chubby- 
chubby gimana gitu" Aldi terkekeh tak habis pikir dengan 
gadis yang membuatnya ingin menjaga dan melindungi. 


"ya lucu, sekarang aja lucu" Reina menyengir dan 
melanjutkan menghabiskan cake nya yang tinggal setengah 
"bisa aja lo kak" Aldi terkekeh. 


"Mata lo cantik" Reina yang baru turun dari motor Aldi 
terkekeh pelan "thanks ya kak, udah anter sama traktir nya" 
Aldi mengangguk dan tersenyum pada Reina. 


"Non di dalem ada pacar non, mukanya lebam-lebam" Reina 
membulatkan matanya dan langsung memasuki rumah 
kakeknya dan melihat Arka memejamkan matanya, sudut 
bibir berdarah, dan wajah yang kacau. 


Reina terdiam saat mata Arka terbuka tanpa ingin bertanya 
Reina berlalu menuju dapur membawa beberapa alat dan 
kotak p3k "eh Rei aku balik ya, makasih kamu mau nemenin 
aku juga" Reina tersenyum tipis dan mengangguk. 


Reina mengobati luka Arka dengan diam, padahal kata-kata 
pedas dan pertanyaan yang sudah mendesak untu keluar 
"shh" Reina meletakkan alat nya dan menghembuskan nafas 
panjang. 


"Kamu kenapa? " Arka menundukkan kepalanya "berantem 
sama siapa? Kamu cari masalah sama siapa? " Reina 
tersenyum tipis. 


"Maaf" pelan Arka namun Reina malah meninggalkan Arka 
"kamu minta maaf sama orang yang ajak kamu atau kamu 
yang ajak kamu berantem" Reina mengeluarkan plastik di 
atas meja. 


"Itu di makan, aku mau bersih-bersih" Arka menggenggam 
tangan Reina membuat Reina menoleh dengan alis 
terangkat "kenapa? " Arka menatap Reina namun Reina 
hanya tersenyum tipis dan melepaskan genggaman tangan 
Arka. 


Setelah 20 menit di kamarnya Reina keluar dan melihat Arka 
yang menunduk tanpa membuka plastik yang di berikannya 
"kenapa gak di makan? " Arka mendongak. 


Reina membuka plastik tersebut namun di tahan oleh Arka 
"aku minta maaf" kening Reina mengerut. 


"Emang kamu ngapain? Salah? Jangan minta maaf sama 
aku" Arka menghela nafasnya panjang "maafin aku" Reina 
sebenarnya tidak paham mengapa Arka meminta maaf. 


"Maafin aku, aku salah" Reina menatap Arla yang kini 
berjongkok di hadapannya "aku minta maaf Rei" Reina 
menghela nafas gusar, pasalnya Reina sangat pusing 
dengan kelakuan Arka. 


"Aku minta maaf" mata Reina membulat, hatinya berdetak 
gelisah, matanya menghangat. 


"Aku mint---" Reina menepis genggaman tangan Arka 
"sandiwara kamu jelek" Reina terkekeh pelan namun 
hatinya sangat gelisah melihat wajah serius Arka. 


"Aku minta maaf" Reina menegang seketika dan 
menggelengkan kepalanya geli "prank kamu gak lucu" Arka 
mendekap tubuh Reina membuat Reina yakin jika Arka 
serius. 


"Aku brengsek Rei" Reina tidak berontak atau membalas 
pelukan Arka. 


"Ak---" Reina melepas pelukan Arka dengan paksa dan 
langsung meninggalkan Arka yang terduduk di lantai. 


"Candaan lo gak lucu! " itulah kata yang Reina ucapkan 
sejak dua jam setelah meninggalkan Arka di ruang tamu, 
kakeknya yang memanggilnya Reina tolak dengan halus 
karena ada tugas kuliah. 


Ponselnya sedari tadi juga berdering dengan teman- 
temannya yang entah mengapa karena Reina terlalu malas 
dan bingung "dia kenapa? Kok gue sakit ya? " Reina 
menyentuh dada nya yang terasa sesak hingga air matanya 
menetes. 


"Gak mungkin! Optimis Rei! Dia sayang sama lo! " Reina 
meyakinkan dan menutup matanya untuk esok yang akan 
berat. 


Reina berjalan dengan memeluk novel yang kemarin dirinya 
dapatkan di online shop. 


"Lo dapet undangan nya gak? " 
"Iya mereka tunangan? Gila cocok banget! Couple banget! " 


"Bukannya Arka pacaran sama Reina ya? Kok Arka mau 
tunangan? " tubuh Reina menoleh ke sumber suara. 


"Siapa yang tuanangan? " tiga cewek yang sedang bergosip 
dengan kertas berwarna gold membuat Reina penasaran "eh 
Rei? Ini" Reina mengambil dan membacanya betapa 
terkekutnya dan langsung berlari tak peduli undangan 
siapa. 


Reina tidak menghampiri Arka atau pun sahabat- 
sahabatnya namun malah berlari ke arah perpustakaan 
"Arka Naufal Aditya dan Caramoy Melisa? " Reina tidak 
peduli sekarang adalah jam kelasnya karena hatinya sedang 
tidak baik apalagi kini dirinya bukan malah bertanya lebih 
jelas pada Arka. 


Arka 
Kamu di mana? Kamu ada kelas tapi kenapa gak 
ada? 


Reina hanya membacanya tanpa membalas, dirinya begitu 
ingin keluar dan berteriak namun entah apa yang di 
lakukannya hanya menenggelamkan kepalanya di lipatan 
tangan. 


"Gue kasihan sama Reina, baru juga katanya balikan. Eh 
sekarang malah di tinggal tunangan. " 


"Tuh gue juga, sedih aja. Kalo gue digituin gue gantung tuh 
cowok" Reina yang hanya memejamkan matanya membuka 
tanpa menengakkan kepalanya. 


"Udahlah urusan mereka" Reina mendongak dan melihat 
jam yang sudah nelewati jam pulang, tak terasa lima jam 
Reina habiskan hanya untuk melamun tidak jelas namun 
penting. 


"Reina? Tadi aku mau kasih buku ke kamu, kamu gak ke 
kelas? " Reina bergeming dan langsung menggelengkan 
kepalanya "kamu sakit? " Aldi yang menyentuh keningnya 
langsung Reina tepis "gue duluan. " 


Reina melihat Rafa dan langsung pura-pura sibuk dengan 
ponsel namun Rafa malah menghalangi jalannya "tadi lo 
kemana aja? " Reina meringis dan memasukkan ponselnya 
ke tas nya. 


"Ojol gue udah nyampe" Reina yang akan melarikan diri 
tidak bisa karena tarikan tangan Rafa. 


"Kemana aja? Gue tau lo masuk jam 10" Reina mengaduk- 
aduk jus nya dengan tidak selera. 


"Gue ketiduran di perpus" Reina kembali menyalakan 
ponselnya "Io dihubungin gak bales" Reina menunjukkan 
layar ponselnya yang menunjukkan nada hening "gue kira 
lo hindarin kita" Reina tersenyum tipis "Jo bener Raf" Reina 
menautkan jarinya. 


"Neta mana? " Rafa mendengus sinis "lo pikir dia gak 
khawatir lo gak masuk kelas dan gak ada kabar? " Reina 
menahan emosinya karena Rafa memancingnya. 


"Gue kan udah kasih alesan yang helas! " bela Reina. 


"Alesan? Saat lo berduaan sama Aldi sialan itu? " Reina 
tersenyum kecut, kini semua mata sedang menunjuknya. 


Rafa berdecih membuat Reina bingung sendiri "lo di kasih 
hati minta jantung ya Rei! Pantes aja Arka ninggalin lo! " 


"Dia cuma nyapa gue jawab sebagai adik tingkat. jangan 
sok tau" Rafa berdecih kembali membuat Reina mendidih 
"sapaan lo kaya ngegoda Rei" Reina bangkit dan langsung 
menyiramkan jus nya yang tidak tersentuh ke wajah Rafa 
membuat wajah dan baju Rafa berwarna hijau karena jus 
alpukatnya. 


"Maaf gue lancang! Satu lagi lo baru tau gue cewek 
penggoda? " Reina mengeluarka tisu dan dua lembar uang 
merah dan meninggalkan Rafa yang mematung. 


Reina meremas tali tas nya "Reina?! " Reina menatap Arka 
dengan miris "selamat dan hubungan kita selesai" Reina 
tidak menoleh sama sekali dirinya terus berjalan tidak 
mengidahkan panggilan Arka atau Rafa. 


"Reina? " Reina menghembuskan nafas panjang "Net untuk 
kali ini, gue pengen sendiri" Luneta mencekal lengan Reina. 


"Gue akan tetap sama lo" Reina mengedikkan bahunya acuh 
langsung memasuki taksi yang lewat "gue gak ta---" Reina 
menatap Luneta dengan miris membuat Luneta tidak hati 
melanjutkan kalimatnya. 


"Gue disini yang salah ya? Gue perempuan penggoda? Gue 
gatel sama kak Aldi? " Luneta menggeleng dan memeluk 
Reina. 


“Sstt udah Rei" Reina melepaskan pelukannya dan menatap 
Luneta. 


Luneta membawa Reina ke rumah kakeknya untung saja 
kakek Reina sedang berkunjung jadi mereka tidak di renteti 
pertanyaan "gue ganti baju dulu, lo kalo laper bawa snack di 
kulkas semua" Reina masuk ke kamar mandi dan Luneta 
keluar mengambil makanan. 


Reina keluar dan langsung menggelengkan kepalanya 
melihat Luneta yang tersenyum lebar dengan snack dan 
laptop di depannya "gue mau tidur" Luneta mendengkus 
pelan, Reina hanya berkata seperlunya membuatnya kesal. 


"Rei! Anterin gue belanja yuk! " Reina bergeming, Luneta 
memutar otaknya agar Reina tidak berbaring dan menangis. 


"Ke toko buku yuk! Gue kemarin liat best seller sumpah 
bagus banget! " Reina masih bergeming, untuk kali ini 
Luneta harus menggunakan cara fisik. 


"Cepetan bangun!! " Luneta menarik baju dan sesekali 
mencubit kecil lengan Reina "gue mager! " Luneta 
menggoyangkan tubuh Reina membuat Reina terbangun 
dengan wajah datar. 


"Oke ayo! " Reina membulatkan matanya, Luneta tidak 
peduli Reina memakai piyama pendek selutut membuat 
Reina hanya bisa berpasrah. 


"Gue kemarin liat, sumpah paling laku! " Reina mengangguk 
tanpa minat. 


"Habis beli buku kita nonton, makan, beli sepatu, eh iya gue 
kemarin liat juga kaus kaki imut-imut, oh iya ada piyama 
imut gitu kita beli bertiga gimana? Kali-kali guality time 
gitu" Reina menganggukkan kepalanya. 


"Rei ngomong! Gue udah nyerocos panjang lebar, lo diemin 
gitu aja?! Gue udah berusaha buat lo senyum enggak kaya 
gini! " baru mereka turun dari mobil Reina, Luneta sudah 
tudak bisa menahan. 


"Gue disini udah gagal jadi temen lo! Gue peduli tapi lo 
apa? Noleh aja gak Rei! " Reina tersenyum kecut, hatinya 
baru saja membaik karena celotehan Luneta namun 
kebaikan sedang tidak berbaik hati. 


"Gue kecewa sama lo! " Luneta meninggalkan Reina yang 
tersenyum miris, "pak tolong ambil mobil saya di mall biasa" 
Setelah menunggu lima belas menit sang sopir keluarga 
Pratama datang "pak ini tolong bawa pulang ya? Saya ada 
urusan nanti pulang sama temen" 


Reina berjalan keluar parkiran mall tersebut dan melambai 
pada taksi yang lewat "bawa saya ke bandara pak" Reina 
tadi sudah meminta tolong san sopir membawakan tas yang 
sudah Reina siapkan semalam dan itu sudah membuat 
Reina bernafas gusar. 


"Halo kek? Reina ke Jakarta kangen sama bunda. Kalo ada 
temen Reina yang tanya bilang aja lagi liburan gak mau di 


ganggu" 


Reina mengerjapkan matanya karena sedikit lagi air 
matanya akan turun "maaf ya kek Reina dadakan gini, 
Makasih kek. " Reina mengeluarkan paspor tersebut dan air 
matanya jatuh begitu saja. 


Biarin gue hancur sendiri 


Oke ini beneran gak tau! Ada konflik baru ya. 


Caramoy Melisa siapa lagi? Tunggu aja ya 


34. Reinarka 


Luneta melihat Rafa dan Arka yang duduk di foodcourt, 
Luneta hanya kesal karena Eeina seakan menyembunyikan 
lukanya dan tidak ingin berbagi "gue bete! " Arak dan Rafa 
menatap dengan heran. 


"Bukannya kamu tadi sama Reina? " Luneta mengangguk 
pelan "gue udah cerewet dia cuma diem kaya patung! Sebel 
gue" Luneta menatap Arma yang menundukkan kepalanya. 


"Lo beneran bakal tunangan sama temen kerja papa lo? " 
Arka mengedikkan bahunya acuh. "Melisa? Senior kita yang 
suka pake baju keliatan perut nya itu? " Arka mengedikkan 
bahunya "Melisa Caramoy yang limited edition katanya Deni 
itu?! " 


Luneta menggelengkan kepalanya tanda dirinya tidak 
percaya "bego" Arka hanya bergeming tanpa ekspresi. 


"Gue merasa bersalah sama Reina" Luneta menatap Rafa 
dari samping "gue tadi emosi karena dia malah diem bukan 
jelasin gitu. Gue gak sengaja bilang dia ngeggoda" mata 
Luneta membulat dan mencubit lengan Rafa. 


"Woy! Pada diem-diem bae, ngopi ngap--muka kalian 
kenapa? " Raihan datang dan duduk di samping Arka entah 
apa alasan Raihan bisa berkunjung ke Bandung. 


"Arka mau kawin! " Raihan yang meminum asal gelas 
tersedak hingga mengenai wajah Luneta "WHAT THE FUCK! 
ANJI---" sebelum Raihan membuat malu sendiri, Arka 


menyumpel dengan sendok. 


"Lo gak waras?! Reina mau lo kemanain?! " Raihan 
menggelengkan kepalanya tak habis pikir "gue tadi liat 


mobil Reina di bawa sopir, dan gue liat Reina malah naik 
taksi. " Luneta menatap Raihan kaget. 


"Gue udah tau kalo kalian nyudutin Reina kan? Yang lo 
sudutin harusnya samping gue nih! " Raihan mengeluarkan 
ponselnya dan menempelkan pada telinganya. 


"Kemana dia pak? " semua mata menatap Raihan penuh 
tanya. 


"Paspor? Gak bawa koper? " Raihan mendengus gusar. 
"Makasih pak" Raihan menatap dengan sinis. 


"Tunggu dia balik aja" Raihan meninggalkan ketiga orang 
yang menundukkan kepalanya "gue salah, malah pergi saat 
dia sedih" Rafa merengkuh tubuh Luneta dan Arka 
meninggalkan Rafa dan Luneta. 


Arka mengendarai motornya diatas rata-rata, matanya 
berkabut amatah. Yang sakit bukan hanya Reina namun juga 
dirinya namun disini juga yang cukup bersalah adalah 
dirinya yang hanya mengangguk tanpa tau apa "gue mohon 
lo masih nunggu gue Rei" 


Setelah sampai di bandara, Arka langsung berlari 
mengedarkan pandangannya untuk melihat Reina "gue 
mohon Rei" Arka menggelengkan kepalanya. 


Reina melihat Arka yang mengacak rambutnya asal, Reina 
ingin menghampiri Arka dan mendengar penjelasannya 
namun entah apa Reina malah masih disana tetap 
bersembunyi. 


"Gue gak bermaksud buat gak ngasih tau Rei" Reina mulai 
mendekat dan memejamkan matanya erat. 


"Gue juga gak bermaksud tau kok" Arka yang duduk di 
sebuah kursi mendongak menatap dalam Reina yang 
menampakkan wajah datar nya. 


"Rei, gue gak tau alasan bokap bilang acara dan ternyata 
gue udah dikenalin Rei" Reina tersenyum sinis. 


"Selamat, lo gak berniat undang gue? Minggu depan ya? 
Gue belum ke Bandung lagi" Reina bangkit dan merapikan 
bajunya, semula Reina memakai piyama kini sudah berganti 
dengan celana jeans dan kaos putih. 


"Sorry ya, tapi gue usahain" Reina tersenyum manis, hatinya 
mengatakan untuk menangis tapi Reina bisa menahannya. 


"Gue duluan" baru Reina berbalik, tangan yang melingkar di 
perutnya dari belakang membuat air matanya turun "jangan 
pergi! Gue mohon gue sayang sama lo. Gue gak mau 


tunangan Rei! " Reina terdiam dan mengglengkan 
kepalanya. 
"Arka lepasin! " suara Reina memelan apalagi Arka 


memeluknya dengan erat. 


"Gue gak akan lepasin lo Rei! " Reina menahan air matanya 
yang malah semakin deras hingga mengenai tangan Arka. 


"Lepasin Arka, lepasin" Reina meronta mencoba 
meggerakan tubuhnya agar bisa terlepas dari Arka. 


"Gu-gue ben--ci sa--sama lo!! " pekik Reina hingga 
beberapa orang yang sedang sibuk sempat menoleh kearah 
Reina. 


"Gue benci! " setelah berhasil Reina segera berlari, dan saat 
itupula pesawat nya yang akan berangkat. 


KKK 


Arka menuju apartemen nya selama di Bandung dengan 
baju basah dan wajah yang kacau,ponselnya saja sedari tadi 
berdering namun Arka cukup malas untuk mengangkatnya. 


Hingga dentingan bel membuat Arka yang baru saja 
membersihkan diri mendengus kesal "hai?gue disuruh om 
Adit buat ke sini" Arka bergeming wajahnya sangat datar. 


"Gue mau ajak lo buat fitting baju" Arka bergeming namun 
kemudian sudut bibirnya terangkat sedikit "peduli gue 
apa?" Arka langsung menutup pintunya dan menulikan 
pendengarannya karena gedoran pintu. 


"Arka!gue telfon bokap lo!" Arka malah tertawa namun 
kemudian meruvah menjadi datar. 


Arka melihat ponselnya yang bergetar dengan nama 
ayahnya "halo?mau kamu apa?! Kamu sudah menyetujuinya 
bukan?" 


Arka terkekeh pelan "pa!Arka gak mau!papa udah jebak!" 
Arka membanting ponselnya hingga tidak berbentuk. 


"Astagfirullah!! Ditelfon gak diangkat pantesan! Hp nya aja 
udah kaya bubur!" Rafa sengaja ke apartemen karena 
melihat gadis yang mengetuk pintu apartemen Arka jelas 
Rafa tau Apartemen nya saja di depan Arka. 


"Arka Woyy!lo gak bunuh diri kan?!" Arka keluar dari kamar 
dan mendengus kasar "Dicariin bokap lo!" Arka 
mengedikkan bahunya acuh dan menuju kulkas mengambil 
dua soda dan memberikan pada Rafa. 


"Gak usah mau sok minum soda! Batuk nyesel lo!" Arka 
tetap minum dan detik kemudian batuk-batuk tidak jelas. 


"Keras sih lo!" Rafa menyodorkan segelas air putih pada 
Arka yang langsung di teguk nya hingga habis. 


"Gue pikir lo ikutin mau bokap lo dulu" Arka mendengus dan 
menatap Rafa sinis "gue juga gak tau kalo nanti Reina bakal 
balik!" Arka melangkah menuju lemari dan mengeluarkan 
sebungkus rokok dan korek api. 


"MAU LO APA SIH?!" Rafa tersulut emosi saat Arka 
menyelipkan sebatang rokok di bibirnya. 


Bugh 


Arka mengelap sudut bibirnya "bukan rokok yang nyelesain 
masalah!!" Arka balik menantang Rafa. "Mulut lo ngomong 
gampang!" Rafa tersenyum miring dan meninggalkan Arka. 


"Argh!!" Arka mengacak rambutnya dan meninggalkan 
apartemennya entah menuju kemana. 


Reina yang baru menghubungi Zaflan,malah menyengir 
tanpa dosa "Zaflan!!gue kangen sama lo!" Zaflan tidak 
memeluk balik Reina dan malah menatap tajam Reina. 


"Kabur karena apa lo?" Reina mengerucutkan bibirnya kesal 
"gue kan kangen sama lo" Zaflan tetap terdiam menunggu 
kejujuran Reina. 


"Gak asik lo! Gue liburan pusing ternyata jadi gedhe" Alis 
Zaflan terangkat dan menatap Reina yang sudah duduk di 
salah satu kafe terkenal di Jakarta.jika kalian berfikir Reina 
akan ke London maka salah karena saat Reina menghubungi 
Zaflan ternyata dirinya sedang pulang. 


"Gue punya Zamora" Reina menenggelamkan kepalanya 
"ya gue tau lo serius" Reina menghirup aroma matcha 
lattenya. 


"Gak di marahin Arka?" Reina menatap Zaflan "mau kawin 
dia,gue doain aja lah" mata Zaflan membulat sempurna 
malah sempat terbatuk karena kaget . 


"Kawin sama lo?" Reina menggeleng cepat 
"WHAT?!SERIOUSLY GIRL!!" Reina menendang kaki Zaflan 
karena teriakan nya sudah membuat beberapa orang 
menatap sinis. 


"Gak usah teriak pinter!" Zaflan menggelengkan kepalanya 
"gue turut berduka cita ya" Reina memandang Zaflan heran. 


"Temen mau nikah lo ucapin bela sungkawa?" Zaflan 
menggeleng pelan wajahnya berubah seperti orang gila. 


"Gue turut berduka atas diri lo kok" Reina menggeram kesal. 


"Sialan" umpat Reina membuat Zaflan tertawa terbahak- 
bahak. "Lo gak sedih?" Reina ingin menendang Zaflan ke 
kutub jika tidak ingat Zamora. 


"Oh iya kok gue bego,lo aja kabur ya?" Reina tersenyum 
gemas sesekali meringis menahan emosi "beneran gemes 
gue sama lo!" Zaflan menyengir tanpa dosa. 


"Zamora mana?" Zaflan menatap pergelangan tangannya 
"kuliah lah! Gue kan mau cepet selesai terus nikah gak di 
tinggal nikah!" Reina mendengus sinis. 


"Iya yang mau nikah! Banyakin baby nya biar gue bisa jual 
dapet duit!" Zaflan bergidik ngeri menatap Reina "lo 
beneran butuh cek ke rumah sakit jiwa deh" Reina 
menyeruput matcha late nya sekali tegak. 


"Ikut gak lo?" Zaflan menatap Reina curiga dan 
memicingkan matanya "Io gak akan ke club terus mabuk 
minum vodka kan?" Reina menarik telinga Zaflan gemas. 


"Gue gak segila yang lo pikirin ogeb!" Zaflan mengikuti 
Reina yang sudah memerah karena kesal. 


"Lo mau kemana sih?! " pekik Zaflan, dirinya berada di 
bangku penumpang karena Reina yang memaksa dan malah 
tanpa tau mobil siapa Reina mengendarainya di atas rata- 
rata. 


"REl----" Reina memandanfg Zaflan kesal dan langsung 
meninggalkan tanpa mengatakan satu katapun. Baru lima 
menit Zaflan tersadar Reina membawa kemana nya ternyata 
di danau. 


"Reina lo gak bunuh diri kan?! " Reina menatap Zaflan kesal 
dan langsung melemparkan kunci mobil Zaflan ke tangan 
Zaflan "thanks! Lo boleh balik dan jangan kasih tau sama 
siapa aja kalo gue di Jakarta" Zaflan menatap Reina cengo, 
baru saja di buat jantungan kini malah mengusirnya. 


"Gak tau diri lo! " Reina tersenyum miris dan menatap air di 
danau yang tenang "gak perlu pasang fake smile lo gak 
pantes! " Reina mengalihkan pandangannya saat tiba-tiba 
matanya sudah menghangat. 


"Gue tau lo kuat dan gak bakal nyerah gitu aja" Reina 
mengedikkan bahunya dan menghembuskan nafas panjang. 


"Dan gue tau lo orang yang paling gak bisa jauh dari Arka " 
Reina mendengus kasar dan mengepalkan tangannya erat, 
sungguh Reina tidak tahan kali ini. 


Reina menggigit bibir bawahnya kuat, air matanya akan 
turun dalam sekali mengerjap "gue bisa! Gue akan pergi" 
lirih Reina dan itu pula air matanya turun. 


Zaflan menatap Reina iba, baru beberapa menit yang lalu 
dirinya melihat wajah kesal namun detik ini juga Zaflan 


melihat sisi dari Reina meski sudah pernah menjalin 
hubungan cukup lama namun Reina belum pernah sekali 
menangis di hadapannya. “Gue ikut lo" Zaflan membulatkan 
matanya. 


"Buat apa? Lo jangan egois Rei! " Zaflan menggenggam erat 
tangan Reina "gue egois? Mana letak egois gue? Gue udah 
ngalah buat dia! Karena apa?! Gue gak mau buat beban 
dia!! " Reina memejamkan matanya dan menghirup nafas 
panjang. 


"Gue udah nyerah! Gue akan pergi dan akan buat du nurut 
sama papanya. Gue berjuang! Sama aja gue yang egois! 
Gak mikirin masa depan dia kalo seandainya emang yang 
terbaik buat dia Zaf. " Reina menundukkan kepalanya 
dalam. 


"Gue akan tata hidup gue sebelum gue kenal dia, dan gue 
udah siap buat itu" Zaflan memeluk tubuh Reina dan 
langsung membuat air mata Reina kembali turun dengan 
deras. 


"Gue gak pernah liat lo terpuruk kaya gini setelah lo 
terseyum bahagia Rei" Reina mengelap sudut matanya. 


"Anter gue ke Zamora" alis Zaflan terangkat sebelah. 


"Gue harus minta maaf karena udah meluk lo " Zaflan 
mengacak rambut Reina membuat Reina tersenyum, 
setidaknya untuk kali ini biarkan dirinya bahagia entah 
setelah ini. 


"Lo jelek kalo nangis" Reina tersenyum lebar. 


"Dan lo baru tau? Kalo mantan dan sekaligus sahabat lo ini 
cantik dari lahir? " Zaflan mendengus kesal baru saja dirinya 


dan Reina menye-menye malah sekarang sosok gadis 
dengan sejuta ekspresi ini malah membuatnya kesal. 


"Yuk! Gue mau jemput Zamora" Reina mengangguk dan 
langsung mengacir meninggalkan Zaflan yang memandang 
kesal. 


"Dasar gadis nakal! " 


Zaflan mengendarai mobilnya dan sesekali melihat Reina 
yang menatap cemas ponselnya "kenapa sih?! " Reina 
membuang nafas kasar dan langsung menempelkan 
ponselnya di telinganya. 


"Hallo ki--" 


"Apa gue harus balik ke Indo buat bunuh Arka dan Io bisa 
nyesel? " Reina mengepalkan tangannya. 


"Dan apa gue juga harus bunuh lo juga? " nada Kia masih 
terkontrol namun Reina merasa sangat ketakutan. 


"Kia!! Gue gak papa!! " Zaflan mengerem mobilnya 
mendadak untung Reina bisa menjaga keseimbangan. 


"REINA!! GUE BELUM NIKAH OGEB! " Reina melempar tisu di 
hadapannya membuat Zaflan mendengus kasar. 


"Zaflan! Lo bilangin mantan lo buat waras dikit sana! " 
Reina medengus kesal. 


"Emang temen lo juga nih! Mana tadi pake mobil gue kebut- 
kebutan! Setan banget kan?! " Reina mendelik kesal. 


"Gue terus aja yang lo salahin!! Gue aja terus! Gue!! " pekik 
Reina. 


"EMBER!! EMBER!! " 

Saat Reina menyelesaikan kalimatnya ada tukang ember 
yang lewat dengan berteriak dan membuat semakin 
meradang, apalagi di tambah dengan tawa Zaflan dan Kia 
yang tidak memikirkan Reina. 


"Bodo!! Bodo! " Zaflan memegangi perutnya. 


"Ember-ember! " Reina kesal dan langsung mematikan 
sambungan telepon Kia. 


"Gue bakal bilang sama Zamora buat cari cowok baru, " 
Zaflan melanjutkan perjalanannya dan sesekali tertawa 
kecil. 


"Ember-ember! " Reina menatap kesal Zaflan. 


Setelah tiga puluh menit menempuh perjalanan, kini Reina 
harus menyimpan kekesalannya lagi "punya dosa apa gue 
liat kalian kaya gini! " Zamora menatap Reina geli. 


"Nikah sana! Eh lupa gak ada pasangan nya ya? " Reina 
menatap Zamora kesal. 
"Za! "teriak Reina 


"Kenapa? " jawab Zamora dan Zaflan bersama, "nama kita 
pake huruf yang sama" potong Zamora saat Reina akan 
membuka suaranya. 


"Gue duluan! " Reina meninggalkan Zaflan dan Zamora 
yang tidak mempedulikan Reina. 


"Kemana ya? Pulang, pasti di wawancara. Pake apartemen 
abang aja! " Reina mengeluarkan uang yang akan di berikan 
pada driver ojol. 


"Kabur ya mbak? " Reina yang baru melepaskan helm 
menatap dengan bingung. 


"Mas, gabut ya? " sang driver menatap dengan alis tertaut 
"kok bisa mbak? " Reina menatap dengan jengah "sibuk 
banget sama urusan orang lain, emang urusan mas udah 
kelar? " Reina meninggalkan driver yang masih terdiam. 


"Bismillah" Reina membuka pintu apartemen dengan hati- 
hati untung saja Reina menyimpan kunci duplikat yang di 
berikan Ethan. 


"Astagfirullah" Reina menutup pintu kembali dan menuju 
jendela wmenyibak korden hingga beberapa debu 
bertebaran. 


"Lembur nih! " Reina membersihkan dari kamar yang akan 
di tempati, dapur, ruang tv, hingga kamar mandi. 


Maaf kalo dikit: // 
Apalgi typo nya banyak. 


Ig: ankrnss 


35.Reinarka 


Tiga jam Reina membersihkan apartemen membuat dia 
mengeluh dalam rebahannya karena perutnya berbunyi dan 
sekarang sudah menjelang malam "tabungan gue nipis, kalo 
beli gak sampe seminggu" Akhirnya Reina memutuskan 
membersihkan diri saja. 


Reina melihat pantulan dirinya dan begitu cerdasnya Reina 
meminta Zamora dan Zaflan untuk mengambil barang dan 
pakain nya di rumah ayah dan bundanya "kuliah dan part 
time! " seru Reina. 


Reina menggunakan masker dan keluar menuju minimarket 
untuk mengisi kulkas dan beberapa yang harus dirinya 
perlukan "iya. Gue tunggu di depan" 


Reina membayar dan langsung keluar dengan dua kantung 
kresek besar "apa? " Zamora dan Zaflan saling melirik 
dengan acara senggol-senggolan. 


"Ini" alis Reina terangkat sebelah dan saling bertautan 
"punya siapa? " Zamora mencubit lengan Zaflan. 


"Punya anu-em punya itu. Punya anu" Reina menatap 
jengah dirinya sebenarnya tau maksud Zaflan. 


"Gue masih punya uang buat beberapa bulan. Santai aja 
kalian gak usah khawatir" Reina tersenyum dan menepuk 
bahu Zamora. 


"Gue cuma minta satu. Jangan bilang sama siapa-siapa gue 
di Jakarta. " Reina meninggalkan Zamora dan Zaflan yang 
terdiam. 


aaa 


Reina memasuki falkutas untuk menempuh cita-citanya "oke 
jangan gugup" Reina meminjamkan uang dengan memohon 
pada Ethan dengan merengek-rengek dan ancaman untung 
saja Ethan tidak curiga untuk apa. 


Reina melewati kelas dan dirinya malah heran sendiri karena 
tidak menemukan kelasnya "oke, mulut lo buat apa" Reina 
mendekati sekumpulan cowok yang sedang asik melempar 
kulit kacang. 


"Maaf. " Reina memejamkan matanya saat semua pria 
tersebut menatap Reina dengan wajah yang berbeda-beda. 


"Eh cantik! Ada apa? Mau modus sama Radit? " Reina 
tersenyum canggung dan menghembuskan nafas panjang. 


"Kelas kedokteran itu ada di atas atau bawah? " pria dengan 
rokok di telinganya mendekat "deket kok, lurus aja terus 
belok kiri nanti ada namanya" Reina mengangguk dan 
tersenyum simpul. 


"Makasih" Reina segera pergi dan menuju apa yang dirinya 
dapatkan. 


Reina melihat kelas yang masih sepi dan langsung masuk, 
mengotak-atik ponsel barunya karena tidak ingin 
sahabatnya menghubunginya mungkin di ponselnya hanya 
ada nomor Ethan, Zamora, dan Zaflan. "Hey gue Dira. Lo 
anak baru? " Reina mengangguk dan membalas uluran 
tangan Dira. 


"Reina" Dira tersenyum dan duduk di samping Reina 
"pindah dari mana? " Reina menatap Dira dan tersenyum 
kecil "Bandung" Dira menyadari jika Reina sedikit risi tapi 
Reina memang sedang dalam mood tidak baik. 


"Sorry gue kepo. Gue juga anak baru, pindah kemarin. Kita 
bisa berteman bukan? " Reina tersenyum dan mengangguk 
antusias. 


"Lo tau? Senior disini tu beh gans banget! Kata yang lain sih 
titisan dewa tanpa cela" Reina hanya menggelengkan 
kepala pelan sesekali terkekeh pelan. 


"Lo gak tertarik? Atau Idr? " Reina dan Dira duduk di kantin 
setelah jam kelas mereka selesai. 


"Gak ada. Gue belum mau" Dira tertawa kecil membuat 
Reina heran "ap--" 


"Hei cantik kita ketemu lagi? " Reina merapatkan bibirnya 
dan menatap Dira yang tiba-tiba terdiam dengan mata yang 
berbinar "eh iya" tiga pria dari sekumpulan yang Reina 
tanya telah duduk di samping Dira dan berhadapan. 


"Bolehkan? Udah penuh" Reina mengangguk dan menatap 
Dira yang memerah dengan tangan terkepal entah menahan 
amarah. 


"Eh? Kenapa? " 


"Emang sekarang? Zamora ikut, bodo ah menurut lo gue 
dateng lo udah pergi kan? " Reina mendengus kesal. 


"Iya,,iya. See you jangan kangen- kangen sama gue" 


"Jomblo juga hidup. Sebel gue sama lo" Reina meringis 
karena semua mata menatap Reina. 


"Kalian jurusan kedokteran? " Dira menghembuskan nafas 
kasar "iya kak.! " Reina kaget karena Dira berteriak. 


"Gila ngegas amat bu! " Reina terkekeh kecil berbeda pria di 
sampingnya yang menatap datar. 


"Kita duluan ya, ada urusan" Reina mengode Dira agar 
segera bangkit "oh gitu? Kapan-kapan bisa kan kita main 
bareng? " Reina mengangguk dan langsung menarik tangan 
Dira. 


"Hua!! Gila bisa semeja sama kak Radit!! " Reina mencubit 
gemas Dira. 


"Gue duluan ya" Dira menatap dengan curiga "kemana? " 
Reina menggaruk tengkuknya yang tidak gatal "kerja" Dira 
membulatkan matanya "di mana? " Reina menatap heran 
Dira. 


"Kafe Lytha" Dira menarik tangan Reina menuju parkiran 
"ayo! Gue juga kerja di sana" 


Reina menghela nafas gusar, nampan yang dirinya bawa 
adalah pesanan milik sepasang suami istri yang tertawa 
hangat, namun yang membuat gugup adalah mereka adalah 
orang tuanya "ehem! Permisi, silakan. Ada yang masih anda 
pesan? " Reina sebisa mungkin menunduk dan mengontrol 
suaranya. 


"Oh, tidak. Kamu kuliah? Mirip sama anak kami" Reina 
menunduk canggung semakin menundukkan kepalanya 
"saya permisi" Reina berjalan demgan cepat. 


"Lo kenapa? " Reina menggeleng dan mengelap peluh yang 
berada di pelipisnya "capek" Dira terkekeh dan mengode 
agar duduk. 


"Enggak ah. Dua jam lagi selesai kok" Reina segera 
menghampiri nampan yang sudah mengantri. 


Dua jam kemudian, Reina melepaskan topi dan celemek nya 
"gue duluan " Dira mengikuti Reina "rumah atau kos-an lo 
mana? " Reina menggaruk tengkuknya dengan canggung 
"gue emm tuh! " tunjuk Reina menggunakan dagu nya 
"WHAT?! Apartemen kaya gitu? " 


Reina menyengir tanpa dosa "kerja buat apa lo? " Reina kini 
melihat ponselnya yang menampilkan nomor yang tidak 
dirinya kenali "buat makan sama bayar kuliah lah! Gue 
duluan ada urusan bye! " Reina menyebrang karena 
memang kebaikan sedang berpihak padanya karena tempat 
kerjanya di seberang apartemen nya. 


"Ya halo? Siapa? " Reina membuka pintu dan langsung 
menguncinya kembali. 


"Kerja apa? " Reina meneguk ludahnya kasar. 
"Emm bang, jadi tuh kan gu--" 


"Pindah kampus? Boongin gue? Gak pamit bunda sama 
ayah. Gue gak bakal yakin kalo bunda gak kecewa dan satu 
lagi lo ada masalah apa sama Arka sampe chilldish kaya 
gini? " Reina menghempaskan tubuhnya kasar. 


"Gue juga sebenernya gak mau bang! Maaf kalo gue 
boongin lo. Masalah Arka? Gue gak mau bahas! Gue 
beneran pusing, gue capek bang! " Reina memang sedikit 
kelelahan karena hari pertamanya bekerja. 


"Arka di jodohin! Gue egois buat dia nolak permintaan 
bokap nya? Gue sadar diri bang, lagian undangan nya aja 
udah nyebar. Gue chilldish? Emang kenapa? Semua orang 
yang bilang gue wanita penggoda, chilldish, egois, gak 
nyadar dan bego itu emang kenyataan. Satu bang, gue 
udah bisa bedain mana yang salah dan bener" Reina 
mematikan ponselnya dan meninggalkan ruang tengah. 


Reina keluar dari kamar mandi dan masih saja pikirannya 
kacau, apalagi hubungannya dengan Luneta masih belum 
lurus "bodo ah buat sekarang" Reina menuju dapur 
membuat makanan, mengisi perutnya yang baru terisi tadi 


pagi. 


"Itung-itung jadi istri idaman" Reina memasak dan makan 
membutuhkan waktu tiga puluh menit "kenapa harus Arka 
yang gue pikirin? " Reina menyalakan ponsel dan televisi 
bersamaan. 


Abang (18) 
Zaflan (5) 
+62xx (3) 


Reina melihat layar ponselnya bingung dan heran. Setelah 
membaca dan membalas pesan dari Zaflan dan Ethan Reina 
melihat room chat nomor yang baru lagi. 


+62XXX 
Gw Ali. Tadi di kantin. 


Sv nomor gue 
See you 


Reina mengedikkan bahunya acuh dan menuju kamar 
mengistirahkan tubuhnya, untuk beberapa tahun ke depan 
dirinya harus mandiri tanpa siapa pun. 


aaa 


Matahari terbenam membuat Reina tersenyum lega karena 
hari ini adalah hari terpadat yang istimewa karena dirinya 
tidak memikirkan wajah Arka kembali dan melupakan 
masalah nya sejenak "kita lembur! Jam tujuh sampe sebelas 
ada yang sewa jadi kita harus stay" 


Reina mengangguk antusias bukan karena dirinya ingin 
menyiksa tubuhnya namun karena ada uang tambahan 
yang lumayan "nih! " Reina tersenyum dan mengambil 
segelas coklat dari Dira. 


"Aril mana?! " Semua mata langsung menatap sang manajer 
dengan bingung "gak masuk dari pagi pak! " sang manajer 
menggaruk kepalanya kasar "kalian semua ada yang bisa 
nyanyi? Dan bakal ada gaji sendiri dan dua kali lipat gaji 
kalian" mata Reina berbinar. 


"Saya pak! " Reina mengangkat tangannya dengan mantab 
"ayo cepat! " Reina mengikuti sang manajer dan menautkan 
alisnya "kamu pakai baju itu dan nyanyikan lagu terserah 
yang penting tiga lagu. Dan gaji kerja kamu tidak di potong! 


Reina menaiki panggung dengan topeng yang menutupi 
setengah wajahnya dan hanya bagian mata "selamat malam 
semua! " semua pasang mata menatap panggung. Dan detik 
itu pula Reina membeku karena matanya menatap alumni 
angkatan Sma nya. 


Reina melihat Zaflan dan Zamora yang menunjukkan layar 
ponselnya, Reina membulatkan matanya saat membuka 
ponsel ada beberapa panggilan dan pesan dari Zaflan dan 
Zamora jika ada reunian "ekhem. Di sini saya akan 
menghibur kalian semua! " 


Tiga lagu sudah Reina persembahkan "pak kenapa gak 
bilang acara reunian sih? " tanya Reina sedikit dongkol, 
namun ini juga bukan salah manajer nya karena Reina yang 
tidak bertanya. 


"Kamu gak tanya kok" setelah sang manajer memberika 
amplop Reina menyenderkan tubuhnya dan memejamkan 
matanya. 


"Dasar sok sibuk lo! " Reina mendengus kasar dan menatap 
Zaflan dan Zamora kesal. 


"Dateng gak? " alis Zaflan tertarik sebelah "siapa? Ngapain 
lo cari suami orang? " Zaflan terkekeh dengan nada remeh. 


"Udah ah! Gue mau kerja lagi! Selamat menikmati teman- 
teman" Reina menuju ruang ganti dan saat selesai berganti 
menggunakan seragam kerja Reina melihat Zaflan yang 
masih berdiri. 


"Lo gak gabung? Padahal banyak yang mau lo dateng dan 
nyanyi" Reina menghela nafas panjang "tadi gue udah 
nyanyi Zaf. Lo lucu deh" 


"Iya. Tapi sebagai Nada bukan Reina! " 
Reina berlalu begitu saja, dan mulai bergabung dengan 
rekan kerjanya. 


"Gak ada kerjaan? " mereka menggeleng pelan "ada. Tapi 
nanti jam delapan lah" Reina mengangguk paham dan 
mendekati Dira. 


"Lo kenal sama yang punya acara? " Reina mengedikkan 
bahunya "reunian Sma Antariksa? Iya angkatan gue" mata 
Dira membulat sempuran. 


"Seriusan?! Ada Arka, Rafa sama Raihan dong? " Reina 
tersenyum geli namun mengangguk "sumpah gue nge-fans 
sama Arka" Reina menggelengkan kepalanya jika saja Reina 
mengatakan Reina adalah mantannya Reina takut Dira akan 
berteriak. 


"Lo kenal gak? Arka Naufa Aditya! " Reina berpura-pura 
seperti berfikir "kenal, mantan gue. Kenapa? " 


"ANJI-----HMP BANG MPHH" benar tidak jika Dira akan 
berteriak, memang mereka baru saja kenal tiga harian 
namun Dira cukup busa mencairkan suasana. 


"Anjir umpatan lo! " Dira masih menggelengkan kepalanya 
"mantan? Sumpah gila! Kenapa putus? " baru Reina 
membuka mulutnya ada kepala staff jika waktunya bekerja. 


"Lanjutin nanti. Awas aja lo! " Reina terkekeh dan 
mengambil bagian pekerjaannya, yaitu memberikan 
minuman pada meja-meja. 


Sudah tiga nampan dan Reina harus mengantarkan satu 
nampan di meja Zaflan, Zamora, Luneta, Raihan, Rafa, Kia 
dan Arka. "Permisi kak, silahkan semoga kalian tidak 
kecewa" Zaflan menatap Reina iba. 


"Dan lo yang kecewa? " Reina menegang tanpa mengangkat 
kepalanya "maaf, saya permisi " Reina yang sudah berbalik 
kembali menegang. 


"Lo gak bisa ngelabuhin kita! Dan.. Lo" Reina memejamkan 
matanya sekuat tenaga "canda elah! Tegan amat lo Ka! " 
Reina menghembuskan nafas kasar dan menuju tempat nya 
dengan cepat. 


Sialan si Zaflan! 
Dasar Zaflan. Gue bunuh juga. 
Bego banget Zaf, bikin gue Anjir 


Umpatan dalam hati itu terus berputar karena mulut Reina 
juga komat-kamit tidak jelas "Io kenapa sih? Gak jelas amat! 
"Reina menatap Dira kesal. 


"Hampir mati sumpah! " Dira menggeleng tak paham, 
karena sejak di tanya maka jawaban Reina akan sama. 
"Siapa yang mati? " Reina menggelengkan kepalanya dan 
melihat jam ternyata sudah pukul 11 kuran lima belas menit 
"gue pulang duluan ya, " semua teman kerjanya 
mengangguk karena Reina sudah bekerja dari siang dan 
sudah di beri toleransi oleh manajer karena mengajukan 
diri. 


"Gimana sayang? Hampir ya,? Haduh deg-deg gitu" 


Reina mendengus kesal dan melangkah menyebrang jalan 
"gue bunuh ya lo! Lo gak mikirin gue yang argh dasar 
pinter!! " suara tawa renyah membuat Reina meradang. 


"Bodo gue sebel! " Reina menghempaskan tubuhnya dan 
langsung terlelap karena mungkin terlalu lelah. 


Berbeda di lain tempat saag Zaflan menelpon maka semua 
mata di meja itu menatap dengan curiga namun tidak 
dengan Zamora yang terkekeh pelan. 


"Gimana sayang? Hampir ya,? Haduh deg-deg gitu" Zaflan 
tertawa terbahak-bahak. Apalagi kini Reina sedang memaki- 
maki dengan kesal. 


Setelah Zaflan meletakkan ponselnya Rafa baru angkat 
bicara "lo selingkuh? " Zamora terkekeh geli. 


"Lo belum tau? Zaflan punya adek lucu banget. Gue aja 
ngiri" Zaflan mengangguk dan terkekeh pelan. 


"Umur lima tahun? " Zaflan menggeleng "umur nya sama. 
Eh enggak beda satu tahun tapi sama dia kuliah sih" Luneta 
menatap curiga Zamora. 


"Lo gak cemburu? " Zamora menggigit bibir bawahnya 
menahan tawanya "enggak. Dia lagi galau di tinggal nikah 
sama pacarnya tapi kemarin gue liat di deketin sama senior 
gans sih" Zaflan mengangguk membenarkan. 


"Namanya siapa? " tanya Arka yang sedadi tadi diam kini 
menyuarakan suaranya. 


"Gak ada niatan kabur kan lo? " Arka mendengus kasar. 
"Namanya Nada, eh gue lupa kalo yang nyanyi tadi Adek 
gue. Lupa ngenalin" Raihan menatap Zaflan dengan curiga 
namun Raihan bisa menahan dan harus menyelidik. 


"Nada? " beo Arka yang masih dengan raut datar dan 
dingin. 


"Sama kayak mantan lo. Cuma sama emang Nada cuma 
mantan lo? " sindir Raihan dengan penuh penekanan di 
kata mantan. 


Sejak Reina pergi menghilang, Raihan dan Arka tidak seperti 
biasa banyak omong malah sindir-sindir tidak jelas "Reina 
udah bahagia. Dia udah punya cowok" canda Zaflan yang 
langsung di hadiahi tatapan tajam Arka. 


"Maaf yang, keceplosan" ucap Zaflan pada Zamora yang ber 
drama dengan luwes. 


"Lo ketemu sama dia? " Zaflan mengedikkan bahunya "gue 
waktu mau balik, kaya Reina sama cowok bule mata biru 
gitu. Buset tu anak pinter milih cakep, tajir, beuh mantab! " 
cerita Zaflan tentu saja ngasal. 


"Lo tau di tajir dari mana? " ketus Arka merasa sedang di 
bodohi, Zaflan tersenyum miring "tau lah! Cowoknya aja 
pake baju pilot! Garis emas nya ada empat coy! Beuh gila 


kan! " Zaflan tersenyum kemenagan karena Arka masuk 
jebakan nya. 


"Gue tanya bunda Relli katanya udah minta doa restu gitu" 
Zaflan semakin melancarkan aksinya. 


"Doain aja biar jodoh beneran" 
Bugh 


Zaflan tersenyum tipis dan mengelap sudut bibirnya 
"kenapa lo gak tarik dia goblok!! " pekik Arka membuat 
semua mata menatap meja pojok. 


"Mana gue tau kalo dia mau ditinggal nikah" Arka meradang 
dan memukul Zaflan kembali. 


"Emang bener, seharusnya Reina sadar dia harus move on 
sama lo! Buat apa berjuang tapi lo udah mau nikah woy! " 
Zaflan bangkit dan tertawa terbahak-bahak. 


"Dan selamat lo udah masuk perangkap gue Arka Naufal 
Aditya" Zaflan menarik tangan Zamora dan membawa 
keluar menuju seberang jalan. 


Reina yang baru saja memejamkan matanya mendengus 
kesal dan membuka pintu dengan muka bantal nya "apa? 
Gila lo. Mau numpang? Pergi aja sono" Reina kembali 
menutup pintu namun membuka kembali "masuk" 


Reina memekik karena Zaflan menceritakan kejadian 
tersebut dan meringis karena Zamora sengaja menekannya 
"cowok lo Za! Sarap, bego, gak waras! " Zamora 
mengangguk membenarkan. 


"Gue juga heran" Reina membersihkan meja dan menatap 
Zamora "Za, tidur sini aja. Biar Zaflan pergi" 


Comebak! Maaf kalo banyak typo! 


36. Reinarka 


Hari ini Reina telah usai melewati kuliahnya ia sedang 
bersantai di kafe yang ia tempati kerja ya tentu di bagian 
belakang kafe "Rei, lo tinggal di apartemen tapi kerja serius 
buat kuliah? " itu adalah pertanyaan yang sama dan yang 
kesekian kalinya dari mulut Dira. 


"Iya, gue kerja. Gue anak mandiri bukan? " Dira menyentil 
kening Reina, mereka sedang menunggu kafe buka dan itu 
masih 10 menit. 


"Terus soal lo mantannya Arka bener? " Reina terkekeh geli, 
Dira ini sungguh kepo tapi enak jika diajak curhat serius 
"iya, kenapa? " Dira menggelengkan kepalanya sedikit tidak 
paham. 


"Apa yang dia buat sampe lo putus sama dia Reina! " Reina 
bangkit, membenarkan letak celemek nya "takdir" Dira 
memutar bola matanya malas. 


Reina membawa nampan untuk meja luar yang ternyata itu 
adalah meja Ethan dan seorang gadis yang kini sedang 
bercengkrama dengan hangat "permisi, maaf jika 
menunggu lama" Reina melirik Ethan dengan curiga. 


"Apa lo lirik-lirik " Reina tersenyum canggung kemudian 
mengundurkan dirinya untuk kembali ke belakang. 

Reina mengistirahatkan tubuhnya sebentar karena meja 
mereka telah terisi penuh dan otomati ia tidak 
mengantarkan pesanan. 


Reina melihat pergelangan tangannya dan jam kerjanya 
sudah habis, Reina menuju kamar mandi mengganti 
pakaiannya "Dira! Gue balik duluan" setelah mendapat 


anggukan kepala Dira, Reina meninggalkan kafe lalu 
menuju apartemennya. 


Reina teringat jika bahan makanan untuk dirinya sudah 
habis "ke minimarket bentar aja deh" Reina melangkah 
menuju minimarket yang cukup dekat. 


"Rei.. " Reina memejamkan matanya takut, berharap jika 
orang itu memanggil orang lain "tegang amat lo" Reina 
membuka matanya dengan dengusan kasar "lo pernah di 
buang ke rawa-rawa? " Dira menyengir tanpa dosa "lagian lo 
tegang amat cuma di panggil" Reina mencubit lengan Dira 
dengan kasar. 


"Shh sakit bego! Lo mah selalu kasar sama gue" Reina 
mengedikkan bahunya acuh, lalu mengambil keranjang 
belanja membeli barang yang sudah habis di kulkasnya. 


"Gue ke apartemen lo boleh? " Reina menolehkan kepalanya 
lalu mengangguk setuju "ya oke" jawab Reina. 


Setelah mereka berbincang, membeli makanan, kini Dira 
dan Reina berada di ruang tamu dengan mangkuk berisi mie 
instant di depannya "alasan lo pisah sama orang tua, ada 
masalah keluarga? " Reina menggelengkan kepalanya lalu 
memasukkan mie ke dalam mulutnya. 


"Gak ada, lebih tepatnya tu gue kabur" Dira membulatkan 
matanya, mie yang baru masuk ke mulutnya berhenti begitu 
saja "kabur? Dijodohin? " Reina menggeleng cepat, Reina 
melirik ponselnya saat ada pesan dari Zaflan. 


"Gak, gue ditinggal nikah" Dira menganga lebar menatap 
gerak-gerik Reina yang akan membuka pintu "REINA?! " 
pekikan Dira membuat Zaflan dan Reina terperanjat kaget 
karena lengkingan suara Dira. 


"Kecoa?! Rei kecoa lari!! " Reina menatap horor Dira, ia 
bersembunyi dibalik badan Zaflan "Zaf! Kecoa lari bunuh 
cepet! " Zaflan menatap Reina kemudian beralih menatap 
Dira "dia siapa? " Reina menatap Dira yang menaiki sofa 
"temen gue! Usir dulu" perintah Reina. 


Setelah membuang kecoa, Zaflan duduk di karpet 
sedangkan Reina dan Dira duduk di sofa "ngapain Zaf? " 
Zaflan wmendongakkan kepalanya namun kemudian 
menatap televisi. 


"Zamora marah? Ada tugas kuliah? " Zaflan menggelengkan 
kepalanya kemudian menunduk "lo gak mau ketemu sama 
Arka? " Reina mendengus sinis tiba-tiba mood Reina jatuh 
begitu saja. 


"Ya paling enggak nyokap sama bokap lo tau Rei" Reina 
menghela nafas panjang sebenarnya Reina juga ingin 
bertemu dengan bundanya dan membagi cerita tapi Reina 
sadar jika la harus dewasa "nanti Zaf" Dira merasa jika Reina 
dan Zaflan sedang berbicara serius dan Dira hanya 
mendengar saja. 

"Lo gak berniat buruk kan Rei? " Reina terkekeh kecil 
"enggak" Zaflan menyentuh tangan Reina "cerita sama gue" 
Reina mengangguk pelan. 


"Ekhem! Minum Rei" Reina menyentil kening Dira yang 
mengganggu suasana "Maaf kalo gue mau ikut campur" Dira 
menarik nafasnya dalam "Arka itu cakep dan lo Rei kenapa 
mutusin? Mending kalo gue jadi lo, udah gue bunuh calon 
istrinya" Reina menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Terserah lo! " Dira menyengir lebar. 


"Lo serius gak mau ketemu Arka? " Reina mengedikkan 
bahunya acuh "terakhir kali sebelum dia udah gak perjaka 
nih" Reina melempar bantal sofa tepat dan pas terlempar 


kearah kepala Zaflan "enggak! Ih maksa lo ah" Zaflan 
terkekeh kecil namun Dira malah tertawa terbahak-bahak 
"tuh bener Rei! Sebelum Arka dah gak perjaka lagi " Reina 
menggeram kesal. 


"Btw bukannya lo deket sama Ali kakak tingkat itu? " Reina 
menautkan kedua alisnya "Ali? Ali mana? " Dira menaik- 
turunkan alisnya membuat Reina geli sendiri "oh Kak Ali? 
Kenapa, gue gak deket banget sama dia" Zaflan menoleh 
kearah Reina dengan mata menajam. 


"Ali? Gimana orangnya" Reina menatap Zaflan malas jika 
seperti ini habis sudah hidup Reina karena cepat atau 
lambat Ethan akan tau "baik, cogan, sopan, ramah ya 
sebelas duabelas lah sama Arka tapi dia single" Reina 
mendengus dingin saat Dira menyamakan Ali dengan Arka. 


"Gausah di beda-bedain juga sama Arka" Dira menjulurkan 
lidahnya "dia gak player, sepanjang gue masuk dan tau dia 
baru kali ini dia deket sama cewek ya cuma Reina" Reina 
memutar bola matanya jengah. 


"Awas naksir" Dira menatap Reina dengan menyeringai 
seram "gue gak bakal naksir Rei, buat lo aja gue ikhlas. Biar 
gak galau mulu " Reina mencubit kedua pipi Dira dengan 
penuh tenaga melampiaskan emosinya yang sudah 
memuncak. 


"Thanks infonya. Gue cabut, oh iya besok gue udah 
berangkat" Reina menolehkan kepalanya dengan bibir yang 
mengerucut "iya, rajin belajar yaa. Love you " Zaflan 
memberikan Reina kepalan tangannya dan sukses Reina 
tertawa terbahak-bahak. 


Dira yang mengelus pipinya yang memerah itu menatap 
Reina dengan tak bersahabat "hp lo bunyi tu! " Reina 


menatap Dira dengan kekehannya namun beralih pada 
ponselnya "iya halo? " 


"Di apartemen, habis kerja" 
"Lagian gue kerja di kafe depan apart" 


"Hehe iya bang, sombong lo gak peka gue lirik. Iya bang 
jangan bilang sama bunda, bye love you" Reina merebahkan 
tubuhnya kembali ke sofa. 


"Abang lo? " Reina mengangguk pelan. 


"Gue pulang ya, emm seenggaknya lo minta penjelasan dan 
berjuang sekali lagi" Reina terdiam mendengar kalimat dari 
Dira hingga tersadar saat suara pintu terdengar tertutup. 


"Apa gue berhak? " gumam Reina sangat pelan. 


KKK 


Reina duduk di sebuah kafe yang amat familiar bagi dirinya 
karena ini adalah tempat favoritnya saat ia duduk di Sma, 
Reina sedang menunggu Zaflan. Ya setelah Dira 
menyampaikan kalimat tadi Reina tiba-tiba ingin 
meluruskannya dan Reina sedang menunggu Zaflan yang 
tentu juga dengan Arka. 


Sudah dua gelas matcha latte Reina habiskan karena 
merasa gugup dan tentu takut "mbak! Matcha latte lagi" 
sang pelayan mengangguk dengan perasaan dongkol 
karena mungkin harus melayani Reina yang menyebalkan 
ini. 


Baru Reina akan meminum minumannya sebuah tangan di 
bahunya membuat Reina menegang, bau parfum yang 


tercium di hidungnya tentu saja Reina hafal di luar kepala 
"Rei" Reina tersenyum canggung. 


"Duduk dulu Ka" Reina sangat gugup tapi juga kesal karena 
Zaflan yang menghilang begitu saja alasan jika sedang 
packing untuk penerbangan yang akan terbang untuk siang 
hari. 


"Pesen aja gue udah pesen" Arka yang duduk di hadapan 
Reina masih terpaku menatap Reina "gue udah kenyang" 
Reina mengangguk canggung. 


Reina meremas kedua tangannya, rasa gugupnya datang 
"tegang amat lo Rei" ucap Arka mencoba mencairkan 
suasana tapi Reina hanya tertawa hambar "Zaflan gak ikut? 
"Tanya Reina, kepalanya mencoba menatap arah pintu "gue 
yang minta" Reina mengangguk pelan. 


"Gue mau bahas tentang kita" Reina mengucapkan dengan 
nada takut-takut "apa lo sungguh-sungguh mau nerima 
perjodohan yang bokap lo suruh? " Reina mencoba setenang 
mungkin, bahkan Reina berani menatap manik mata Arka 
dengan lekat dan serius. 


Arka masih diam, Reina juga mencoba untuk tetap 
menunggu. Meskipun kafe itu rame tapi meja dekat jendela 
itu sangat hening dan tegang "gue cuma memastikan aja 
Ka, apa gue berhak buat berjuang buat lo" Ucap Reina 
kembali, matanya memanas. 


"Dan semua itu gak bakal sia-sia Ka" Arka dan Reina masih 
belum memutuskan kontak mata mereka "gue sayang sama 
lo" ucap Arka, Reina membisu tangannya semakin dingin. 


Air matanya meluncur tanpa dicegah lagi, Reina merasakan 
bebannya hilang begitu saja. Perasaan yang sempat abu- 
abu untuknya sudah terjawab detik ini "Io berjuang dan gue 


berjuang" Reina mengangguk pelan, sudut bibirnya 
terangkat naik membentuk lengkungan Indah. 


"Tapi gak semudah itu" suara gadis dari belakang tubuh 
Reina membuat Reina merinding sendiri "lo harus 
berhadapan sama gue Reina" Reina menolehkan kepalanya 
menatap sumber suara yang kini menatap Arka dengan 
senyum manisnya. 


"Cie balikan" Reina menggelengkan kepalanya dengan 
kedua tangannya yang sudah mencubit gemas pipi Dira 
"Diratna Putri! Gue molorin pipi lo" Dira menepuk-nepuk 
tangan Reina yang masih mencubit pipi Dira. 


"Ka! Cewek lo kerasukan" Reina menonyor kepala Dira 
dengan kesal "cewek pala lo! " Dira menatap wajah Reina 
dengan wajah menggelikan "kalo bukan cewek apa? Istri? 
Rei, inget ya! Arka itu masih jodoh orang" Reina memutar 
bola matanya jengah. 


"Tau! Gue juga jodoh orang juga. Cuma lo yang jodoh ayam" 
Dira malah tertawa terbahak-bahak "Ali jodoh lo? " Reina 
menginjak kaki Dira tentu saja ada alasan, Arka alasannya. 


"Ali siapa? " Reina menatap Dira dengan kesal "Ali itu kakak 
tingkat, yang lagi deket sama Reina. Btw lo Ka ga boleh 
marah lo, Reina masih jodoh orang " Reina menggelengkan 
kepalanya tak paham dengan Dira yang tiba-tiba datang tak 
diundang dan malah ceramah sendiri "inisiatif siapa, kok lo 
kesini? " Dira menunjuk meja di belakang Reina. 


"Oh sama dia? Habis ngobrolin apa, lo gak tau dia mau 
nikah? " Dira berekspresi seperti kaget tapi di buat-buat 
"serius Rei?! Padahal tadi gue diajak jalan gitu" Zaflan 
menggelengkan kepalanya "bohong dosa lo! Mana ada 
ngarang lo" Dira menggelengkan kepalanya dramatis. 


"Gue yang pelakor atau dia yang deketin gue? " Zaflan 
menatap Dira dengan kesal "gue tembak lo! " Dira menutup 
mulutnya dengan ekspresi kaget "wah-wah parah nih! Ka, 
kirim videonya " kompor Reina, Zaflan malah asik menarik 
telinga Dira. 


"Zamora! Zaflan selingkuh sama mphh" bibir Reina dibekap 
Zaflan menggunakan tangan kanannya karena tangan 
kirinya Zaflan gunakan untuk menarik telinga Dira "jangan 
percaya by, kamu belajar yang bener. Nanti aku pulang, love 
you" Zaflan mematikan sambungan entah siapa yang 
menelfon Zamora. 


"Gak tau balas Budi! " sarkastik Zaflan pada Arka yang 
menatap datar Zaflan "thanks Zaf" Zaflan mendengus kesal, 
kini mata Zaflan menatap wajah Reina yang asik dengan 
Dira dan seperti tersipu geli menurut Zaflan "heh! Sok malu- 
malu kucing" Reina menjulurkan lidahnya mengejek. 


"Kalian jadi gimana? " Reina yang semula asik mengobrol 
dengan Dira menoleh kearah Zaflan dengan kening 
mengerut "ya gak gimana-gimana, jadi power ranger? " Arka 
mengangguk membenarkan pertanyaan Reina. 


Zaflan menatap Dira seakan meminta bantuan "ya pacaran 
lagi gitu Iho" Zaflan mengangguk setuju, untung saja Dira 
bisa diajak kerjasama. 


"Bukan waktunya pacaran" Reina membenarkan ucapan 
Arka "berarti kalian langsung nikah? " pertanyaan yang bisa 
dibilang simple tapi sungguh mata Reina hampir 
menggelinding "mulutnya kalo ngomong ngalir aja" Zaflan 
menghiraukan Reina, malah menatap Arka dengan serius. 


"Doain aja" Reina membulatkan matanya. 


"Istri lo?! " pekik Dira tanpa rasa malu kafe itu rame dan 
menganggu orang lain "baru calon juga" ujar Arka santai. 


"Yaudah. Rei, Kak Ali juga baru calon pacar kalo dia pdkt lo 
gak usah sok ngejaga perasaan dia" sindir Dira yang tepat 
di layangkan untuk Arka, Dira ini kalo ngomong suka gak 
tau tempat, toa, nyelekit banget lagi. 


"Beda lagi" bantah Arka dengan nada tak suka "Iho mending 
Reina, dia baru calon pacar. Putus gak ada status, lo putus 
langsung duda dong" Reina menatap Dira tak percaya, ini 
yang katanya fans berat Arka tapi malah ngajak debat gak 
jelas. 


Baru saja Arka membalas perkataan Dira, tapi ucapan Reina 
membuat Arka harus merapatkan bibirnya "kok kalian malah 
debat? " Zaflan mengedikkan bahunya. 


Maaf dikit:) 


37. Reinarka 


Happy Reading:)) 


Sudah kesekian kali Dira menggerutu kesal, selepas di kafe 
Dira yang berdebat dengan Arka kini masih memendam 
perasaan kesal katanya "cowok lo nyebelin sumpah! Aish 
masa gue gak bisa illfeel coba" Reina menggelengkan 
kepalanya jengah. 


"Lagian lo marah-marah dia juga udah balik" Dira mencibir 
pelan, benar juga yang dikatakan Reina jika Arka sudah 
balik yang bertepatan tadi pagi. 


"Lagian dia bukan cowok gue" ujar Reina yang kini sudah 
duduk di perpustakaan, dirinya sudah selesai kuliah dan kini 
jam baru menunjukkan pukul 11 lagian pula jam kerjanya 
masih satu jam. 


"Cielah di gantungin, sakit gak? " Reina menonyor kepala 
Dira dengan kesal "terserah lo, oh iya. Kata lo Kak Ali nyariin 
gue" Dira mengangguk pelan kemudian Dira mengeluarkan 
laptopnya "iya, katanya nanti lo ditunggu di parkiran 
sekalian anterin lo kerja" Reina mengangguk mengerti. 


"Kalo lo di suruh milih, Arka atau Kak Ali? " Reina menatap 
Dira yang mulai fokus dengan laptopnya "dua-duanya 
bukan pilihan Dir" Dira melirik Reina yang mulai membuka 
bukunya "ya misal mereka nembak lo di waktu bersamaan" 
Reina terdiam sejenak. 


"Masing-masing ada akibatnya, pasti" Dira terkekeh geli, 
ucapan Reina tidak ada unsur lawak tapi Dira terkekeh 
karena Reina yang seakan bingung ingin dengan siapa 


"sama Arka, kalah saing sama calon istrinya. Sama Kak Ali, 
banyak fans-nya " Reina mengedikkan bahunya acuh. 


"Gak tau. Berteman aja" jawab Reina yang kini 
melangkahkan kakinya menuju parkiran "gue duluan Dir" 
Dira mengangguk pelan. 


Parkiran tampak sepi, Reina menolehkan kepalanya untuk 
mencari pria yang katanya mengajak bertemu "nyariin gue? 
" suara dari belakang Reina sontak membuat Reina terkejut 
"untung gak ada riwayat gagar otak" ujar Reina yang 
langsung mendapat kekehan geli Ali. 


"Nih! Buat lo, daripada lo beli lagi" Reina menerima uluran 
buku dari Ali "thanks deh, jadi gak ngeluarin uang lagi" 
celutuk Reina. 


"Kemarin gue liat lo sama cowok. Pacar? " tanya Ali saat 
Reina baru duduk di jok motor Ali "oh, itu temen Sma" jawab 
Reina yang diangguki Ali. 

Saat motor Ali melaju, di perjalanan cukup hening tidak ada 
yang ingin memecahkan keheningan bak kuburan. 


"Thanks lagi udah nganterin juga" Ali mengangguk pelan 
sambil menatap Reina yang sedang menata rambutnya "gue 
duluan, makasih. Bye" Reina melangkah menuju kafe 
tempat biasa Reina kerja, Reina sengaja datang lebih awal 
karena Ethan yang meminta bertemu. 


Kepala Reina menelisik setiap sudut, pojok kiri tempat yang 
tepat bagi Reina karena melihat Ethan yang sudah 
melambaikan tangannya "abang guee!! " pekik Reina lalu 
memeluk tubuh Ethan erat. 


"Adek gue yang ngeselin " Reina mencibir ucapan Ethan. 


Setelah memesan makanan mereka berbincang bukan 
mereka tapi hanya Ethan yang seperti menceramahi Reina 
"kenapa harus sembunyi sih? Gara-gara Arka? Emang tuh 
anak minta di gendong gak gentle amat" maki Ethan yang 
mendapat gelengan kepala tak paham. 


"Gue udah baikan juga sama dia" celutuk Reina, namun 
tatapan Ethan sungguh tidak bisa biasa saja "hah?! Katanya 
dia mau kawin, kok malah balikan sama lo? " Reina menatap 
Ethan dengan wajah malasnya. 


"BAIKAN, abang. Bukan BALIKAN. " ucap Reina yang 
sengaja di tekankan pada kata 'baikan' dan 'balikan. 


"Udah ah bang, gue mau kerja. Lima belas menit lagi" ucap 
Reina yang kini akan meninggalkan Ethan, namun sebelum 
melangkah suara Ethan yang terdengar membuat Reina 
sedikit terdiam "Arka sayang sama lo. Tapi dia ngasih ini 
buat lo" Reina membalikkan badannya menatap sebuah 
kertas berwarna gold. 


"Gue gak tau motif dia malah ngasih ke gue, kata lo udah 
baikan tapi dia aja ngasih ke gue. Lo beneran baikan? " 
pertanyaan Ethan sontak saja menyadarkan Reina dari 
keterdiamannya. "Gue kerja dulu bang" ucap Reina 
meninggalkan Ethan yang masih menggenggam kertas 
tersebut. 


Reina menuju kamar mandi untuk mengganti pakaiannya, 
Reina berdiam sejenak mencerna kata-kata Ethan beberapa 
saat lalu. Pikiran Reina tertuju apa isi kertas berwarna gold 
itu, pikiran Reina menebak jika kertas itu adalah sebuah 
undangan tunangan atau malah pernikahan. 


Reina menghela nafasnya, keluar dari kamar mandi dan 
berjalan menuju Dira yang sudah tersenyum lebar 
kepadanya "kenapa? " tanya Dira saat Reina menghela 


nafasnya kembali "gue baik " jawab Reina dengan senyum 
lebarnya. 


aaa 


Sebuah kamar yang remang tidak membuat sang pemilik 
merasakan takut sama sekali, apalagi hujan deras dan petir 
sedang berlomba menakuti. Gadis yang mengenakan baju 
tidur motif minion itu malah asik dengan laptop di 
depannya "kok remang-remang sih? Lo lagi ngapain? " suara 
berat itu membuat Reina mendengus kesal. 


"Kepo amat sih lo! Diluar ujan, gak baik main listrik-listrik 
gitu" elak Reina. 

"Mana ada sejarahnya pinter! Kalo ujan itu gak boleh maen 
laptop atau hp" Reina mengerucutkan bibirnya kesal, 
merasa jika pria di depannya sedang mengode untuk 
mengakhiri sambungan nya "kalo lo mau ngomong udahan, 
bilang aja. Ish males gue sama lo" Reina mematikan skype 
dengan kesal. 


Namun, rasa kesainya menguap kala mengingat kertas 
berwarna gold itu yang Reina tak ambil dari Ethan. Rasa 
penasaran nya tiba-tiba muncul, tapi daripada Reina merasa 
sakit hati Reina mencoba untuk melupakan "kalo emang 
tiba-tiba, Arka ternyata pengen pamer gimana coba? " 
pertanyaan konyol itu sungguh, Reina tidak sadar. 


"Gak. Mana ada? Orang baik kaya Arka itu gak jahat sama 
gue, mana ada Reina itu di jahatin " tepat Reina 
menyelesaikan ucapannya, semua lampu tiba-tiba mati 
begitu saja. 


"Huaa!! Apartemen tuh gak bisa mati lampu! " ucap Reina 
yang semakin tidak jelas. 


"Eh? Kalo PLN belum bayar listrik, mati semua juga" Reina 
mengacak rambutnya kesal, otaknya perlu di cuci. Otaknya 
tidak bisa diajak kerja sama setelah Ethan memberi tau 
surat gold itu. 


Pikirannya mengatakan jika itu bisa saja acara ulang tahun 
Arka, tapi hatinya mengatakan jika itu adalah undangan 
pernikahan atau semacamnya "gara-gara Arka ini! ARKA 
SIALAN!! " teriakan Reina menggema tepat itu pula, lampu 
kembali menyala. 


"Nah gini, gue bisa minta temenin doi " ucap Reina yang 
kembali menatap layar laptop, tapi bedanya sekarang 
lampu kamar sudah Reina nyalakan. Panggilan pertama, 
tidak diangkat hingga panggilan kelima baru diangkat. 


"Doi gue! Gue kangen banget sama lo, i miss you" ucap 
Reina dengan gaya memajukan bibirnya seperti akan 
mencium "tobat Rei! Di tinggal Arka gila juga ternyata lo" 
Reina menekuk wajahnya, niatnya menghubungi pria itu 
adalah untuk tidak mengingat Arka. 

"Raihan sialan! Gue lagi mau manja sama lo ini" rengek 
Reina dengan mata yang memohon. "Ogah! Kia lagi 
ngambek, bujuk sana " Reina mengacungkan jempolnya, 
saat Raihan menggerakkan ponselnya ada Kia hang sibuk 
mengaduk minuman "KIANA!! calon dokter gue kangen" 
teriak Reina, bahkan bisa saja orang di sekitar Kia 
mendengar. 


"Reina?! Aaa i miss you so much, gue kira tadi Raihan maen 
sama cewek lain" Reina terkekeh geli, pasangan kekasih di 
layar hadapannya ini memang menggemaskan baginya 
"gue gak minat sama calon pengacara, kalo mau debat gue 
kalah dong? " Ujar Reina dengan seringainya. 


"Reina sarap! Lo mau bumbuin Kia makin ngambek kan?! 
Udah ngeselin lo, tidur sana. " Reina terkikik geli. Dan saat 
sambungan terputus, Reina hanya bisa menghela nafasnya 
Reina kembali sendiri tanpa teman. 


Sebenarnya Reina tidak ingin terjebak keadaan sekarang ini, 
tapi memberi tahu pada kedua orang tuanya juga bukan hal 
yang baik dan Reina hanya mencoba mempertahankan 
seberapa kuat dirinya menjalani hidupnya sekarang. 


KKK 


Tak sama dengan Arka, dia harus bertahan akan orang 
tuanya atau malah dengan cintanya. Memang sedikit 
berlebihan tapi menurut Arka ini bukan jalan terbaik untuk 
Arka jika harus menerima perjodohan konyol yang Papanya 
buat "Arka! Papa ingin bicara sama kamu" helaan nafas 
panjang Arka keluarkan. 


Arka duduk di hadapan kedua orang tuanya, matanya 
menatap dengan datar tak berekspresi sama seperti dulu 
"apa yang kamu inginkan? " alis Arka terangkat naik, sejak 
kapan Aditya memberikan kesempatan Arka untuk 
mengabulkan permintaan. Tatapan Arka beralih pada Dita 
yang tersenyum lebar. 


"Kuliah dan jalan hidup sendiri Pa" keinginan Arka ini 
sepertinya mendapat tatapan tajam Aditya. "Kuliah? Papa 
bisa mengabulkan itu, untuk keinginan kamu selanjutnya 
papa tidak bisa " Arka tersenyum miring, sudah Arka duga 
jika Aditya memberikan sebuah tawaran itu pasti akan ada 
embel-embel balasan atau penolakan. 


"Seminggu lagi kamu melangsungkan pernikahan " Arka 
mengepalkan tangannya kuat "kenapa papa selalu egois? 
Papa kaya memberi sebuah penawaran tapi Papa juga tidak 


bisa mengabulkan. " Arka sekuat tenaga mengatur nada 
bicaranya yang siaga meledak. 


"Kenapa harus Arka?! Ini perusahaan papa, kenapa gak 
papa aja yang nikah?! Gak harus semua bisnis di kaitkan 
sama masa depan anak pa! " nafas Arka sudah tidak 
terkontrol, tatapan memohon dari Dita yang membuat Arka 
mati-matian menahan tangannya ingin membalikkan meja. 


"Kamu gak tau seberapa penting bisnis papa yang udah 
papa kembangkan dari nol" Arka tersenyum miring, 
matanya sudah menggambarkan betapa amarah Arka yang 
sudah tidak bisa ditahan. 


"Bisnis lebih penting pa? Kenapa papa dulu harus nikah 
sama mama? Bahkan masa depan Arka aja di nomor duakan 
oleh papa. Aku ini anak papa mama apa bukan sih? " 
setelah ucapan itu, pekikan dan suara tamparan keras 
terdengar menggema di ruangan yang seharusnya di 
gunakan sebagai tempat mengobrol hangat. 


"Pa! Apa yang kamu lakuin? " Arka memegang pipinya yang 
memerah, sudut bibirnya yang robek sama sekali tidak 
membuat Arka melunturkan senyum miringnya "puas Pa?! 
Kenapa gak bunuh sekalian aja. Aku gak ada juga papa gak 
mikirin " sebuah tangan akan kembali menyentuh pipi Arka 
tapi entah apa tangan itu terdiam di udara. 


"Ayo Pa! Pukul Arka sekalian" tangisan Dita harus Arka 
dengar, tapi setelah itu Arka bangkit lalu menuju kamarnya. 


Arka memasukkan semua barang di lemarinya ke dalam 
ranselnya, kunci motor dan mobil Arka tinggal di nakas. 
Arka hanya membawa ponsel yang baru Arka beli beberapa 
saat yang lalu, uang tabungannya dan ranselnya. Sudah 
lama Arka merencanakan untuk kabur, tapi mengingat 


ucapan mamanya membuat Arka harus menahan rasa 
kaburnya. 


"Jemput gue di ujung komplek" Arka masih di Jakarta, waktu 
itu Arka memang pamit untuk kembali ke Bandung pada 
Reina. Tapi sebenarnya Arka tidak kembali, Arka 
menginginkan sesuatu yaitu membuntuti Reina selama 
seminggu tapi keadaan hari ini mengharuskan Arka segera 


pergi. 


Arka melempar tasnya, kemudian melompat keluar dari 
balkon. Tapi naas Dita yang keluar rumah melihat Arka yang 
melompat dari balkon "ARKA?! " Arka tersenyum tipis 
kemudian berlari cepat menuju ujung komplek. 


Tepat dirinya sampai, mobil yang akan membawa Arka pergi 
datang. "Rencana lo beneran nih? " Arka masih mengatur 
nafasnya yang ngos-ngosan. 

"Gak betah, dia bukan anak gue. Di kasih ke gue. Ya ogah" 
jawab Arka yang mendapat kekehan dari Zaflan. 


Mereka berdua sudah merencanakan dari lama, sebenarnya 
hanya Arka tapi Zaflan yang merasa tidak terima Reina 
ditinggalkan Arka juga ikut membantu Arka jika dalam 
tahap kabur-kaburan Zaflan sudah memarahi Arka habis- 
habisan. Karena Arka itu keras, Zaflan hanya bisa 
mengiyakan. 


"Kemana? " Arka mematikan ponselnya setelah 
mematahkan sim card nya "Reina" tampak mata Zaflan yang 
membulat, seperti ada yang tidak enak memenuhi perasaan 
Zaflan "ngapain? " tanya Zaflan belum ingin mencuatkan 
pemikiran Arka akan membawa Reina. 


"Bawa Reina pergilah" jawaban santai yang sukses Zaflan 
menghentikan mobilnya "lo gila? " Arka menyeringai dingin 
seperti menyadari dirinya gila memikirkan perjodohan 


"mungkin. Udah lo katanya mau bantu, kalo gak mau 
yaudah gue bisa sendiri" Zaflan langsung mengunci 
mobilnya. 


"Jangan bawa Reina! Lo gila ya, mau dibuat rendang sama 
Bang Ethan lo?! " Pekik Zaflan merasa pemikiran Arka harus 
dirugyah "gue bawa Reina juga biar kita sama-sama 
berjuang kuliah gak lainnya" Zaflan mengacak rambutnya 
frustasi mendengar setiap alasan Arka yang membuatnya 
pening. 

"Lo ikut gue aja? Sekolah sama gue" Zaflan seolah 
menawarkan kebaikan tapi Arka tetap keras kepala "gue 
mau sama Reina" ingin sekali Zaflan memukul wajah Arka 
hingga babak belur tapi itu bukan cara satu-satunya. 


"Jangan bawa Reina, Ka" Zaflan mecoba menggunakan nada 
sepelan mungkin agar Arka sedikit mengerti "kenapa? Lo 
masih sayang sama dia? Sportif dong, lo mau sama siapa? " 
reflek Zaflan menonyor kepala Arka. 


Zaflan merasa Arka tidak beres, Zaflan mendekatkan 
wajahnya mencoba mencium bau jika Arka tidak dalam 
pengaruh apapun "gue gak minum atau pake narkoba, 
santai aja. " ucap Arka seakan mengerti kenapa Zaflan 
mengendus-endus wajah bahkan bajunya. 


"Ayo jalan! " akhirnya Zaflan harus melakukan permainan 
Arka. 


#tbc 


Hayo tadi Reina skype sama siapa ya? 


38. Reinarka 


Pagi-pagi Reina sudah berkutat di dapurnya, tapi saat tepat 
selesai suara bel membuat kening Reina mengerut "pagi- 
pagi buta gini" namun Reina merasa ada yang mengganjal 
dan tidak enak. 


Hingga ponselnya berdering seakan menjadi penolong bagi 
Reina. 


Zaflan 
Arka ada didepan. Please jangan keluar, dia kabur dan mau 
ajak lo. 


Gue udah maki-maki dia, tapi emang dia bebal. Kalo dia 
telfon ngomong aja lo lagi di rumah temen. 


Dua pesan yang menjawab rasa takut Reina, hingga benar 
ponselnya berbunyi di layar ada nomor tidak dikenalnya 
dengan gugup Reina mengangkatnya "halo? " 


"Rei? Lo dimana, gue ada di depan apart lo" Reina menatap 
pintu apartemen nya dengan perasaan takut. 


"Gue nginep di rumah temen gue, Ka. Sayang banget " 
Reina mati-matian menahan rasa gugupnya. 


"Rumah temen lo mana? Gue mau ketemu sama lo, 
penting” Reina meneguk saliva nya dengan kasar. 


"Habis ini gue kuliah Ka. Gabisa. jadwal gue hari ini padet, 
ada yang nyewa kafe jadi gue harus dateng lebih awal" 
terdengar helaan nafas panjang. 


"Habis lo kerja gimana? " Reina gusar sendiri, dirinya takut 
jika Arka tidak terkendali. 


"Reina gak ada kan?! Ngeyel sih lo, udah lo aja sendiri udah 
ditakdirin sendiri juga. Kasian anak orang Ka---berisik ah lo. 
Rei? " Reina menghela nafas lega, setidaknya Zaflan tepat 
waktu. 


"APA DIR? IYA BENTAR, eh Ka gue duluan bye" Reina 
mematikan ponselnya, dengan perlahan mendekati pintu 
dan menempelkan telinganya ke pintu. 


"Lo kasih tau dia? " Reina mendengar dengan seksama. 


"Enggak. Gue anter aja lo ke Rafa ya? " Reina meringis kala 
Zaflan mencoba membujuk Arka. 


"Gue itu perginya mau sama Reina. Keras banget sih, udah 
nanti gue kesini lagi buat ajak Reina. Lo gak usah ikut- 
ikutan " Reina menggigit bibir bawahnya menahan rasa 
takut dan gelisah kala Arka tiba-tiba berubah seratus 
delapan puluh derajat. 


Suara sepatu lama-lama menghilang, Reina memberanikan 
membuka pintunya dengan pelan. Reina melihat Zaflan 
yang masih menatap kepergian Arka yang sudah 
menghilang "sst! Masuk cepet" Zaflan tersadar kemudian 
masuk ke apartemen Reina. 


"Di-dia kenapa? " pertanyaan pertama yang terlontar saat 
mereka sudah duduk di meja makan "huft, gue gak tau. Ada 
yang beda tiba-tiba " ucap Zaflan merasa asing dengan 
sikap Arka yang baru. 


"Kenapa dia mau ajak gue pergi? " Zaflan mengacak 
rambutnya frustasi, Zaflan dapat menangkap rasa takut dan 
khawatir dari mata Reina tapi rasa takut Reina yang 


mendominasi "semalem dia telfon gue buat jemput di 
komplek rumah dia. Dia kabur, dan nginep dirumah gue" 
Reina menatap Zaflan dengan serius. 


"Gue semalem juga ke rumahnya Arka, gue kesana dengan 
alasan mau ketemu dia. Tante Dita malah nangis-nangis 
waktu gue dateng, dia bilang Arka kabur karena Om Adit 
sama Arka semalem sempet berantem" Reina menggigit 
bibir bawahnya, ada perasaan khawatir tentu saja. 


"Gue ketemu Om Adit, dia bilang.." 


KKK 


Pekerjaan Reina terbengkalai begitu saja, perkataan Zaflan 
masih terngiang begitu jelas ditelinga Reina. Namun karena 
sedari tadi Dira menatapnya penuh curiga Reina mencoba 
untuk biasa saja dan tidak merasa dengan pura-pura tidak 
melihat Dira yang menatapnya dengan terang-terangan 
"awas terpesona sama gue" ucap Reina saat berpapasan 
dengan Dira. 


Jam kerja Reina telah selesai dengan helaan nafas Reina 
terdengar sampai telinga Dira "lo kenapa sih? Butuh duit? " 
ucapan Dira yang seperti sindiran ini harus rela Reina 
dengar jelas di telinganya "gue gak semiskin itu Dir! " balas 
Reina dengan kesal yang dibalas kekehan kecil Dira. 


Reina dan Dira berjalan keluar dengan tawa yang Dira yang 
begitu keras dan Reina sadar jika ada Arka yang tersenyum 
lebar pada Reina "cie yang dijemput doi" celetuk Dira yang 
langsung mendapat tolehan kepala Reina "makanya cari 
cowok, biar gak jomblo! " ucap sarkastik Reina pada Dira. 


"Mending jomblo! Daripada lo, gak ada status bilangnya 
sayang-sayangan " Reina menghiraukan begitu saja, lalu 
menghampiri Arka tentu dengan gugup. 


"Lo gak jadi balik ya? " tanya Reina saat sudah berhadapan 
dengan Arka "enggak, gue meliburkan diri dulu" ucap Arka 
dengan tertawa kecil Reina pun ikut tertawa "urusan nikah? 
"Ucap Reina dengan spontan tanpa peduli apa yang akan 
terjadi selanjutnya. 


"Iya" jawaban singkat, padat dan jelas yang mengharuskan 
Reina menahan ribuan sakit yang kembali terbuka dan 
menghantamnya kembali "samawa ya" ucap Reina kembali. 


"Btw, Zaflan baru balik tadi. Lo tau? " Arka mengangguk 
pelan menjawab pertanyaan Reina. Arka memang dari 
bandara dan langsung menemui Reina "gue yang anter, 
Rafa juga kesini. Lo tau gak? " Reina dan Arka mulai berjalan 
menuju tempat makan tak jauh dari apartemen Reina, 
mendengar Rafa kembali Reina menoleh. 


"Dimana? " Arka mengangkat dagunya ke depan, Reina 
menatap kearah dagu Arka dan tepat disana ada Rafa yang 
tersenyum lebar. Ada rasa senang bertemu Rafa, karena 
mungkin hubungannya Rafa dan Reina membaik bukan itu 
saja Reina bisa meminta bantuan pada Rafa. Tapi ada rasa 
sedih membayangkan bagaimana jika hubungan Reina dan 
Rafa malah terasa canggung. 


"Zaflan pergi Rafa dateng. Gak beruntung buat gue bawa lo 
pergi Rei" Reina menoleh kearah Arka dengan sedikit 
pandangan kaget yang dibuat-buat "lo ngomong apa? " 
tanya Reina berpura-pura tidak mendengar padahal Reina 
mendengar sangat jelas ucapan Arka. 


"Apa kabar? " uluran tangan Rafa menggantung di depan 
Reina, Senyum tipis dari bibir Reina membuat Rafa 
tersenyum lebar "baik. Lo sendiri?" Rafa mengangguk pelan 
lalu melirik Arka yang acuh pada Rafa "Neta mana? " tanya 


Reina setelah mereka sampai disebuah tempat makan tak 
jau dari apartemen yang Reina tinggali. 


"Gak ikut, tapi dia kaya menyendiri gitu. Gak punya temen 
selain gue" Reina menghela nafasnya lalu tersenyum tipis 
"maafin gue ya " ucap Reina menatap Rafa dan 
menggenggam tangan Rafa. 


Rafa tersenyum lalu mengangguk pelan. Arka yang duduk di 
sebelah Rafa mengalihkan pandangannya "seminggu lagi lo 
nikah ya? "tatapan Reina yang tadinya fokus pada Rafa, kini 
menatap wajah Arka "seminggu? " tanya Reina spontan dan 
tanpa sadar Reina ucapkan. 


"Lo gak dikasih undangan itu? " tanya Rafa pada Reina yang 
kini masih menatap Arka dengan tatapan mata tida bisa 
diartikan "oh dikasih, tapi gue belum baca. Dibawa bang 
Ethan" jawab Reina sedikit berbohong tapi undangan itu 
memang dibawa pulang Ethan ya karena alasan Reina malas 
membaca itu semua. "Cepet banget Ka? " tanya Reina 
setelah menyeruput minum kesukaannya, matcha latte. 


"Anaknya keburu brojol" kata demi kata dari bibir Rafa 
seakan menjadi penyebab tanda tanya dan hatinya terluka 
kembali. Reina menatap wajah Arka yang bergeming dan 
acuh tak acuh, Reina tersenyum miris memikirkan jika 
perkataan Rafa itu bisa jadi benar karena Arka sama sekali 
tidak mengelak atau membela diri. 


Rafa melakukan itu semua karena memang pesan dari 
Zaflan, tapi lepas dari lepas itu semua Rafa melakukan itu 
semua karena ingin melindungi Reina dan menebus 
kesalahannya dulu "lo kok bisa kesini, gak sibuk? " Reina 
mengganti topik karena keadaan tiba-tiba hening. 


"Enggak. Ada tugas negara" ucapan Rafa itu tidak sulit 
Reina cerna karena maksud Rafa adalah pasti dirinya. 


kk 


Setelah tiba-tiba Arka mendapat panggilan telepon lalu 
pamit pergi tak ada yang ingin membuka bibirnya atau 
menyumbangkan suaranya "Arka sakit apa? " akhirnya 
Reina mengalah tidak patut saja jika diam-diam saja "gue 
minta maaf" Reina menghela nafasnya ucapan Rafa itu tidak 
penting untuk kali ini baginya. 


"Gue gak mau bahas itu. Arka sakit apa? " Rafa mendongak 
lalu menatap Reina dengan khawatir "bahkan lo lebih tau 
dari gue Rei" Reina menunduk, sebenarnya Reina tau tapi 
menurut Reina ini terlalu ambigu dan sulit di cerna 
diotaknya. 


"Dia pecandu" ucapan lirih Reina yang mendapatkan 
tatapan tajam dari Rafa. 


"Maksud lo? " tanya Rafa seolah ucapan Reina tidak cukup 
didengar sekali. Mata Reina memerah menahan air mata 
yang sudah berada di pelupuk matanya "dia pecandu, Raf" 
ulang Reina dengan kepala menunduk. 


Rafa mengepalkan tangannya menahan amarah, Rafa 
merasa tidak berguna dan seperti orang bodoh karena tidak 
tau bahkan tidak ada yang memberi tahu. Reina mulai 
sesenggukan, matanya sudah mengeluarkan air sedari tadi 
"Io bercanda? Gak mungkin dia make Rei" Rafa 
mencengkeram kuat lengan Reina yang masih menunduk 
dan menangis. 


Amarah Rafa sudah tidak terkontrol lagi "apa wajah gue 
terkesan bercanda Raf?! " pekik Reina untung saja tempat 
itu sudah tidak cukup ramai karena tempat itu akan tutup. 
Rafa melepaskan cengkramannya lalu mengacak rambutnya 
frustasi "kenapa lo gak bilang? " Reina menyeka air matanya 
lalu mengangkat kepalanya. 


"Bahkan gue baru tau kemarin dari Zaflan. Zaflan tau 
semua" ucap Reina menatap wajah Rafa yang memerah. 


"Dari kapan? " Reina memejamkan matanya sejenak 
kemudian menghela nafasnya. 


Flashback on 


"Gue ketemu Om Adit, dia bilang Arka itu sering aneh. 
Waktu di Jakarta Arka pasti pulang dalam keadaan 
kedinginan,pucet, dan basah terus waktu ditanya kenapa 
dia selalu jawab kehujanan. Lo tau bukan sekarang musim 
apa Rei. "terdengar Zaflan menarik nafasnya sejenak. 


"Waktu di Bandung dan Om Adit yang lagi jenguk tapi gak 
bilang Arka. Om Adit meriksa apartemen Arka, Om Adit lihat 
beberapa bungkus rokok dan... " Zaflan sengaja menjeda 
kalimatnya, seakan kalimat selanjutnya adalah kalimat yang 
paling buruk. 


"D-dan apa Zaf? " tanya Reina pelan. 


"Narkoba" saat itu tangis Reina keluar, tangannya 
membekap mulutnya karena kaget. Matanya mengeluarkan 
air mata dengan deras, ucapan Zaflan menjadi boomerang 
bagi dirinya "dia udah pake sewaktu lo ninggalin dia. Dan lo 
tau dia kaya gitu juga bertepatan sama acara tunangannya 
" Reina semakin membekap mulutnya menahan suara 
tangisnya. 


"Tapi semua ini bukan salah lo! Dia yang salah, gue emang 
tau. Dia yang ngasih tau gue dan gue udah sempet hajar 
tapi dia udah pake itu, dia pake dalam dosis tinggi walaupun 
dia baru tiga atau lima bulan keadaan dia yang lagi down 
menambah nafsunya buat make" Zaflan yang semula duduk 
dihadapan Reina berpindah disamping Reina memeluk Reina 
yang masih shock. 


"Salah gue Zaf! Kenapa waktu itu gue tinggalin dia, 
seharusnya gue gak ninggalin dia. Dia gak bakal kaya gini 
Zaf! " tangisan dan raungan Reina semakin membuat Zaflan 
mati-matian menahan tangisnya. Reina gadis yang pernah 
mengisi hidupnya menangis karena pria. 


Flashback off 


Reina menatap wajah Rafa yang semakin keruh dan 
menahan amarahnya dengan mengacak rambutnya kasar 
"maafin gue, kalo Arka gak kenal bahkan ketemu gue dia 
gak bakal kaya gini.. " Reina menyeka air matanya yang 
kembali turun. 


"Coba Arka gak kenal gue dia gak bakal gini" Reina 
menahan tangisnya, Reina tidak bisa jika dirinya menangis 
tapi tidak bersuara. Rafa menarik tangan Reina untuk berdiri 
lalu membawanya keluar sebelumnya Rafa sudah 
meninggalkan beberapa lembar uang dimeja. 


"Kita kemana? " Rafa tidak menjawab pertanyaan Reina, 
Rafa menyuruh masuk Reina kedalam mobil. 


"Kita kemana Raf?! " Rafa menoleh kemudian menarik tubuh 
Reina kedalam dekapan nya "semua bukan salah lo" Reina 
menangis kembali, setelah mendengar tentang Arka Reina 
sering sensitif dan langsung menangis. 


Tbc 


39. Reinarka 


Kemarin Rafa ternyata mengantarkan Reina menuju 
apartemen hingga didepan pintu, Reina tidak tau motif apa 
tapi dirinya hanya diam dan mengucapkan terima kasih dan 
Rafa hanya mengangguk. Reina merasa sangat bersalah 
namun Rafa dan Zaflan mengatakan jika ini bukan salahnya. 
Apalagi nomor baru yang datang tadi pagi menambah 
pikiran Reina semakin berat. 


Pesan itu mengatakan jika Reina adalah pelakor dan tidak 
tau diri. Reina ingin sekali mengatakan perihal tersebut 
pada Zaflan, tapi Reina juga berfikir jika Zaflan pasti sibuk 
dan lebih baik Reina hanya diam. Reina melangkah menuju 
dapur, jam menunjukkan pukul 12.00 siang dan Reina baru 
keluar dari kamar. 


Perihal kuliahnya dan kerjanya Reina sudah meminta ijin 
pada Dira untuk mengijinkan jika dirinya sakit dan Dira 
mengiyakan tanpa curiga. Reina menatap ponselnya yang 
menyala dan tertera nama 'Zaflan' disana. "Halo? " 


"Lo dimana? " Reina mengerutkan keningnya karena suara 
Zaflan sangat panik. 


"Apartemen, lo kenapa? " tanya Reina penasaran. 


"Arka sakau " bibir Reina yang tadinya bergerak mengunyah 
buah apel kini berhenti. "Dia habis berantem sama Rafa, 
dan lo tau karena apa? Dia mau minum itu tapi Rafa 
ngelarang dan mereka berantem" Reina berlari mengambil 
tas dan jaketnya lalu menuju pintu segera pergi menuju 
rumah Rafa yang memang kini kosong karena semua 
keluarga Rafa pindah. 


"Please jangan panik Rei! " Reina melihat taksi yang 
melintas lantas mematikan ponselnya dan segera masuk 
taksi. 


Setelah setengah jam, Reina segera turun dan berlari cepat. 
Tangannya gemetar ketakutan tapi Reina memberanikan diri 
untuk membuka pintu dan setelah dibuka ada dua pria yang 
terkapar lemah tak berdaya tapi tidak tangan Arka masih 
bergerak menjamah obat yang berada di tangan Rafa. 
Dengan cepat Reina mengambil bungkusan itu "lo gak 
butuh ini! " Arka menatap Reina tajam. 


"Balikin! " meskipun Arka tampak lemah, tapi suara yang 
dikeluarkan Arka tampak tidak ingin dibantah. Reina 
menggelengkan kepalanya cepat "enggak! Lo bunuh diri lo 
sendiri Ka! " air mata Reina mengalir deras di pipinya. 


"Lo gak tau apa yang gue rasain Rei! " Reina memundurkan 
langkahnya saat Arka bisa berdiri dan melangkah mendekati 
Reina "karena lo gak mau berbagi! Lo pake ini sama aja lo 
nyakitin gue Ka! " Arka tidak merubah ekspresinya malah 
kini semakin tajam "balikin! " pekik Arka. 


Reina menyembunyikan tangannya di punggungnya, sial 
tembok berada di belakang Reina "balikin gue bilang" Reina 
meringis melihat wajah Arka yang lebam dan masih ada 
darah segar yang mengalir "enggak. Gue bilang enggak Ka! 
"tangan Arka mencengkeram pipi Reina. 


"Balikin atau lo? " Reina memejamkan matanya, pipinya 
terasa sakit apalagi kakinya begitu lemas "at--atau a-ppa 
gu-ue? L-lo mau bu-nuh gu-e? " Arka mendekatkan 
wajahnya dan Reina semakin memejamkan matanya 
"Balikin Reina" Reina menahan nafasnya dirinya sudah 
pasrah jika Arka akan melakukan hal-hal pada dirinya. 


"Pengecut! " suara pukulan terdengar di telinga Reina yang 
kini sudah terduduk lemas di lantai, matanya mengabur 


karena air mata yang di tahannya "gue disini " Reina 
tersenyum tipis, memeluk erat Raihan yang tiba pada saat 
yang tepat "bawa Arka sama Rafa, Han! " Raihan 


mengangguk pelan tapi saat mengangkat Rafa, Raihan 
berhenti. 


"Lo bawa Rafa aja, Arka gak memungkinkan buat ke rumah 
sakit" Reina menoleh tapi kemudian mengangguk setuju, 
setelah Rafa sudah masuk ke dalam mobil Raihan Reina 
segera menancapkan gas menuju rumah sakit. 


Raihan memapah Arka menuju sofa, dengan lihai Raihan 
mengambil kompres untuk mengompres luka Arka "banyak 
yang kecewa sama lo, Ka! " beberapa menit Raihan telah 
selesai juga mengganti baju Arka yang sudah tidak tau 
bagaimana lagi. 


Raihan melihat Arka yang sudah mulai membuka matanya 
"Han? " Raihan menatap Arka dengan datar dan malas 
"kirain udah mati lo. Udah gue beliin kain kafan padahal" 
Arka masih menggigil dan sesekali terkekeh kecil "kenapa 
harus make? " Arka tersenyum miris, dugaan untuk 
menyembunyikan hal itu tidak lama akan terbongkar. 


"Reina gak tau kan? " Raihan melipat kedua tangannya 
"setelah lo takutin dan lo ancem, dia gak takut sama lo? " 
Arka menundukkan kepalanya, pikiran tentang Arka yang 
menyusahkan orang lain terbesit di pikirannya "gue 
nyusahin ya?" lirih Arka. 


"Banget! "jawab Raihan kesal. 


xX 


Reina menghela nafasnya saat dokter memberi tahu jika 
tidak ada luka yang serius dan Rafa sudah siuman "Maafin 
gue" Rafa menggengam tangan Reina yang tertunduk lemas 
sirat kekhawatiran dan takut ada di mata Reina "bukan 
salah lo, Arka baik? " Reina menggelengkan kepalanya. 


"Ada Raihan" Rafa menatap pipi Reina yang memerah "pipi 
lo kenapa? " Reina menutup pipinya kemudian tersenyum 
tipis "gak papa" dengan sengaja Rafa menekan pipi Reina 
spontan Reina memekik kaget "gak papa? Itu sakit Rei" 
Reina menghela nafasnya yang sudah kesekian kalinya 
"nanti gue obatin" Raga menggenggam tangan Reina 
dengan erat. 


"Pulang, bokap sama nyokap lo udah tau" Reina 
mengangguk lemah, Reina tau jika kedua orang tuanya 
mengetahui dirinya kabur "gue belum siap" Rafa bangun 
dengan perlahan lalu memeluk tubuh Reina "gue tau lo 
kuat" Reina mengangguk pelan, matanya kembali 
mengeluarkan air mata. 


Rafa mengelus rambut Reina, gadis berumur 19 tahun yang 
harus merasakan pahitnya hidup, cintanya yang harus di 
relakan, kerasnya bekerja dan ditambah lagi dengan sang 
pria yang dicintainya memakai narkoba. Reina cukup kuat 
bertahan demi hidupnya "gue sayang sama lo Dek" Reina 
menyembunyikan kepalanya di lekukan leher Rafa. 


Rafa sudah menganggap Reina adiknya begitu sebaliknya 
Reina "makasih" 


xk 
Setelah berdebat panjang dengan Rafa, Reina turun dari 


mobil dengan kesal. Rafa membawa Reina ke rumah Rafa 
padahal saja Arka mungkin masih di rumah Rafa "gue gak 


bisa berekspresi kalo ketemu Arka, Raf! " Rafa malah 
tersenyum kecil membuat Reina semakin meradang. 


"Woy bro!" Reina memejamkan matanya, bibirnya 
mengelurakan desisan kesal "Lo?! " dengan santai Rafa 
duduk di sofa sebelah Arka "sumpah tadi lo beneran 
mampusin gue" Reina masih berdiri, bibirnya menganga 
menatap takjub Rafa yang seakan tanpa dosa itu. Sama hal 
nya dengan Raihan yang menatap Rafa kaget. 


"Lo gak minum itu kan? " tampak mata Arka menajam lalu 
menatap Reina yang mengalihkan padangannya pada 
Raihan "Han, anterin gue pulang. Sekalian gue mau tanya- 
tanya soal Kia" ucao Reina dengan sengaja, karena Reina 
sempat melirik Arka yang akan membuka mulutnya. 


"Oke. Kalian selesain masalahnya, sampe gue dateng lagi 
pada tambah bonyok gue bunuh sekalian" peringatan 
Raihan tampak tidak main-main karena menatap Rafa dan 
Arka tajam "Reina" Reina yang baru saja membalikkan 
badannya menghentikkan langkahnya. 


"Gu---" 


"Duluan Raf" Reina memotong perkataan ataupun kalimat 
yang akan Arka sampaikan, Reina juga sengaja hanya 
berpamitan dengan Rafa seolah Arka adalah mahluk tak 
kasat mata. Arka yang melihat itu semua tersenyum miris 
"mampus! Salahnya make barang haram! Jodoh menjauh 
temen juga" maki Rafa dengan sarkastik setelah itu 
meninggalkan Arka yang menunduk. 


Reina yang baru keluar dari gerbang karena mobil Raihan 
memang sengaja di parkirkan diluar menatap rumah 
bergaya minimalis dengan tanaman yang banyak dengan 
senyum sedihnya "belum mau balik? " Reina tersentak 
kemudian mengedikkan bahunya tanda tidak tau. 


"Apalagi? " pertanyaan Raihan itu langsung keinti tanpa 
berbelit-belit "takut" dengan cepat Raihan menarik tangan 
Reina dan berjalan menuju rumah hang Reina lihat 
beberapa menit lalu. 


"Mau lo apa? " Raihan mengacuhkan pertanyaan Reina, 
tangannya semakin mengeratkan karena Reina yang 
memberontak "Lepasin! MAU LO APA SIH?!" bukannya 
merasa bersalah, Raihan malah tersenyum lebar "mau gue? 
Tuh" Reina mengerutkan keningnya saat Raihan malah 
menatap kearah samping. 


Reina mengikuti arah kepala Raihan dan yang dilihat 
pertama kalinya adalah wajah wanita paruh baya yang 
tersenyum lebar dengan air mata yang sudah mengalir di 
pipinya, dan dibelakangnya ada pria yang sudah berumur 
tapi masih gagah itu tersenyum lebar "apa yang lo buat? " 
tanya Raihan pelan tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Buat lo bahagia dan gak sengsara. Beban hidup lo tinggal 
Arka Rei, lo mau bertahan atau pergi? " Reina menolehkan 
kepalanya merasa tertarik dengan pertanyaan Raihan. 


"Untuk sekarang, pikirin gimana lo nyikapin bunda sama 
ayah lo" Reina terdiam, membenarkan ucapan Raihan. Reina 
harus menyiapkan sikap saat bertemu kedua otang tuanya, 
kabur untuk saat ini juga tidak mungkin jika dirinya 
sekarang sudah tertangkap basah. 


Tidak sesuai harapan Raihan yang Reina akan berlari dan 
memeluk tubuh Aurellia tapi malah berbalik kemudian 
berlari menuju mobil Raihan dengan santainya mengendarai 
mobil Raihan begitu saja, Raihan yang melihat itu ingin 
sekali mengejar tapi karena Reina sudah pergi Raihan 
tersenyum tipis pada kedua orang tua Reina "maaf om,,tan" 


Aurellia dan Argatama tersenyum sedih pada Raihan "gak 
papa, kamu gak salah" Raihan menunduk "saya pamit dulu 
om, tan. Saya berusaha buat Reina balik " Argatama 
tersenyum lalu mengelus kepala Raihan "beri dia pilihan" 


Tbc 


maaf dari author 


Maaf ya buat ending dan beberapa chapter terakhir bakal di 
hapus tapi tenang aja:v cuma diubah dikit. 


Bakal di revisi cepetan kok:v mungkin gak terlalu lama. 


Maaf yang sebelumnya udah baca dan saat baca lagi udah 
beda endingnya. 


Sekali lagi author minta maaf 


40. Reinarka 
Males baca ulang, jadi maaf kalo banyak typo 


Raihan kembali menuju rumah Rafa, Arka yang tiduran di 
sofa menatap Raihan dengan heran "kenapa lo? " Raihan 
menatap Arka dengan sinis "urusin hidup lo! Hidup lo aja 
berantakan mau urusin hidup orang" Arka yang mendengar 
jawaban dari Raihan hanya bisa tersenyum miris, satu 
persatu teman-temannya seperti menjauh dan Arka sadar 
jika karma sudah memasuki hidupnya. 


"Gue gak salah banget, bukan? " Raihan bangkit melirik 
Arka dengan sinis dan tajam. 


"Emang gak salah! Tapi goblok" ucap Raihan lalu melangkah 
menuju kamar Rafa. 


aaa 


Raihan kini mengendarai mobilnya dengan kecepatan diatas 
rata-rata. Setelah mengantar Rafa untuk kembali ke 
Bandung, Raihan segera menuju tempat dimana gadis yang 
pergi sejak kemarin "pastikan dia tifak pergi" Raihan 
menghela nafasnya berat. 


Sekitar sepuluh menit, mobilnya berhenti di tempat yang 
terbilang cukup sepi. Sedetik tubuhnya meremang tapi 
Raihan menggelengkan kepalanya membuang pikiran 
negatifnya. Disana ada gadis yang menutup wajahnya, 
Raihan mendekati gadis itu "bangun! " gadis itu 
mendongak, menatap kaget Raihan. 


"Puas lo?" gadis itu menggelengkan kepalanya merasa tidak 
membenarkan perkataan Raihan "gara-gara lo! Arka jadi 
make, coba lo gak egois. Dia gak akan kaya gini" gadis itu 


menundukkan kepalanya semakin dalam, hatinya juga 
merasakan sakitnya. 


"Gue salah! Gue minta maaf" Raihan mendecih tak suka, 
Raihan menatap gadis yang masih duduk di taman "maaf? 
Lo pikir dengan lo maaf, Arka gak make lagi?!" suara Raihan 
sedikit meninggi namun kemudian Raihan mengusap 
wajahnya kasar "gue pastiin Arka gak akan masuk penjara" 
Raihan duduk di samping gadis yang masih mengeluarkan 
air mata penyesalannya. 


"Lo yakin? Dia di bawa ke luar negeri, bakal ketauan" gadis 
itu menatap Raihan dari samping "gue yakin. Dan gue udah 
siapin itu semua" Raihan menatap sekilas gadis di 
sampingnya "oke. Tapi dengan syarat, lo gak akan milikin 
dia" gadis itu menegang kaku. 


"Kenapa? " Raihan tersenyum miring. 


"Karena lo! Dia berubah. Kalo gue gak mikir lo sepupu gue, 
udah gue jeblosin ke penjara" ucap Raihan kemudian 
melenggang pergi. 


Raihan menghembuskan nafas panjangnya, mengahadapi 
Melisa sungguh membuang waktu Raihan. Gadis itu adalah 
Melisa, gadis yang dijodohkan untuk Arka. Raihan 
melangkahkan kakinya ke arah dimana mobilnya dan 
betapa terkejutnya saat Raihan melihat Reina yang 
menyenderkan tubuhnya di mobil Raihan "Rei? " 


Reina yang sedari tadi menatap sepasang sepatunya 
mendongak "lama amat" Raihan memegang kedua bahu 
Reina, matanya menatap dalam mata Reina "dari mana lo? " 
Reina yang merasa risih mendorong kepala Raihan "bukan 
mukhrim" Raihan terkekeh geli. 


"Punya cewek baru lo? " Raihan menggelengkan kepalanya 
polos "itu?" Reina mengacungkan telunjuknya ke arah 
belakang tubuh Raihan "dia cewek baru lo? " tubuh Raihan 
menegang, bibirnya sulit di buka "besok gue bakal bawa 
Arka, dimana dia sekarang? " Reina mengerutkan 
keningnya, tatapannya menilai gadis yang sudah berdiri di 
samping Raihan. 


"Arka? Lo siapa? " Raihan menatap Reina dengan dalam. 


"Balik yuk Rei. Kia ngasih oleh-oleh buat lo" tawaran Raihan 
seakan angin lalu bagi Reina "lo siapanya Arka? " Reina 
menatap wajah Melisa sulit diartikan "gue pernah liat. Lo 
Melisa, bukan? " dengan ringan Melisa mengangguk pelan. 


"Rei ayo balik! " tangan Raihan mencoba menarik Reina tapi 
dengan cepat Reina menepisnya "gue mau ngobrol sama 
dia! Lo punya waktu kan? " Raihan mengode Melisa agar 
menolak tawaran Reina "gue sibuk" Reina memicingkan 
matanya tidak suka 

"Sepuluh menit doang" Raihan dengan cepat menarik 
tangan Reina, sebelum itu Raihan melempar kunci mobilnya 
oada Melisa "bawa pulang mobil gue". 


Raihan memaksa Reina untuk masuk "mana kunci? " Reina 
menyerahkan kunci mobil dengan pasrah "dia siapa sih 
Han? Pernah liat gue" Raihan diam. 


"Calon istrinya Arka ya? " entah mengapa, suara Reina 
seperti suara cicitan tikus "BERHENTI" sontak Raihan 
mengerem mobilnya mendadak "Lo mikir gak sih?! Bahaya! 
" Reina memandang kearah depan kosong "anter gue ke 
apartemen, dan jangan sekali lo dateng atau hubungi gue 
lagi" Raihan mengusap wajahnya kasar. 


"Ingetin juga buat Zaflan. Gue gak butuh kalian! " tanpa 
Raihan sadari, Reina membuka pintu mobil lalu berlari 


menjauh dari mobil Raihan. 


Raihan memukul stir emosi "BRENGSEK" niatnya untuk 
Reina kembali pada kedua orang tuanya sepertinya harus 
tertunda atau bisa dikatakan gagal. Saat akan mengejar 
Reina, ponselnya bergetar. 


Reina 
Gue harap lo gak budek dan bego buat paham sama ucapan 
gue. 


Raihan memukul stir mobil melampiaskan amarahnya yang 
sudah memuncak "berhenti buat semua orang bersalah 
sama lo Rei" ucap Raihan lirih. 


xX 


Arka berdiri di depan pintu apartemen Reina, matanya 
menatap pintu coklat itu dengan sedih "mau apa lo? " 
pertanyaan itu menganggetkan Arka yang melamun "Rei? " 
Reina melipat kedua tangannya, wajahnya sungguh 
menyeramkan "mau lo apa kesini? " ulang pertanyaan 
Reina. 


"Waktu lo abis. Pergi dan jangan pernah nginjek kaki kesini 
lagi, satu lagi jangan pernah lo nampakin wajah lo lagi" 
ucap Reina penuh penekanan di setiap kata. 

"Gue mint---" 


"Ini bukan buat lo doang, buat Zaflan, Rafa dan Raihan juga. 
Jadi lo gak usah ngerasa bersalah, gue capek,muak dan 
marah sama kalian. Gue nyesel kenal kalian, gue benci 
kalian" mata Arka membulat, tubuhnya bergetar mendengar 
setiap kata yang keluar dari bibir Reina. 


"Gue harap lo paham sama maksud gue. Urusin hidup lo 
baru urusin hidup orang kalo lo gak punya kerjaan! " Reina 


menutup pintu dengan kencang dan terkesan membanting. 
Setelah benar-benar tertutup, tubuh Reina melorot,air 
matanya yang ditahan pun keluar begitu saja. 


"Maafin gue" Reina memukul lantai dingin dengan kepalan 
tangannya. 


"GUE BENCI DIRI GUE! ARGGHHhss!! " Reina membanting 
tubuhnya diatas kasur. "Maafin Reina, Ma, Pa, bang" Reina 
akan tidur, untuk hari ini dirinya menguras tenaganya untuk 
mengakhiri semuanya. Mungkin pilihan Reina bukan yang 
terbaik, tapi Reina memilih semua ini untuk dirinya dan juga 
Arka. Bukan hanya itu saja, teman-temannya juga tidak 
akan repot membantu masalah Reina. 


Dan Reina akan mempersiapkan hari yang akan datang 
menyambut lanjutan hidupnya dengan Arka, bukan jalan 
hidupnya tapi masalahnya dengan Arka. Reina tidak 
menjamin jika ke depannya akan dengan Arka, Arka hanya 
masa lalu dan dirinya harus berjalan maju. 

Untuk apa mengenang masa lalu, yang ada dirinya akan 
disambut dengan berbagai kehidupan yang lebih 
menyebalkan daripada ini. 


Untuk itu Reina memilih mengakhiri untuk kali ini, dirinya 
tidak akan kuat menerima semuanya. Semoga lo bahagia Ka 
ucap Reina sebelum benar-benar melupakan harinya kali ini. 


Maaf dikit. 
Tamat atau lanjut 
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Pagi ini Reina mengemasi semua barang-barangnya. Reina 
tidak berniat kabur-kaburan lagi, Reina akan berdamai 
dengan dirinya. Salah satunya adalah kembali pada kedua 
orang tuanya, dan mungkin akan meminta ijin untuk 
menekuni cita-citanya. 

Setelah semalam dirinya beristirahat total, Reina segera 
bangkit pagi tadi "gak baik sedih lama-lama" kalimat 
pertama saat dirinya baru bangun tidur. 


Reina menggeret kedua koper besarnya, semua barang 
dibawa oleh Reina tak terkecuali "senyum Reina" Reina 
mengunci apartemen itu kemudian melangkah untuk 
menuju lobby dimana dirinya sudah memesan uber. 


Senyum Reina merekah saat dirinya sudah duduk di mobil 
itu dengan nyaman "pindah karena apa neng? " Reina yang 
asik dengan ponselnya mendongak "kangen bunda pak" 
sang sopir terkekeh geli. 


Tiga puluh menit, Reina turun lalu membuka gerbang 
dengan dua koper yang ternyata super ribet bagi Reina "tadi 
gak usah gue bawa semua" umpat Reina kesal. 

"ARGA! Cepetan mandinya, nanti telat kerja kamu" teriak 
seseorang dari dalam, Reina yang mendengar itu tersenyum 
lebar tapi dirinya meringis saat tiba-tiba datang dan akan 
mengaggetkan mereka. 


Reina mengetuk pintu itu dengan sangat pelan, tak ada 
sahutan sama sekali "itu pasti Raihan! MASUK AJA HAN! " 
Reina sedikit meringis mendengar teriakan Aurellia yang 
baru kali ini Reina dengar. Reina memasuki rumah yang 
beberapa waktu sudah Reina tinggal dengan geli "Han, 


kamu duduk dulu. Tante mau panggil om Tam--" Reina 
tersenyum canggung saat Aurellia menatap Reina kaget. 


"ARGA! CEPETAN TURUN" Reina memegang kedua 
telinganya, mungkin jika dirinya menajdi sosok Ayahnya 
sudah dipastikan THT akan setiap hari dikunjunginya 
"kenapa teriak terus si Rel? " di tangga, Reina melihat sang 
ayah yang membawa tas dengan jas yang berada di 
bahunya macam pemuda yang baru menjabat menjadi 
direktur. 


"Assalamualaikum Yah, Bun" salam Reina mencoba 
membuyarkan lamunan kedua orang tuanya. 


"Gak suka Reina pulang ya? " Aurellia malah menghampiri 
Argatama yang masih berada di tangga "dia beneran Reina? 
" Argatama mengedikkan bahunya, sedangkan Reina sudah 
menghentakkan kakinya kesal "Ayah! Bunda, ini Reina. 
Masa kalian gak percaya" Reina mengerucutkan bibirnya 
kesal. 


"Kalo ini baru anak Ayah" Reina memeluk tubuh Argatama 
yang sudah turun dan memeluk Reina "Maafin Reina, Yah" 
usapan lembut di rambutnya membuat Reina tak kuasa 
menahan tangis "anak ayah gaboleh nangis" Reina menyeka 
air matanya lalu beralih pada Aurellia yang berdiri di 
samping Argatama dengan kening mengkerut. 


"Bunda gak percaya? " Aurellia terkekeh geli kemudian 
memeluk Reina dengan erat "maafin Reina ya Bun" Reina 
mengangkat kepalanya saat terdengar suara Aurellia yang 
menangis "bunda jangan nangis dong"  Aurellia 
menggelengkan kepalanya. 


"Yuk makan, kamu belum sarapan kan? " Reina 
menggelengkan kepalanya. 


"Bun,yah? Rei mau minta ijin boleh gak? " ucap Reina 
setelah meminum segelas air putih di meja. "Ijin? Baru 
pulang mau pergi lagi kamu? " Reina menelan air ludahnya 
kasar mendengar nada yang dilontarkan Aurellia. 


"Sebenernya, Reina kesini mau minta ijin buat wujudin cita- 
cita Rei" Reina menghirup udara di sekitarnya dengan rakus, 
bagaimana tidak wajah Aurellia dan Argatama sungguh 
tidak mengenakan untuk dilihat "Reina mau ijin kuliah di 
UGM. Reina dapet beasiswa" sambung Reina dengan suara 
sangat pelan. 


"APA? UGM? " Reina meringis saat teriakan itu masuk ke 
gendang suaranya. 


"Masa kamu pergi lagi sih? Ethan keluar negeri masa kamu 
keluar kota" Reina menundukkan kepalanya menghindari 
tatapan sedih Aurellia "ayah akan tetap dukung kamu" ucap 
Argatama yang membuat Reina mengakkan kepalanya 
"serius yah? " tanya Reina memastikan dan dibalas 
anggukan kepala oleh Argatama. 


"Kalo ayah bilang 'iya' bunda bisa apa" Reina terkekeh 
mendengar nada yang diucapkan Aurellia terkesan seperti 
abak kecil "kan ayah sama bunda bisa berduaan terus" goda 
Reina dengan menaik turunkan alisnya "bener juga kamu 
Rei" ucap Argatama yang menyetujui ucapan Reina. 


"Males" ujar Aurellia cuek. 


"Males apa males, bun? " goda Reina dengan kekehan kecil 
keluar dari bibirnya, Reina menggelengkan kepalanya saat 
Aurellia malah menulikan pendengarannya "oh iya, Yah aku 
udah pilih indekos buat Reina" Argatama memicingkan 
matanya saat Reina menyengir lebar. 


"Reina ambil beasiswa yang waktu itu dan masih bisa. Soal 
indekos, Reina pake uang tabungan dan uang tabungan 
Reina masih cukup buat setahunan" jelas Reina. 


"Lagian Reina juga pengen mandiri, Reina bakal kerja juga. 
Belajar juga dapet uang" sambung Reina dengan mata 
menatap yakin pada Argatama. 


"Iya, selalu kalah ayah sama kamu" Reina tersenyum lebar 
dengan cepat bangkit kemudian memeluk tubuh Argatama 
"makasih dan maaf Yah. Reina sayang Ayah" Argatama 
mencium singkat dahi Reina 


"oke kalau cuma ayah doang" Reina terkekeh geli. 


"Kayaknya Bunda hamil deh, manja gitu" bisik Reina pada 
Argatama lalu beralih pada Aurellia meninggalkan Argatama 
yang mengelus dadanya "inget umur Ga" gumam pelan 
Argatama. 


"Jangan ngambek dong Bun, Reina minta maaf sama 
makasih. Reina sayang juga sama Bunda" ucap Reina 
dengan senyum manisnya "anaknya siapa sih, cantik 
banget" Reina terkekeh. 


Reina tersenyum lebar di dalam pelukan Aurellia, Reina bisa 
melewati rintangan pertama. Rintangan selanjutnya 
sepertinya akan lebih sulit dan Reina sudah memikirkan 
caranya untuk bertahan. "Jika gue bisa melupakan, akan 
cepat pula gue sukses" ucap Reina dalam hati. 


KKK 


Setelah seminggu Reina kembali pada kedua orang tuanya, 
Reina kini berada di lobby UGM dengan perasaan gugup tali 
juga senang "calm Rei, gak usah buru-buru" ucap Reina 
menenangkan diri. 


Selama seminggu itu pula sama sekali tudak mendengar 
kabar tentang Arka, dirinya sempat bertemu Zaflan dan itu 
tepat saat Reina akan berangkat menuju Yogyakarta dan itu 
bertemu di bandara. Reina sempat akan terpengaruh oleh 
rayuan Zaflan tapi dengan cepat Ethan yang memang 
dipaksa pulang itu menyadarkannya. Reina tersenyum geli 
saat mengingat wajah Zaflan yang memelas. 


"Halo?" Reina tersenyum kecil mendengar nada yang 
dikeluarkan Zaflan. 


"Pulang dong, gak baik cewek sendirian di kota asing" Reina 
terkekeh geli 


"Iya gue pulang, kalo udah lulus" ucap Reina yang kini 
sudah menduduki bangku dikelasnya. 


"Kok lo tega sama gue? Dari sini ke Jogja tu jauh! " Reina 
mengedarkan pandangannya saat ada beberapa anak yang 
sudah masuk. 

"Besok gue yang kesana, kalo liburan" ucap Reina dengan 
nada yang dipelankan karena sekitarnya sudah ramai. 


"Jangan suka sama cowok disana ya? Gue mau Io tetep 
sama Arka" Reina menghela nafasnya panjang. 


"Gue belum tau" Reina langsung mematikan 
sambungannya, dua hari yang lalu Zaflan juga 
menelponnya dan saat Zaflan sudah menyinggung tentang 
Arka maka Reina akan mematikan sambungan telepon 
secara sepihak. 


Reina tersenyum geli membayangkan wajah frustasi Zaflan. 
"Itu bangku gue" Reina mendongak saat seseorang yang 
berdiri di hadapannya "gak ada nama lo, bebas dong? " 
tanya Reina dengan heran. 


"Pindah lo" Reina menggelengkan kepalanya. 


"Mending lo pindah aja, sebelahan sama gue aja" ucap gadis 
itu dengan tatapan memohon, dengan terpaksa Reina 
berpindah tempat "kaya yang punya lo aja" cibir Reina 
kemudian baru berpindah. 


Pria yang baru saja dicibir Reina menatap tajam wajah Reina 
yang kini fokus pada ponselnya "kalo emang punya gue 
gimana? " Reina yang asik membalas pesan dari Zaflan 
mendongak dengan wajah polosnya "terserah, gue gak 
peduli" ucap Reina seenaknya. 


#tbc 
Siapa ya? Konflik datang lagi 
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Reina berjalan sendirian dengan novel yang setia 
ditangannya, Reina sedang berjalan keluar untuk segera 
pulang. Reina sudah meneyelesaikan kelasnya dan untuk 
menghemat uangnya Reina rela berjalan dari kampus 
hingga kostnya tapi tidak untuk kali ini. 


"Ikut gue" sontak Reina menatap tangannya yang ditarik 
paksa orang yang Reina tidak dikenali. 


"Culik, maling, jambret, pergi lo! Mau apa? Lepas gak? " 
teriak Reina sekuat tenaga. 


"Bawel! " Reina terdiam sebentar setelah mendengar suara 
berat itu, suara berat yang mengusirnya waktu itu dan 
Reina masih ingat suara itu hanya saja nama pemilik suara 
itu Reina tidak tau. 


"Diem juga" Reina membulatkan matanya karena jarak 
wajah mereka yang sangat dekat. 


"Terus? " tanya Reina sambil memandang arah disekitarnya 
yang begitu ramai, bukan itu saja tatapan mata di semua 
penjuru menatap Reina dan cowok tak dikenalinya ini yang 
dengan santainya menyimpan tangannya di saku 
celananya. 


"Gak suka basa-basi? Mau jadi pacar langsung apa nikah 
langsung? " pertanyaan yang menurut Reina sangat-sangat 
tidak bermanfaat baginya itu mendapat dampak karena 
tadinya yang berteriak atau bergosip kini terdiam. 


"Gila! " maki Reina merasa sangat heran dan tentu saja 
kaget. 


"Oke. Gue minta ijin bonyok lo dulu! " ucap pria yang sama 
sekali Reina tidak tau itu dengan santai. Reina membulatkan 
matanya bahkan bibirnya menganga tanda tidak percaya. 


"Gue bilangin juga apa? Disuruh yang enak gak ada 
gangguan malah milih kandang singa lo! " ucap pria yang 
kini sudah berdiri di samping Reina. Reina menolehkan 
kepalanya, bibirnya semakin terbuka dan matanya seperti 
akan copot. 


"Ngapain lo? Gila ya lo?! Kuliah aja sering bolos mau balik 
kesini lagi? Uang bokap lo mending ditabung buat nikah 
sama--" 


"Pacar" satu kata dari pria itu yang memotong ucapan Reina 
membuat keadaan semakin menegang. 


Zaflan, pria yang berada disamping Reina itu terkekeh geli 
"gue udah bilang, jaga hati lo buat Arka. Susah? " bisikan 
Zaflan seketika membuat Reina ingin mencakar-cakar wajah 
Zaflan, jika Reina menjaga hati untuk Arka sama saja upaya 
Reina untuk Move on gagal dong. 


"Sinting lo! Ah gila gue ketemu kalian! " pekik Reina setelah 
itu meninggalkan keadaan yang masih menegang. 


"Dia udah punya tunangan, jangan macem-macem soalnya 
galak" ucap Zaflan sambil menepuk bahu pria tidak 
dikenalinya itu dengan pelan. 


"SEE YOU! LO MIRIP TUNANGANNYA JADI JANGAN BUAT 
JATUH HATI YA?! KASIAN TEMEN GUE" teriak Zaflan tanpa 
membalikkan badannya kemudian berlari mengejar Reina 
yang mungkin masih berada di daerah kampus. 


Pria itu menatap kepergian Reina dan Zaflan dengan datar 
"menarik" 


aaa 


"Udah suka aja sama cowok lain Rei" ucapan Zaflan bagi 
Reina seperti sindiran yang memang untuknya. Reina hanya 
menghela nafas tanpa menjawab ucapan Zaflan, kepalanya 
terasa berat untuk kembali mengingat pria itu. 


"Lo beneran ma----" 


"Bisa gak bahas Arka? Gue capek lo selalu nyebut nama dia 
terus" potong Reina kemudian melangkah pergi. 


KKK 


Reina menggerutu kesal bukan hanya itu dirinya bahkan 
mengumpat saking kesalnya dengan Zaflan yang datang 
apalagi cowok tanpa nama itu. Reina merasa pria itu hampir 
sama dengan Arka, sifat dinginnya dan minim ekspresi 
membuat Reina selalu penasaran. Namun dengab secepat 
kilat Reina menggelengkan kepalanya. 


"Manis" satu kata yang mampu menghentikan langkah 
Reina. 


Reina merasa familiar dengan suara itu, hatinya merasa 
tidak enak dan demi keselamatan hidupnya Reina memilih 
melanjutkan langkahnya "ayo! " mata Reina membulat kala 
sebuah lengan menarik lehernya. 


"Ish! Buaya lepasin gak? Kadal! Buaya! Kecoak! Curut! 
Anjing! " tepat hewan terkahir yang Reina ucapkan lengan 
itu sudah tidak menariknya dan langkahnya pun juga 
terhenti. 


"Lo bilang apa" pertanyaan yang tidak ada intonasi yang 
tepat, Reina hanya mengerjapkan matanya bingung akan 
menjawab apa. Tangannya menggaruk tengkuknya yang 


sama sekali tidak gatal, tatapan mata itu setajam elang 
bahkan tatapan mata Arka tak setajam milik pria di 
depannya. Bau maskulin yang begitu menguar saja bukan 
seperti kebanyakan orang. 


Kulit yang sedikit lebih gelap dari Arka, tubuhnya juga 
atletis mereka berbeda. "Tertarik? " tuduhnya dengan alis 
yang terangkat sebelah, Reina semakin lama menatap 
dengan serius dan mendalam menyelami iris mata berwarna 
coklat itu. 


"Mata lo Bagus, sayang muka lo songong" ucap Reina yang 
kemudian meninggalkan cowok itu yang mendesis kesal. 


Namun sedetik kemudian senyum licik itu terbit di bibir 
cowok itu. 


Cowok itu adalah, Kenzie Randeranz. 


KKK 


Reina misuh-misuh sendiri di dalam kelas, hpnya tertinggal 
di tempat tidur kost nya. Reina biasanya tak akan pernah 
uring-uringan seperti ini tapi karena ternyata ada jam 
pelajaran hingga menjelang petang. Reina harus mengabari 
pemilik kost nya untuk tidak mengunci gerbang kostnya 
yang pukul enam petang pasti sudah terkunci rapat jika 
tidak ada yang mengabari tentang keterlambatan pulang. 


"Nanti ikut ke apartemen gue aja" Reina menghentikan 
aksinya yang sedang meremas rambutnya. Suara yang 
Reina ingin jauhi bahkan hilangkan dari dunia ini, cowok 
nyebeli yang selalu menjadi mood Reina turun drastis. 


Reina terbungkam, matanya terpejam menahan amarah 
yang akan meluap kapan saja "/ love you" bisikan suara 
berat milik cowok itu mengalun ditelinga Reina seakan 
suara itu menggema dikelas . 


"Mine" suara khas laki-laki yang hampir beranjak dewasa itu 
membuat semua orang menatap cowok itu dan Reina. 


Reina bangkit, berlalu begitu saja daripada tangannya ini 
melayang dimuka songongnya lebih baik Reina jaga. "Kamu 
mau kemana sayang? " cowok itu sengaja menekan kata 
sayang pada Reina. 


Reina berbalik kemudian menunjuk cowok itu dengan sengit 
"gila! " desis Reina tajam, matanya menatap malas bahkan 
kesal. Diluar dugaan Reina telunjuknya malah digigit cowok 
itu hingga Reina meringis bahkan mengumpat "gila! 
Lepasin! Woy bantuin gue dari kanibal! " Reina mencoba 
melepaskan jarinya namun malah semakin terasa sakit. 


"Gila ya lo?! " Reina baru saja akan mengangkat tangannya 
untuk menampar cowok itu namun malah tangannya 
dipegang lalu dicium hingga beberapa orang yang 
melihatnya memekik histeris. 

Reina membulatkan matanya kemudian menarik tangannya 
lalu bergegas meninggalkan kelasnya. 


Next? 
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Pagi ini entah mengapa Reina tersenyum lebar bahkan 
menyapa beberapa orang yang berada di Koridor, alasan 
Reina tersenyum hanya Reina yang tahu. 


Bahkan saking senangnya Reina yang kemarin mencak- 
mencak tidak jelas dengan Kenzie bahkan menyapanya. 
"Selamat pagi" ucap Reina kemudian berlalu masuk ke 
kelasnya. 


Kenzie mengikuti Reina masuk kelas dan duduk di samping 
Reina. "Pagi sayang" balas Kenzie. 


Reina masih tersenyum lebar membuat beberapa teman 
kelasnya berpikir jika dua orang yang tadinya tidak akur itu 
benar-benar menjadi sepasang kekasih. "Rei beneran jadian 
sama Kenzie? " tanya salah satu teman kelas Reina. 


Reina hanya membalas dengan senyum nya yang semakin 
lebar. 


Reina mengalihkan wajahnya ke arah Kenzie yang 
menatapnya dengan intens. Reina tersenyum semakin lebar, 
kupu-kupu di perutnya sudah berontak ingin keluar. 


"Huaaaa" Reina sudah tidak bisa menahan rasa bahagia 
yang membuncah. 


Semua teman kelasnya menatap dengan heran tak 
terkecuali Kenzie "Kamu kenapa? " 


Reina meremas tangannya sendiri "Bunda Rei seneng 
banget" Ucap Reina pelan. 


Kenzie semakin mengerutkan keningnya, alih-alih mendapat 
jawaban Reina, Kenzie malah mendapat kejutan dari Reina. 


"Gue dilamar!! " Pekik Reina senang. 
Kenzie membatu saat jari manis Reina tersemat cincin. 


Beberapa orang yang mendengar menatap histeris Reina 
"Eh guys ijinin ya?! gue ahhh kalian pasti paham" 


Reina memutuskan untuk membolos demi kelangsungan 
hidupnya, Kenzie terdiam cukup lama hingga tepukan di 
bahunya menyadarkan dari dunianya. 


Kenzie bergegas meninggalkan kelasnya, mencari sosok 
gadis yang berani merobohkan hati bekunya tanpa 
bertanggung jawab menemaninya. 


"REINA!! " Teriak Kenzie seperti orang kesetanan. 


Pikiran Kenzie hanya Reina, jika gadis itu ketemu, Kenzie 
bersumpah akan menjadikan gadis itu miliknya. 


Sedangkan sosok gadis yang dicarinya sedang bersama 
Zaflan "Lo liat Rei? " 


Reina gemeteran sendiri "G-gue harus gimana Zaf? " Lirih 
Reina. 


"Ikut gue dan balik sama Arka" Reina menggelengkan 
kepalanya pelan, bukan tidak ingin menemani Arka untuk 
sembuh, Reina belum bisa untuk bertemu dengan Arka. 


"Seenggaknya lo jauh sama Kenzie, gue juga gak maksa 
buat lo ketemu Arka yang terpenting lo selalu deket 
walaupun cuma satu kota" Jelas Zaflan panjang. 


"Lo harus janji buat gak maksa gue ketemu sama Arka" Pinta 
Reina. 


Zaflan mengangguk lalu merengkuh tubuh Reina yang 
semakin kurus "Gue janji" 


Sebelum mereka benar-benar meninggalkan negara ini, 
Reina akan menampakkan diri di hadapan kedua orang 
tuanya dan meminta izin kembali. Mungkin ini adalah 
keputusan yang sebenarnya, ingin dipaksakan untuk 
menjauh dari Arka menang tidak bisa. 


Karena takdirnya adalah Arka. 


Di satu sisi, Kenzie berlari di area kost Reina mencari setiap 
sudut tempat yang Reina kunjungi. Hatinya kembali 
membeku karena tingkah Reina. 


"Apapun caranya, gue bakal nemuin lo. Karena lo milik gue" 
Ucapnya dingin. 


Reina dan Zaflan mendengar setiap kata yang keluar dari 
bibir Kenzie. Mereka tidak percaya jika Kenzie bisa 
menemukan mataharinya secepat itu, itu bukan salah Reina 
atau Kenzie tapi memang takdir yang mempertemukan 
mereka. 


"Dia bukan milik lo, Reina udah jadi milik orang lain. 
Seharusnya lo sadar Ken" Ucap Zaflan menyadarkan. 


"Gue bisa rebut dia" Balasnya sengit. 


Zaflan terkekeh kecil "Takdir lo sama Reina cuma buat jadi 
temen dan cairin sisi dingin buat seseorang yang udah suka 
sama lo dari dulu" 


Kenzie terdiam "Lo liat sekitar, peka Ken. Lo terlalu 
dibutakan sama obsesi lo buat Reina" Sambung Zaflan. 


Reina menggigit kukunya kuat, berharap ucapan Zaflan 
menyadarkan Kenzie. 


"Gue cinta sama Reina" 


Pupus sudah harapan Reina, jika begini dirinya akan turun 
tangan. 


"G-gue gak cinta sama lo" Ucap Reina terbata. 


Kenzie tersentak kaget tapi senyum miring terbit di bibirnya 
"Ulangi tanpa keraguan dan tatap gue Rei" 


Tubuh Reina bergetar menahan tangisan, kepalan 
tangannya menguat hingga kukunya memutih. Perlahan 
mata Reina menatap penuh kebencian Kenzie tapi mulutnya 
masih terkunci rapat. 


Lo bisa Rei! lo pasti bisa! batin Reina memberi semangat. 


"Gue gak cinta sama lo! gue udah ada seseorang yang bisa 
ngertiin gue dan perjuangin gue dari dulu. Hati gue udah 
ada yang punya Ken" Ucap Reina menggebu. 


Kenzie terkekeh miris. Mentertawakan hidupnya yang tidak 
pernah beruntung. 


"Gue dateng di hidup lo cuma sebagai teman kesepian lo, 
please lo ngertiin gue" Ucap Reina lirih. 


Kenzie terdiam membisu melihat Reina yang memohon 
padanya. 


"T-tapi R-rein g-gue c-cinta sama lo" Ucap Kenzie terbata. 


Kaki Reina melangkah mendekati Kenzie yang akan 
limbung, menunjuk dada Kenzie dengan senyum khasnya. 


"Simpan perasaan itu disini, dan biarin rasa itu ilang 
sendirinya, gue minta sama lo. Ikhlasin gue" Ucapnya sambil 
tersenyum. 


Kenzie menatap mata indah Reina, mata yang menjadi 
sumber kehidupan beberapa hari ini. Tapi, mata itu bukan 
miliknya, mata itu milik sosok orang terdahulu yang 
memperjuangkan Reina sebelum dirinya. 


Takdir seolah mempermainkan dirinya untuk bertemu Reina 
disaat gadis itu sudah dimiliki orang lain. 


"Gue pamit Ken, jaga diri lo" 


Reina melangkah meninggalkan Kenzie bersama Zaflan 
yang menyeret koper milik Reina. 


"Kisah lo baru dimulai Ken! " Kata-kata terakhir Zaflan untuk 
Kenzie yang masih setia menatap punggung Reina. 


Maaf ya ehee:) gatau ini nyambung apa engga tapi semoga 
iya 


